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Islam merupakan agama terakhir yang diturunkan untuk umat
manusia. Agama ini menjadi penyempurna dari agama-agama
sebelumnya. Kesempurnaan itu menjadi kerangka dasar karena
masa berlakunya cukup lama, yaitu ila yaumil giyamah.

Pada masa rasulullah, semua hukum bersumber dari beliau.
Namun setelah tahun 632 M., ketika sang fajar itu telah kembali
keharibaan-Nya. Pada saat itulah, selesai dan sempurnalah hukum-
hukum islam. Tidak ada perkara yang halal kemudian menjadi
haram atau perkara haram menjadi halal.

Permasalahannya kemudian, setelah kewafatan beliau umat
islam menghadapi berbagai persoalan-persoalan baru dalam
kehidupan. Apalagi, saat umat islam telah berhasil menyebar ke
berbagai belahan dunia, sehingga bersentuhan dengan tradisi dan
budaya baru yang cenderung berbeda. Sementara mereka tidak
dapat langsung menanyakan kepada sumber hukum itu sendiri,
yaitu Nabi Muhammad SAW.

Namun beruntung, beliau meninggalkan dua undang-undang
sebagai pedoman agar kita masih selaras dengan apa Yyang
dilakukannya.
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Aku tinggalkan kepadamu dua perkara yang kamu tidak akan

tersesat selagi berpegang teguh dengan keduanya, yaitu: al-Qur’an
dan sunnah (hadits).

Teori FIQIHKLASIK | |



Memahami kedua peninggalan agung itu, tentu tidak semudah
membaca buku atau Koran. Dibutuhkan berbagai komponen ilmu
dasar agar makna yang dimaksud dapat ditangkap dengan baik dan
benar. Untuk itulah, seorang ulama pakar figih, hadits, bahasa,
sastera, dan berbagai disiplin ilmu lainnya yang bernama
Muhammad bin Muhammad bin Muhammad as-Syafi’l telah
tercatat sebagai orang pertama yang berhasil membukukan teori-
teori pembacaan al-Qur’an dan hadits sehingga dapat menghasilkan
sebuah hukum (istimbatul ahkam).

Meskipun pada hakekatnya, hukum itu tidak benar-benar baru
yang berangkat dari ruang kosong namun sebuah hukum dari
permasalahan baru yang sebenarnya merupakan padanan atau
bentuk lain dari hukum yang sudah diterangkan dalam al-Qur’an
dan hadits. Kerangka-kerangka itulah yang kemudian disebut
sebagai ilmu ushul fikih, yaitu: serangkaian teori-teori yang dapat
dijadikan metode untuk menetapkan hukum syari’at islam dari
dalil-dalilnya.

Dengan demikian, mengkaji ushul fikih bukanlah hal yang
mudah. Karena selain memahami nash al-Qur’an dan hadits, para
pengkaji harus memahami pula konsep-konsep logika sebagai alat
ukur, selain tentunya ilmu bahasa, sastera, dan budaya munculnya
syariat islam, yakni arab sebagai media analisa.

Tentu dengan terbitnya buku ini, saya sangat senang sekali.
Karena di tengah jarangnya -atau takutnya- orang mengkaji
disiplin ini, adik-adik kelas 1X Madrasah Aliyah al-Falahiyah
Pondok Pesantren Langitan telah berani bukan hanya mengkaji
namun juga menulis ulang teori-teori yang sulit ini. Sungguh
prestasi luar biasa yang layak mendapatkan apresiasi.

Semoga dengan munculnya buku ini dapat menjadi penerang
dari samarnya ilmu ushul fikih. Meskipun secara pribadi, saya
yakin masih ada beberapa hal yang perlu disempurnakan dari
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beberapa bagian yang perlu disempurnakan. Akhirnya, selamat
membaca, selamat bagi adik-adik kelas IXX MAF Langitan. Semoga
karya ini bisa menjadi awal yang baik dan berguna bagi kita semua.
Amin.

Langitan, 10 Sya’ban 1434 H.
19 Juni 2013 M.

KH. Muhammad Ali Marzuqi
Majlis Masyayikh PP.Langitan
& Pengajar Kitab al-Luma’
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SAMBUTAN KEPALA MADRASAH

ALIYAH AL-FALAHIYAH
PONDOK PESANTREN LANGITAN WIDANG TUBAN JAWA TIMUR
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Dengan nama Allah yang Maha Pengasih dan Maha
Penyayang. Segala puja dan puji bagiNya. Shalawat dan salam
semoga selalu terhaturkan kepada Rasulullah yang berkahnya
senantiasa tercurah kepada Kita.

Sebagai seorang muslim, kita dituntut untuk memahami
pondasi ajaran Islam, yaitu al-Quran dan Sunnah. Inilah yang harus
dijadikan perhatian utama dan subjek pelajaran. Tujuan asasi dari
mempelajari  keduanya adalah mengantarkan kita untuk
memedomani diri dalam kehidupan sehari-hari. Tapi, hukum
tertentu bagi perbuatan tertentu tidak selalu dapat langsung dicerna
meski oleh orang yang mampu membaca al-Quran dan Sunnah.
Maka di sinilah ijtihad terposisikan sebagai kebutuhan utama.

ljtihad adalah sebuah pengetahuan tentang hukum yang
tidak diterangkan dengan jelas di dalam al-Quran dan Sunnah. Dan,
pengetahuan jenis ini memerlukan sebuah pengkajian secara
intensif dan komperehensif dengan suatu disiplin ilmu yang
dinamakan “llmu Ushul Figh”.

IImu Ushul Figh menjadi teramat agung karena ilmu inilah
yang paling berpengaruh dalam membentuk rasionalitas figh,
mengajarkan metode-metode yang telah dipakai para imam
mujtahid dalam mendeduksi figh mereka, dan menerangi jalan
seorang yang hendak berijtihad karena ilmu ini menjelaskan ciri-
ciri syariat Islam bagi orang yang hendak mendeduksi hukum-
hukum syariat bagi masalah-masalah baru yang dihadapi umat
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manusia. Selain itu, ilmu ini membantu pelajar ilmu hukum untuk
mengerti hukum positif. [Muhammad Abu Zahrah, Usul al-Figh,
Kairo: Dar al-Fikr al-‘Arabi, tt., h. 6].

Sebagaimana diuraikan, Ilmu Usul Figh adalah ilmu alat
atau ilmu metode. Metode teruntuk para mujtahid dalam
menyimpulkan hukum-hukum dari dalil-dalilnya (istinbath). Tapi
itu bukan berarti ilmu ini tak berfaidah bagi Kita, pelajar ilmu
secara umum yang tidak mencapai derajat mujtahid. Seperti yang
dituliskan oleh Sa’d bin Nasir al-Shuthri dalam Sharh al-Waragat
fi Usul al-Figh, bahwa belajar Ilmu Usul Figh memberi banyak
manfaat kepada para pelajarnya, seperti membuat mereka lebih
memahami al-Quran dan Sunnah, mengetahui bahwa syariat Islam
tidak saling kontradiksi, memahami pendapat para ulama,
memahami pernyataan-pernyataan orang seperti di dalam wasiat,
wakaf, pengadilan, dll, mengetahui hukum peristiwa atau kejadian
baru dalam kehidupan sehari-hari, meraih derajat ijtihad,
mengetahui bahwa ijtihad ulama tidak sembarangan dan perbedaan
pendapat di antara mereka bukan tanpa dasar, mengetahui
kemampuan diri mereka untuk berijtihad atau keharusan untuk
bertaklid. [Sharh al-Waraqat fi Usul al-Figh, Riyad: Dar Kunuz
Ishbiliyyah li al-Nashr wa al-Tawzi‘, cet. I, 1425 H., h. 11-13].

Nampaknya, hal itulah yang menjadi stimulus para anak
didik kelas IX Madrasah Aliyah Al Falahiyah angkatan 1434
H./2013 M. untuk mencurahkan pemikirannya di bidang Ushul
Figh dengan menghadirkan buku “Teori Fiqih Klasik” sebagai
transformasi kajian dalam kita al-Luma’ (buah karya Imam Abu
Ishag Ibrahim bin Ali bin Yusuf as-Syairazi) dengan ditopang
berbagai referensi lain sebagai pendukung. Meski hanya dalam
skala kecil dan sederhana, tapi dengan buku ini, kita akan mengetahui
kaidah-kaidah mendetail tentang cara menelurkan hukum dari dalil-
dalilnya sehingga kepercayaan pelajar atau umat Islam secara umum pada
kedalaman dan keaslian hukum Islam dapat bertambah.
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Kita patut bangga dan bersyukur bahwa upaya ini akan membawa
spirit kemajuan untuk meraih yang lebih besar dan bermartabat
bagi usaha menghidupkan kembali ilmu-ilmu keislaman baik dalam
bentuk kajian atau penulisan dan sejenisnya. Sehingga dengan
demikian kita akan terus aktif terlibat dalam memperkaya khazanah
ilmu pengetahuan Islam (Tsagafah Islamiyah) yang tentu
berimplikasi bagi terus mengalirnya pahala untuk Kita.

Akhirnya, hanya kepada Allah Subhanahu wata’ala kita
memohon pertolongan, semoga usaha ini mampu memberi
sumbangan bagi para thalib al-‘i/mi, pengkaji dan ahli hukum
dalam memahami dan menetapkan hukum dengan tepat, dan
mengatasi berbagai kendala yang ada. Dialah tempat memohon dan
sebaik-baik Pembimbing dan Penolong.

455, A 3-»*)} (,g.“«l& (M\j

Langitan, Rabu 10 Sya’ban 1434 H.
19 Juni 2013 M.

Khoirul Anam Rissah
Kepala Madrasah
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SAMBUTAN WALI KELAS IX MAE
Ust. Imam Fadlil Fadli S.Pd.I
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Pembaca Yang Budiman,

Santri dan pesantren adalah dua komponen penting yang
selamanya tidak akan bisa dipisahkan. Ibaratnya adalah aset
berharga bagi negara ini, aset yang tidak dijual sembarangan di
pasaran. Kalau dulu hingga kini kita kenal para ulama’
mendeklarasikan  Nahdlotul Ulama’ (NU) sebagai wujud
kebangkitan islam di Indonesia, maka sekarang santri pun harus
dan perlu sangat untuk membentuk satu gerakan Nahdlotut
Thullab, kebangkitan para santri, sinergisasi untuk melanjutkan
kebangkitan para ulama’. Sebab estavet pembawa bendera islam
akan terus berantai dari baginda Rasul, sahabatnya, tabi’in, tabi’ut
tabi’iin, ulama’ dan santri.

Dan terbitnya buku-buku karya siswa-siswa kelas IX
Madrasah Aliyah Al Falahiyyah ini mungkin adalah salah satu awal
kebangkitan para santri. Satu hal yang sangat membanggakan bagi
kami, ternyata adik-adik siswa kelas IX bisa menyelesaikan 8 buah
karya sekaligus, suatu pencapaian yang luar biasa.

Buku ‘Teori Figih Klasik’ ini merupakan sebuah
transformasi dari Kkitab a/ Luma’. yang di dalamnya mengupas
tentang dasar-dasar ilmu ushul ala madzhab Syafi’i, yang adalah
salah satu kajian penting di kalangan santri. Bahkan mungkin ini
adalah karya pertama dan satu-satunya di Indonesia dalam
mentranslet kitab a/ Luma’. Meski demikian, karena buku ini
masih dalam tahap pembelajaran, maka tidak menutup
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kemungkinan di sana-sini banyak ditemukan kekurangan dan
kesalahan yang membutuhkan penyempurnaan.

Oleh karenanya, semoga karya-karya yang telah disusun
oleh adik-adik kelas IX Aliyah ini bisa bermanfaat bagi semuanya,
bisa terus memberikan inspirasi bagi siapapun yang membacanya.
Lebih penting lagi, besar harapan karya-karya yang ada ini menjadi
amal jariyah yang bernilai barakah fiddini waddunya wal akhirah.
Amiin.

Langitan, 13 Sya’ban 1434 H
22 Juni 2013 M

Imam Fadlil Fadli
Wali Kelas IX MAF
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DARI PENULIS

Segala keagungan hanya berhak kepada Engkau, wahai dzat
pemilik segala. Tiada untaian kata mampu mengekspresikan nikmat
dari-Mu yang tiada tara. Sholawat salam terharap tetap mengalir
tanpa henti kepada baginda Muhammad SAW yang mulia.

Awalnya adalah sebuah wahyu, lantas diejawentahkan
dalam bahasa manusia lewat lisan mulia nabi Muhammad SAW
dengan mediator Jibril. Ditafsirkan oleh para intelektual mujtahid
secara tekstual maupun konstektual agar dapat dinikmati sekian
manusia sepanjang masa. Adalah hal yang logis bila imam Syafi’i
sang pioneer ushul figih mengatakan “Tidak ada sesuatu apapun
yang didapati manusia, kecuali ia akan menemukan ketentuan-
ketentuan hukumnya dalam Al Qur’an”. Sebuah sikap yang
congkak bila kita serta merta memotong kompas dengan
mengatakan “kembali melihat Al Qur’an dan Hadits” tanpa
melewati pendapat maupun metode para mujtahid dalam meracik
ramuan-ramuan hukum agar dapat dinikmati dengan baik dan
benar.

Buku yang berada dalam tangan pembaca ini merupakan
karunia Allah SWT vyang tercurah pada makhluknya, mencoba
memahami metode mereka dalam menelurkan suatu hukum yang
tidak cukup hanya dengan melihat secara tekstual saja. As Syaikh
Abu Ishag Ibrahim ibn Ali ibn Yusuf As Syairozi merupakan salah
satu ulama’ yang berkompeten dalam bidangnya, A/ Luma’ Fi
Ushulil Fighi milik beliau coba kami hadirkan dalam bahasa yang
berbeda, dengan bahasa yang insya Allah mudah dipaham.
Mengupas tentang teori, resep dan ukuran bahan suatu hidangan
hukum dengan bahan dasar Al Qur’an dan Hadits serta diramu
dengan jma’ dan Qiyas sebagai terusannya sehinga hasilnya dapat
dinikmati semua kalangan yang tidak dapat membuat sendiri.
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Ucapan terima kasih tak akan cukup hanya dengan untaian
tulisan maupun lantunan kata kami sampaikan kepada masyayikh
pondok pesantren Langitan, KH. Abdullah Fagih -semoga Allah
mengampuninya- dan para penerus beliau Kini. Terima kasih juga
kepada KH. Ali Marzuki yang sudah berkenan membacakan kitab
Luma’ kepada kami, Ust. Abdul Mujib yang meluangkan waktu
untuk memberikan tashih, Ust, Imam Fadil Fadli yang selalu
mendorong kami tanpa henti dan jenuh selama IX tahun sebagai
wali kelas, para guru kami lainnya yang tak dapat kami sebutkan
satu persatu. Para rekan seperjuangan yang telah menorehkan tinta
pelangi dalam kebersamaan dan juga kepada semua pihak yang
telah membantu terwujudnya buku ini.

Apa yang ada di tangan pembaca ini adalah sebuah buku
terjemahan yang lebih dapat memberikan manfaat bila kita
mengkaji kitab asalnya yang kami cantumkan bersamaan dengan
terjemahannya. Buku ini hanya akan tetap menjadi lembaran-
lembaran kertas dengan goresan tinta bila tak dapat kita aplikasikan
apa yang terdapat di dalamnya.

Semoga secuil karya ini dapat bermanfaat bagi kami,
mereka dan anda para pembaca yang budiman. Bila terdapat
kesalahan dalam bentuk apapun, maka kami siap menerima saran
kritik membangun agar dapat berkembang lebih baik lagi. Selamat
menikmati.

Langitan, 13 Sya 'ban 1434 H
22 Juni 2013 M

Tim Karya limiyah
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Lajnah Ta’lif wan Nasyr

Pondok Pesantren Langitan
Nomor: 003.01/LTN/PPL/VII/2013

Dengan mengucap Bismillahirrahmanirrahim, setelah
di adakan uji materi, potensi, dan Surat
Pengajuan Tim Karya Ilmiyah Kelas III Aliyah
Madrasah Aliyah Al-Falahiyyah Pondok Pesantren
Langitan Tahun Ajaran 1433-1434 H/2012-2013 M.,
maka Lajnah Ta’lif wan Nasyr Langitan memutuskan

1. Mengeluarkan Induk Seri Penerbitan Langitan
(ISPL) atas buku “Teori Figih Klasik:
Terjemah Syarah Luma’” dengan nomor: 0001
0104 3107 2013.

2. Memberikan hak cetak kepada Tim Karya
Ilmiyah Kelas III Aliyah Madrasah Aliyah
Al-Falahiyyah Pondok Pesantren Langitan
Tahun Ajaran 1433-1434 H/2012-2013 M.
dengan ketentuan yang sudah berlaku.

Demikian surat ISPL ini dibuat dan akan ditinjau
ulang dikemudian hari jika terjadi kekeliruan
atau kesalahan. Kurang 1lebihnya mohon maaf dan
harap maklum akan adanya.

Langitan, 24 Ramadhan 1434 H.
31 Juli 2013 M.

Lajnah Ta’lif wan Nasyr
Pondok Pesantren Langitan

Mulvam Hasyim
Ketua
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DARI PENULIS

PENGESAHAN LTN

DAFTAR ISI

ILMU USHUL FIQIH

PENDAHULUAN

1. llmu, dzon dan perkara yang berhubungan dengan
keduanya.

Nadhor (penalaran) dan dalil (indikator)
Figh dan ushul figh

Klasifikasi kalam

Hakikat dan majas

o gk wn

Asma’ dan lughot (lafadz) diambil dari beberapa
cara

AMAR DAN NAHI

1. Perintah dan bentuknya

2. Amar yang menuntut wajib

3. Amar yang menuntut pekerjaan sekali saja atau
berulang

4. Amar menuntut pekerjaan secara langsung atau
tidak.

5. Memerintahkan sesuatu dengan cara memilih dan
urut

6. Wajibnya suatu hal yang mana perkara yang diperin-
tahkan hanya bisa sempurna dengan adanya hal ter-

sebut

7. Amar menunjukkan cukupnya perkara yang
diperintah

8. Orang yang terkena perintah dan yang tidak
9. Fardu, wajib, sunah dan nadb
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mentakhsis 78
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4. Hal yang bisa digunakan untuk menasakh dan yang
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5. Mengetahui nashikh dan mansukh 151
6. Menasakh sebagian ibadah dan penambahan dalam
ibadah 155

7. Syari'at umat sebelum islam, perkara yang tetap
pada syari'at dan sesuatu yang berhubungan
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1. Khobar dan ketetapan bentuknya
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3. Khobar ahad
4. Khobar mursal
5. Sifat rawi dan orang yang khobarnya diterima
6. Jarh dan ta’dil (rawi yang fasiq dan yang adil) 191
7. Hakikat riwayat dan yang berhubungan
8. Perkara yang bisa menolak khobar
9. Mengunggulkan salah satu dari dua khobar
10. Mentarjih sanad
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dijadikan hujah dalam ijma’
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patnya dapat dianggap dan yang tidak
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Definisi

Sasaran

Tujuan

Keutamaan
Nisbat

Pencetus
Nama
Sumber
Hukum

Problematika

ILMU USHUL FIQIH

lImu untuk mengetahui keadaan dalil dan
hukum syari'at secara internal dalam
menetapkan pelbagai hukum dengan
menggunakan berbagai macam dalil.

Dalil sama’i dari segi menetapkan hukum
syari'at dengannya dan hukum syari'at
dari Sisi penetapannya dengan
menggunakan dalil sama’i.

Mengetahui hukum-hukum Robbaniyah
sesuai dengan kemampuan manusia
untuk mencapai keselamatan agama dan
dunia.

Sebab keutamaan dari sasaran dan
tujuannya.

yang asal pada ilmu figih sedangkan pada
selain lImu figih membedakan.

Imam Muhammad ibn Idris As Syafi'i.

[Imu Ushul Figih

Al Qur'an dan Al Hadits.

Fardlu kifayah yaitu ketika ada sebagian
yang telah melakukannya dalam setiap
daerah maka yang lain tidak berdosa.

Berbagai keputusan figih seperti amar
menunjukkan pada arti wajib dan nahi
menunjukkan pada arti haram.
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Segala puji bagi Allah SWT. dengan pujian yang memang
berhak atas hal itu. Semoga sholawat-Nya tetap tercurahkan
kepada baginda Muhammad SAW. sebagai akhir para nabi dan
penghulu (pemimpin) para rasul. Sebagian teman meminta agar
aku mengarang kitab yang ringkas tentang ushul figh dalam
madzhab (Asy Syafi’i) agar kitab itu bisa dibanding dengan apa
yang telah aku buat pada kitab Tabshiroh dalam permasalahan
khilafiyah. Kemudian aku memenuhi permintaan dan menunaikan
hak mereka. Aku memberi isyarat dalam kitab ringkas itu
permasalahan khilaf dan dalil-dalil yang penting. Terkadang kitab
ringkas itu terdapat pada orang yang mana permasalahan khilaf
yang aku sampaikan tidak terdapat pada mereka. Hanya kepada
Allah aku memohon pertolongan untuk mencapai kebenaran,
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mengagungkan balasan dan pahala padaku. Sesungguhnya Dia
adalah dzat yang maha mulia dan maha pemberi.

Dikarenakan tujuan dari kitab ini adalah ushul figh maka
menjelaskan iimu (pengetahuan) dan dzon (dugaan) dan perkara
yang berhubungan dengan keduanya merupakan suatu
keharusan. Karena dengan keduanya semua hal yang
berhubungan dengan figh bisa didapat. Kemudian membahas
nadhor (telaah) dan dalil (indikator) dan perkara yang menjadi
perantara keduanya. Karena dengan hal tersebut maka ilmu dan
dzon bisa tercapai. Kemudian menjelaskan figh dan ushul figh.
Insya Allah....... n
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Hle oo ddblg 083 0 L S akd> Cm 4 OY a0l 23 e o
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IImu, Dzon Dan Perkara Yang Berhubungan Dengan
Keduanya.

Akan didahulukan keterangan tentang had (definisi) dari
ilmu dan dzon karena sebab dengan adanya had, hakikat dari apa
yang ingin disebutkan bisa diketahui. Had (definisi) adalah
penjelasan dari suatu yang dimaksud dengan suatu hal yang bisa
membatasi dan mencakup yang cakupannya bisa mencegah
masuknya perkara yang tidak termasuk di dalamnya atau
mengecualikan perkara yang ada di dalamnya. Sebagian hukum
had adalah Muttorid (dapat mencakup seluruh satuan) dan
Mun’akis (dapat mengecualikan hal yang tidak termasuk). Maka
perkara yang didefinisikan tersebut bisa didapat dan tidaknya,
sebab ada dan tidak adanya had.
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(FASL)

llmu adalah mengetahui perkara yang diketahui sesuai
kenyataanya. Golongan Mu’tazilah mengatakan bahwa ilmu
adalah meyakini sesuatu sesuai apa yang ada padanya
bersamaan dengan tenangnya hati pada sesuatu tersebut.
Pendapat ini tidak benar karena hal seperti itu bisa batal sebab
keyakinan orang yang durhaka dalam perkara yang diyakininya,
karena makna (ilmu) yang seperti ini terdapat dalam keyakinan
orang tersebut namun keyakinan seperti itu bukan termasuk ilmu.
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lImu ada dua:

» llmu Qodim yaitu ilmu Allah SWT. limu ini berhubungan dengan
setiap perkara maklum serta tidak diberi label dengan dorury
dan muktasab.

» llmu Hadits (baru) yaitu ilmu yang dimiliki oleh makhluk yang
adakalanya dorury dan muktasab.

IiImu dorury adalah ilmu yang tetap pada makhluk dengan
suatu metode yang tidak mungkin menolak ilmu tersebut dari
dirinya, baik sebab ragu-ragu ataupun adanya keserupaan
(syubhat), seperti:

1. limu yang dihasilkan oleh panca indra yaitu pendengaran,
penglihatan, penciuman, perasa dan peraba.

2. Mutawatirnya cerita (cerita dari orang banyak yang tidak
mungkin untuk sepakat berdusta) tentang generasi terdahulu
dan berbagai negara yang jauh.

3. llmu mengenai diri sendiri seperti sehat, sakit, susash dan
senang yang terdapat dalam dirinya.

4. Semangat, gembira, susah, malunya orang yang sedang malu,
takutnya orang yang sedang takut dan lain-lain dari setiap
perkara yang pasti bisa diketahui dari orang lain.

llImu Muktasab adalah setiap ilmu yang timbul sebab
adanya telaah (pemikiran) dan observasi (pencarian). Seperti
mengetahui barunya alam, kekalnya sang pencipta, dapat
dipercayanya para rasul, kewajiban dan bilangan sholat, kewajiban
zakat dan nishobnya dan lain-lain dari setiap perkara yang bisa
diketahui sebab adanya pemikiran dan pencarian.

ol st Bl 4 e b OB e pldll e bt ey ()
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Jahl (bodoh) adalah memahami / mendefinisikan perkara
yang diketahui tidak sesuai dengan realita. Dzon adalah
memperbolehkan dua perkara yang salah satunya lebih jelas dari
yang lain, seperti:

1. Keyakinan seseorang pada perkara yang diceritakan oleh
orang yang dapat dipercaya bahwa hal itu sesuai dengan apa
yang diceritakan, meskipun tidak menutup kemungkinan bahwa
cerita tersebut tidak sesuai dengan realita.

2. Dugaan seseorang pada awan tebal yang bercampur dengan
angin dan udara yang dingin bahwa hujan akan muncul
darinya, meskipun mungkin saja awan itu pergi tanpa
meninggalkan hujan.

3. Keyakinan para mujtahid pada perkara yang mereka fatwakan
dalam masalah khilafiyah, meskipun mereka memungkinkan
bahwa sejatinya perkara itu tidak sesuai dengan apa yang
mereka fatwakan. Dan contoh-contoh yang lain yang tidak bisa
dipastikan.
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(FASL)
Syak (ragu-ragu) adalah memberi kemungkinan terhadap
dua perkara yang tidak ada keunggulan dari salah satunya,

seperti: Ragu-ragunya manusia pada awan yang tidak tebal dan
bercampur angin bahwa hujan akan turun ataupun tidak. Ragu-
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ragunya mujtahid pada pendapat yang tidak mereka pastikan dan
permasalahan-permasalahan lain yang salah satu dari dua hal
tidak bisa mengalahkan yang lain.
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Nadhor (Penalaran) Dan Dalil (Indikator)

Nadhor adalah menalar perkara yang diangan-angan.
Nadhor merupakan metode untuk mengetahui hukum-hukum
syariat ketika syarat-syaratnya terpenuhhi. Sebagian orang
mengingkari tentang adanya nadhor® tapi ini salah karena iimu itu
bisa didapat dengan (adanya) hukum ketika adanya nadhor.
Alasan ini menunjukkan bahwa nadhor adalah suatu cara (untuk
bisa menghasilkan) ilmu.
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(FASL)

Syarat-syarat nadhor:

1. Nadhir (orang yang melakukan nadhor) harus sempurna alat-
alat (yang dibutuhkannya) sesuai dengan apa yang akan
disebutkan dalam bab mufti, insya Allah.

2. (sasaran) telaah adalah pada dalil bukan pada subhatnya dalil.

! Sebagai metode mengetahui hukum syari’at.

8 | Teori FIQIH KLASIK



3. Menyesuaikan dalil dan meruntutkan sesuai dengan haknya.
(seperti) mendahulukan yang wajib didahulukan dan
mengakhirkan yang wajib di akhirkan.
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(FASL)

Dalil adalah perkara yang menunjukkan pada sesuatu yang
dicari. Tidak ada perbedaan dalam perkara tersebut diantara
hukum yang terjadi sebab dalil dan hukum yang tidak terjadi
(sebab dalil). Mayoritas ahli kalam berpendapat bahwa dalil
dipergunakan hanya pada sesuatu yang menghantarkan pada
ilmu, adapun sesuatu yang menghantarkan pada dzon tidak
dinamakan dalil tapi dinamakan dengan amaroh (tanda-tanda).
Pendapat ahli kalam tersebut salah sebab orang Arab tidak
membedakan penamaan antara sesuatu yang menghantarkan
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pada ilmu atau dzon. Berarti tidak ada alasan untuk perbedaan ini

@

» Ad dall adalah pembuat dalil yaitu Allah SWT. ada pendapat
bahwa ad dall dan dalil adalah sama seperti a2l dan aslsl
meskipun salah satunya mempunyai arti lebih kuat yang lebih
tinggi.

» Mustadill adalah orang yang mencari dalil. Mustadill ditujukan
kepada orang yang bertanya karena dia meminta dalil dari
orang yang ditanya dan juga ditujukan kepada orang yang
ditanya karena dia mencari dalil dari asal.

» Mustadall alaihi adalah hukum (seperti) haram dan halal

» Mustadall lahu itu terdapat pada hukumnya karena dalil itu
diminta untuk (menunjukkan) hukum mustadall lahu dan berada
pada orang yang bertanya karena dalil diminta untuk orang
yang bertanya (sail).

» lIstidlal adalah mencari dalil.

Istidlall terkadang (muncul) dari sa’il (orang yang bertanya) kepada

mas’ul (yang ditanya) dan terkadang dari mas’ul dalam ushul.
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2 penamaan dalil dan amaroh.
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Figh Dan Ushul Figh

figh adalah mengetahui hukum-hukum syari’at yang cara

mendapatkannya dengan ijtihad. Hukum syari’at adalah:

1.

Wajib adalah perkara yang hubungannya dengan siksaan
sebab meninggalkannya, seperti sholat lima waktu, aneka
macam zakat, mengembalikan barang titipan dan barang yang
dighasab dan lain-lain.

. Mandub adalah perkara yang hubungannya dengan pahala

sebab melakukannya dan tidak berhubungan dengan siksa
sebab meninggalkannya, seperti sholat dan sedekah sunah dan
lain-lain dari setiap ibadah yang disunahkan.

. Mubah adalah perkara yang tidak ada pahala sebab

melakukannya dan tidak ada siksa sebab meninggalkannya,
seperti makan enak, memakai baju yang halus, tidur, berjalan
dan lain-lain.

. Mahdur (haram) adalah perkara yang hubungannya dengan

siksaan sebab melakukannya dan berpahala ketika
meninggalkannya, seperti zina, sodomi, ghasab, mencuri dan
maksiat yang lainnya.

. Makruh adalah perkara yang lebih baik ditinggalkan dari pada

dilakukan. Seperti sholat dengan menoleh, sholat di kandang
unta, memakai pakaian ketat dan lain-lain, dari setiap perkara
yang dilarang secara tanzih (membersihkan dari perkara yang
haram).

. Shahih (diterima) perkara yang keberlangsungannya itu

berhubungan dengan perkara tersebut (dalam arti bisa terus
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dilakukan) dan sesuatu yang dituju dapat berhasil sebab
perkara tersebut. Seperti sholat yang sah, transaksi jual beli
yang terus (tidak batal).

7. Batil adalah perkara yang keberlangsungannya tidak
berhubungan dengan perkara tersebut dan sesuatu yang
dimaksud tidak bisa berhasil sebab perkara tersebut®. Seperti
sholat tanpa bersuci, menjual barang yang tidak dimiliki dan
lain-lain dari setiap perkara fasid (rusak) yang tidak di anggap.
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® Dengan kata lain batil adalah sesuatu yang tidak terlakasana dan tidak dianggap
keberadaannya.
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Ushul figh adalah dalil-dalil yang mendasari figh dan yang
dibuat perantara pada dalil secara global. Dalil disini adalah firman
Allah SWT., sabda, perbuatan dan ketetapan (igror) Rasulullah
SAW, ijma’ (kesepakatan) umat, giyas, menetapi hukum asal bila
tidak ada dalil-dalil di atas ® dan fatwa para alim (muijtahid) untuk
kategori orang awam. Perkara yang dibuat perantara pada dalil
adalah pembahasan tentang perincian arah-arah dan runtutnya
dalil-dalil tersebut.

1. Pertama kali yang dibahas adalah firman Allah SWT, dan sabda
nabi Muhammad SAW, karena keduanya merupakan asal dari
dalil yang lain. Pembahasan tersebut mencakup Kklasifikasi
(pembagian) kalam, hakikat, majas, amar (perintah), nabhi
(larangan), umum, khusus, mujmal (global), mubayyan,
mafhum, muawwal, nashikh dan mansukh.

2. Pembahasan dalam perbuatan dan ketetapan (iqror) beliau,
karena keduanya menempati sabda beliau dalam segi penjelas
(hukum).

3. Akhbar (Hadits) karena ini merupakan cara mengetahui sabda
dan perbuatan beliau yang telah kami sebutkan di atas.

4. ljma’, karena ketetapan ijma’ sebagai dalil berdasarkan firman
Allah SWT. dan sabda nabi Muhammad SAW. dan dari
keduanya inilah ijma’ bisa terjadi.

5. Qiyas, karena ketetapan adanya giyas merupakan dalil dari
dalil-dalil yang telah disebutkan. Dan pada dalil-dalil inilah giyas
disandarkan.

6. Menetapi hukum asal (istishab). Para mujtahid menggunakan
ini bila tidak ada dalil-dalil di atas.

* Biasa disebut dengan istishabul asli
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7. Fatwa orang alim (mujtahid), sifat mufti dan mustafti. Hal ini
bisa menjadi cara menemukan hukum setelah mengetahui
perkara-perkara di atas.

8. ljthad dan apa saja yang berhubungan dengannya. Insya
Allah...1!
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Klasifikasi Kalam

Semua kalam yang diucapkan itu ada dua: muhmal dan
mustakmal. Muhmal adalah kalam yang tidak dicetak untuk
memberi faedah. Mustakmal adalah kalam yang digunakan untuk
memberi faedah dan dibagi dua:
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1. Lafadz yang bisa memberi makna sebagaimana asal
peletakannya, yaitu mutlaknya algob® seperti zaid, amr dan
lain-lain.

2. Lafadz yang bisa memberi makna sebagaimana asal
peletakannya dan bisa juga untuk yang lainya. Yaitu ada tiga:
isim, f'il dan huruf sesuai dengan pemahaman ahli nahwu.

» Isim adalah setiap kalimat yang menunjukkan makna
dengan sendirinya tanpa disertai zaman tertentu seperti: Jau
Jws | b dan lain-lain.

> Fiil adalah setiap kalimat yang menunjukkan makna dengan
sendirinya yang bersama dengan zaman seperti ask , G
dan lain-lain.

» Huruf adalah sesuatu yang tidak menunjukkan makna
dengan sendirinya dan bisa menunjukkan makna bila
bersama dengan yang lain seperti s, &', ¢ dan lain-lain.

Batas minimalnya kalam yang berfaedah itu tersusun dari dua
kalimat isim seperti: s ) dan dsii g« atau dari isim dan fi'il
seperi : gL, s ash . Adapun yang terbuat dari dua fi'il,
dua huruf, huruf dan isim, huruf dan fi'il, bisa berfaedah bila
ada sesuatu yang dikira-kirakan di dalamnya dari perkara di
atas, seperti 4 L yang maknanya adalah 1u; s “Aku
memanggil Zaid”.
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® Mutlaknya nama baik kalam isim, kunyah dan lagob.
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Hakikat dan Majas

Kalam yang berfaedah terklasifikasi (terbagi) menjadi hakikat
dan majas. Bahasa Arab telah ada dengan (menggunakan)
kesemuanya (hakikat dan majas) dan Al-Quran diturunkan
dengan hal itu. Sebagian orang mengingkari adanya majas dalam
bahasa Arab®. Abu Dawud™ berkata bahwa dalam Al-Quran
tidak terdapat majas, tapi ini merupakan pendapat yang salah
karena ada firman Allah SWT: “Kemudian keduanya yaitu Musa
dan khidr) mendapatkan dalam negeri itu dinding rumah yang ingin
roboh” (QS. Al Kahfi : 77). Kita tahu secara doruriy (pasti)
bahwasanya tembok itu tidak mempunyai keinginan. Firman Allah
SWT.: “Dan tanyalah negeri”. (QS. Yusuf :82) kita tahu secara
doruriy (pasti) bahwasanya negeri tidak bisa diajak bicara. Hal-hal
tersebut menunjukkan bahwa pada firman Allah SWT. terdapat
majas.

a. Hakikat merupakan perkara asal yaitu setiap lafadz yang
digunakan untuk menunjukkan arti asal dibuatnya lafadz
tersebut tanpa adanya perpindahan (dari wadi’ awal). Ada yang
mengatakan bahwa Hakikat adalah lafadz yang digunakan
untuk menunjukkan yang dipakai sebagai istilah dalam
perbincangan. Terkadang majas terdapat pada lafadz hakikat
seperti lafadz »)' menjadi hakikat pada air yang banyak yang
berkumpul pada suatu tempat. » menjadi majas pada kuda
yang cepat larinya dan juga pada orang alim. Bila ada suatu
lafadz maka diarahkan pada hakikat dengan kemutlakannya

® Seperti Abu Ishaq Al-Isfirainiy dan Abu Ali Al-Farisiy.
" Abu Bakr Muhammad Ibn Dawud Adz-Dzohiriy.
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dan bisa diarahkan pada majas bila ada dalil. Kebanyakan
lughot (bahasa Arab) bahwa hakikat dengan kemutlakannya
tidak terdapat majas, maka hakikat seperti ini diarahkan pada
arti asal peletakan lafadz tersebut®.
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b. Majas adalah lafadz yang dipindah dari asal peletakannya dan
sedikit digunakan dalam perbincangan. Majas adakalanya
dengan:

» Ziyadah (menambah) seperti firman Allah SWT. :“Tidak ada
sesuatupun yang serupa dengan Dia”. (QS. As Syuro : 11)
artinya tidak ada sesuatupun yang menyerupai-Nya dan
huruf kaf adalah ziyadah.

» Nugshon (mengurangi) seperti firman-Nya: “Dan tanyalah
negeri’ (QS. Yusuf : 82). Yang dimaksud adalah penduduk
desa, mudhof dibuang dan mudhof ilaihi menempati
tempatnya mudhof.

8 Baik syara’, lughot atau urf.
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» Taqdim dan takkhir® seperti firman-Nya: “Dan yang
menumbuhkan rerumputan lalu dijadikannya rumput itu
kering kehitam-hitaman” (QS. Al A’la : 4-5) mak-sudnya
adalah Allah SWT. mengeluarkan rerumputan yang sangat
hijau kemudian menjadikan-nya kering.

> Istiaroh® seperti firman-Nya:“ (Kemudian keduanya yaitu
musa dan khidr) mendapatkan dalam negeri itu dinding
rumah yang ingin roboh” (QS. Al Kahfi : 77) lafadz irodah
disini dibuat isti’aroh.

Setiap majas sudah pasti punya hakikat karena sudah dijelaskan
bahwa majas adalah lafadz yang dipindah dari asal peletakan,
sedangkan asal peletakan adalah hakikat.
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(FASL)
Majas bisa diketahui dengan cara:
1. Penjelasan ulama’ bahwa lafadz tersebut adalah majas, para
ahli bahasa telah menjelaskan hal itu. Abu Ubaidah (Al Qosim

® Mendahulukan yang seharusnya di akhirkan dan mengakhirkan yang
seharusnya di dahulukan.
19 Meminjam arti lafadz lain.
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Ibn Salam) telah mengarang kitab yang menerangkan tentang
majas yang terdapat dalam Al Quran dan menjelaskan
keseluruhan majas yang ada di dalamnya.

. Lafadz yang digunakan untuk arti yang tidak cepat dipaham
ketika mendengarkannya, seperti Jwa (keledai) untuk orang
bodoh dan s« (kambing jantan) untuk orang pandir.

. Menyifati atau menyebut sesuatu dengan hal yang mustahil
adanya seperti firman-Nya: “Dan tanyalah negeri” (QS. Yusuf :
82).

. Lafadz yang tidak digunakan dan tidak berlaku secara umum,
seperti ucapan orang Arab J= (gunung) yang diperuntukkan
orang yang gemuk dan tidak digunakan untuk orang lain. i
(pohon kurma) untuk orang yang tinggi dan tidak digunakan
untuk selain manusia (dalam hal tingginya).

. Tidak ditashrif sebagaimana pentashrifan pada makna hakiki,
seperti »Y¥ yang maknanya adalah J«il . maka ¥ tidak bisa
dikatakan b -4l seperti »¥ yang maknanya adalah
Jstl(ucapan yang menunjukkan arti perintah).
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Asma’ dan Lughot (Lafadz) Diambil Dari Beberapa Cara

Ketahuilah bahwa asma’ dan lughot diambil dengan empat
cara: lughot, urf, syarak’ dan giyas. Lughot adalah bahasa yang
digunakan oleh orang Arab dalam berbicara, dan dibagi menjadi
dua:

1. Lafadz yang hanya memiliki satu makna, maka diarahkan pada
asal peletakan lafadz tersebut seperti: Jad , edll, sl ) dan
lain-lain®.

2. Lafadz yang faedahnya berbagai macam makna. Ini dibagi
menjadi dua:

a. Faedah maknanya sama (dengan kenyataannya) seperti &t
(warna) yang mencakup putih, hitam dan yang lain. &l
yang mencakup yahudi dan Nashrani. Maka lafadz-lafadz ini
diarahkan pada semua makna yang lafadz tersebut
memuatnya. Adakalanya secara g« (sekaligus) bila lafadz
itu menuntut jam’i, tapi bila ada dalii bahwa yang
dikehendaki dari lafadz tersebut adalah sesuatu dengan
keadaan lafadz yang ada, maka harus menetapi pada apa
yang ditunjukkan oleh dalil.

! Dari setiap isim nakiroh dan isim jenis.

20 | Teori FIQIH KLASIK



b. Faedah maknanya berbeda-beda. Seperti 4all dengan arti
topi baja, telur ayam dan telur burung unta. & dengan arti
haid dan suci dari haid.

» Bila ditemui ada dalil yang menunjukkan bahwa yang
dimaksud adalah salah satu dari dua makna (atau lebih)
dengan jelas maka lafadz itu ditujukan pada satu makna
tersebut.

» Bila yang dimaksud adalah salah satunya tapi tidak
dipastikan yang mana, maka bisa diarahkan terhadap
salah satunya bila ada dalil, karena salah satu dari
keduanya tidak lebih utama dari yang lain.

> Bila tidak ada dalil yang menjurus pada salah satu, maka
bisa diarahkan pada keduanya.

Ulama’ hanafiyah dan sebagian golongan Mu'tazilah berpendapat
bahwa mengarahkan satu lafadz pada dua makna yang berbeda
itu tidak boleh. Dalil diperbolehkannya memungkinkan satu lafadz
untuk dua makna yang berbeda adalah bahwasanya tidak ada
kontra diantara dua makna™? sedangkan lafadz tersebut menjurus
pada keduanya, hal itu mungkin. Maka dari itu mengarahkan
lafadz pada dua makna menjadi wajib sebagaimana telah
dijelaskan pada bagian kedua (tentang musytarok).
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(FASL)

Urf adalah lafadz yang banyak berlaku sesuai dengan asal
peletakan lughot, sekira bila diucapkan akan cepat paham pada

12 Karena keduanya mungkin bisa dipadukan.
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perkara yang sudah umum bukan pada arti asal bahasa. Contoh
4 yang asal peletakan dalam bahasa adalah setiap perkara
yang merayap (di atas bumi) kemudian umum berlaku untuk kuda
(A, ksl yang asal bahasa adalah setiap cekungan yang ada di
bumi (yang digunakan untuk buang air besar) kemudian banyak
berlaku untuk perkara yang keluar dari manusia. Maka lafadz kil
menjadi hakikat pada umumnya. ketika kil diucapkan maka
akan diarahkan pada urf yang menetap padanya.
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(FASL)
Syara’ adalah lafadz-lafadz yang sudah umum digunakan
dalam syara’ tanpa memandang asal peletakan bahasa, sekira
lafadz syariat itu diucapkan yang dipaham hanyalah yang
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digunakan dalam syariat saja. Seperti 8all yang arti bahasa
adalah sebutan untuk doa kemudian dalam syara’ dijadikan nama
suatu ibadah yang sudah maklum. zJ artinya adalah menyengaja
kemudian dalam syarak’ dijadikan suatu nama suatu pekerjaan
yang sudah maklum, kemudian @' menjadi hakikat untuk suatu
yang berlaku umum untuk syara’. Bila suatu lafadz (secara syar’i)
diucapkan maka lafadz tersebut diarahkan pada urf syara’ yang
menetap pada lafadz tersebut. Ada yang berpendapat bahwa tidak
satupun isim (nama) itu dipindah untuk syara’, tetapi semuanya
ditetapkan sesuai asal peletakan bahasa, misalnya:

» Sholat adalah sebutan untuk doa sedangkan rukuk dan sujud
adalah tambahan yang disandarkan pada sholat dan bukan dari
sholat®™® sebagaimana thoharoh yang disandarkan pada sholat.

» Haji adalah menyengaja sedangkan thowaf dan sa’i adalah
tambahan yang disandarkan pada haji dan bukan merupakan
(bagian) dari haji. Bila nama sholat diucapkan maka diarahkan
pada doa dan bila haji diucapkan maka diarahkan pada
menyengaja. Ini adalah pendapat golongan Asyariyah
sedangkan pendapat yang shahih adalah yang pertama (yaitu
lafadz yang dipindah untuk syara’) dengan dalil bahwa lafadz-
lafadz ini (sholat dan haji misalnya) ketika diucapkan dalam
syara’ maka tidak akan ada arti bahasa yang terbesit dalam
akal. Inilah dalil bahwa lafadz-lafadz ini (seperti sholat)
merupakan pindahan untuk syara’.
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3 Maksudnya rukuk dan sujud adalah syarat dari jumlah bilangan dari sholat.

Teori FIQIHKLASIK | 23



(FASL)

Bila ada suatu lafadz yang peletakan dalam lughot untuk
suatu makna dan dalam urf untuk makna yang lain, maka lafadz
tersebut diarahkan pada urf karena urf adalah perkara yang lebih
baru daripada lughot, maka hukum lafadz itu menjadi milik urf. Bila
suatu lafadz yang peletakan dalam lughot untuk suatu makna dan
dalam syara’ untuk makna yang lain maka lafadz tersebut
diarahkan pada urfnya syarak, karena syarak’ adalah perkara yang
lebih baru daripada lughot. Mengarahkan maksud lafadz pada
syara’ itu lebih utama karena tujuannya adalah menjelaskan
hukum.
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(FASL)

Qiyas® itu seperti penyebutan &isl (sodomi) sebagai zina
karena disamakan dengan jima’ pada perempuan lain (yang tidak
halal)*®. Penamaan ) untuk khomr karena dianalogikan pada
perasan anggur. Syafiiyah berbeda wacana dalam penetapan
bahasa melalui giyas, pertama mengatakan bahwa menetapkan
lughot dan asma’ dalam qiyas adalah boleh sesuai pendapat Abu
Abbas®™ dan Abu Ali Ibn Abi Hurairoh. Pendapat kedua
mengatakan tidak boleh. Pendapat yang pertama lebih shahih

4 Menganalogikan / menyamakan sesuatu dengan yang lainnya.
1> Dengan ilat dilakukan pada tempat yang diharamkan.
16 Ahmad Ibn Suraij wafat 306 H.
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karena orang Arab menamakan suatu barang yang terdapat pada
masa mereka kemudian mereka telah mati semua dan barang
tersebut juga tiada, kemudian manusia (generasi setelahnya)
bersepakat untuk menamakan perkara yang menyerupai pada
barang tersebut dengan menggunakan nama barang yang telah
tidak ada tadi. Hal ini menunjukkan bahwa generasi yang kedua
telah meng-analogikan (mengiaskan) perkara yang serupa tadi
dengan barang yang telah diberi nama oleh generasi sebelumnya.
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Perintah Dan Bentuknya

Ketahuilah bahwasanya amar (perintah) adalah ucapan

yang menuntut adanya pekerjaan untuk orang yang lebih rendah
derajatnya. Diantara ulama’ syafiyah ada yang berpendapat
dengan tambahan “secara wajib”. Adapun pekerjaan yang tidak
termasuk ucapan adalah amar secara majas tapi ada yang
berpendapat bahwa itu bukan majas. As Syaikh Al Imam
(pengarang kitab ini) - semoga Allah menguatkannya - dan aku
telah membantu pendapatnya dalam kitab Tabshiroh - berkata :
“Pendapat yang pertama lebih shahih”, hal tersebut karena lafadz
amar bila hakiki dalam fi’il sebagaimana lafadz amar hakiki dalam
lafadz “qoul” pasti lafadz amar bisa ditashrif dalam fiil

sebagaimana lafadz amar yang bermakna ucapan b -l yang
dikehendaki adalah ucapannya.
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(FASL)

Sebagaimana amar secara majas adalah ucapan yang
tidak ada tuntutan melakukan pekerjaan seperti : Tahdid
(menakut-nakuti) : “Perbuatlah apa yang kamu kehendaki” (QS.
Fushilat : 40), Ta’jiz (melemahkan ) : “Maka datangkanlah sepuluh
surat yang dibuat-buat yang menyamainya” (QS. Hud : 13), Ibahah
(memperbolehkan): “Dan apabila kamu telah menyelesaikan
ibadah haji maka bolehlah berburu” (QS. Al Maidah : 2). Semua itu
bukan amar hakiki. Al Bakhi dari golongan Mu’tazilah berpendapat
bahwa ibahah adalah amar. Tapi ini salah karena ibahah adalah
adanya izin (dalam melakukan sesuatu) dan itu tidak dinamakan
amar. Perhatikan perumpamaan ini : seorang budak yang meminta
izin untuk istirahat dan rehat sejenak untuk melayani kemudian
sang tuan memberinya izin, dalam hal ini berarti tidak bisa
dikatakan bahwa sang tuan telah memerintahkan budaknya untuk
istirahat.
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(FASL)

Termasuk amar majas adalah tuntutan dari orang yang
sederajat atau dari orang yang lebih rendah kepada yang lebih
tinggi, hal ini bukan amar sekalipun menggunakan sighot amar
seperti ucapan seorang hamba pada tuannya “Ampuni saya” dan
“Belas kasihi saya” hal semacam ini dinamakan permohonan dan
rughbah.
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(FASL)

Menuntut suatu perbuatan dengan cara sunah (nadb)
bukan merupakan amar hakiki, tapi ada yang berpendapat itu
adalah amar hakiki. Dalil bahwa hal itu bukan amar hakiki adalah
sabda Nabi :"Andai saja aku tidak menilai berat pada umatku,
niscaya akan aku perintahkan mereka bersiwak setiap akan
melakukan sholat”. Sudah jelas bahwa bersiwak ketika akan
melakukan sholat adalah disunahkan maka dari itu perkara yang
disunahkan tidaklah diperintahkan (untuk harus dilakukan).

By ol g gay Jadl) i Bl 3 desose Bes U ()
lpamd O ol OF drps & OF Jo iy Gres oS i 2,231
ba o5 ¥ s ey Jodl 23 NG (B Ll 3 15l IS

iapno &) OF Jo Ja5 Tal 0328 Jndl b

(FASL)

Sighot (bentuk khusus) amar dari bahasa Arab yang
menuntut adanya pekerjaan yang dilakukan adalah J= . Golongan
Asy ’ariyah berpendapat “Amar tidak mempunyai sighot khusus”.
Dalil yang menunjukkan bahwa amar punya sighot tertentu adalah
bahwa para ahli bahasa telah membagi-bagi kalam, diantaranya
amar dan nahi. Amar seperti ucapan J dan nahi seperti J&.
mereka menjadikan ucapan J2 dengan sendirinya sebagai amar.
Inilah yang menunjukkan bahwa amar punya sighot tertentu.
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Amar Menuntut Wajib

Bila sighot amar murni (tidak ada gorinah) berarti menuntut
pada hal yang wajib menurut mayoritas pendapat ulama’
Syafi'iyah. Sebagian dari mereka ada yang mengatakan bahwa
amar menuntut wajibnya sesuatu sebab asal peletakan lughot dan
sebagian yang lain mengatakan amar menuntut wajibnya sesuatu
sebab syara’.

Sebagian syafiiyah mengatakan bahwa amar menuntut
pada sunahnya sesuatu. Golongan Asy’ariyah menatakan bahwa
amar tidak menuntut pada kewajiban atau yang lain kecuali bila
ada dalil. Mu'tazilah mengatakan bahwa amar menuntut pada
keinginan (dalam melakukan) pekerjaan, bila amarnya dari orang
yang bijaksana maka menuntut pada sunah, bila selain dari orang
yang bijaksana maka tidak menuntut lebih dari sekedar keinginan
(dalam melakukan).
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Dalil bahwa amar menuntut wajibnya suatu perkara adalah
sabda Nabi Muhammad SAW.: “Andai saja aku tidak menilai berat
pada umatku, niscaya akan aku perintahkan mereka bersiwak
setiap akan melakukan sholat”, hadits ini menunjukkan bahwa
andai saja nabi memerintah (untuk bersiwak) pasti bersiwak akan
menjadi wajib meskipun memberatkan*”. Seorang tuan dari orang
Arab ketika berkata kepada budaknya “Beri aku minum”, tapi si
budak tidak memberinya maka si budak berhak mendapatkan
celaan dan hinaan. Seandainya amar tidak menuntut pada
kewajiban pasti si budak juga tidak akan mendapat cacian.
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(FASL)

Sighot amar itu menuntut pada hal yang wajib, baik
keberadaan amar dipermulaan atau setelah adanya larangan. Dari
golongan kita (Syafi'iyah) ada yang berpendapat “Apabila sighot
amar ada setelah larangan berarti menuntut pada perkara yang
mubah”. Dalil bahwa amar menuntut wajib adalah setiap lafadz
yang menuntut pada hal yang wajib bila tidak didahului larangan
maka (akan tetap) menuntut pada hal yang wajib meskipun
didahului larangan seperti ucapan seseorang cua b , &ua ).
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7 Ternyata bersiwak tidak wajib.
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(FASL)

Bila ditemukan ada dalil yang menunjukkan bahwa amar
tidak menuntut mewajibkan, maka tidak boleh berargumentasi
dalam hal jawaz sebab adanya amar (yang tidak menuntut wajib
karena adanya dalil). Tetapi ada juga yang berpendapat boleh.
Pendapat pertama lebih jelas karena amar dibuat tidak untuk
jawaz tapi untuk hal yang wajib. Sedangkan hal yang jawaz itu
berada dalam amar karena ikut saja, bila yang wajib gugur maka
perkara yang mengikutinya juga demikian.

SIS of Bant g B e Jadll iy ) O B il

s ISS ety e el oy 5 Ol8Y W B 2y 1)
Y lag slall o s jlo ol e pim dy 5310 4 A 53 LS
S oy ol ST e J b Lalll 3 0T 0b 4 el ledl) Ly e
e e SN JB e L) ey Oley i Lillas O O
S e s ] 8y e e STt Y B e gy
&5V eVl ade s b iasiy Jodll 3OL] OF e LIy el g9
o AT et N ELY Of e Ju susly 55 heid il o o

s

Amar Menuntut Pekerjaan Sekali Saja Atau Berulang

Bila ada sighot amar mewajibkan adanya suatu perbuatan
(f'il), berarti bermaksud melakukannya adalah wajib dan
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mengulangi maksud tersebut juga wajib bila setiap orang mukallaf
ingat akan perintah itu. Dikarenakan bila dia ingat dan tidak
bertujuan melakukannya berarti dia adalah orang yang
membangkang dan hal ini tidak diperbolehkan. Setiap fi'il /
pekerjaan yang diperintahkan bila dalam lafadznya menunjukkan
adanya pengulangan maka wajib mengulang - ulang pekerjaan
tersebut. Apabila lafadz amarnya mutlak maka ada dua pendapat:

1. Wajib mengulang-ulang pekerjaan sesuai dengan
kemampuannya.

2. Tidak wajib melakukan lebih dari satu kali saja kecuali adanya
dalil yang menunjukkan wajibnya pengulangan, yang kedua ini
pendapat yang shahih.

Dalil bahwa mutlaknya amar menuntut pada nama suatu

pekerjaan yang terjadi adalah apabila seorang mukallaf itu

bersumpah untuk melakukan sesuatu maka dia sudah dianggap
baik bila sudah melaksanakan sekali saja, maka dari itu mutlaknya
amar tidak menuntut lebih dari satu kali.
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(FASL)

Apabila seseorang menggantungkan amarnya dengan syarat
seperti ucapan “Apabila matahari telah tergelincir” apakah amar
menuntut pada pengulangan?

1. Bila kita berpendapat mutlaknya amar menuntut adanya
pengulangan pekerjaan berarti amar yang digantungkan
dengan syarat juga sama seperti itu.
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2. Bila kita berpendapat mutlaknya amar tidak menuntut adanya
pengulangan pekerjaan berarti dalam amar yang digantungkan
dengan sarat ada dua pendapat:

a. Amar yang digantungkan dengan syarat menuntut adanya
pengulangan pekerjaan apabila syarat juga diulang-ulang.

b. Amar yang digantungkan dengan syarat tidak menuntut
adanya pengulangan dan ini yang ashoh. Karena setiap
perkara yang tidak menuntut adanya pengulangan
perbuatan apabila dimutlakkan berarti Amar yang
digantungkan dengan syarat tidak menuntut adanya
pengulangan. Contoh seperti dalamkasus talag, maka tidak
ada perbedaan antara ucapan “ kamu ditalaq” dan ucapan
“Bila matahari tergelincir maka kamu tertalaq”.
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(FASL)

Adapun pengulangan amar dengan satu kalimat fi'il seperti
ucapan “Sholatlah” kemudian disushul dengan ucapan “Sholatlah”
maka :

1. Bila kita ikut pendapat bahwa mutlaknya amar menuntut
adanya pengulangan maka pengulangan ucapan tersebut
sebagai taukid (penguat).

2. Bila kita ikut pendapat bahwa mutlaknya amar menuntut pada
satu perkara saja maka:

a. As-Sairofi mengatakan bahwa pengulangan amar adalah
taukid (penguat).

b. Pendapat yang shahih bahwa pengulangan tersebut adalah
permulaan kalam. Dalilnya adalah bahwa setiap sesuatu dari
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dua amar itu menuntut adanya pekerjaan ketika sendiri. Bila
dua amar itu berkumpul maka keduanya mewajibkan
pengulangan, sepertihalnya bila dua amar itu dengan dua
kalimat fi'il.
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Amar Menuntut Pekerjaan Secara Langsung Atau Tidak.

Bila ada amar (perintah) untuk suatu pekerjaan itu secara
mutlak™® Berarti bermaksud untuk melakukan secara langsung
adalah wajib sebagai mana keterangan dalam bab sebelumnya.

Apakah amar itu menuntut melakukan pekerjaan secara
langsung? Maka masalah ini diarahkan pada pengulangan
pekerjaan.

» Bila kita ikut pendapat bahwa amar menuntut pengulangan
pekerjaan sesuai kemampuan berarti melakukan pekerjaan

18 tanpa ada tanda-tanda untuk dilakukan secara langsung atau tidak.
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secara langsung adalah wajib, karena keadaan yang pertama
itu termasuk dalam kategori mampu. Maka meniadakan
keadaan itu dari pekerjaan tidak diperbolehkan.

» Bila kita ikut pendapat bahwa amar menuntut pada satu
pekerjaan saja, apakah amar seperti ini menuntut pekerjaan
secara langsung atau tidak? Ada dua pendapat
+«» Tidak menuntut pekerjaan secara langsung
+» Menuntut pekerjaan secara langsung, ini pendapat As Soirofi

dan Abu Hamid®® sedangkan yang shahih adalah pendapat
pertama karena ucapan J: menuntut adanya pekerjaan
tanpa mengkhususkan pada waktu yang pertama dan
kedua. Tatkala orang yang diperintah itu melakukan
pekerjaan pada waktu yang pertama maka seharusnya ia
juga dianggap telah menuruti perintah ketika telah
melaksanakan pada waktu yang kedua.
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19 Ahmad Ibn Amir Ibn Basyir Ibn Hamid Al Isfironi, wafat 372 H.
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(FASL)

Bila ada amar yang dibatasi dengan waktu, maka :

» Bila waktu pelaksanaan menghabiskan ibadah seperti puasa
Romadhon, berarti melakukan secara langsung ketika
masuknya waktu adalah wajib.

» Bila waktu itu lebih luas dari kadar ibadah seperti sholat dhuhur
(yang waktunya) mulai dari zawal matahari sampai bayangan
suatu benda panjangnya sama dengan benda tersebut berarti
melakukannya di permulaan waktu adalah wajib yang
dilonggarkan (bisa dilakukan dalam seluruh waktu).

Ulama’ berbeda pendapat® tentang bermaksud (azm)
melakukan suatu pekerjaan di permulaan waktu sebagai ganti dari
sholat® apakah wajib?. Ada yang mengatakan tidak wajib dan
ada yang mengatakan wajib bertujuan (azm) sebagai ganti dari
melakukan pekerjaan di awal waktu. Abu Hasan Al Kurkhi®?
berkata: “suatu kewajiban itu tergantung dari salah satu dari dua
hal, adakalanya dengan pekerjaan atau waktu yang telah
mendesak”. Mayoritas ulama’ Hanafiyah berpendapat: “suatu
pekerjaan itu bergantung pada akhirnya waktu”. Mereka berbeda
pendapat pada masalah orang yang sholat di permulaan waktu
» Ada yang berpendapat bahwa pekerjaan (sholat) yang

dilakukan di permulaan waktu adalah sunah. Bila akhir waktu
telah tiba dan orang itu bukan orang yang berkewajiban (seperti
gila) berarti tidak ada pembahasan lagi bahwa apa yang dia
lakukan adalah sunah. Bila orang itu termasuk ahli wajib berarti

20 Dalam hal kelonggaran waktu.
21 Di permulaan waktu.
22 Abdullah Ibn Husain 1bn Dallal Al Kurkhi, Hanafiyah 260-340 H.
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kesunahan yang dia lakukan telah mencukupi pada suatu yang
diwajibkan padanya di akhir waktu.

» Ada yang berpendapat bahwa pekerjaan yang dia lakukan di
awal waktu adalah mauquf®. Bila akhir waktu telah tiba dan
dia merupakan ahli wajib maka kita sudah tahu bahwa dia
melakukan perkara wajib. Bila dia bukan ahli wajib kita juga
tahu bahwa dia melakukan sunah.

Dalil atas apa yang kita kemukakan®” adalah bahwasanya perkara

yang menuntut pada perkara wajib adalah amar. Perkara yang

menuntut ini dapat diperoleh di permulaan waktu sebab ada firman

Allah SWT. yang berbunyi: “Dirikanlah sholat dari sesudah

matahari tergelincir’ (QS. Al Isro’ : 78). Berarti kewajiban

melakukan pekerjaan di awal waktu adalah wajib.
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(FASL)

Bila waktu yang ada hubungannya dengan ibadah telah
habis dan seseorang belum mengerjakannya apakah wajib qodo’
atau tidak? Ada dua pendapat yaitu wajib dan tidak wajib kecuali
dengan adanya perintah yang kedua, dan pendapat kedua adalah
yang ashoh karena perkara yang telah lewat waktunya tidak
tercakup oleh perintah yang pertama. Berarti pekerjaan yang ada
dalam perkara tersebut tidak menjadi wajib sebagaimana sebelum
masuknya waktu.

2 Tidak wajib maupun sunah.
% Wajib di awal waktu adalah wajib yang longgar sekira tidak sampai akhir
waktu.
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(FASL)

Bila seseorang diperintah dengan perintah untuk beribadah
pada waktu yang ditentukan berarti melakukan ibadah dalam
waktu tersebut dinamakan ada’ secara hakiki (sebenarnya) dan
dinamakan godo’ secara majas. Sebagaimana firman Allah SWT.
yang berbunyi: “Apabila kamu telah menyelesaikan ibadah hajimu”
(QS. Al Bagarah: 200) dan “Apabila telah ditunaikan sholat maka
bertebaranlah kamu di muka bumi” (QS. Al Jum’ah :10). Bila
seseorang sudah masuk/melaksanakan dalam suatu ibadah®
kemudian merusaknya atau lupa sebagian syaratnya kemudian dia
mengulangi ibadahnya sedangkan waktunya masih ada maka
melakukan ibadah (pada waktu yang kedua) dinamakan [‘adah
(mengulangi) dan ada’ (pada waktunya). Bila melakukannya
setelah lewat waktu maka dinamakan qodo’.

%5 yang waktunya ditentukan.
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Memerintahkan Sesuatu Dengan Cara Memilih Dan Urut

Apabila Allah SWT. telah memerintahkan memilih diantara
sesuatu, kafarot sumpah misalnya yang di dalamnya memilih
antara memerdekakan budak, memberi makan orang miskin dan
memberi pakaian maka yang wajib adalah salah satu yang tidak
ditetapkan. Dengan demikian maka apapun yang dilakukan berarti
telah benar-benar melakukan perkara wajib.

Apabila  seseorang melakukan semuanya berarti
kewajibannya telah gugur disebabkan oleh salah satu dari yang
telah dikerjakan sedangkan yang lain adalah sunah. Golongan
Mu'tazilah berpendapat bahwa ketiga-tiganya adalah wajib. Bila
mereka menghendaki tentang wajib keseluruhannya (dari tiga
perkara di atas) adalah wajib semua (tidak ada yang sunah) maka
hal itu sesuai dengan kita (Syafi'iyah). Sedangkan khilafnya hanya
pada masalah ungkapan saja tidak dalam makna. Bila mereka
menghendaki tentang wajib keseluruhannya (dari tiga perkara di
atas) adalah harus dilakukan semua (bukan salah satunya) maka
bukti kesalahan pendapat ini adalah ketika seseorang
meninggalkan keseluruhannya maka tidak akan mendapat siksa
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(dosa) tatkala meninggalkan semuanya®®. Apabila melakukan
secara keseluruhan itu wajib pastilah dia berdosa sebab
meninggalkan semuanya. Ketika seseorang itu disiksa hanya
karena meninggalkan salah satu (dari tiga perkara), berarti
menunjukkan kalau yang satu tersebut adalah wajib.
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(FASL)

Bila seseorang diperintah (untuk melakukan) sesuatu
secara urut maka yang wajib adalah salah satu yang telah
ditentukan sesuai dengan keadaan dirinya, seperti orang yang ber-
dhihar diperintah untuk memerdekakan budak ketika mampu dan
ada budak, berpuasa bila tidak ada budak kemudian memberi
makan (orang miskin) bila tidak mampu dari keduanya. Bila orang
tersebut kaya maka yang wajib baginya adalah memerdekakan
budak, bila miskin adalah berpuasa dan bila tidak sanggup maka
memberi makan (orang miskin).

» Orang yang kewajibannya memerdekakan budak tetapi dia
mengumpulkan semuanya, maka kewajiban yang gugur adalah
memerdekakan dan yang lain adalah ibadah sunah.

» Bila orang yang kewajibannya adalah puasa tetapi dia
mengumpulkan semuanya maka yang menjadi kewajibannya

%6 Tapi berdosa bila meninggalkan salah satunya.

40 | Teori FIQIHKLASIK



adalah salah satu dari memerdekakan dan puasa sedangkan
memberi makan adalah ibadah sunah.

» Bila orang yang kewajibanya memberi makan tetapi dia
mengumpulkan (melakukan) semuanya maka yang menjadi
kewajibannya adalah salah satu dari ketiganya, sebagaimana
kafarot dengan cara memilih.
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Wajibnya Suatu Hal Yang Mana Perkara Yang Diperintahkan
Hanya Bisa Sempurna Dengan Adanya Hal Tersebut.

Apabila ada suatu pekerjaan yang diperintahkan yang
mana pekerjaan tadi hanya bisa sempurna dengan adanya hal
lain, perhatikanlah.....!!!

» Bila amar (perintah) itu disyaratkan dengan adanya perkara
yang lain seperti mampu dalam berhaji dan harta dalam
berzakat, maka perintah berhaji dan zakat bukanlah perintah
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untuk bisa menghasilkan perkara yang lain®”, karena perintah
berhaji tidak mencakup terhadap orang yang tidak mampu dan
perintah zakat tidak mencakup terhadap orang yang tidak
berharta. Bila kita mewajibkan orang tersebut untuk
menghasilkan syarat tadi (mampu dan harta) agar bisa masuk
dalam perintah (haji dan zakat), pastiah kita akan
menggugurkan syarat perintah padahal hal ini tidak boleh.

» Bila perintah itu mutlak tanpa adanya syarat, berarti perintah
untuk melakukan suatu pekerjaan merupakan perintah pada
pekerjaan itu dan pada hal-hal yang membuat pekerjaan
tersebut menjadi sempurna, seperti bersuci untuk sholat.
Perintah untuk melakukan sholat berarti perintah untuk bersuci
dan membasuh  sebagian anggota kepala  untuk
menyempurnakan wajibnya membasuh wajah.

Andai saja penyempurna perkara yang diperintah bukan
merupakan hal yang wajib, pastilah kita akan menggugurkan hal
yang wajib dalam perkara yang diperintahkan tersebut. Karena
wajibnya sesuatu juga mewajibkan terhadap hal yang menjadi
penyempurnanya. Kita berpendapat pada kasus orang yang lupa
sholat dalam sehari semalam dan dia tidak tahu sholat mana yang
ditinggalkan, bahwa mengqgodho’ sholat lima waktu merupakan hal
yang wajib baginya agar sholat yang dilupakannya tersebut
termasuk kedalam sholat lima waktu tadi (yang digodho’).
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2" Dalam hal ini mampu dan harta.
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(FASL)

Ketika diperintah pada suatu sifat (keadaan) ibadah maka:

» Bila sifat itu wajib seperti Tuma’ninah dalam rukuk, berarti
menunjukkan wajibnya ruku’. Dikarenakan tidak mungkin orang
yang diperintah itu melakukan sifat (Tuma’ninah) yang
merupakan hal yang wajib tanpa melakukan mausufnya
(perkara asal yaitu ruku’).

» Bila sifat itu sunah seperti mengeraskan suara ketika membaca
Talbiyah maka hal itu tidak menunjukkan wajibnya mausuf
(Talbiyah). Tapi ada yang berpendapat bahwa mausuf itu wajib,
tapi ini salah karena terkadang maushuf disunahkan pada sifat
yang wajib dan yang sunah. Berarti dalil yang menunjukkan
wajibnya perkara asal (mausuf) tidak terdapat pada perkara
sunah (sifat).
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(FASL)

Seseorang diperintah melakukan sesuatu sedangkan amar
tersebut melarang untuk melakukan kebalikannya dari segi makna.
Bila perintahnya wajib berarti melarang pada hal yang berlawanan
juga wajib. Bila perintahnya menunjukkan arti sunah berarti
melarang pada hal yang berlawanan juga sunah. Sebagian
Syafi'iyah berpendapat bahwa amar tidak melarang pada hal yang
menjadi kebalikannya dan ini merupakan pendapat dari Mu’tazilah.
Dalil dari yang kita kemukakan yaitu bahwa bisa melakukan pada
sesuatu yang dituntut hanya dengan cara meninggalkan
kebalikannya, contohnya seperti dalam kasus bersuci pada sholat.
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(FASL)

Seseorang diperintahkan untuk menjauhi sesuatu dan hal
tersebut hanya dapat tercapai bila menjauhi pada hal yang lain
maka diperinci:

1. Adanya masyaqgot (kesulitan yang berat) untuk menjauhi
keseluruhan maka hukum haram atau wajib untuk menjauhi
yang ada dalam hal tersebut menjadi gugur. Contohnya seperti
najis yang terjatuh kedalam air yang banyak maka berwudhu
dengan menggunakan air tersebut tidak dilarang. Saudara
perempuan seseorang bercampur dengan para wanita suatu
kota maka menikahi seseorang dari wanita yang ada dalam
kota tersebut tidak dilarang.

2. Tidak ada masyagot untuk menjauhi, maka ;

o Hal yang dilarang bercampur dengan yang mubah maka
wajib untuk menjauhi semuanya seperti najis yang terdapat
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di dalam air sedikit dan budak perempuan yang dimiliki oleh

dua orang laki-laki‘®®.

o Hal yang dilarang tidak bercampur dengan yang mubah
tetapi yang mubah tidak bisa diketahui maka ;

a. Boleh melakukan ijtihad seperti dalam masalah air suci
yang serupa dengan air yang najis.

b. Tidak boleh ijthad seperti dalam masalah saudara
perempuan yang bercampur dengan para wanita
ajnabiyah (bila hendak menikahinya) dan pada air yang
serupa dengan air seni, maka menjauhi secara
keseluruhan menjadi wajib.
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Amar Menunjukkan Cukupnya Perkara Yang Diperintah

Ketahuilah bahwa ketika Allah SWT. memerintah
melakukan sesuatu, maka orang yang diperintah adakalanya
melakukan perkara yang diperintah dengan cara sesuai dengan
perintah, menambahi atau mengurangi. Bila orang yang diperintah
telah melakukan pekerjaan yang diperintah sesuai dengan
perintah, maka pekerjaan itu sudah mencukupi hanya dengan
(melakukan batas minimal) perintah. Sebagian golongan
Mu’tazilah berpendapat bahwa Amar tidak menunjukkan pada

%8 Kedua orang tersebut tidak diperkenankan untuk bersetubuh dengan si budak.
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cukup (hanya dengan melakukan perintah) tapi sesuatu yang lain
membutuhkan pada dalil yang lain. Ini pendapat yang salah
karena orang yang diperintah telah melakukan perkara yang
diperintah sesuai dengan perintah tersebut, berarti orang tersebut
wajib kembali pada keadaan semula sebelum adanya amar.
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(FASL)

Bila orang yang diperintah menambahi pada perkara yang
diperintah, seperti orang yang diperintah rukuk kemudian dia
melebihi dari nama (rukuk) suatu perkara yang diperintahkan,
maka kewajibannya telah gugur oleh sebab sedikitnya (melakukan
batas minimal) nama yang ada dalam perkara yang diperintah®.
Sedangkan melebihi dari nama perkara (yang diperintah) adalah
sunah yang tidak termasuk ke dalam (tuntutan) amar. Sebagian
ulama’ berpendapat bahwa keseluruhannya (dari suatu nama)
adalah wajib dan termasuk ke dalam amar, tetapi ini pendapat
yang batal karena perkara yang melebihi dari penamaannya itu
boleh ditinggalkan secara mutlak dan ketika dilakukan maka
perkara tadi bukan merupakan perkara sebagaimana sunah-sunah
yang lain.
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29 Dalam hal ini adalah rukuk.
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(FASL)

Bila orang yang diperintah mengurangi dari yang
diperintahkan (melakukan kurang dari batas minimal) maka
dipilah-pilah:

» Bila yang dikurangi merupakan syarat sah dari perkara yang
diperintahkan seperti sholat tanpa membaca Al-Fatikhah, maka
pengurangan tersebut tidak mencukupi (tidak boleh) dan
pengurangan tersebut tidak masuk ke dalam amar karena
orang tersebut tidak melakukan perintah sesuai dengan isi
perintah.

» Bila yang dikurangi bukan merupakan syarat maka
pengurangan tersebut mencukupi (boleh) seperti membaca
basmalah ketika melakukan toharoh. Lalu apakah pekerjaan
yang dikurangi tersebut (dalam masalah kedua) masuk ke
dalam amar?, pendapat yang jelas (dhohir) dari pendapat
ulama’ kita (Syafi'iyah) bahwa pengurangan tersebut tidak
termasuk ke dalam amar. Ulama’ Hanafiyah berpendapat
bahwa pengurangan tersebut termasuk amar, tapi ini tidak
benar karena hal yang makruh itu dilarang, berarti memasukan
hal makruh ke dalam lafadz amar tidak diperbolehkan
sebagaimana (masuknya hal) yang diharamkan (dalam amar).
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Orang Yang Terkena Perintah Dan Yang Tidak

Ketahuilah bahwasanya orang yang lupa tidak bisa masuk
ke dalam amar dan nahi. Karena tujuan tagorrub dengan cara
melakukan atau meninggalkan sesuatu itu harus mengetahui
tentangnya, sehingga tujuan tersebut menjadi sah. Illmu
(mengetahui) itu tidak mungkin bagi orang yang lupa. Angan-
anganlah hal berikut : andai saja dikatakan pada orang yang lupa:
“Jangan berbicara dalam sholatmu sedangkan kamu dalam
keadaan lupa”, bisa dipastikan bahwa menyengaja meninggalkan
apa yang dia ketahui bahwa dia lupa adalah wajib, sedangkan bila
dia tahu kalau ternyata dia lupa berarti mencegah keberadaannya
sebagai orang yang sedang lupa, maka peng-khitob-an pada
orang tersebut menjadi batal®”.
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(FASL)

Mengkhitobi orang tidur, gila dan orang mabuk itu tidak
bisa®". Andai saja mereka bisa dikhitobi sedangkan mereka tidak
berakal (sehat) pastilah mengkhitobi binatang dan bayi yang ada
dalam gendongan juga boleh, tetapi tidak ada seorangpun yang
mengatakan hal ini.

%0 Artinya orang yang lupa tidak masuk ke dalam amar.
3 Artinya orang tersebut tidak bisa menerima perintah.
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(FASL)

Orang yang dipaksa bisa itu masuk dalam khitob dan taklif.
Golongan Mu’tazilah berpendapat bahwa orang yang dipaksa tidak
bisa berada di bawah taklif, tapi ini pendapat yang salah karena
andai saja taklifnya mukroh tidak sah, pasti dia tidak akan dituntut
meninggalkan membunuh (seseorang) dalam keadaan terpaksa,
selain itu dia mengerti dan menyengaja untuk melakukan hal yang
akan dikerjakan. Maka dari itu status orang tersebut seperti orang
yang tidak terpaksa (karena masih bisa memilih).
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(FASL)

Shoby (anak-anak, balita, belum balig) tidak masuk ke
dalam khitob karena syara’ telah menggugurkan taklif darinya.
Adapun aneka macam kewajiban hak yang ada dalam harta si
anak itu tetap boleh® seperti aneka macam zakat dan kebutuhan,
karena taklif dan khitob dalam permasalahan itu ditujukan kepada
walinya bukan kepada si anak.
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%2 Artinya harta si anak tetap terkena taklif.
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(FASL)

Budak bisa masuk ke dalam khitob (taklif). Sebagian
ulama’ ada yang berpendapat bahwa tidak bisa kecuali dengan
adanya dalil, tapi ini salah karena khitob itu layak untuk para
budak sebagaimana khitob layak untuk orang-orang merdeka.

Y JB o Wbl ey ol (3 Lall Ogloty o8B LS LTy ()
Shselll 0g> Sl (3 D5k JB r G ey el 3 Oy
106 5 o S8 Uy oy s et 3 Osbs 4T e L
oo 0% e dle W dLally bl 1555 4 oy (Geliatdl c 86

DS s OF g Sgaandl o3 LSS ol 4 aS” b o

(FASL)

Orang kafir juga masuk dalam khitob (taklif syara’).
Sebagian ulama’ kita (Syafiiyah) berpendapat bahwa mereka tidak
masuk dalam perkara yang disyariatkan®. Ada yang
berpendapat bahwa orang kafir masuk dalam khitob dalam segi
larangan-larangan, bukan hal yang diperintahkan. Bukti bahwa
orang kafir termasuk ke dalam semuanya® adalah firman Allah
SWT. : “Apakah yang memasukkan kamu ke dalam Saqor?
Mereka menjawab ‘kami dahulu tidak termasuk orang-orang yang
mengerjakan sholat” (QS. Al Mudatsir: 42-43). Andaikan saja
mereka tidak mendapatkan khitob (perintah) untuk sholat, pasti
mereka tidak akan disiksa sebab meninggalkannya, dan juga
kelayakan perintah kepada mereka itu sebagaimana kelayakan
perintah bagi orang-orang muslim. Ketika orang islam masuk ke
dalam khitob (menerima perintah) berarti orang kafir juga wajib
termasuk ke dalam khitob tersebut®,

* Hal-hal yang diperintah dan yang dilarang.
% Taklif dalam hal ibadah dan syari’at.
% Karena sama-sama diperintah.
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Perempuan tidak bisa masuk pada khitob yang ditujukan
untuk orang laki-laki. Abu Bakar Ibn Dawud dan ulama’ Hanafiyah
berpendapat bahwa perempuan termasuk dalam khitob yang
ditujukan untuk orang laki-laki, tapi ini salah karena untuk
menunjukkan orang perempuan ada lafadz-lafadz tertentu begitu
juga orang laki-laki. Ketika orang laki-laki tidak termasuk dalam
khitob (tuntutan) yang ada pada orang perempuan, begitu juga

sebaliknya, orang perempuan tidak masuk ke dalam khitob yang
ditujukan untuk orang laki-laki.
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(FASL)

Rasulullah SAW. itu tercakup dalam khitob yang digunakan
untuk mengkhiotobi umatnya. Seperti: ol Wl b dan 1 sial cpililgl b
dan lain-lain. Karena kelayakan lafadz yang diperuntukkan kepada
nabi sebagaimana layak untuk umatnya. (bila) umat beliau masuk
dalam khitob berarti beliau juga begitu. Apabila nabi dikhitobi
dengan khitob yang khusus hanya untuk beliau berarti tidak ada
seorangpun yang tercakup ke dalamnya kecuali bila ada dalil,
seperti firman Allah SWT.: “Hai nabi ! katakanlah pada istri-istrimu”
(@S. Al Ahzab: 28). Dan “Hai orang yang berselimut (Muhammad)
, bangunlah (untuk sholat) di malam hari kecuali sedikit darinya”
(QS. Al Muzammil: 1-2). Sebagian orang berpendapat bahwa
ketetapan yang diberlakukan untuk nabi, maka orang lain juga
tercakup di dalamnya®®, tapi ini salah karena khitob ini hanya
terbatas pada beliau saja. Orang yang mengira bahwa ada orang
lain yang bersama-sama dengan nabi dalam khitob yang khusus
untuk nabi, berarti orang tersebut telah menentang ketentuan
khitob.
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(FASL)

Ketika nabi Muhammad SAW. memerintahkan umatnya
untuk melakukan sesuatu berarti beliau tidak masuk ke dalam
perintah tersebut. Ada yang berpendapat bahwa beliau juga
termasuk ke dalam perintahnya sendiri yang ditujukan kepada
umatnya, tapi ini salah karena khitob yang digunakan nabi untuk
umatnya itu tidak layak bagi beliau®”, berarti memasukkan nabi

% Artinya ada orang yang bersama dengan nabi dalam khitob yang khusus untuk

beliau sendiri.

%7 Karena memerintah pada diri sendiri itu tidak ada, hal ini bisa dibuktikan
dengan tidak adanya sighot amar li nafsihi.
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(yang berkedudukan sebagai yang memerintah) dalam khitobnya
sendiri tidak diperkenankan tanpa adanya dalil.
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(FASL)

Ketika Allah SWT. mengkhitobi dengan khitob muwajahah®®
seperti | skl Gl b dan ol W b berarti setiap orang yang belum
diciptakan (waktu turunnya khitob) tidak termasuk ke dalamnya
dalam segi sighot dan lafadz. Karena khitob semacam ini hanya
layak bagi yang sudah wujud sewaktu turunnya khitob. Adapun
orang yang belum diciptakan tidak termasuk ke dalam khitob ini.
Bila Rasulullah SAW. meng-khitobi seseorang maka orang lain
tidak tercakup ke dalam khitob tersebut dari segi lafdziyah. Karena
khitob Rasulullah SAW. untuk orang tadi tidak mencakup orang
lain, tetapi orang lain bisa termasuk dalam hukum khitob tersebut
bila memang ada dalil, yaitu :

» Sabda nabi Muhammad SAW. yang artinya “Keputusanku untuk
satu orang juga berlaku untuk orang banyak”.

% Khitob yang ditujukan secara langsung seperti ketika sedang berhadap-
hadapan.
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» Qiyas, yaitu bila ada makna suatu hukum (mahkum bih) dalam
diri orang yang terkena hukum (mahkum ‘alaih) ternyata juga
terdapat pada orang lain, maka orang lain ini disamakan
dengan mahkum ‘alaih
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(FASL)

Khitob dengan lafadz umum itu mencakup semua orang
yang pantas terkena khitob dan pekerjaan yang dituntut tidak bisa
gugur sebab dilakukan oleh sebagian yang lain kecuali ada syari'at
dan ketetapan hukum bahwa hal yang diperintahkan adalah fardu
kifayah, yaitu perkara yang sudah mencukupi bila dilakukan oleh

sebagian dan yang lain sudah tidak perlu melakukannya seperti
jihad, mengkafani, mensholati dan mengkubur mayat.
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Fardu, Wajib, Sunah Dan Nadb

Lafadz 4l , o2 All | sl mempunyai makna yang sama
yaitu perkara yang terdapat siksa bila ditinggalkan. Ulama’
Hanafiyah berpendapat bahwa wajib adalah hal yang
kewajibannya menjadi tetap sebab adanya dalil ijtihady seperti
sholat witir dan kurban. Fardu menurut mereka adalah hal yang
kewajibannya menjadi tetap sebab adanya dalil qotliy seperti
sholat lima waktu dan zakat fardu. Tetapi pendapat seperti ini
salah sebab suatu penamaan itu berlaku dengan menggunakan
cara syara’, lughot dan ist'mal (berlakunya), sementara itu tidak
ditemukan adanya perbedaan antara tiga hal di atas baik sebab
dalil qot’iy atau ijtihadiy.
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(FASL)

4. adalah hal-hal yang ditentukan agar diikuti karena dianggap
baik. 4w Jal, caill mempunyai makna yang sama. Ada yang
berpendapat bahwa as-sunnah adalah hal yang dilakukan secara
terus menerus secara rutin seperti sholat Rowatib, An-nafl dan An-
nadb adalah perkara yang melebihi dari pengertian As-sunah.
Pembedaan dalam penamaan ketiga hal di atas tidak benar sebab
setiap perkara yang dianggap baik oleh syara’ maka dinamakan
dengan sunah baik yang rowatib (konsisten dilakukan) atau yang
tidak, maka dari itulah tidak ada arti dalam pembedaan tersebut.
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(FASL)

Apabila ada sahabat yang berkata: “Rasulullah SAW.
memerintahkan begini’, berarti perkataan tersebut waijib diterima
dan perkataan itu sebagaimana bila Rasulullah SAW. berkata
“Aku memerintahkan begini”. Dawud Adz Dhohiri mengatakan
bahwa perkataan sahabat yang seperti itu tidak bisa diterima
kecuali lafadz tersebut memang di nukil (diambil) dari Rasulullah
SAW. Sendiri. Dalil dari pendapat yang kita kemukakan adalah
bahwa rawi®® dibenarkan dalam setiap apapun yang
diriwayatkannya. Sedangkan dia telah mengetahui tentang amar
dan nahi karena amar dan nahi merupakan bahasa mereka, maka
dari itulah perkataan mereka wajib diterima sebagaimana semua
hal yang mereka riwayatkan.
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% Dalam hal ini adalah para shohabat Rosulullah SAW.
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(FASL)

Juga wajib diterima adalah bila rawi (sahabat) berkata: “Hal
ini adalah bagian dari sunah”, berarti diarahkan pada sunah nabi
Muhammad SAW. Apabila rawi berkata: “Si fulan diperintahkan
begini ( 13 ¢ sl ), kami diperintah seperti ini ( Ul ), kami
dilarang begini ( u+| )’ , dan rawi tidak menyebutkan orang yang
memerintah maka ungkapan-ungkapan tadi diarahkan dari nabi
Muhammad SAW. Ulama’ Hanafiyah yaitu As Syoirofiy berkata:
‘ungkapan seperti itu tidak bisa diarahkan berasal dari beliau
kecuali bila memang ada dalil”.tapi ini pendapat yang tidak benar
karena orang yang amar, nahi dan sunahnya yang dibuat hujah
adalah baginda nabi Muhammad SAW., ketika ada sahabat
berkata tentang amar dan nahi berart harusi mengarahkan
keduanya berasal dari nabi.
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Nahi (Larangan)

Nahi itu sama dengan amar dalam banyak hal yang telah
disebutkan, tetapi di sini akan diberi isyarat secara ringkas dan
menjelaskan perbedaanya dengan amar insya Allah..!!. Hakikat
dari nahi adalah ucapan yang menuntut meninggalkan suatu
perbuatan yang ditujukan untuk orang yang lebih rendah. Diantara
ulama’ kita (Syafi'iyah) menambahkan setelah pengertian di atas
dengan “secara waijib”. Sebagaimana yang telah disebutkan dalam
bab amar.
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(FASL)

Nahi mempunyai sighot khusus dalam Ilughot yang
menunjukkan bahwa lafadz tersebut adalah nahi seperti: Jdi ¥.
Golongan Asy’ariyah berpendapat bahwa nahi tidak punya sighot
khusus. Dalil yang menerangkan bahwa nahi punya sighot khusus
sama dengan dalil yang telah lewat dalam bab amar.
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(FASL)

Bila sighot nahi berdiri sendiri berarti menunjukkan pada
suatu yang haram (untuk dilakukan). Golongan Asy’ariyah
berpendapat bahwa nahi hanya menunjukkan pada haram atau
yang lain bila ada dalil. Dalil kita adalah bahwa seorang tuan dari
orang Arab bila berkata kepada budaknya: “Jangan melakukan hal
ini”, tetapi si budak tetap melakukannya berarti si budak berhak
mendapat cercaan dan hinaan. Inilah yang membuktikan bahwa
nahi menunjukkan larangan suatu perbuatan.
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(FASL)

Sighot nahi yang sendiri (tanpa qorinah yang lain)
menuntut untuk meninggalkan suatu hal secara langsung dan
seterusnya. Berbeda dengan amar yang mana amar itu menuntut
adanya suatu perbuatan, bila orang yang diperintah telah
melakukan sekali saja pada waktu kapanpun berarti dia sudah
bisa disebut sebagai orang yang berbakti. Berbeda dengan nahi,
karena orang yang dilarang bisa disebut sebagai orang yang telah
meninggalkan larangan bila memang segera meninggalkan
larangan secara terus menerus.

oS il Sy ol g Joly D OIS OB ¢ 8 e I3l ()
Al bosn ¥ 6Y eslasl o dm ol 58 BIS slasl & 017 0)y cptall (3
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(FASL)
Seseorang dilarang melakukan suatu hal maka:

1. Bila hal tersebut mempunyai kebalikan berarti nahi yang seperti
ini adalah amar untuk melakukan perkara yang menjadi
kebalikan dari larangan tersebut seperti melakukan puasa pada
dua hari raya

2. Bila hal tersebut mempunyai banyak perkara yang menjadi
kebalikannya berarti nahi yang seperti ini adalah amar untuk
melakukan sebagian dari kebalikannya tersebut. karena hanya
dengan yang telah disebutkan tadi”?, meninggalkan perkara
yang dilarang bisa tercapai.

Jx 4 sty lagi b o L8 2l O nnd aoT e (B Bl ()
LIy Lagan sty b 52 M6 Legis Ld 3 00 alzall B 5 LU

0 Melakukan sebagian kebalikannya.
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Dilarang melakukan salah satu dari dua hal berarti dilarang
melakukan keduanya tapi boleh melakukan salah satunya saja.
Mu’tazilah mengatakan bahwa Nahi yang seperti itu adalah
larangan untuk kedua hal tersebut, maka tidak boleh melakukan
salah satunya. Dalil kita adalah bahwa nahi serupa dengan amar
tapi nahi merupakan perintah untuk meninggalkan sesuatu,
sedangkan amar adalah perintah untuk melakukan sesuatu
perbuatan. Perintah untuk melakukan salah satu dari dua hal
berarti tidak wajibnya dua hal tersebut. Begitu juga perintah agar

meninggalkan salah satu dari dua hal berarti tidak menunjukkan
wajib untuk meninggalkan dua hal tersebut.
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(FASL)

Nahi menunjukkan tidak dianggapnya (fasidnya) perkara
yang dilarang menurut mayoritas ulama’ Syafi’iyah sebagaimana
dengan amar yang menunjukkan cukupnya hal yang diperintah.
Ada perbedaan wacana dari mereka, ada yang berpendapat
bahwa fasidnya itu dari segi asal lughot dan ada yang
berpendapat bahwa fasidnya itu dari segi syara’. Sedangkan
menurut minoritas Syafi'iyah bahwa nahi tidak menunjukkan
fasidnya perkara yang dilarang (baik dari segi lughot atau syara’).
Yang kedua ini merupakan pendapat ulama’ Hanafiyah dan
mayoritas ahli kalam.

Orang yang mengatakan tentang nahi tidak menunjukkan
fasidnya hal vyang dilarang berbeda pendapat tentang
membedakan perkara yang fasid dan yang tidak fasid:

1. Apabila dalam melakukan hal yang dilarang terdapat sesuatu
yang membuat cacat terhadap syarat sah ibadah atau syarat
keberlangsungan suatu akad maka wajib untuk mengqodo’
sebab rusaknya syarat tersebut.

2. Apabila nahi khusus untuk pekerjaan yang dilarang seperti
sholat ditempat yang najis berarti nah tersebuti menunjukkan
tentang fasidnya hal yang dilarang. Bila tidak mengkhususkan
pada hal yang dilarang seperti sholat di rumah ghasaban,
berarti nahi tidak menunjukkan tentang fasidnya hal yang
dilarang.

Dalil bahwa nahi menunjukkan fasid secara mutlak adalah
bahwasanya seseorang bila diperintah untuk melakukan ibadah
yang sepi dari nahi kemudian dia melakukan dengan cara yang
dilarang berarti dia tidak melakukan hal yang diperintahkan sesuai
dengan perintah, maka dari itulah ibadah yang telah diwajibkan
pada orang tersebut tetap menjadi wajib.
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UMUM DAN KHUSUS
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Hakikat Umum Dan Menjelaskan Yang Dimaksud Darinya

Umum adalah setiap lafadz yang mencakup dua hal atau
lebih. Terkadang lafadz umum mencakup pada dua hal seperti
slaly ) e 5 145 e dan semua individu dari jenis tanpa batas
seperti sWaally (Uil <aee, Lafadz umum minimal harus mencakup
dua hal dan batas maksimalnya adalah sampai menghabiskan
semua indifidu suatu jenis.

o llS7 25l GV e 3] modhl el s sl a1 abslilly (b
Ogadane MpiS” e S Lly el wsl Ly Jlmdlly Y1y (iSally
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(FASL)
Lafadz umum ada empat:
1. Isim jama'®? ketika dimakrifatkan dengan alif dan lam (J)
seperti J ¥ Jadl) Syl (paluwad) dan lain-lain. Sedangkan isim

! Maksudnya adalah isim yang menunjukkan arti banyak baik jama’ shahih,
taksir, isim jama’ dan isim jenis jama’.

62 | Teori FIQIH KLASIK



nakiroh dari isim jama’ tidak menunjukkan umum seperti (alwa
Jul Jad ouSda dan lain-lain. Sebagian Syafiiyah berkata:
“Nakirah dari isim jama’ adalah untuk umum?” dan ini merupakan
pendapat dari Abu Ali Al-Jabai?. Dalil bahwa pendapat ini
salah yaitu bahwa isim nakirahnya isim jama’ adalah isim
nakirah, kalau begitu bararti isim nakirah dari isim jama’ tidak
berupa jenis“® seperti Ja, dan alws .

s ey o gEST Sy L e 13 ikl el Wl (b
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2. Isim jenis ketika dimakrifatkan dengan alif dan lam (J') seperti
alwall JaJl, Tapi ada yang berpendapat bahwa isim jenis yang
dimakrifatkan dengan alif dan lam adalah karena lil ‘ahdi bukan
lil jinsi. Dalil yang menunjukkan bahwa isim jenis yang
dimakrifatkan dengan alif dan lam untuk menunjukkan suatu
jenis adalah firman Allah SWT. yang berbunyi: “Demi masa,
sesungguhnya manusia benar-benar berada dalam kerugian”
(QS. Al-‘Ashr: 1-2) yang dimaksud &wiYi (manusia) di sini
adalah jenis dan bahwa yang dikecualikan dari &< adalah
jama’ yaitu 1sial &3 ¥ . ucapan orang Arab:
paodlly il Wil d) “Dinar dan Dirham adalah yang
menghancurkan manusia” yang dimaksud adalah jenis.

“2 Ahli teolog (ilmu kalam) dari Mu’tazilah. Namanya adalah Muhammad Ibn
Abdul Wahhab.

“3 Maksudnya adalah tidak bisa menghabiskan masing-masing individu dari
jenis.
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3. Isim mubham yaitu ¢« untuk yang berakal dan « untuk yang

tidak berakal, yang keduanya juga digunakan untuk istifham

(pertanyaan) :diis L dais (e

syarat dan jaza’ 4id; Jsla (e 4daSI e S (e

&) untuk yang berakal dan yang tidak berakal yang digunakan

dalam istifham :daie (2d &), syarat dan jaza’ :

Aa S (A S day @) LG dan & dalam makan (tempat) :

@ik A g Gid cplad) | dan e untuk zaman ; <id ha Akl
4. Nafi dalam nakiroh®? : Jall & Ja, ¥ 5 (o gaic L,

o Jlnyy Ogelis oS okl B 2y 135 80 codl iF (Jd)
18lby asladiy 29l ol Lo U5 sy 0L 50 JB e Lol pag 830
o m) lage Al o) e o) OF ol L e JJily el e
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4 Maksudnya adalah nakirah dalam runtutan kalam nafi.
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(FASL)

Batas minimal jama’ adalah tiga, bila ada lafadz jama’
seperti (salwe dan Ja, berarti diarahkan pada tiga atau lebih. Ada
ulama’ kita®? yang mengatakan bahwa batas minimal jama’
adalah dua, dan ini adalah pendapat imam Malik, Ibnu Dawud dan
Naftuwaih®® dan sebagian ahli teolog. Dalil yang kita kemukakan
adalah bahwasanya Ibnu Abbas ra. mengalahkan argumentasi
Usman Ibn Affan ra. Dalam permasalahan terhijabnya ibu sebab
dua orang saudara. Ibnu Abbas ra. berkata : “ (¥ bukan 8sa)
menurut bahasa kaum anda”, lantas Ustman ra. berkata: “Aku
tidak kuasa untuk merusak hukum yang telah ditetapkan
sebelumku, turun temurun diwarisi oleh para manusia dan hal
tersebut telah berlaku di seantero kota”. Ibnu Abbas ra. mengklaim
bahwa ¢'sa¥ bukanlah 358} kemudian Usman lbn Affan ra.
mengakui pendapat Ibnu Abbas ra. dalam permasalahan ini.
Hanya saja pendapat Ibnu Abbas ini tidak digunakan sebab
adanya ijma’®” dan juga karena orang Arab telah membedakan
antara mufrod, tasniyah dan jama’ dengan ucapan Jwa, i3y ,dau
andai saja dua adalah jama’ sebagaimana tiga maka bisa
dipastikan orang Arab tidak akan membedakan dalam lafadznya.

) Blanaly paeall o2l LSS G psenll BUIT s, d 13] (aab)
(M\ JA;.; BN oMj e go9s Ano C}A}:U u.«.:s %”Jx.&i}“ gf,JLEj R.E,E\j

> Al Qodi Abu Bakar Al Bagilani.
“® Abu Abdillah Ibrahim Ibn Muhammad.
“" 1bu mendapat 1/6 bila bersamaan dengan dua saudara.
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Sighot Umum Dan Penjelasan Tentang Yang Dikehendakinya

Lafadz umum yang sepi dari qorinah baik yang khusus
atau yang umum berarti menunjukkan yang umum dan
menghabiskan jenis beserta kelompok-kelompok yang ada pada
jenis tersebut. Golongan Asy Ariyah berpendapat bahwa tidak ada
sighot yang dicetak untuk sesuatu yang umum.

Kita berpendapat bahwa lafadz ini memungkinkan
digunakan untuk umum atau khusus, bila ada lafadz seperti ini
maka wajib dimauqufkan (ditangguhkan), sehingga ada dalil yang
menunjukkan bahwa yang dikehendaki adalah umum atau khusus.

Lafadz ini tidak bisa diarahkan pada keumuman dalam
kalam khobar tapi bisa diarahkan pada kalam amar dan nahi.

Diarahkan pada batas minimal jama’ adapun selebihnya
masih ditangguhkan. Daliinya adalah bahwa orang Arab
membedakan antara mufrod, tasniyah dan jama’, mereka berkata :

Jay 0By ,Jau .sebagaimana mereka juga membedakan nama
suatu dzat dalam penamaannya seperti Jts , o8, Ja, . andai saja
mengarahkan lafadz yang jama’ untuk yang mufrod atau tasniyah

66 | Teori FIQIH KLASIK



sebagaimana mengarahkan / memungkinkan lafadz jama’ untuk
hal yang lebih dari satu atau dua, pastilah tidak akan ada artinya
pembedaan-pembedaan ini dan juga karena lafadz umum
merupakan kebutuhan dalam pengucapan bahasa orang Arab,
maka dari itu mereka benar-benar telah membuat lafadz untuk
menunjukkan pada suatu hal yang umum sebagaimana mereka
membuat nama pada setiap dzat yang mereka perlukan. Ulama’
yang berpendapat bahwa umum itu diarahkan pada batas minimal
jama’ yaitu tiga dan dimauqufkan bila lebih dari tiga, argumentasi
untuk menyangkalnnyanya adalah mencakupnya suatu lafadz
pada jumlah “tiga” dan melebihinya hanyalah satu. Apabila
mengarahkan pada tiga adalah wajib berarti mengarahkan pada
yang lebih dari tiga juga wajib.
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(FASL)

Tidak ada perbedaan antara lafadz umum yang digunakan
untuk memuiji atau mencela dan antara yang ditujukan untuk suatu
hukum dalam mengarahkan lafadz tersebut pada hal yang umum.
Ada ulama’ kita yang berpendapat bahwa apabila lafadz umum
digunakan untuk memuiji (atau mencela) seperti dalam firman Allah
SWT : “Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya” (QS. Al
Mukminun: 5) dan “Dan orang-orang yang menyimpan emas dan
perak” (QS. At Taubah: 34) maka tidak diarahkan pada hal yang
umum. Pendapat ini salah sebab penuturan dalam memuji dan
mencela itu mengukuhkan dalam memotivasi terhadap yang dipuiji
dan mencegah terhadap yang dicela, kalau begitu berarti
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penuturan pujian dan celaan tidak bisa menjadi pencegah dari
sesuatu yang umum.
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(FASL)

Apabila ada lafadz umum, apakah meyakini keumumannya
dan melakukan apa yang dituntut oleh lafadz tersebut sebelum
adanya pembahasan tentang perkara yang mengkhususkannya
adalah wajib? Ada perbedaan pendapat:

1. Abu Bakar As Sairofi berkata: "Melakukan yang dituntut dan
meyakini keumumannya adalah wajib selama belum diketahui
perkara yang mentakhsis”.

2. Abu Abbas, Abu Said Al Istokhriy“®®, Abu Ishaq Al Marwaziy™“®
dan mayoritas Syafiiyah berpendapat bahwa meyakini
keumumannya tidak wajib sehingga ada pembahasan tentang
dalil-dalil, tapi boleh meyakini keumumannya bila telah ada
penelitian tentang dalil-dalil dan belum ditemukan perkara yang
mentakhsisnya.

Pendapat yang terakhir inilah yang soheh sebab yang menuntut

pada suatu keumuman adalah sighot yang sepi dari qorinah dan

dalil-dalil. Sepinya suatu lafadz dari qorinah dan dalil bisa didapat

8 244-328 H.
“9 Ibrahim 1bn Ahmad Ibn Ishak, wafat 340 H.
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setelah adanya penalaran dan penelitian. Maka dari itu berarti
meyakini (dan mengamalkan) lafadz umum sebelum adanya
penalaran dan penelitian adalah tidak diperbolehkan.
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Sesuatu Yang Boleh Diklaim Sebagai Umum
Dan Yang Tidak Boleh

Secara global boleh mengklaim suatu secara umum dalam
lafadz yang diucapkan yang bisa menghabiskan semua jenis
dengan ucapan tadi, seperti pembahasan yang telah lewat.
Perbuatan (afal) Rasulullah SAW. tidak bisa diakui sebagai
sesuatu yang umum, karena perbuatan tersebut hanya menetapi
satu keadaan. Bila keadaan tersebut diketahui maka hukumnya
menjadi khusus sebab adanya keadaan tersebut. Bila keadaan itu
tidak diketahui maka perbuatan tersebut menjadi mujmal.

» Diantara af'al nabi yang sifatnya diketahui adalah bahwa beliau
menjama’ dua sholat sewaktu bepergian, penjama’-an ini hanya
tertentu pada apa yang ada dalam riwayat saja yaitu “safar”.
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Maka dari itu pen-jama’-an sholat tidak bisa diarahkan pada hal
yang umum dalam perkara yag tidak diriwayatkan.

» Afal yang sifatnya tidak diketahui seperti riwayat bahwa
Rasulullah SAW. menjama’ sholat sewaktu bepergian, riwayat
ini tidak diketahui apakah beliau menjama’ dalam safar yang
jauh atau yang dekat. Sedangkan yang diketahui hanyalah
bahwa pen-jama’-an itu terlaksana dalam satu perjalanan saja.
Apabila memang perjalanan itu tidak diketahui (jauh- dekatnya)
berarti harus ditangguhkan sampai diketahui (jauh dekatnya)
dan keumuman tidak bisa dikatakan pada hukum menjama’
sholat.
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(FASL)

Sebagaimana afal adalah qodoya (keputusan-keputusan
nabi Muhammad SAW.) dalam masalah-masalah tertentu yang
tidak boleh diklaim sebagai suatu yang bersifat umum. Seperti
diriwayatkan bahwa nabi Muhammad SAW. memutuskan suatu
hukum dalam permasalahan suf'ah untuk tetangga, membatalkan
puasa dengan membayar kafarot dan lain-lain. Menilai semua hal
di atas sebagai sesuatu yang umum tidak boleh bahkan perkara ini
wajib dimauqufkan (ditangguhkan). Karena boleh jadi nabi
memutuskan hukum dalam permasalahan sufah untuk tetangga
karena adanya suatu sifat yang tertentu (seperti syarik godim) dan
memutuskan kafarot sebab membatalkan puasa dengan jima’ dan
lain-lain dari setiap mahkum lahu dan mahkum alaih yang tertentu.
Berarti boleh memberi hukum pada mahkum lahu dan mahkum
alaih bila memang dalam khobar ada lafadz yang menunjukkan
umum.

Ada ulama’ yang berpendapat bahwa redaksi:

Jall daddly 5 Jedyy 3 Sy a8 4 “nabi Muhammad SAW.
memutuskan kafarot sebab membatalkan puasa dan sufah untuk
tetangga”, hal ini bisa dikatakan umum meskipun kedua redaksi
menggunakan kata tambahan ¢ menjadi; Jlall 4a8&) @)
“Sesungguhnya Syufah sebab bertetangga” dan &l & 5Ush)
“Sesungguhnya kafarot disebabkan oleh berbuka”, riwayat seperti
ini tetap umum karena hal tersebut merupakan sebuah cerita,
maka seakan-akan nabi bersabda i) & 5 Ul dan Jall deddl)
Ada juga yang berpendapat bila menggunakan redaksi & oS 4
maka tetap umum karena redaksi seperti itu menunjukkan
kelangsungan sesuatu secara terus menerus, seperti ucapan: &
Ci gl fiaay  Ciiall s & ¢s“Dia telah memulyakan tamu dan
berbuat kebajikan”. Allah SWT. berfirman: “Dan dia (Ismail)
menyuruh ahlinya (umatnya) untuk mendirikan sholat” (QS.
Maryam: 55) dan yang dikehendaki adalah takror (pengulangan).
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Pendapat yang shahih adalah tidak adanya perbedaan baik
dengan redaksi & atau yang lainnya, karena lafadz ¢ diriwayatkan
dalam satu putusan yang berarti adanya suatu hukum di dalam
cerita itu dan tidak mencakup terhadap hukum selain yang ada di
dalam cerita. Begitu juga tidak ada perbedaan antara redaksi ¢
dan yang lain, karena ¢S meskipun menuntut adanya
pengulangan perbuatan tapi pengulangan tersebut hanya untuk
suatu keadaan tertentu yang tidak mencakup pada keadaan yang
lain.
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(FASL)

Hal yang tidak bisa dianggap sebagai sesuatu yang umum
adalah mujmal (perkara yang masih global) dari ucapan yang
butuh pada pentakwilan (mengira-ngirakan sesuatu), seperti
firman Allah SWT. : “Haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi”
(@S. Al Bagarah : 197) sebagian ulama’ ada yang mengira-
ngirakan dengan lafadz clasisa Jsgdl gadl al ) &by “Waktu ihram
haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi” atau s gall Jlad) g
claslea “Waktu melakukan haji adalah beberapa bulan yang
dimaklumi”, kedua pentakwilan ini tidak boleh tapi harus dengan
takwil yang berdasarkan dalil yang sesuai dengan yang
dikehendaki. Karena “umum” merupakan sifatnya suatu ucapan,
maka dari itu tidak boleh mengarahkan umum dalam makna.
Sebab inilah sabda nabi Muhammad SAW.: “Sholat bagi orang
yang bersebelahan dengan masjid hanya boleh di masjid”,
"Sahnya menikah hanya dengan menggunakan wali”, “Masijid
tidak halal bagi orang yang sedang junub dan haid”, “Pena
telah diangkat dari tiga hal... .” dan lain-lain dijadikan sebagai
suatu yang mujmal yang tidak boleh dianggap sebagai umum
karena yang dikehendaki bukan makna yang telah disebutkan, dan
boleh bila memang yang dikehendaki adalah suatu hal yang lain.

Sebagian pakar figh berpendapat bahwa contoh seperti di
atas diarahkan pada setiap hal yang umum dalam setiap perkara
yang memungkinkan karena adanya faedah yang lebih umum.
Sebagian lagi ada yang berpendapat bahwa contoh seperti di atas
diarahkan pada perkara muhtalaf fih (khilaf yang ada dalam
lingkup satu madzhab) karena perkara yang selain itu sudah
diketahui secara ijma’. Semua ini salah, sebab mengarahkan
semuanya (dalam contoh di atas) tidak boleh, karena di sana tidak
ada lafadz yang menuntut umum. Mengarahkan umum pada
obyek khilaf tidak boleh karena obyek (sasaran) khilaf dan ijma’
adalah sama, karena itulah tidak boleh mentakhsis mujmal dalam
ranah khilaf.
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KHUSUS

Takhsis adalah membedakan sebagian individu dari jumlah
dengan suatu hukum, karena inilah kita berkata : Rasulullah SAW.
dikhususkan dalam hal ini dan orang lain dikhususkan dalam hal
ini. Mentakhsis keumuman adalah menjelaskan perkara yang tidak
dikehendaki dalam lafadznya.
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(FASL)

Takhsis boleh berada pada setiap lafadz yang umum
seperti nahi, amar dan khobar. Ada yang berpendapat bahwa
takhsis dalam kalam khobar tidak boleh sebagaimana tidak
bolehnya nasakh, pendapat ini salah sebab telah dijelaskan bahwa
takhsis itu ada selama tidak dikehendaki dalam suatu lafadz yang
umum. Takhsis dalam kalam khobar adalah sah sebagaimana
dalam kalam amar dan nahi.
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(FASL)

Takhsis diperbolehkan hingga tersisa satu saja dari lafadz
umum yang ditakhsis. Abu Bakar Al Qoffal®® berwacana bahwa
boleh mentakhsis dalam isim-isim jama’®® hingga tersisa tiga dan
tidak lebih. Dalil bolehnya takhsis adalah bahwa isim jama’
merupakan sebagian dari lafadz-lafadz umum, sehingga boleh

ditakhsis sampai tersisa satu. Dalil bolehnya takhsis tersebut
adalah digiyaskan pada isim-isim mubham seperti (= dan

Upall By iy L [l LAl | e 5 pgenll pr 2 131y (J2d)
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(FASL)
Suatu dari lafadz umum apabila ditakhsis maka lafadz

tersebut tidak menjadi majas pada perkara yang tersisa. Mu’tazilah
mengatakan bahwa lafadz tersebut menjadi majas. Abu Hasan

% Muhammad Ibn Ali Ibn Ismail Al Kabir As Syasiy.
%! Baik jama’ taksir, shahih atau isim jama’.
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ma’ruf Al Kurkhi mengatakan bahwa amm bila ditakhsis dengan
lafadz yang muttasil seperti istisna’ dan syarat maka tidak menjadi
majas, tapi bila menggunakan lafadz yang munfasil maka menjadi
majas, dan ini merupakan pendapat dari Al Qodi Abu Bakar Al
Asyary®®. Dalil yang mementahkan Mu'tazilah secara khusus
yaitu yang asal dari penggunaan lafadz umum adalah hakikat,
sedangkan dalil yang mengalahkan pendapat ulama’ yang
membedakan adalah telah kita ketahui bahwa istisna’ dan syarat
dalam penggunaannya itu seperti yang lain dari berbagai macam
bentuk kalam. Hal itulah yang menunjukkan bahwa lafadz umum
yang ditakhsis adalah hakikat. Dalil yang mengalahkan Mu’tazilah
dan Al Kurkhiy adalah bahwa suatu lafadz itu mencakup setiap
individu dari jenis, ketika sebagiannya keluar sebab adanya dalil
maka yang lain masih tetap sesuai dengan tuntutan serta cakupan
lafadznya dan menjadi hakikat.
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Lafadz Yang Boleh Ditakhsis Dan Yang Tidak Boleh Ditakhsis

Secara global boleh mentakhsis lafadz amm (umum). Adapun
mentakhsis perkara yang diketahui yaitu fahwa al khitob (mafhum
muwafaqoh) seperti firman Allah SWT. “Janganlah berkata
kepada keduanya dengan kata uff” (QS. Al Isro: 23) tidak
diperbolehkan, karena mentakh-sis itu hanya terdapat pada lafadz

%2 Muhammad Ibn Toyyib, yang dikenal dengan Al Bagilaniy.
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“‘goul”, sedang-kan fahwa al khitob adalah makna dari “qoul”.
Mentakhsis fahwa al khitob berarti bertentangan dengan makna
yang dilarang. Apa bila orang berkata: ¢Sy Gl Ll J& ¥
L2 »al“Janganlah berkata kepada keduanya dengan kata uff tetapi
pukullah keduanya” pastilah ucapan seperti ini akan terjadi
pertentangan sehing-ga mentakhsis perkara yang sudah diketahui
(fahwa khitob) tersebut seperti halnya mentakhsis giyas.

JB 136 azrad b GllS 4y jemd Ol s auad Ly (ed)
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(FASL)

Mentakhsis dalil khitob (mafhum mukholafah) adalah boleh
karena merupakan “qoul’. Bila dikatakan “Kambing yang dibiarkan
bebas ada zakatnya” berarti menunjukkan kambing yang diberi
pakan tidak ada zakatnya, maka dari itu “Kambing yang diberi
pakan tidak ada zakatnya” bisa ditakhsis. Ungkapan terakhir ini
bisa diarahkan pada kambing yang diberi pakan setahun penuh
atau kebanyakan hari pada waktu setahun bukan diarahkan pada
kambing yang diberi pakan untuk yang hanya sekedar dapat
hidup.
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(FASL)
Tidak boleh mentakhsis nash seperti sabda nabi
Muhammad SAW. pada Abu Burdah : "Jad’ah itu mencukupi buat
engkau berkurban tapi tidak mencukupi untuk selainmu”.

Teori FIQIHKLASIK | 77



Mentakhsis nash tidak boleh sebab takhsis adalah mengecualikan
suatu perkara yang dikandung dalam suatu lafadz dan hal ini tidak
bisa terjadi pada nash.
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(FASL)

Sebagaimana nash adalah afal (perbuatan) nabi
Muhammad SAW. tidak boleh ditakhsis sebagaimana diterangkan
bahwa afal itu tidak bisa berada pada dua sifat sampai ada dalil
yang menjadi pengecualiannya bahwa afal tersebut hanya berada
pada salah satu dari dua sifat. Bila ada dalil yang menunjukkan

bahwa perbuatan tersebut hanya pada salah satu sifat berarti hal
tersebut bukan dinamakan takhsis (tapi bayan mujmal).
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Dalil Yang Boleh Mentakhsis Dan Yang Tidak Mentakhsis

Dalil yang boleh mentakhsis ada dua :
1. Muttasil, yaitu istisna’, syarat dan membatasi lafadz umum
dengan sifat.
2. Munfasil, yaitu :
1. Dari segi akal :

+ Perkara yang dimungkinkan adanya syara’ itu berbeda
dengan perkara tadi, yaitu akal yang ingin lepas dari
tanggungan taklif. Perkara yang seperti ini tidak bisa
menjadi takhsis sebab perkara ini dijadikan dalil bila tidak
ada keterangan syara’, maka dari itu bila sudah ada
ketetapan dari syara’ maka perkara tersebut tidak bisa
dijadikan dalil dan yang memiliki hukum adalah syara’.

+ Perkara yang sesuai dengan akal dan tidak bertentangan
dengan syara’. Seperti tidak mungkin bagi makhluk untuk
memiliki sifat yang dimiliki oleh sang pencipta, hal ini bisa
ditunjukkan oleh akal. Maka dari itu perkara yang seperti ini
bisa menjadi takhsis, seperti firman Allah SWT.. “Allah
adalah Yang menciptakan segala sesuatu” (QS. Az Zumar
: 62) yang kita khususkan pada sifat saja. Sedangkan yang
dimaksud dengan s« adalah hal selain sifat, alasannya
adalah bahwa Allah SWT. tidak mungkin menciptakan sifat-
Nya sendiri, maka dari itulah kita mentakhsis umumnya
firman-Nya dengan akal.
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2. Dari segi syara’ yaitu mantuq Al Quran, As Sunah, yang
dipaham dari keduanya, afal dan igror Rasulullah SAW., ijma’
dan giyas.
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» Mentakhsis Al Kitab yang umum dengan yang khusus adalah
boleh seperti: “Dan (dihahalkan mengawini) wanita-wanita yang
menjaga kehormatan diantara orang-orang yang diberi Al kitab
sebelum kamu” (QS. Al Maidah : 5) ditakhsis dengan: “Dan
janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik sebelum
mereka beriman” (QS. Al Baqoroh : 221).

» Mentakhsis sunah dengan kitab (Al Quran) adalah boleh tapi
ada juga yang berpendapat tidak boleh. Dalil yang mengatakan
boleh adalah bahwa Al Quran itu sudah dipastikan
keabsahannya sedangkan sunah tidaklah demikian. Ketika
mentakhsis Al Quran boleh apalagi mentakhsis sunah dengan
Al Quran (tentu saja juga boleh).

» Boleh mentakhsis AlQuran dengan menggunakan sunah,
seperti sabda beliau nabi Muhammad SAW.: “Orang yang
membunuh tidak menjadi waris dari yang dibunuh” yang
mentakhsis firman-Nya: “Allah mensyari’atkan bagimu tentang
(pembagian pusaka/waris) untuk anak-anakmu” (QS. An Nisa’:
11). Sebagian ahli kalam berkata :"Tidak boleh mentakhsis Al
Qur’an dengan khobar ahad”. Isa ibn Abban berkata: "Apabila
takhsis masuk pada Al Quran dan sunah dengan adanya dalil
maka mentakhsis Al Quran yang amm dengan khobar ahad
juga boleh. Bila takhsis tidak masuk pada AlQur'an dan sunah
maka khobar ahad tidak bisa mentakhsis”.

Dalil diperbolehkannya takhsis adalah bahwa Al Qur'an dan
sunah merupakan sama-sama dalil yang mana salah satunya
umum dan yang lain adalah khusus maka yang khusus dibuat
mentakhsis yang umum sebagaimana umum dan khusus dalam
Al Quran.

Dalilnya atas orang yang membedakan Al Quran yang bisa
ditakhsis dengan khobar ahad atau yang tidak bisa adalah
khobar wahid menjadi takhsis tatkala takhsis bisa masuk pada
Al Quran karena lafadz yang khusus itu mencakup hukum
dengan lafadz yang tidak muhtamil sedangkan umum
mencakup suatu hukum dengan lafadz yang muhtamil, makna
ini tetap ada meskipun takhsis tidak masuk pada Al Quran
yang umum.
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» Boleh mentakhsis sunah dengan menggunakan sunah seperti
sabda nabi Muhammad SAW. : “Sebaiknya kalian ambil kulit
bangkai itu kemudian menyamaknya, maka kalian bisa
mengambil manfaatnya, para sahabat bertanya “itu adalah
bangkai?”, nabi bersabda “yang diharamkan adalah hanya
memakannya”. yang mentakhsis sabda beliau yaitu : “Jangan
memanfaatkan sesuatupun dari bangkai”. Sebagian ulama’
tidak memperbolehkan mentakhsis sunah dengan sunah sebab
sunah itu dijadikan untuk penjelas (bayan), maka dari itu
butuhnya penjelas pada penjelas yang lain tidak boleh.
Sebagian ahli dhohir dan merupakan pendapat Al Qodiy Abu
Bakar Al Asy’ary yaitu :’khusus (dari sunah) dan umum (dari
sunah) adalah saling berlawanan”.
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(FASL)
Mafhum (yang dipaham dari Al Qur'an dan sunah) ada dua:
1. Fahwa al khitob (mafhum muwafagoh) adalah tanbih
(mengingatkan)®®. Boleh mentakhsis menggunakannya seperti

*% Mengingatkan baik dari yang lebih tinggi pada yang lebih rendah dan
sebaliknya.
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firman Allah SWT. : “Janganlah kamu berkata uf kepada
mereka” (QS. Al Isro’: 23). fahwa khitob ini adalah pendapat
imam Syafi’i ra. yang menunjukkan bahwa makna dari firman
tersebut sudah jelas dan menurut imam Syafi'i ra. bahwa
mafhum muwafagoh menunjukkan hukum secara tekstual
sehingga fahwa khitob berlaku sebagaimana nash.

2. Dalil al khitob (mafhum mukholafah) adalah paham yang sesuai
dalil nutgiy, yang berarti mentakhsis dengan dalil khitob adalah
boleh. Abu Abbas Ibn Syuraij dan ahli Iraq berkata : "Tidak
boleh mentakhsis dengan dalil khitob” karena dalil khitob
menurut mereka bukan sebagai dalil. Pembahasan tentang
mereka akan dijelaskan kemudian insyaallah..!. sedangkan
menurut kita (Syafi’iyah) dalil khitob merupakan dalil seperti
halnya dalil nutqy dari salah satu dari dua versi dan seperti
giyas pada versi yang lain, manapun yang ada berarti boleh
mentakhsis.
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(FASL)
Ta’arud (pertentangan) antara dua lafadz adakalanya :
1. Khusus keduanya seperti : “Bunuhlah orang-orang yang

murtad” dengan “Janganlah membunuh orang-orang yang
murtad”. Dan pada suatu ungkapan “Sholatlah pada perkara
yang mempunyai sebab ketika terbitnya matahari” dengan
“Jangan melakukan sholat pada perkara yang mempunyai
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sebab ketika terbitnya matahari”. Hal ini datangnya pasti pada
waktu yang berbeda dan yang satu menasakh (menyalin) yang
lain. Apabila tarikh (waktu berlangsungnya khitob) diketahui
maka yang kedua menyalin yang pertama®®, bila tarikh tidak
diketahui maka wajib ditangguhkan.
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2. Umum keduanya seperti : “Orang yang mengganti agamanya
maka bunuhlah” dan “Orang yang mengganti agamanya maka
janganlah kalian bunuh”  juga pada ungkapan “Jangan
melakukan sholat ketika terbitnya matahari” dan “Lakukanlah
sholat ketika matahari terbit”, dua lafadz yang umum ini bila
menggunakannya dalam dua hal yang berbeda adalah mungkin
maka keduanya bisa digunakan (dalam masing-masing
keadaan). Sabda nabi Muhammad SAW. : “Sebaik-baiknya
saksi adalah orang yang bersaksi sebelum diminta menjadi
saksi” dan “Seburuk-buruknya saksi adalah orang yang
bersaksi sebelum diminta menjadi saksi”. Ulama’ kita
berpendapat bahwa hadits yang pertama diarahkan pada ketika
orang itu bersaksi sedangkan shohibul hag tidak mengetahui

% Hal ini bila tidak mungkin dijama’ (dikompromikan).
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ternyata dia punya saksi, karena orang yang bersaksi (dalam
hadits pertama) lebih baik menjadi saksi meskipun tidak diminta
untuk menjadi saksi agar orang yang diberi kesaksian (mashud
lahu) bisa mendapatkan haknya. Hadits yang kedua diarahkan
pada orang yang bersaksi sedangkan shohibul hag (orang yang
mempunyai hak) mengetahui bahwa dia punya saksi maka
orang yang (ingin) menjadi saksi tidak boleh mengajukan diri
sebagai saksi sebelum adanya permintaan. Apabila dua lafadz
tersebut tidak bisa digunakan dalam dua keadaan yang
berbeda maka wajib ditangguhkan.
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3. Dua lafadz yang satu umum dan yang lain khusus.
Firman Allah SWT. : “Diharamkan bagimu memakan bangkai”
(QS. Al Maidah : 3) dan sabda nabi Muhammad SAW. yaitu:
“Kulit apapun bila disamak maka akan menjadi suci”.
Hadits “Yang diairi dengan hujan zakatnya adalah 10%” dan
pada hadits yang berbunyi “Kurma yang kurang dari lima ausaq
tidak ada zakatnya” yang menjadi wajib dari contoh seperti ini
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dan yang sepadan adalah perkara yang khusus menjadi
putusan hukum mengalahkan yang umum. Perbedaan wacana

@
0.0

Sebagian ulama’ kita berpendapat sebagaimana Mu'tazilah
yaitu bila yang khusus di akhir dan yang umum lebih dulu
maka yang khusus menasakh yang umum. Hal ini
didasarakan bahwa mengakhirkan bayan (penjelas) dari
waktunya khitob tidak diperbolehkan.

Sebagian dzohiriyah dan Abu Bakar Al Asy’ary mengatakan
bahwa umum dan khusus saling berlawanan.

Ulama Hanafiyah mengatakan bahwa bila yang khusus
mukhtalaf fihi sedangkan yang umum adalah mujma’ alaihi
maka yang khusus tidak bisa menjadi putusan hukum
mengalahkan yang umum. Tapi bila yang khusus sudah
muttafaq alaih maka yang khusus sudah bisa dijadikan
putusan hukum.

Dalil kita (bahwa yang khusus selalu menang) adalah khusus
lebih kuat daripada umum karena mencakup hukum dengan
lafadz yang tidak muhtamil sedangkan umum mencakup hukum
dengan lafadz yang muhtamil®®. Maka dari itulah wajib
memutuskan suatu hukum dengan yang khusus

UG a2 O (S ammy e Lol aomy o0 Lils Legan dly JST O30 Ly
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o) ey s &) Lo g s bl a b eVl el ¢l
o st SN 05 OF Jazgs (L5313 Lehiabh Led of 35 2 2L
et gl Jl s 3 (Lehads Lo 51 3o o oL o) oo s

% Lafadz yang memiliki dua kemungkinan makna atau lebih.
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4. Salah satu dari dua lafadz umum dari salah satu sisi dan
khusus dari segi yang lain yang memungkinkan sisi yang umum
ditakhsis dengan segi yang khusus. Seperti (A) :“Bahwasanya
nabi Muhammad SAW. Melarang melakukan sholat ketika
terbitnya Matahari” dan (B) : “Barang siapa tidur meninggalkan
sholat atau lupa akannya maka sholatlah tatkala sudah ingat”.
Mungkin yang dimaksud dari hadits A adalah sholat yang tanpa
ada sebab dengan dalil hadits B. mungkin yang dimaksud
dengan hadits B adalah waktu selain munculnya matahari
dengan dalil hadits A. Bila seperti itu, berarti yang wajib dari
contoh seperti di atas adalah salah satu dari dua hal tersebut
tidak didahulukan atas yang lain kecuali dengan adanya dalil
syara’ selain dari dua dalil di atas yang menunjukkan
kekhususan keduanya. Atau dengan adanya tarjih pada salah
satu dari keduanya, seperti yang telah diriwayatkan dari Usman
Ibn Affan ra. dan Ali Ibn Abu Tholib ra. Dalam permasalahan
mengumpulkan dua orang saudara perempuan dengan milik
yamin®®, ada ayat yang menghalalkan dan ada juga yang
mengharamkan sedangkan haram itu lebih baik ( 43 ). Dua hal
yang bertentangan ini ada yang mengatakan tidak boleh sepi
dari tarjih (artinya harus ada tarjin) dan ada yang mengatakan

% Satu sebagai istri dan yang lain sebagai budak.
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sebaliknya. Bila pertentangan dalil tidak ada tarjih
(pengunggulan salah satu) maka keduanya gugur dan para
mujtahid merujuk pada hukum asal.
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(FASL)

Boleh mentakhsis menggunakan afal (tindak laku) nabi
Muhammad SAW. seperti ketika beliau mengharamkan sesuatu
menggunakan lafadz yang umum kemudian beliau melakukan
sebagian dari sesuatu tersebut maka apa yang dilakukan beliau
berarti mentakhsis larangan beliau yang bersifat umum. Ulama’
kita (Syafi'iyah) ada yang mengatakan mentakhsis dengan afal
tidak boleh karena afal tersebut mungkin khusus untuk nabi.
Pendapat pertama ashoh karena meskipun af’al tersebut mungkin
terkhusus untuk nabi, namun yang asal adalah bersekutunya umat
dalam hukum, karena inilah Allah SWT. berfirman
“Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu” (QS. Al Ahzab : 21).
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(FASL)

Takhsis dengan menggunakan igror (pembenaran) nabi
merupakan hal yang boleh, seperti ketika beliau melihat Qois
sedang sholat dua rakaat fajar setelah subuh kemudian beliau
mengakuinya. Maka dari itu larangan beliau tentang tidak
bolehnya sholat setelah subuh ditakhsis menggunakan igror
beliau, sebab tidak mungkin ketika beliau melihat kemungkaran
kemudian mengakuinya. Tatkala nabi Muhammad SAW. mengakui
perbuatan Qois berarti menunjukkan bolehnya sholat sunah dua
rakaat fajar setelah subuh.

£
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(FASL)
Takhsis dengan ijma’ adalah boleh karena ijma’ lebih kuat
daripada dalil dhohir. Apabila mentakhsis dengan dalil dhohir
boleh apa lagi mentakhsis dengan ijma’.
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(FASL)
Ucapan satu orang sahabat nabi apabila sudah tersebar

diantara para sahabat dan tidak diketahui adanya orang yang
menentang maka ucapan tersebut bisa menjadi hujah dan bisa
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digunakan untuk mentakhsis. Apabila ucapan tersebut tidak
tersebar maka:
a. Tidak boleh menjadi takhsis bila ada yang menen-tangnya.
b. Bila tidak ada yang menentang maka:
+ Tidak boleh menjadi takhsis bila kita ikut pendapat bahwa
ucapan tersebut tidak bisa dibuat hujah.
+ Bila kita ikut pendapat bahwa ucapan tersebut bisa menjadi
hujah maka ada yang mengatakan boleh menjadi takhsis
dan ada juga yang mengatakan tidak boleh menjadi takhsis.
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(FASL)

Qiyas boleh menjadi takhsis tapi ada yang mengatakan
tidak boleh yaitu pendapat Abu Bakar Al Asy’ary dan Abu Ali Ibn
Abdul Wahhab Al Jaba'i. Isa Ibn Abban berkata : “Tatkala
mentakhsis hal yang umum sudah tetap dengan adanya dalil yang
menyebabkan yakin maka boleh mentakhsis dengan giyas dan
bila tidak adanya ketetapan dengan adanya dalil yang
menyebabkan yakin maka tidak boleh mentakhsis dengan giyas”.
Sebagian ulama’ Iraq berkata: “Apabila takhsis masuk pada umum
dengan adanya dalil selain qiyas, maka boleh mentakhsis
menggunakan qgiyas begitu pula sebaliknya”. Dalil diperbo-
lehkannya mentakhsis mengunakan giyas adalah bahwa giyas itu
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mencakup suatu hukum dalam ranah khusus dengan lafadz yang
tidak muhtamil sebagaimana lafadz khusus. Maka dari itulah
lafadz umum bisa ditakhsis dengan giyas.
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(FASL)

Ucapan rawi (ucapan sahabat yang berbeda dengan
umumnya) tidak bisa menjadi takhsis dari lafadz yang umum.
Ulama’ Hanafiyah berkata bahwa ucapan rawi tersebut bisa
menjadi takhsis. Dalil yang menunjukkan tidak boleh adalah
bahwa mentakhsis umum itu boleh dengan adanya dalil dan yang
subhat®”. Maka dari itu perkara umum yang dhohir tidak bisa
ditinggalkan sebab ragu-ragu (syak). Meninggalkan dhohirrnya
syara’ sebab ucapan rawi tersebut juga tidak boleh, seperti ketika
khobar memungkinkan dua perkara yang satu lebih adzhar (lebih
jelas) dari yang lainnya tetapi rawi mengarahkan pada perkara lain
tersebut (bukan pada yang adzhar) maka perbuatan rawi tidak
bisa diterima. Karena telah dijelaskan bahwa mentakhsis yang

%" Hal yang dianggap dalil ternyata bukan dalil.
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amm apabila suatu lafadz ihtimal (masih mungkin) pada dua hal
yang sama (tidak ada yang lebih adzhar) kemudian rawi
mengarahkan pada salah satunya seperti contoh : diriwayatkan
dari Umar ibn Khottob bahwa beliau mengarahkan sabda nabi
Muhammad SAW. yang berbunyi “Emas ditukar dengan emas
adalah riba kecuali kontan” diarahkan ketika masih dalam maijlis.
Maka ada dua pendapat, Pertama mengatakan bahwa
pengihtimalan tersebut boleh sebab Umar lebih tahu tentang
makna yang ada dalam khitob sedangkan As Syaikh Al Imam
(pengarang kitab) berkata dalam diterimanya perkataan Umar
masih perlu untuk diteliti.
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(FASL)
Kebiasaan dan adat tidak bisa menjadi takhsis dari lafadz
umum karena syariat tidak diletakkan atas dasar adat tapi ada
yang mengatakan “Atas dasar maslahat” dan sebagian lagi

berpendapat “Atas apa yang dikehendaki oleh Allah SWT.”.
Sedangkan peletakan syari'at tidak berda-sarkan pada adat.
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(FASL)

Mentakhsis permulaan ayat dengan akhir ayat tidak boleh
begitu pula sebaliknya. Seperti firman Allah SWT.: “Wanita-wanita
yang ditalaqg hendaklah menahan diri (menunggu) tiga kali quru”
(QS. Al Baqgarah : 228) penggalan ayat ini umum dalam
permasalahan wanita yang ditalag rojiyah dan yang lain,
kemudian di akhir ayat berbunyi: “Dan suami-suaminya berhak
merujuknya dalam masa menanti itu” (QS. Al Bagarah : 228)
penggalan ayat ini khusus untuk wanita yang ditalaq roj’iyah. Ayat
yang pertama umum dan yang kedua khusus tetapi ayat yang
pertama tidak boleh ditakhsis dengan ayat yang kedua sebab
mungkin saja Allah SWT. menghendaki pada ayat yang terakhir
sebagai penjelasan (bayan) pada sebagian perkara yang dimuat
oleh ayat pertama, maka dari itu meninggalkan keumuman pada
ayat pertama tidak boleh.
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Lafadz Yang Muncul Karena Ada Suatu Sebab

Secara global lafadz amm yang muncul karena ada suatu
sebab tidak diperkenankan untuk meniadakan sebab darinya
karena bisa mengakibatkan diakhirkannya bayan dari waktu yang
dibutuhkan, sedangkan mengakhirkan bayan dari waktu
dibutuhkan itu tidak diperbolehkan. Perincian masuknya lafadz
yang lain pada hukum yang berkaitan dengan sebab ;

1. Apabila ada lafadz yang tidak bisa berdiri sendiri berarti lafadz
tersebut terbatas pada adanya sebab yang ada sedangkan
hukum yang bersamaan dengan sebab sebagaimana satu
jumlah, dengan perincian ;

a. Apabila lafadznya sail itu amm seperti <kél “Saya berbuka
pada siang hari pada bulan Romadhon dengan sengaja”
kemudian dijawab dengan ucapan G@el “Merdekakanlah
budak” maka jawaban tersebut dimungkinkan pada hal yang
amm terhadap setiap perkara yang membatalkan (baik
sebab jima’ atau yang lain). Berarti orang yang menjawab
seakan-akan berkata dari segi makna “Orang yang berbuka
pada bulan Romadhon wajib memerdekakan budak”.
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Kemungkinan jawaban pada amm berarti penjawab tidak
menunjukkan pada hal yang tidak diperinci, berarti
jawabanya tidak berbeda, atau menunjukkan pada sebab
yang di nukil yaitu “berbuka” kemudian penjawab memberi
keputusan hukum dengan memerdekakan budak sebab
berbuka pada siang hari, maka seakan-akan membuat
alasan dengan “Berbuka” tersebut yang bisa mengakibatkan
memerdekakan budak karena penuturan sebab dalam suatu
putusan hukum adalah ilatnya.

b. Apabila lafadz sail khusus seperti «24la “Saya bersenggama
pada siang hari Romadhon” kemudian dijawab dengan i
“Merdekakanlah budak”, maka jawaban tersebut diarahkan
pada hal yang khusus yang terdapat pada dirinya yang tidak
menyentuh pada aspek yang bisa membatalkan puasa yang
lain, maka seakan-akan penjawab berkata “Orang yang
bersenggama pada siang hari bulan Romadhon maka wajib
memerdekakan budak”.

. Apabila lafadz yang menjadi jawab bisa berdiri sendiri®® maka

yang dianggap adalah hukum yang terdapat padanya. Bila

lafadznya khusus maka diarahkan pada yang khusus dan bila
amm maka diarahkan pada yang amm serta tidak tertentu pada
sebab kemunculannya. Nabi Muhammad SAW. pernah ditanya
tentang sumur Bido’ah kemudian dikatakan “ Engkau berwudhu
dari sumur itu sedangkan pembalut, daging anjing dan banyak
perkara yang dibuang oleh para manusia kedalamnya”
kemudian beliau bersabda “ Air tersebut suci dan tidak ada
yang membuatnya najis”. Hadits ini diarahkan pada sifat
ammnya dan tidak dikhususkan oleh sebab munculnya hadits.

Al Muzani®?, Abu Tsaur® dan Abu Bakar Ad Dagoq®’

berpendapat bahwa hadits tersebut terbatas pada sebab

kemunculannya. Dalil dari pendapat yang kita kemukakan
adalah bahwa argumen dari hadits tersebut bukan berada

%8 Bisa memberi faedah tanpa ada kaitan dengan runtutan sebelumnya.
%° Abu Ibrohim Ismail ibn Yahya Al Muzani As Syafi’i wafat 264 H.

% |brohim Ibn Kholid Al Kalbi AAL Baghdadi As Syafi’i wafat 240 H.
¢ Muhammad ibn Ja’far As Syafi’i pakar Ushul Figh wafat 392 H.
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pada sebab, oleh karena itu yang dianggap adalah
keumumannya.
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Istisna’ (Pengecualian)

Diperbolehkan mentakhsis dengan menggunakan istisna’.
Istisna’ diambil dari ungkapan:

die dbpa 13 4, oo W i “Aku mengalinkan dia dari
pendapatnya” atau dari sl a J-M‘ 485 “Mengulangi suatu berita
setelah adanya berita”. Diantara syarat istisna’ adalah :
a. Harus bersambung dengan mustasna minhu nya.
b. Riwayat dari Ibn Abbas ra. bahwa istisna’ boleh diakhirkan

(terpisah).
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c. Diceritakan dari segolongan ulama’®® bahwa istisna’ boleh
diakhirkan bila didatangkan ucapan yang menunjukkan bahwa
dia adalah istisna’ dari sebelumnya. Misalnya ada orang
berkata 4! Al “Para manusia datang kepadaku” kemudian
setelah tenggat beberapa waktu disusul dengan 1 ¥ “Kecuali
Zaid” maka wucapan “Kecuali Zaid” adalah merupakan
istisna’dari ucapanku yang terdahulu (4l sl ).

Riwayat dari Ibnu Abbas ra. secara lahiriyah tidak mungkin
dari beliau, karena orang Arab hanya memberlakukan istisna’ bila
memang bersambung dalam runtutan kalam. Ucapan ) Asla
“Seseorang datang kepadaku” kemudian setelah lewat satu bulan
disambung dengan ucapan ‘%) ¥ “Kecuali Zaid” tidak bisa
dikatakan sebagai kalam sebab andai saja diperbolehkan
mengakhirkan istisna’ sebagaimana pendapat mereka maka bisa
dipastikan bolehnya mengakhirkan khobar dari mubtada’
kemudian khobar baru diucapkan dengan bukti adanya lafadz
yang bisa menunjukkan pada mubtada’ yang terdahulu,seperti
ucapan %) kemudian setelah beberapa waktu disushul dengan aié
bersamaan dengan adanya tanda-tanda yang mengindikasikan
adanya i adalah khobar dari & . pendapat seperti ini tidak ada
satupun pakar bahasa arab yang mengatakan demikian, kalau
begitu hal tersebut tidak bisa dikatakan sebagai kalam dan
merupakan kalam yang batal/salah.
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(FASL)
Istisna’ boleh mendahului mustasna minhu sebagaimana
istisna’ juga boleh berada setelah mustasna minhu. Contoh seperti
syair milik Al Kumait (Ibn Zaid Al Asadi) berikut:

82 Diantaranya seperti Al Mazi mengatakan boleh dipisah dengan jarak sampai
satu tahun, Al Amudi dan Ibn Hajib dengan jarak satu bulan dan Ibn Hajar
dengan jarak empat puluh malam.
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Tidak ada kelompok bagiku kecuali keturunan Ahmad.
Dan tiada keturunan bagiku kecuali keturunannya orang-orang
yang hak.
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(FASL)
Istisna’ boleh dari jenisnya mustasna minhu seperti:

l43 ¥ bl <l “Saya melihat manusia kecuali Zaid” mengecualikan
sesuatu yang masih menjadi bagian dari penamaannya juga
boleh, seperti 435 ¥ 145 <,  “Saya melihat Zaid kecuali
wajahnya”. istisna’ selain dari mustasna minhu juga berlaku dalam
dialog orang Arab seperti dalam firman-Nya :” Kemudian semua
Malaikat bersujud kecuali Iblis” (QS. Al Hajr : 30-31). Iblis
dikecualikan dari malaikat padahal Iblis bukan Malaikat. Seperti
juga ucapan An Nabighoh Az Zabiyani Ziyad lbn Muawiyah
berikut:
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Saya berhenti dibekas suatu rumah pada waktu sore sedang saya
tidak bertanya kepadanya
Rumabh itu memberatkan jawabannya sedang tiada satu orangpun
berada dalam kampung.
Kecuali kandang kuda yang aku tidak menjelaskan kepadanya
dengan pelan-pelan
Parititu laksana danau dengan tanah yang tidakmendapatkan
hujan serta keras.
Lafadz s.'s¥ dikecualikan dari 4 . istisna’ selain dari jenisnya
mustasha minhu ada yang berpendapat bahwa hal itu adalah
hakikat dan ada yang berpendapat bahwa hal itu adalah majas.
Pendapat yang mengatakan majas lebih jelas sebab istisna’
dicetak dari ungkapan Wi 13 LA glie <l “Saya memalingkan
kendali tunggangan itu ketika engkau memalingkannya” atau dari
R my LAl 4 “Mengulangi kabar setelah kabar yang lain”.
Istsina’ hanya bisa dijumpai pada hal yang termuat di dalam kalam
kemudian dikeluarkan darinya.
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(FASL)

Boleh mengecualikan yang lebih®® banyak dari suatu
golongan tapi imam Ahmad Ibn Hambal, Al Qodi Abu Bakar Al

83 Maksudnya mustatsnanya lebih banyak daripada sisanya.
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Asy’ari dan Ibn Durustawaihi tidak memperbolehkan. Dalil yang
menunjukkan boleh adalah bahwa Al Quran datang dengan hal
seperti itu, Allah SWT. berfirman: “Sesungguhnya hamba-
hambaku tidak ada kekuasaan bagimu terhadap mereka kecuali
orang-orang yang mengikuti kamu yaitu orang-orang yang sesat”
(QS. Al Hijr : 42). Kemudian pada ayat lain disebutkan : “Iblis
menjawab : demi kekuasaan engkau aku akan menyesatkan
mereka kecuali hamba-hambamu yang mukhlis® diantara
mereka” (QS. Shod : 82-83). (nsal dikecualikan dari sl (pada
ayat pertama) dan ) dikecualikan dari ¢:9) (ayat kedua) berati
manapun yang lebih banyak dari keduanya maka telah
dikecualikan dari yang lain. Istisna’ merupakan suatu makna yang
menetapkan adanya takhsis pada lafadz amm oleh sebab itu maka
istisna’ boleh pada yang sedikit atau banyak sebagaimana
bolehnya takhsis dengan menggunakan dalil munfasil (pada bab
yang telah lewat).
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(FASL)

Istisna’ berada setelah beberapa jumlah yang sebagiannya
diathofkan pada jumlah yang lainnya maka istisna’ kembali pada

8 Mukhlis adalah orang-orang yang telah diberi petunjuk untuk mentaati segala
arahan dan perintah Allah SWT.
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semuanya seperti firman Allah SWT : “Dan orang —orang yang
menuduh wanita yang baik-baik (berbuat zina) dan mereka tidak
mendatangkan empat orang saksi maka deralah mereka (yang
menuduh itu) delapan puluh kali dera serta janganlah kamu terima
kesaksian mereka buat selamanya dan mereka itulah orang-orang
fasiq. Kecuali orang-orang yang bertaubat”. (QS. An Nur : 4-5).
Ulama’ Hanafiyah mengatakan bawa istisna’ kembali pada jumlah
yang bersandingan. Al Qodi Abu Bakar mengatakan bahwa
persoalan tersebut mauquf (ditangguhkan) sampai adanya dalil.
Dalil dari pendapat kita adalah bahwasanya istisna’ itu
sebagaimana syarat dalam takhsis kemudian lafadz tersebut
kembali pada keseluruhan lafadz yang berada sebelumnya seperti
ungkapan: “Istriku tercerai, budakku bebas dan hartaku adalah
sedekah jika Allah SWT. menghendaki”.

3 8sSal) Ll wala ) asemy 52 Y Gl e A U 0y ()
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(FASL)

Apabila ada dalil yang menunjukkan bahwa istisna’ tidak
kembali pada beberapa jumlah seperti pada ayat yang
menerangkan godaf /penuduhan (QS. An Nur : 4-5) di atas maka
dipilah-pilah :

a. Apabila ada dalil yang menunjukkan bahwa istisna’ tidak boleh

kembali terhadap had pada kasus di atas maka istisna’ kembali
pada jumlah yang lainnya.
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b. Apabila istisna’ berada setelah jumlah dan ada dalil yang
menunjukkan bahwa ia tidak boleh kembali pada bagian jumlah
tersebut maka istisna’ kembali pada jumlah yang tersisa seperti
firman Allah SWT. ; “Jika kamu menceraikan istri-istrimu
sebelum kamu bercampur dengan mereka padahal
sesungguhya kamu sudah menentukan maharnya maka
bayarlah seperdua dari mahar yang telah kamu tentukan itu
kecuali bila istri-istri itu memaafkan” (QS. Al Bagarah : 234).
Sebab adanya dalil yang menunjukkan bahwa istisna’ tidak
boleh kembali pada para perempuan yang masih kecil dan atau
gila dengan alasan karena meninggalkan perkara yang sudah
jelas (dhohir) dan Dbertendensi pada dalil itu tidak
mengharuskan untuk mengabaikan hal dhohir yang tidak
bertendensi pada dalil.
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Al o8 4 e il
Takhsis Dalam Syarat

Syarat adalah perkara yang menjadi sahnya sesuatu.
Keberadaan syarat bisa ditetapkan melalui dalil munfasil, seperti
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adanya kemampuan dalam melakukan ibadah® dan bersuci bila
akan sholat. Syarat juga berada dalam takhsis pada perkara yang
amm, syarat bisa dengan dalil muttasil yang terkadang
menggunakan redaksi syarat seperti firman Allah SWT. dalam
permasalahan dhihar “Barang siapa yang tidak mendapatkan
(budak) maka (wajib atasnya) berpuasa dua bulan berturut-turut
sebelum keduanya bercampur, maka siapa yang tidak kuasa maka
(wajib atasnya) memberi makan enam puluh orang miskin”. (QS.
Al Mujadilah : 4). Syarat terkadang menggunakan redaksi ghoyah
(tujuan akhir) seperti:

.
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“Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan
tidak pula kepada hari kemudian dan mereka tidak mengharamkan
apa yang diharamkan oleh Allah dan utusan-Nya serta tidak
beragama dengan agama yang benar (agama Allah), (yaitu orang-
orang) yang diberikan Al Kitab kepada mereka sehingga
membayar jizyah®® dengan patuh sedang mereka dalam keadaan
tunduk”. (QS. At Taubah : 29). Mentakhsis hukum dalam semua
permasalahan di atas diperbolehkan, jadi boleh berpuasa dua
bulan berturut-turut bagi yang tidak mendapati budak untuk
dimerdekakan dan membunuh orang kafir yang tidak membayar
jizyah (pajak).

% Hal ini berdasar pada QS. Al Bagarah : 286 yang artinya Allah tidak akan
membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.

% Jizyah adalah pajak yang dituntut oleh pemerintahan islam dari non muslim
sebagai imbalan dari jaminan keamanan mereka.
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(FASL)

Diperbolehkan mendahulukan syarat atau
mengakhirkannya sebagaimana bolehnya mendahulukan atau
mengakhirkan istisna’. Dikarenakan bolehnya hal tersebut maka
tidak ada perbedaan antara ucapan .\ «iis ¢ @b <l “Engkau

tertalag bila kamu memasuki rumah dan @ cdd gl cdis @)
“apabila kamu masuk rumah maka engkau tertalaq”.
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(FASL)

Apabila syarat berada setelah beberapa jumlah maka
syarat kembali pada keseluruhannya sebagaimana dalam
permasalahan istisna’. Oleh sebab itu maka ucapan “Istriku
tertalag dan budakku merdeka bila Allah menghendaki” membuat
istri tidak tercerai dan budaknya tidak merdeka.
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(FASL)
Apabila syarat hanya masuk pada sebagian dari jumlah
maka dia hanya kembali pada sebagian tersebut, seperti firman
Allah SWT. :

eyl 550l Gke Tarad Sasilas Y5 a8us) e S0 s O DasS

Sil s G Ggle il S
“Tempatkanlah mereka para istri di mana kamu bertempat tinggal
menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan
mereka untuk menyempitkan hati mereka dan jika mereka para
istri yang sudah dicerai sedang hamil maka berikanlah kepada
mereka nafkahnya hingga mereka bersalin”. (QS. At Talaq : 6).
Disyaratkan adanya hamil untuk bisa diberi nafkah bukan dalam
tempat tinggal. Syarat dalam contoh di atas adalah kembali pada
adanya nafkah bukan tempat tinggal.

Apabila syarat yang dengan menggunakan dalil munfasil
berada pada sebagian dari beberapa jumlah berarti dia hanya
tertuju pada yang ada saja seperti ;. “‘Wanita-wanita yang ditalaq
hendaklah menahan diri (menunggu) tiga kali quru’ (suci/haid) -
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sampai pada ayat- dan bagi suami berhak untuk merujuk pada
masa itu”. (QS. Al Bagarah : 228). Karena dalil yang ada
menunjukkan bahwa diperbolehkannya para suami rujuk pada istri
yang telah ditalaq adalah pada wanita-wanita yang ditalaq roj’iyah
saja, sedangkan dalil tidak mentakhsis pada permulaan ayat.

Sama halnya ketika disebutkan beberapa jumlah yang
sebagiannya di athofkan pada bagian yang lain maka tidak
menunjukkan pada wajibnya keseluruhan jumlah tersebut. Apabila
sang pembuat syariat menuntut pada keseluruhan jumlah
tersebut kemudian ada dall yang menunjukkan bahwa
sebagiannya ada yang tidak dikehendaki tentang wajibnya berarti
mengarahkan jumlah yang lain pada yang tidak wajib adalah tidak
wajib. Atau sebagian dari beberapa jumlah bukanlah hal yang
umum maka tidak wajib mengarahkan syarat pada selain hal yang
tidak umum, contoh : “Makanlah dari buahnya (yang bemacam-
macam itu) bila dia berbuah dan tunaikanlah haknya di hari
memetik hasilnya (dengan dikeluarkan zakatnya)” (QS. Al An’am :
141). Sang pembuat syari’at memerintahkan untuk makan dan
menunaikan haknya tanaman, makan bukanlah merupakan hal
wajib sedangkan melaksanakan haknya tanaman untuk dizakati
adalah wajib. Makan adalah hal yang amm baik pada panen yang
sedikit maupun yang banyak sedangkan melaksanakan hak yaitu
zakat adalah sesuatu yang khusus pada takaran lima wasaq.
Kesimpulannya adalah ada hal yang dikeluarkan dari tuntutan
redaksi dan ada jumlah lain yang menetapi pada teks.
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(FASL)

Dua hal yang bersamaan dalam satu redaksi kemudian
salah satunya ada ketetapan hukum secara ijma’ berarti hukum
tersebut tidak menyentuh pada yang lain tanpa adanya teks yang
mengatakan adanya persamaan antara keduanya atau ada ilat
yang dapat memadukan keduanya. Ada yang mengatakan
pendapat yaitu ketika suatu ketetapan hukum ada pada salah
satunya maka yang lain juga ikut pada hukum tersebut, tapi ini
pendapat yang salah sebab hukum yang telah ada pada salah
satunya tetap menjadi miliknya dikarenakan ada dalil khusus baik
secara tekstual maupun ijma’ sedangkan hukum yang telah
menjadi pasti dengan menggunakan dalil khusus tidak terdapat
pada yang lain. Oleh sebab itu tidak boleh menyamakan antara
keduanya kecuali ada ilat yang bisa memadukan keduanya.
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Mutlak Dan Muqoyyad

Ketahuilah bahwasanya membatasi teks umum dengan
suatu keadaan bisa menetapkan adanya takhsis sebagaimana
syarat dan istisna’ yang menetapkan adanya takhsis. Contohnya
seperti firman Allah SWT. tentang membayar denda pembunuhan:
“Maka merdekakanlah budak perempuan mukmin” (QS. An Nisa’ :
92). Ketika diucapkan 4% maka bisa mencakup yang mukmin
dan kafir, dan ketika 4&,% dibatasi dengan 4l berati memastikan
adanya takhsis.
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(FASL)

Ketika ada khitob yang secara mutlak maksudnya tanpa
ada batasan-batasan tertentu maka dia diarahkan sesuai dengan
kemutlakannya. Dan apabila diberi batasan-batasan tertentu
berarti diarahkan sesuai dengan batasan yang dikehendaki.
Apabila ada khitob mutlak dari satu segi dan dibatasi dari segi
yang lain maka dipilah-pilah dengan perincian berikut :

1. Apabila keduanya berada dalam dua ranah hukum yang
berbeda (dan dalam sebab yang sama) seperti kafarot dhihar
yaitu pelaksanaan puasa diberi batasan dengan dilakukan
secara berturut-turut sedangkan memberi makan enam puluh
orang miskin dimutlakkan®” berarti salah satunya tidak bisa
mencakup pada yang lain tapi masing-masing dari dua hal
tersebut dianggap sebagai hal yang sendiri-sendiri karena
keduanya tidak bersekutu secara tersurat (tekstual) maupun
tersirat (makna).

2. Apabila keduanya berada dalam hukum dan sebab yang sama,
misalnya dalam kasus kafarot pembunuhan adalah
memerdekakan budak wanita (42,%) yang dibatasi dengan yang
beriman®® (4asall) sedangkan dalam ayat yang lain redaksi
(&8.1) diulang secara mutlak maka hukum yang ada diberikan
pada khitob yang dibatasi, sebab penuturan yang semacam ini
mempunyai satu hukum yang sama dan penjelasannya
terdapat pada salah satu ayat dan tidak terdapat pada ayat
yang lain.

3. Apabila keduanya berada dalam ranah hukum yang sama tapi
dengan sebab yang berbeda maka :

a. Apabila redaksi yang dibatasi bertolak belakang dengan
redaksi yang dibatasi yang lain maka kemutlakan tidak bisa

®7 Lihat QS. Al Mujadilah : 4.
%8 Lihat QS. AN Nisa’ : 92.
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ditujukan pada salah satunya. Misalnya kafarot dhihar yang
salah satunya adalah berpuasa yang diberi batasan dengan
harus berturut-turut, kafarot sebab melakukan haji tamatu’
adalah berpuasa secara terpisah-pisah sedangkan kafarot
sebab melanggar sumpah adalah secara mutlak, berarti
mutlaknya berpuasa sebab melanggar sumpah tidak bisa
ditujukan pada dhidar ataupun haji tamatu’ dan kemutlakan
yang ada hanya terdapat pada kafarot sumpah saja hal itu
dikarenakan mengarahkan kemutlakan puasa sebab
melanggar sumpah pada salah satu dari dhihar dan haji
tamatu’ tidak lebih utama dari yang lain.

b. Apabila antara redaksi yang ada batasnya tidak ada
pertentangan misalnya kriteria budak yang harus
dimerdekakan dalam kasus kafarot dhihar dan pembunuhan
yang mana dalam kasus pembunuhan budak yang harus
dimerdekakan adalah yang beriman dan mutlak pada kasus
dhihar, maka yang mutlak diarahkan pada yang ada
batasnya.

Perbedaan pendapat:

1.

Ada yang berpendapat bahwa mutlak diarahkan sesuai dengan
lughot karena Al quran mulai dari awal hingga purna adalah
seperti halnya satu kalimat.

. Mutlak diarahkan sesuai dengan giyas dan ini adalah pendapat

yang ashoh.

. Ulama’ Hanafiyah mengatakan tidak boleh mengarahkan

mutlak pada muqgoyyad karena hal itu sama dengan
menambahi nash sedangkan menambahi nash sama saja
dengan menasakh menggunakan giyas. Pendapat mereka ini
mengatakan bahwa memungkinkan mutlak pada giyas adalah
membelokkan pada sesuatu yang sudah di nash.

Dalil yang menunjukkan bahwa mutlak tidak bisa diarahkan

dari segi lughot adalah suatu lafadz yang di dalamnya terdapat
goyid (batasan) seperti dalam kasus kafarot pembunuhan maka
tidak bisa mencakup pada hal yang mutlak seperti kafarot dhihar,
oleh sebab itu berarti tidak boleh memberi putusan hukum dalam
dhihar dengan hukum yang terdapat pada pembunuhan tanpa
adanya ilat yang bisa memadukan antara keduanya. Contoh
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seperti redaksi 4l “Gandum” tidak bisa mencakup pada J¥
“Beras” maka dari itu tidak diperbolehkan memberi putusan hukum
yang ada pada JJ¥' dengan hukum yang ada pada ! tanpa
adanya ilat, hal ini juga berlaku pada bab ini. Dalil yang
mengatakan bahwa mutlak diarahkan pada mugoyyad dari segi
giyas yaitu bahwa mengarahkan mutlak atas mugoyyad adalah
merupakan mentakhsis umumnya lafadz dengan menggunakan
giyas, berarti hal tersebut sama dengan mentakhsis semua hal
yang umum.
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MAFHUM KHITOB

Mafhum khitob ada tiga:

1. Fahwa al khitob (mafhum mumuwafaqoh) yaitu lafadz yang
menunjukkan sesuatu dengan cara tanbih (peringatan), seperti
firman Allah SWT. : “Janganlah berkata kepada keduanya
dengan kata uff’ (QS. Al Isro’ : 23) Dan “Diantara ahli kitab ada
orang yang jika kamu mempercayakan padanya harta yang
banyak, maka dikembalikan kepadamu” (QS. Ali Imron : 75)
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dan lain-lain dari setiap perkara yang sudah dinash untuk
mengingatkan dari yang lebih rendah () untuk yang lebih
tinggi (/). Tanbih diketahui dari segi lughot atau giyas ? ada
dua pendapat : Pendapat mayoritas ahli kalam dan ahli dzohir
mengatakan bahwa tanbih diambil dari segi lughot. sedangkan
yang diceritakan dari As Syafi'i adalah dari giyas jali dan ini
merupakan pendapat yang ashoh karena lafadz ta’fif (deéi-:')
tidak mencakup pada memukul («»2), tetapi lafadz <idls (<il)
menunjukkan «x&a dengan maknanya dan makna ini adalah
makna minimal (). Alasan dari pendapat kedua ini
menunjukkan bahwa cakupan lafadz <l pada <sa adalah

giyas.
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2. Lahnu al khitob adalah lafadz yang menunjukkan pada lafadz
yang disimpan yang mana suatu kalam tidak sempurna tanpa
adanya lafadz yang disimpan tersebut. Contoh firman Allah
SWT. :“Lalu kami berfirman ‘pukullah batu itu dengan

tongkatmu’ lalu memancarlah.....”(QS. Al Bagarah : 60) artinya
&adld Gxé “Lantas nabi Musa memukul dan akhirnya
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memancarlah”. Membuang mudhof dan menempatkan mudhof
ilaih pada tempatnya mudhof, seperti firman-Nya : 45 gl
artinya :  43a0 Al Jlus Tidak ada khilaf bahwa ungkapan
seperti di atas adalah sebagaimana manthuq bih (perkara yang
diucapkan) dalam memberi faedah dan bayan (penjelasan).
Penyimpanan seperti di atas boleh bila memang ada hajat
(kebutuhan). Apabila kalam yang sendiri (mustaqil) dalam
menyimpan (mengira-ngirakan) satu lafadz maka selain kalam
tersebut tidak boleh disandarkan padanya kecuali dengan
adanya dalil. Bila dalam kalam terdapat dua penyimpanan yang
saling berlawanan maka yang disimpan (dikira-kirakan) adalah
yang ditunjukkan oleh dalil. Telah diceritakan khilaf yang seperti
ini dari orang yang mengatakan bahwa yang disimpan dalam
kalam yang mustaqil adalah perkara yang lebih umum
faedahnya atau obyek (sasaran) khilaf dan telah dijelaskan pula
tentang fasidnya pendapat tersebut.
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3. Dalil khitob (mafhum mukholafah) yaitu hukum yang bergantung
pada salah satu dari dua keadaan, berarti menunjukkan bahwa
yang selain dari sesuatu tersebut adalah kebalikannya. Seperti
firman Allah SWT. :“Jika datang kepadamu orang fasiq
membawa suatu berita maka periksalah dengan teliti’ (QS. Al
Hujurot : 6) yang menunjukkan bahwa bila datang orang yang
adil berarti tidak perlu ada hal yang menjelaskan keadilannya .
Sabda nabi Muhammad SAW. : “Zakat hanya terdapat pada
kambing yang digembalakan bebas” menunjukkan pada
kambing yang diberi pakan (tidak dibiarkan bebas) tidak ada
zakatnya.

» Mayoritas ulama’ Hanafiyah dan ahli kalam berkata bahwa
bergantungnya hukum pada salah satu dari dua sifatnya
sesuatu tidak menunjukkan bahwa perkara yang lain adalah
kebalikannya tetapi hukum perkara lain tersebut terbatas
pada dalil yang ada.

» Abu Abbas Ibn Suraij berkata bahwa apabila khitob
menggunakan lafadz syarat seperti firman-Nya dalam surat
Al Hujurot ayat 6 berarti menunjukkan bahwa yang selain
khitob adalah berlawanan dengan khitob tersebut. Bila tidak
menggunakan lafadz syarat berarti tidak menunjukkan pada
hal yang berlawanan dengan khitob. Demikian itu adalah
pendapat dari sebagian ulama’ Hanafiyah

Dalil dari argumen kita adalah bahwa para sahabat nabi

berbeda wacana dalam permasalahan wajibnya mandi sebab

jima’ tanpa mengeluarkan air mani yaitu:

» Tidak wajib mandi, mereka berargumen menggunakan dalil
khitob pada hadits: stel (s slall tatkala beliau mewajibkan
mandi sebab keluarnya mani berarti menunjukkan yang tidak
keluar mani tidak wajib mandi.
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> Wajib mandi, hadits st ¢ slall adalah mansukh. Maka hal
itu menunjukkan adanya dalil khitob (mafhum mukholafah).
Karena membatasi hukum dengan sifat berarti mewajibkan
adanya takhsis pada khitob maka qoyid yang seperti ini
dengan kemutlakannya menuntut adanya nafi dan isbat
sebagaimana khitob yang dibatasi dalam istisna’.

JB 4y itz Llasle OF s Joy 4B 4l SE sle 1) Wiy (ab)
oLl3le ulﬁ J?)J\.S\j JJ._{Y J\.; o r_,@_:..ej g_.)Ua_;-\ J;JJ\; J}}J\ J_QT B j':gt
05 O o Lehd W Gler 2ty Lo (S 056 O Slgd & 5
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(FASL)

Ketika hukum suatu hal digantungkan pada ghoyah berarti
menunjukkan hukum selainnya adalah kebalikan dari hal tersebut.
(mafhum ghoyah) ini adalah pendapat mayoritas orang yang
mengingkari dalil khitob. Ada yang berpendapat pen-ta’lig-kan
hukum dengan ghoyah tidak menunjukkan bahwa perkara lain
mempunyai hukum kebalikannya. Dalil kita (yaitu pendapat yang
pertama) adalah andai saja hukumnya lafadz yang berada setelah
ghoyah mencocoki pada lafadz yang ada sebelum ghoyah maka
lafadz yang berada pada setelah ghoyah akan keluar dari
statusnya sebagai ghoyah dan hal semacam ini tidak boleh
(karena bertentangan dengan kenyataan).

L) ohoy ade ) o asaSU ol 2io e oS sle 131 Ly (Juab)
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(FASL)

Apabila hukum digantungkan (ta’liq) dengan i seperti
sabda nabi Muhammad SAW. : “Keabsahan amal sesuai dengan
niatnya” dan “Waris Wala’ hanya milik yang memerdekakan
budak”, berarti ta’liq yang seperti ini juga menunjukkan bahwa
perkara yang selain sifat tersebut hukumnya adalah kebalikan dari
sifat tersebut dan ini adalah pendapat orang®® yang tidak setuju
dengan Dalil Khitob. Sebagan ulama’ berpendapat bahwa ta’liq
dengan Wi tidak menunjukkan bahwa perkara yang selain sifat
tersebut hukumnya adalah kebalikan dari sifat tersebut. Tapi ini
pendapat yang salah sebab lafadz yang seperti ini (ta’liq dengan
L)) hanya digunakan untuk menetapkan manthug bih dan
menafikan yang lain.

Tidak ada perbedaan antara ucapan: 4 Jla & Wil dengan
453 ¥ N B Gud dan antara iy & W) dengan iy ¥ 4 Y | hal ini
menunjukkan bahwa ta’liq tersebut memuat nafi® dan isbat™.

3) ooy e A Lo dpiS i (3 ke e (Sl 130 LG ( fad)
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% Seperti Abu Bakar Al Bagilaniy dan Al Ghozali.
" Menafikan (meniadakan) yang tidak disebut.
™ Menetapkan hanya pada perkara yang disebut saja.
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(FASL)

Ketika hukum dita’liq (digantungkan) pada keadaan (sifat)
dalam jenisnya seperti sabda nabi Muhammad SAW.: “Zakat
hanya terdapat pada kambing yang digembala bebas” berarti
menunjukkan tidak ada zakat pada kambing yang diberi pakan
(4ks). Sebagian mengatakan bahwa ta’liq tersebut menunjukkan
tidak ada zakatnya pada selain 4és=s dalam semua jenisnya, tapi
ini salah karena dalil menuntut adanya pengucapan dan ketika
ucapan menuntut adanya kewajiban (zakat) pada aidl 4ails berarti
dalil juga menuntut wajib tidak adanya zakat pada aid) 43 glaa ,

S5 0B 35 sl (3 s OF oo a) 5,2 e WS le 136 (Juady
2aalS” Ju JB e Lloesl e P e L as) s e JY
Oodsis o8 55 W sl opby smg STUL (Yl a2 &Y Jo¥) by
¥y e D) me L Ay S e e (LR DU g Ls i)
(ile Leb 3)) Oy 8T (65 VT el Wy (ng o) ] sl

G730 slyn Bglally 2
(FASL)

Ketika hukum dita’liq hanya terbatas pada nama dari
sesuatu seperti: “Zakat hanya pada kambing” maka hal itu tidak
menunjukan tidak adanya zakat pada selain kambing. Sebagian
ulama’ kita ada yang berpendapat bahwa ta’liq yang seperti di
atas menunjukkan nafinya zakat pada selain kambing seperti pada
permasalahan sifat’®. Al Madzhab/pendapat yang mu’tamad/
shahih adalah pendapat yang pertama, karena suatu nama ketika
dikhususkan dalam penuturannya berarti nama tersebut dan yang
lain adalah sama. Perhatikanlah sesungguhnya orang Arab
berkata: “Belilah kambing, unta dan sapi” maka masing-masimg
dari ketiganya sudah jelas disertai kehendak untuk mengumpulkan
semuanya dan tidak dikumpulkan sifat khusus pada nama
sedangkan sifat yang khusus dan sifat yang lainnya adalah sama.

"2 Dalam hal sama-sama untuk membedakan dengan yang lain.
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Contoh ketika orang Arab tidak berkata: 4w Li& &) “Belilah
kambing yang digembalakan dengan bebas” sedangkan ai&
(kambing)® dan 4l (yang diberi pakan)™ menurut mereka
adalah sama saja. Dari penjelasan ini maka sifat dan nama yang
terbatas (13») adalah berbeda.
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(FASL)

Ketika pendapat dengan menggunakan dalil khitob
mengakibatkan gugurnya khitob™ maka yang gugur adalah dalil
khitob. Contoh sabda nabi Muhammad SAW. :“Jangan menjual
barang yang bukan milikmu” yang ditunjukkan oleh hadits ini
adalah boleh menjual barang yang dimiliki meskipun barang yang
dimiliki tidak ada wujudnya® :

» Bila kita memperbolehkan menjual barang yang dimiliki
meskipun barang yang dimiliki tidak ada wujudnya, pasti kita
akan menetapkan untuk memperbolehkan menjual barang yang
tidak dimiliki. Karena orang tidak akan membedakan antara:
saie La o jls> “Boleh menjual apa yang dimiliki” dan

"% Yang merupakan nama.

™ Yang merupakan sifat.

" Maksudnya adalah dalil khitob/mafhum mukholafah dibuat mengalahkan dalil
manthuq (nash).

"® Maksudnya tidak bisa diserahkan.
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odie il L aw jisa ax “Tidak boleh menjual barang yang tidak
dimiliki”.

Bila kita memperbolehkan menjual barang yang dimiliki
meskipun barang yang dimiliki tidak ada wujudnya, maka dalil
manthug (dis el L &3 ¥) akan gugur. Berarti dalil khitob
(mafhum mukholafah) gugur sedangkan dalil manthuq
ditetapkan karena dalil khitob adalah cabang dari khitob (dalil
manthuq). Pertentangan antara cabang dan asal tidak
bolehdengan cara menggugurkan asal.
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Mubayyan
Mubayyan adalah sesuatu yang berdiri sendiri dalam
menjelaskan hal yang dimaksud serta tidak butuh pada yang lain
untuk mengetahui apa yang dimaksud. Mubayyan ada dua macam

1. Dapat memberi faedah secara tekstual, dan ini terbagi menjadi
tiga yaitu
a. Nash
Nash adalah setiap lafadz yang menunjukkan pada suatu
hukum secara jelas dengan cara yang tidak ada ihtimal
(kemungkinan lain yang dikehendaki) seperti :“Muhammad
itu adalah utusan Allah” (QS. Al Fath :29), “Dan janganlah
kamu mendekati zina” (QS. Al Isra’ : 32), “Dan janganlah
kamu membunuh jiwa yang diharamkan oleh Allah (untuk
membunuhnya) melainkan dengan suatu (sebab) yang
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benar “ (QS. Al An’am : 151) dan sabda nabi : “zakat lima
ekor unta adalah seekor kambing dan dalam dua puluh unta
adalah unta sedangkan bila di bawah dua puluh maka
seekor kambing” dan lain sebagainya dari setiap redaksi
yang jelas-jelas menunjukkan pada suatu hukum.

iy oS bl e 3y el Lens) L2d) IS 50 allall Wy ()
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b. Dhohir
Dhohir adalah setiap lafadz yang mungkin diarahkan pada
dua hal yang salah satunya lebih jelas misalnya amar dan
nahi serta setiap macam khitob yang diletakkan untuk

menunjukkan makna tertentu yang dimungkinkan digunakan
untuk makna yang lain.

G LIEG) QW GyiS aelas ot e Bl S ppaally (i)
CAURPEVICSN P I PRIFS SR KRN R N e FERT RSP
4 28 e Bpne 3 opd ) ink Wy ond ) sLA e 3 a5 U
s 13V psaall OUT ey 588w JBy §9Y1 0ds i Y) maad
Jas 2 O (S ed) 5T By ol gt ¥ St Lo e
B de o By St o fadin Wy 2 Ol St e | Jan
VIl et At b Bl A1 by ] ks S 0T 0] s

Jastl OF o ol Lo s JJally Szt oy L Dy ) iy |0y S

" Pembunuhan yang dilegalkan oleh syara’ seperti kisas, membunuh orang
murtad, hukum rajam dan lain-lain.
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c. Umum
Umum adalah setiap hal yang mencakup dua hal atau lebih,
misalnya “Maka bunuhlah orang-orang musyrik itu” (QS. At
Taubah : 5) dan “Lelaki yang mencuri dan perempuan yang
mencuri potonglah tangan keduanya” (QS. Al Maidah : 38).

Ketiga hal di atas adalah sebagian dari mubayyan yang
cara mengetahui apa yang dikehendaki tidak butuh pada yang
lain dalam mengetahui makna yang dimaksud dan hanya
membutuhkan pada sesuatu yang lain untuk mengetahui
makna yang tidak dimaksudkan, oleh sebab itu ketiga hal di
atas sudah sah untuk dijadikan hujjah.

Abu Tsaur dan Isa Ibn Abban (ulama’ Hanafiyah)
berpendapat bahwa ketika takhsis masuk pada hal yang umum
maka dia menjadi mujmal, berarti secara lahiriah mujmal tidak
bisa dijadikan hujjah. Abu Hasan Al Kurkhi berpendapat bahwa
suatu hukum apabila ditakhsis dengan dalil muttasil tidak bisa
menjadi mujmal tapi bila ditakhsis dengan dalil munfasil maka
menjadi mujmal. Abu Abdillah Al Basri berpendapat bahwa
lafadz amm bila butuh pada syarat seperti ayat yang
menerangkan permasalahan pencurian maka menjadi mujmal
dan bisa dijadikan hujah bila memang ada dalil seperti ayat
yang menerangkan tentang hukuman pencurian®® dan apabila
hukum tersebut tidak butuh pada syarat maka tidak menjadi
mujmal.

Dalil dari pendapat yang kita kemukakan adalah
bahwasanya mujmal merupakan lafadz yang tidak bisa
diketahui maksudnya bila hanya melihat secara tekstual saja
maka dan dibutuhkan adanya sesuatu yang lain agar bisa
mengetahui apa yang dikehendaki. Ayat-ayat yang telah

"8 Lihat QS. Al Maidah : 38.
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disebutkan di atas"® sudah bisa diketahui maknanya secara
tekstual tanpa butuh terhadap sesuatu yang lain lagi.

Ol Loy Clledl g Ol (oo g anggin duisle Ly (Lab)
kel e a8l U s 3 Lz 13y
2. Dapat memberikan faedah dengan cara dipahami yaitu fahwa

al khitob, lahnu al khitob dan dalil khitob. Ketiga hal ini telah
dijelaskan sebelumnya dan tidak perlu diulang kembali.
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Bentuk Mujmal

Mujmal dalah lafadz yang tidak bisa diketahui maknanya
bila hanya melihat dari redaksi yang ada maka dari itu butuh pada
hal lain agar bisa mengetahui apa yang dikehendaki. Macam-
macam mujmal :

1. Lafadznya tidak menunjukkan suatu hal dengan sendirinya,
misalnya : “Dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya”
(@S. Al An’am : 141) dan hadits “Saya diperintahkan untuk
memerangi manusia sehingga mereka berkata tiada tuhan
selain Allah, apabila telah mengatakannya berarti mereka telah

" Qs. Al Fath : 29, Al Isro’ : 32, Al Maidah : 38 dan lain-lain.
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menjaga harta dan darahnya dariku kecuali bila ada hak”. Yang
dimaksud dari hak di sini tidak diketahui jenis dan kadarnya
maka dari itu butuh pada bayan.

S A o SRie pogdl 3 Ll 050 OF Lesy (Jed)
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2. Suatu lafadz yang asal peletakannya digunakan untuk dua hal
seperti s Al yang digunakan untuk arti haid (menstruasi) dan
suci dari haid, berarti lafadz yang semacam ini butuh pada
bayan.
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3. Lafadz yang dibuat untuk suatu jumlah yang maklum hanya
saja dimasuki oleh istisna’ yang majhul seperti firman-Nya :
‘Dihalalkan bagimu binatang ternak kecuali yang akan
dibacakan kepadamu (yang demikian itu) dengan tidak
menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan haji”
(QS. Al Maidah : 1). Lafadz aai¥) 4a: menjadi mujmal sebab
kemasukan istisna’ yang majhul yaitu & W ¥) oleh sabab itu
ketika lafadz yang yang amm ditakhsis dan tidak diketahui apa
yang ditakhsis darinya, berarti dia menjadi mujmal karena tidak
mungkin untuk menggunakan lafadz amm tersebut sebelum
mengetahui hal yang ditakhsis darinya.
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4. Diantara lafadz yang mujmal adalah seperti Rasulullah SAW.
melakukan sesuatu yang dimungkinkan untuk dua hal secara
sama seperti riwayat bahwa beliau menjama’ sholat ketika
bepergian, riwayat tersebut masih mujmal sebab mungkin saja
hal itu dilakukan pada bepergian yang jauh atau dekat maka
sebab itu berarti tidak boleh mengarahkan pada salah satunya
tanpa ada dalil. Misalnya lagi seperti Rasulullah SAW.
memutuskan sesuatu yang memungkinkan terhadap dua hal
yang sama pada dua keadaan, seperti riwayat ada sahabat
yang membatalkan puasanya kemudian Rasulullah SAW.
memerintahkannya untuk membayar kafarot. Perintah tersebut
masih mujmal sebab boleh jadi sahabat tersebut membatalkan
puasanya sebab jima’ atau sebab makan. Oleh sebab itu maka
tidak diperbolehkan mengarahkan salah satunya bukan pada
yang lain kecuali sebab adanya dalil. Keempat hal di atas tidak
ada khilaf dalam madzhab tentang mujmalnya serta wajib butuh
pada bayan.
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(FASL)
Dalam madzhab Syafi'i terdapat perselisihan pada
beberapa lafadz apakah mujmal atau tidak, yaitu ada lima:

1. Firman Allah SWT. : “Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba” (QS. Al Maidah : 275) ada dua wacana
tentang hal ini, yaitu:

a. Firman Allah SWT. tersebut mujmal sebab Allah telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Riba adalah
tambahan dan jual beli di dalamnya pasti terdapat unsur
tambahan sedangkan Allah SWT. telah benar-benar
menghalalkan jual beli serta mengharamkan riba. Maka dari
itu firman Allah SWT. di atas butuh pada penjelasan tentang
apa yang diharamkan dan apa yang dihalalkan.

b. Firman Allah SWT. tersebut tidak mujmal sebab lafadz g
bisa diterima logika secara bahasa dan ini adalah pendapat
yang ashoh. Oleh sebab itu berarti kata &l! diarahkan pada
hal yang umum kecuali bila memang ada dalil yang
mentahis.
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2. Ayat yang di dalamnya terdapat nama-nama yang digunakan
untuk istilah syari'at “Dan dirikanlah sholat serta tunaikanlah
zakat” (QS. Al Bagarah : 110), “Barang siapa di antara kamu
hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu maka hendaklah
dia berpuasa pada bulan itu (Ramadhan)” (QS. Al Bagarah :
185) dan “Mengerjakan Haji adalah kewajiban manusia
terhadap Allah vyaitu bagi orang-orang yang sanggup
mengadakan perjalanan” (QS. Ali Imron : 97). Tentang hal ini
terdapat dua wacana yaitu:

a. Ayat di atas adalah amm bukan mujmal berarti sholat
diarahkan pada arti setiap doa, puasa pada arti setiap
menahan dan haji pada arti segala penyengajaan kecuali
yang memiliki tendensi dalil. Ini adalah pendapat dari
kalangan ulama’ yang mengatakan bahwa nama-nama
dalam syari’at tidak ada yang pindahan dari nama-nama
yang digunakan untuk yang lain.

b. Ayat di atas mujmal sebab yang dikehendaki adalah arti
yang tidak ditunjukkan oleh lafadz secara tekstual tetapi
dapat diketahui dari sisi syari'at, maka dari itu butuh adanya
bayan seperti misalnya “Dan tunai-kanlah haknya di hari
memetik hasilnya” (QS. Al An’am : 141) ini adalah pendapat
dari kalangan ulama’ yang mengatakan bahwa nama-nama
dalam syari’at adalah manqul (pindahan dari nama sesuatu
yang lain) dan ini adalah pendapat yang ashoh sebagai-
mana pembahasan yang telah lewat.
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3. Hukum halal dan haram yang terkandung dalam suatu lafadz
yang dikaitkan pada suatu dzat seperti “Diha-ramkan bagimu
(memakan) bangkai” (QS. Al Maidah : 3).

a. Ayat tersebut mujmal sebab suatu dzat tidak bisa diberi sifat
dengan halal atau haram tetapi yang bisa disifati dengan
demikian adalah perbuatan sedangkan perbuatan tidak
tercantum dalam ayat di atas. Maka dari itu dibutuhkan
adanya bayan tentang perbuatan yang haram dan yang
halal.

b. Ayat tersebut tidak mujmal dan ini merupakan pendapat
ashoh sebab halal dan haram pada ayat semacam ini,
tatkala diucapkan maka yang dipaham darinya adalah
penggunaan yang dikehendaki dalam ranah kebahasaan.
Misalnya ketika ada orang berkata “Aku mengharamkan
makanan ini untukmu” maka yang dipaham dari ucapan tadi
adalah haram untuk memakan makanan tersebut. Lafadz
yang bisa dimengerti maksudnya secara tekstual berarti
bukan mujmal.
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4. Lafadz yang mengandung nafi dan isbat misalnya sabda nabi
Muhammad SAW.: “Perbuatan itu (tergantung) dengan niat”
dan “Tidak sah menikah kecuali dengan menggunakan wali”
maka ada perbedaan wacana mengenainya :

a. Ungkapan tersebut mujmal karena yang dinafikan
(ditiadakan) adalah “perbuatan” dan “menikah” sedangkan
keduanya telah ada, berarti yang dikehendaki adalah nafinya
suatu keadaan yang tidak tercantum dalam teks tersebut.
Maka dari itu dibutuhkan adanya bayan mengenai keadaan
tersebut.

b. Ungkapan tersebut tidak mujmal dan ini adalah pendapat
yang ashoh dikarenakan sang pembuat syariat tidak
menafikan ataupun mengisbatkan perkara yang tampak,
tetapi menafikan dan menis-batkan hal yang disyari'atkan
maka dari itu seakan-akan beliau bersabda: “Tiada
perbuatan dalam syari’at kecuali dengan adanya niat” dan
“Tiada pernikahan dalam syari’at kecuali dengan adanya
wali” yang mana hal tersebut sudah bisa dimengerti secara
tekstual berarti ungkapan di atas tidak termasuk dalam
kategori mujmal.
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5. Misalnya sabda Rasulullah SAW. : “Kesalahan dan lupa itu
dimaafkan dari umatku” maka ada pendapat:

a. Sabda beliau tersebut masih mujmal karena perkara yang
dimaafkan adalah kesalahan sedangkan “kesalahan” itu
telah ada secara tekstual berarti yang dikehendaki adalah
makna tersirat yang tidak tercantum dalam teks, maka dari
itu dibutuhkan adanya bayan.

b. Pendapat yang ashoh adalah sabda beliau tersebut tidak
mujmal karena sabda di atas sudah dapat dimengerti secara
bahasa. Perhatikanlah! tatkala sang tuan berkata kepada
hamba sahayanya “Aku telah memaafkan kesalahan yang
ada pada dirimu” maka yang dapat dipaham adalah tidak
adanya siksaan terhadap apapun yang berhubungan dengan
kesalahan si budak yang berupa hak adami. Dari penjelasan
ini dapat ditarik kesimpulan bahwa sabda beliau tidak
mujmal.
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8 Teks e terdapat dalam beberapa salinan kitab matan dan tidak terdapat pada
sebagian yang lain sedangkan yang lebih sesuai dengan pembahasan adalah yang
terdapat teks < nya.

130 | Teori FIQIH KLASIK



(FASL)
Lafadz yang mutasyabih, ada beberapa pendapat tentangnya
yaitu:
1. Mutasyabih dan mujmal adalah sama.
2. Mutasyabih adalah hal yang hanya diketahui oleh Allah SWT.
saja dan tidak diberitahukan kepada satupun dari makhluknya.
3. Mutasyabih adalah cerita, amtsal (suri tauladan), kalam hikmah,
halal dan haram.
4. Mutasyabih adalah huruf yang dikumpulkan pada permulaan
surat Al Qur'an seperti ue4li dan sl dan lain-lain.
Pendapat yang shahih adalah yang pertama sebab hakikat dari
mutasyabih adalah lafadz yang maknanya serupa dengan yang
lain sedangkan pendapat yang lain tidak lagi disifati demikian.
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Bayan Dan Bentuk-Bentuknya
Bayan adalah dalil yang bisa dibuat untuk perantara
menuju sesuatu yang ditunjukkan oleh dalil tersebut melalui
berpikir yang benar. Sebagian Syafi’iyah berpendapat bahwa

bayan adalah mengeluarkan suatu keadaan yang tidak jelas
menuju keadaan yang jelas.
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Macam-macam bayan:

1. Qoul (ucapan) seperti sabda nabi Muhammad SAW.
“Zakatnya perak adalah 25%” dan “Zakatnya lima ekor unta
adalah seekor kambing”.

2. Mafhumnya goul adakalanya berupa:

a. Tanbih (peringatan), seperti firman Allah SWT.. “Janganlah
berkata kepada keduanya dengan kata uff’ (QS. Al Isro’ : 23)
hal tersebut menunjukkan bahwa memukul lebih berhak
untuk dilarang.

b. Dalil, seperti sabda nabi Muhammad SAW. : “Kambing yang
dipelihara secara lepas ada zakatnya” berarti hal tersebut
menunjukkan bahwa kambing yang diberi pakan tidak ada
zakatnya.

3. Fi'il (perbuatan), seperti keterangan tentang waktu sholat serta
pelaksanaannya dan waktu haji serta pelaksanaannya dengan
tindakan dari Rasulullah SAW.

4. Igror (pembenaran) dari beliau, seperti ketika beliau melihat
Qois ibn Amr melakukan sholat dua rakaat setelah sholat subuh
kemudian beliau bertanya kepadanya tentang hal itu lalu qois
menjawab “ltu adalah dua rakaat sunah fajar (qobliyah subuh
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yang belum sempat dilakukan)” dan Rasulullah SAW. tidak
mengingkari hal tersebut, maka dari itu berarti menunjukkan
bahwa boleh melakukan sholat sunah fajar setelah sholat
subuh.

5. Isyaroh seperti sabda nabi Muhammad SAW. : “Satu bulan itu
segini (29 hari) dan segini (30 hari) dan beliau menahan
penyamaran pada isyaroh yang ketiga ®V”

6. Tulisan, seperti permasalahan wajibnya zakat dan lain
sebagainya dari setiap hukum yang terdapat pada beberapa
surat yang beliau perintahkan untuk menulisnya.

7. Qiyas, seperti nash yang terdapat pada empat macam
makanan yang bisa terdapat riba di dalamnya. Berarti hal
tersebut juga menunjukkan bahwa makanan yang lain juga
punya hukum yang sama.
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8 Berarti dalam satu bulan hanya terdapat 29 atau 30 hari karena beliau tidak
memberi isyaroh lagi tentang yang ketiga.
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Mengakhirkan Bayan

Mengakhirkan bayan dari waktu dibutuhkannya tidak
diperbolehkan karena tidak mungkin bisa melakukan apa yang
diperintahkan tanpa adanya bayan. Adapun mengakhirkan bayan
dari waktu khitob terdapat beberapa perbedaan yaitu:

1. Boleh, yaitu pendapat dari Abu Al Abbas lbn Suraij, Abu Said Al
Ustukhri dan Abu Bakar Al Qoffal®.

2. Tidak boleh, yaitu pendapat dari Abu Bakar As Syairofi, Abu
Ishag Al Marwazi dan golongan Mu’tazilah.

3. Boleh mengakhirkan bayan dari mujmal dan tidak boleh
mengakhirkan bayan dari amm dan ini adalah pendapat dari
Abu Hasan Al Kurkhi (ulama’ Hanafiyah).

Sebagian ulama’ berpendapat bahwa mengakhirkan bayan
dari waktu dibutuhkannya adalah boleh pada kalam khobar tidak
pada kalam amar dan nahi. Sebagian lagi ada yang berpendapat
boleh pada amar dan nahi tapi tidak boleh pada kalam khobar.
Pendapat yang shahih dari permasalahan mengakhirkan bayan
adalah boleh pada semua yang telah disebutkan di atas
sebagaimana bolehnya mengakhirkan bayan pada nasakh,
demikian itu karena mengakhirkan bayan dari waktu dibutuhkan
tidak akan mempengaruhi dalam mentaati apa yang diperintahkan.

8 Muhammad Ibn Ali Ibn Ismail As Syasi seorang pakar dalam bidang ushul,
bukan Al Qoffal yang ahli dalam bidang figh.
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Nasakh Dan Bada’

Nasakh menurut bahasa adalah digunakan untuk arti &
dan 413y) “Menghilangkan”. Dikatakan:
Ll 31 13) JEY) ol el g BN (waddl @i ;- “Matahari menghi-langkan
bayangan dan angin menghilangkan debu”. Nasakh juga
digunakan pada arti J&ill “Memindah” seperti ungkapan: sl cdud
4b L o«alis 13 yang artinya “saya memindah kitab ketika kamu
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menyalin apa yang ada di dalamnya”. Sedangkan menurut syara’
adalah sesuai dengan pengertian bahasa yang pertama yaitu
khitob baru yang menyebabkan hilangnya suatu hukum yang
sudah ada sebelumnya dengan menggunakan khitob terdahulu
yang andai saja tidak ada khitob yang kedua maka pastilah khitob
yang pertama akan tetap ada dan hal itu disertai adanya tenggat
waktu antara khitob pertama dan kedua.

Sesuatu yang terlepas dari manusia sebab kematian
bukanlah suatu ketetapan, berarti hal seperti itu bukan merupakan
nasakh sebab kematian bukan merupakan khitob. Hilangnya
perbuatan yang dilakukan para sahabat nabi pada masa jahiliyah
seperti minum khomer maka bukan merupakan suatu ketetapan,
sebab perbuatan tersebut bukan merupakan nasakh dan tidak
ditetapkan dengan menggunakan khitob. Ungkapan yang
diucapkan oleh sang pembuat syari'at dengan kalam yang muttasil
seperti firman Allah SWT.: “Sempurnakanlah puasa sampai
malam” (QS. Al Bagarah : 187) buan merupakan suatu ketetapan
sebab ungkapan seperti itu bukanlah nasakh karena tidak ada
tenggat waktu di dalamnya.

Kalangan Mu'tazilah berkata bahwa nasakh adalah khitob
yang menunjukkan padanan dari hukum yang telah tetap sebab
adanya mansukh, tidak menjadi tetap dari arah manapun yang
andai saja tidak ada padanan hukum tersebut pastilah dia menjadi
ketetapan sebab adanya nash. Pendapat ini fasid sebab tatkala
nasakh menggunakan kriteria seperti ini maka perkara yang
menasakh tidak akan bisa menghilangkan hukum yang telah
ditetapkan keberadaanya dengan khitob yang pertama karena
padanan hukum tersebut adalah apa yang telah ditetapkan
menggunakan khitob yang mansukh sehingga sang pembuat
syari'at menyalin dengan menggunakan nashikh. Bukankah telah
benar-benar diterangkan sebelumnya bahwa arti nasakh menurut
bahasa adalah menghilangkan.
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Nasakh diperbolehkan dalam syari'at. Kelompok yahudi
mengatakan bahwa nasakh tidak diperbolehkan dan ini juga
merupakan pendapat dari kelompok Syirdzimah dari orang islam
tapi ini adalah pendapat yang salah sebab pembebanan syari'at
(taklif) dalam wacana sebagian ulama’ (Ahlussunah wal jama’ah)
itu diserahkan kepada Allah SWT. dan dalam hal tersebut Dia
berhak untuk melakukan apa saja yang Dia kehendaki sedangkan
menurut sebagian lagi (Mu’tazilah) bahwa pembebanan (taklif)
adalah atas dasar maslahat. Apabila taklif diserahkan atas dasar
kehendak dari Allah SWT. berarti diperkenankan bagi-Nya untuk
mentaklif sesuatu yang wajib dalam suatu waktu dan
menggugurkannya dalam waktu yang lain. Apabila taklif atas dasar
maslahat berarti diperbolehkan maslahat itu ditemui pada suatu
masalah dalam satu waktu dan dalam waktu yang lain pada
permasalahan yang berbeda. Jadi tidak ada alasan untuk
mencegah adanya pembenaran tersebut.
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(FASL)

Bada’ adalah menjadi jelasnya sesuatu bagi sang pembuat
syariat yang mulanya samar bagi-Nya. Bada’ diambil dari
ungkapan orang Arab 4 & 13 jadll ! \& yang artinya adalah fajar
menjadi jelas untukkuyang artinya fajar nampak padanya. Bada’
tidak diperbolehkan dalam syari'at dan sebagian kubu Syiah
Rofidoh berpendapat bahwa bada’ bisa terjadi pada Allah SWT.,
Zaroroh lbn A’yun dari golongan tersebut berkata dalam syi'irnya:
Hal itu merupakan tanda-tanda yang akan datang pada waktunya

Tiada tempat berlari dari apa yang telah dipastikan oleh Allah.
Andai saja tiada bada’ maka aku akan menamai imam Mahdi
tanpa rasa takut
Penuturan bada’ merupakan sifat orang yang selalu berubah ubah.
Andai saja tiada bada’ maka tidak akan ada perubahan padanya
Bada’ itu ibarat api yang menyala-nyala pada waktunya.
Bada’ ibarat cahaya yang benderang dalam wataknya
Demi Allah yang tidak senang penuturan tentang watak.

Sebagian ulama’ menyangka bahwa bada’ itu bisa terdapat
pada Allah SWT. tentang hal yang tidak diperlihatkan pada
hamba-Nya. Prasangka seperti itu salah sebab apabila yang
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mereka kehendaki dari bada’ adalah sebagaimana di atas yaitu
sesuatu yang menjadi jelas untuk Allah SWT. yang pada mulanya
samar bagi-Nya maka akan menyebabkan kufur sedangkan Allah
maha luhur dan maha suci dari semua hal itu. Apabila yang
mereka kehendaki dari bada’ adalah mengganti tentang cara
beribadah dan perkara-perkara fardu maka kita tidak akan
mengingkarinya tetapi hal semacam itu bukan bada’ tetapi nasakh.
Hakikat bada’ adalah apa yang telah disebutkan di atas dan tidak
ada dalil yang shahih (benar) tentang pendapat bahwa bada’ bisa
terjadi pada Allah SWT.
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(FASL)

Boleh menasakh fi'il (pekerjaan ibadah) sebelum masuk
pada waktunya® dan hal ini tidak dinamakan dengan bada’. Ada
orang® yang berpendapat bahwa hal tersebut tidak boleh dan ini
merupakan pendapat dari Mu’tazilah yang menyangka hal itu
adalah bada’. Dalil yang mengatakan boleh adalah bahwa Allah
SWT. memerintahkan nabi Ibrahim as. untuk menyembelih
putranya yaitu Ismail as. kemudian perintah tersebut dinasakh
sebelum terjadi penyembelihan. Dalil yang mengatakan bawa
bolehnya menasakh fi'il (perbuatan ibadah) sebelum masuk pada
waktunya bukan merupakan bada’ adalah bahwasanya bada’
adalah jelasnya sesuatu yang pada mulanya samar bagi sang

8 Maksudnya adalah pekerjaan tersebut sudah diketahui hukumnya tetapi belum
sempat untuk dilakukan.
8 Abu Bakar As Syairofi dari kalangan Syafi’iyah.
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pembuat syari'at sedangkan pengertian bada’ yang semacam ini
tidak terdapat pada nasakh sebelum masuknya waktu ibadah.
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Hukum Yang Boleh Dinasakh Dan Yang Tidak Boleh

Nasakh hanya bisa terjadi pada hukum yang keberadaanya
sah menetapi pada dua keadaan® misalnya puasa, sholat dan
ibadah lain yang disyari'atkan. Adapun permasalahan yang hanya
menetapi pada satu keadaan saja maka tidak boleh dinasakh
misalnya dalam hal tauhid (pengesaan pada sang pencipta),

% Dua keadaan itu misalnya perkara yang akan dinasakh mungkin bisa
disyari’atkan dan mungkin juga tidak atau pada perkara yang dibatasi oleh waktu
atau yang untuk selamanya.
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keadaan yang terdapat pada suatu dzat seperti mengetahui dan
kuasa. Tidak boleh nasakh pada cerita-cerita tentang keadaan
masa yang telah lewat dan umat tempo dulu yang telah diceritakan
oleh Allah SWT. tidak boleh menasakh pada cerita-cerita tentang
keadaan yang terjadi pada masa yang akan datang seperti akan
munculnya Dajjal dan lain sebagainya. Diceritakan bahwasanya
Abu Bakar Ad Daqqoq berkata: tidak boleh menasakh amar yang
berbentuk kalam khobar, seperti firman Allah SWT.. “Wanita-
wanita yang ditalag hendaklah menahan diri (menunggu) tigakali
quru” (QS. Al Bagarah : 228). Tetapi sebagian ulama’ berpendapat
bahwa hal itu adalah boleh dan meskipun ayat tersebut berupa
kalam khobar tetapi yang dikehendaki firman Allah SWT. di atas
adalah amar. Camkanlah bahwa terjadinya perselisihan diantara
para ulama’ tentang hal itu adalah apakah ayat tersebut kalam
khobar atau kalam amar?, apabila firman Allah SWT. di atas
berupa kalam khobar maka perselisihan tersebut tidak benar dan
bila firman Allah SWT. di atas berupa amar maka firman Allah
SWT. di atas bisa dinasakh sebagaimana kalam amar yang lain.
Dalil yang mengalahkan pendapat yang terakhir adalah apabila
kita diperbolehkan untuk menasakh kalam khobar berarti salah
satunya adalah salah/bohong sedangkan kebohongan/kesalahan
tersebut tidak mungkin terjadi.
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(FASL)

Tidak boleh menasakh hukum yang telah tetap sebab ijma’
karena adanya ijma’ adalah setelah wafatnya nabi Muhammad
SAW. padahal nasakh tidak mungkin terjadi setelah wafatnya
beliau.
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Tidak boleh menasakh (hukum yang telah tetap dengan
menggunakan) giyas karena giyas itu ikut pada asal sedangkan
asal sudah menjadi tetap untuk selamanya, maka dari itu tidak
boleh menasakh perkara yang mengikuti asal. Apabila ada suatu
hukum yang sudah menjadi tetap pada suatu hal (magqgis alaih)
karena adanya ilat kemudian ada hal lain (magis) yang disamakan
dengannya lalu hukum yang ada pada hal (magis alaih) tersebut
dinasakh maka hal lain (magis) yang disamakan tadi hukumnya
menjadi batal. Sebagian Syafi'iyah berpendapat bahwa hukum
yang terdapat pada hal lain tersebut (magqis) tidak menjadi batal
dan ini juga merupakan pendapat dari ulama’ Hanafiyah. Pendapat
seperti itu salah sebab cabang selalu mengikuti pada asalnya dan
ketika hukum asal (magis alaih) batal maka konsekuensinya
hukum yang ada pada cabang (magqis) juga batal.
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Bentuk-Bentuk Nasakh

1. Boleh menasakh tulisan tapi bukan pada hukum yang ada
padanya seperti : “Rajamlah orang tua laki-laki dan perempuan
yang berzina” ayat ini sudah dinasakh tulisannya tetapi masih
berlaku hukum yang ada padanya.

2. Boleh menasakh dalam hukum bukan pada tulisannya seperti
ayat yang menerangkan lddah bagi perempuan yang mana
Iddah pada mulanya adalah selama satu tahun kemudian
menjadi empat bulan sepuluh hari sedangkan tulisannya masih
tetap yaitu :“Diberi nafkah hingga setahun lamanya dengan
tidak disuruh pindah (dari rumahnya)”(QS. Al Bagarah : 240).

3. Boleh menasakh dalam tulisan dan hukumnya sekaligus seperti
dalam kasus menjadi mahram sebab radha’ (satu susuan).
Pada mulanya diihukumi saudara radha’ dengan sepuluh kali
susuan® serta ayat yang menerangkan hal itu memang
pernah ada kemudian teks dan hukumnya dinasakh.

4. Ada kubu yang berpendapat bahwa menasakh bacaan dan
menetapkan hukum yang ada di dalamnya adalah tidak
diperbolehkan karena akan terjadi adanya dalil tanpa ada
madlulnya.

5. Ada golongan yang berpendapat bahwa tidak boleh menasakh
bacaan sedangkan hukum yang ada di dalamnya masih tetap
ada, karena hukum itu statusnya adalah pengikut pada bacaan.
Maka dari itu tidak diperbolehkan menghilangkan perkara asal

8 Akhirnya menjadi lima kali susuan.
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sedangkan apa yang mengikutinya masih ada. Ini adalah
pendapat yang salah sebab bacaan dan hukum yang ada
padanya sebenarnya adalah dua hukum®’ berarti boleh
menghilangkan yang satu dan menetapkan yang lain.
Sebagaimana permasalahan dua ibadah yang salah satunya
bisa dinasakh dan yang lain ditetapkan.
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6. Boleh menasakh meskipun tanpa ada yang mengganti seperti
ayat yang menerangkan tentang Iddah yaitu masa Iddah yang
pada mulanya lebih dari empat bulan sepuluh hari telah
dinasakh dan tidak ada yang menggantinya.

7. Boleh menasakh yang hukum yang terdapat penggantinya.
Misalnya kiblat yang pada mulanya berada di Baitul maqgdis
dipindah ke Ka’bah.

8. Boleh menasakh dari yang berat menjadi ringan seperti
disalinnya perintah untuk bersabar dalam peperangan yang
mana satu orang islam dapat menghadapi sepuluh orang kafir
kemudian diganti dengan hanya dua orang kafir saja.

9. Boleh menasakh dari yang ringan menjadi berat, seperti dahulu
orang islam dipersilahkan untuk berpuasa atau tidak berpuasa
tapi dengan membayar fidyah kemudian disalin dengan wajib
berpuasa dikarenakan firman Allah SWT. . “Karena itu barang
siapa di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di

8" Maksudnya adalah dua hal yang dapat berdiri sendiri yang masing-masing
tidak terkait dengan yang lain baik ada maupun tidak adanya.
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bulan itu (Romadlon) maka hendaklah ia berpuasa di bulan itu
(QS. Al Bagarah : 185).
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10.

11.

Boleh menasakh hal yang pada mulanya dilarang menjadi
diperbolehkan seperti : “Allah mengetahui bahwasanya kamu
tidak dapat menahan nafsumu, karena itu Allah mengampuni
dan memberi maaf kepada kamu maka sekarang campurilah
(setubuhilah) mereka (istri-istrimu)” (QS. Al Bagarah :187).
Allah SWT. melarang orang islam bersetubuh dengan istri
mereka pada malam bulan Ramadan tapi kemudian larangan
itu diganti dengan boleh.

Sebagian Syafiiyah dan ahli dhohir berpendapat bahwa
menasakh hal yang asalnya ringan menjadi lebih berat tidak
diperbolehkan tapi ini pendapat yang salah karena telah benar-
benar terjadi dalam syari’at tentang adanya hal tersebut yaitu
dalam masalah memilih antara berpuasa atau tidak yang
akhirnya menjadi wajib berpuasa (item ke-9). Dengan alasan
karena ketika mungkinnya bagi Allah SWT. memperberat hal
yang mulanya belum ada, maka pastilah diperbolehkan
menasakh hal yang wajib menjadi lebih berat itu lebih utama.
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Hal Yang Bisa Digunakan Untuk Menasakh Dan Yang Tidak
Bisa

1. Boleh menasakh sebagian dari Al Qur'an dengan sebagian
yang lain dengan dasar firman Allah SWT. : “Ayat mana saja
yang kami salin atau kami jadikan manusia lupa padanya maka
kami datangkan yang lebih baik atau sepadan dengannya” (QS.
Al Bagarah : 106).
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2. Boleh menasakh sunah (hadits) dengan sunah (hadits) yang
lain sebagaimana bolehnya menasakh sebagian ayat Al Qur'an
dengan ayat yang lain, baik sunah tersebut berupa khobar ahad
dengan khobar ahad, mutawatir dengan mutawatir atau ahad
dinasakh dengan menggunakan khobar mutawatir. Adapun
menasakh khobar mutawatir dengan khobar ahad itu tidak
boleh karena mutawatir menetapkan adanya keyakinan berarti

tidak boleh menasakh mutawatir dengan menggunakan ahad
yang didasariatas dzon (dugaan kuat) saja.
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3. Boleh menasakh fi'il (perbuatan) dengan fi'il (perbuatan) karena
sama saja dengan menasakh qoul (ucapan) dengan qoul
sedangkan menasakh qoul dengan menggunakan fi'il juga
diperbolehkan tapi ada sebagian wulama’ yang tidak
memperbolehkannya. Dalil yang mengatakan boleh adalah
bahwa fi'il itu sama saja sengan qoul dalam berfungsi sama-
sama menjadi bayan (penjelas). Oleh karena itu tatkala boleh
menasakh menggunakan qoul berarti juga boleh menasakh
dengan menggunakan fi'il.
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4. Menasakh sunah (hadits) dengan Al Qur'an

a. Tidak boleh, sebab Allah SWT. telah menjadikan sunah
sebagai penjelas untuk Al Quran dengan dalil : “Dan kami
turunkan kepadamu Al Quran agar kamu menerangkan
kepada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada
mereka®” (QS. An Nahl : 44) andai saja boleh menasakh
sunah menggunakan Al Quran pasti Al Quran akan
diposisikan sebagai penjelas dari sunah (dan itu
bertentangan dengan ayat di atas).

b. Pendapat yang shahih adalah boleh sebab Al Quran lebih
kuat dari pada sunah dan ketika menasakh sunah dengan
menggunakan sunah diperbolehkan maka bolehnya
menasakh sunah dengan Al Quran itu pasti lebih utama
(untuk diperbolehkan).

8 Yaitu berupa perintah, larangan aturan dan lain-lain.
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5. Menasakh Al Quran menggunakan sunah (hadits) adalah tidak
diperbolehkan dari segi dalil sam’i dan ini merupakan pendapat
yang ashoh. Sebagian ulama’ Syafi'iyah berpendapat bahwa
tidak boleh menasakh Al Quran dengan sunah baik dari segi
dalil nagli atau aqli. Ulama’ Hanafiyah, mayoritas teolog dan
riwayat dari Abu Abbas Ibn Syuraij bahwa boleh manasakh Al
Qur’an dengan khobar mutawatir. Dalil bolehnya menasakh Al
Qur'an dengan sunah dari segi dalil agli adalah bahwa tidak
ada perkara yang bisa mencegah bolehnya hal itu menurut
rasional sedangkan dalil yamg mengatakan tidak boleh dari
segi dalil naqli adalah firman Allah SWT. : “Ayat mana saja
yang kami nasakhkan atau kami jadikan (manusia) lupa
kepadanya, kami datangkan yang laebih baik daripadanya atau
yang sebanding dengannya” (QS.Al Bagarah : 106). Hadits itu
tidak sama dengan Al Qur'an, dengan bukti bahwa tidak ada
pahala bagi yang hanya membaca hadits saja sebagaimana
adanya pahala bagi yang hanya membaca Al Qur'an. Tidak ada
unsur ijaz dari teksnya sunah sebagaimana ada unsur ijaz
dalam teksnya Al Quran.
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6. Tidak diperbolehkan menasakh menggunakan ijma’ karena
ijma’ adalah hal yang baru muncul setelah wafatnya nabi
Muhammad SAW. maka dari itu tidak boleh menasakh sesuatu
yang sudah ditetapkan oleh syara’. Meskipun demikian Ijma’
bisa dipakai sebagai penunjuk tentang adanya nasakh, karena
umat ini tidak akan bersepakat dalam kesalahan. ketika kita
melihat umat bersepakat dalam hal yang tidak sejalan dengan
syari’at berarti ijma’ tersebut menunjukkan kepada kita bahwa
hukum tersebut mansukh.
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7. Menurut madzhab yang shahih diperbolehkan menasakh
menggunakan dalil khitob (mafhum mukholafah) karena dalil
khitob adalah makna dari ucapan. Sebagian Syafiiyah
menjadikan Dalil khitob sebagaimana giyas berarti tidak boleh
menasakh dengan menggunakan Dalil khitob. Adapun
menasakh dengan menggunakan fahwa al khitob yang
merupakan tanbih itu tidak diperbolehkan karena dia adalah
giyas jali. Sebagian Syafi'iyah berpendapat bahwa menasakh
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dengan menggunakan Fahwa al khitob adalah boleh karena dia
dianggap sebagaimana dalil mantug.
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8. Tidak boleh menasakh menggunakan qiyas. Sebagian
Syafi'iyah mengatakan boleh dengan giyas jali bukan dengan
giyas khofi, sebagian lagi mengatakan boleh dengan setiap dalil
yang bisa digunakan sebagai bayan dan takhsis. Tapi ini
pendapat yang salah, sebab giyas hanya menjadi sah bila tidak
bertentangan dengan nash®). Apabila ada nash yang tidak
sejalan dengan qiyas maka giyas tidak memiliki kekuatan
hukum, vyang berarti tidak boleh menasakh dengan
menggunakan giyas.
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9. Tidak boleh menasakh menggunakan dalil agli sebab dalil aqli
ada dua segi, yang pertama tidak mungkin adanya syari'at
bertentangan dengan akal, berarti tidak bisa tergambarkan

adanya menasakh syari'at dengan menggunnakan dalil agli.
Yang kedua mungkin adanya syari’at tidak sejalan dengan akal

% Baik berupa Al Qur’an, sunah maupun ijmak.
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yaitu menetapi hukum asal, menetapi hukum asal bisa
digunakan bila tidak ada syari'at (yang mengaturnya) dan bila
ditemukan ada syari’at maka penggunaan hukum asal menjadi
batal. Oleh karena itu maka tidak boleh menasakh dengan
menggunakan hukum asal.
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Mengetahui Nashikh Dan Mansukh

1. Nasakh bisa diketahui dengan jelasnya ucapan, misalnya
firman Allah SWT. :'Sekarang Allah telah meringankan
kepadamu dan Dia mengetahui bahwa padamu ada
kelemahan " (QS. Al Anfal : 66).

2. Terkadang bisa diketahui dengan menggunakan ijma’. ljma’
adalah kesepakatan umat atas sesuatu yang tidak sejalan
dengan khobar yang ada. Berarti ijma’ yang demikiandapat
dijadikan petunjuk tentang adanya khobar yang di mansukh dan
hal itu disebabkan karena umat ini tidak akan bersepakat dalam
hal yang salah.

3. Terkadang bisa diketahui dengan diakhirkan salah satu
bersamaan dengan adanya pertentangan diantara keduanya,
misalnya riwayat hadits : “Hukum bagi laki-laki yang pernah
menikah berzina dengan perempuan yang pernah menikah
adalah dihukum cambuk seratus kali dan dirajam” dan
‘Bahwasanya Rasulullah  merajam Maiz dan tidak
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mencambuknya”. Dari kedua riwayat di atas bisa ditarik
kesimpulan bahwa hukum cambuk tersebut telah mansukh.
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(FASL)

Mansukh dalam kalam khobar bisa diketahui dengan dua
cara, yang pertama dengan ucapan, seperti khobar : “Dahulu saya
melarang kalian berziarah kubur maka sekarang berziarahlah
kalian”. Yang kedua adalah cerita dari sahabat bahwa “Hadits ini
adanya setelah yang ini” atau “Ini setelah ini". Seperti riwayat :
‘Bahwasanya akhir dari dua perkara Rasulullah SAW. adalah tidak
melakukan wudhu dari sesuatu yang dimasak dengan
menggunakan api”.
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Keadaan rawi :

1. Apabila rawi salah satu dari dua khobar lebih dahulu menjadi
sahabat nabi sedangkan yang lain baru setelahnya seperti Ibn
Mas’ud yang lebih dahulu dari pada Ibn Abbas, maka tidak
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boleh menasakh khobarnya rawi yang lebih dahulu menjadi
sahabat dengan rawi yang akhir menjadi sahabat karena
keduanya masih hidup hingga wafatnya Rasulullah SAW.
Alasannya adalah boleh jadi rawi yang lebih dahulu menjadi
sahabat mendengarkan suatu hadits setelah rawi yang akhir
lebih dahulu mendengarkan hadits tersebut atau bisa juga rawi
yang akhir memursalkan hadits dari orang yang lebih dahulu
menjadi sahabat, dengan begitu riwayatnya tidak lebih akhir
dari sahabat yang lebih dahulu menjadi sahabat. Dengan
demikian, berarti tidak boleh melakukan nasakh selama ada
kemungkinan-kemungkinan yang masih bisa terjadi.
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2. Apabila rawi salah satu dari dua khobar masuk islam setelah
wafatnya yang lain atau setelah ceritanya, seperti riwayatnya
Talg Ibn Ali Ibn Mundzir bahwa nabi Muhammad SAW. ditanya
tentang kasus orang yang menyentuh kemaluannya, dan pada
waktu itu beliu sedang dalam proses pembangunan masjid
Madinah lalu beliau tidak mewajibkan wudhu bagi orang yang
menyentuh kemaluannya. Abu Hurairah meriwayatkan bahwa
wajibnya berwudhu bagi yang menyentuh kemaluannya,
padahal Abu Hurairah masuk islam pada tahun perang Hunain
(8 H) setelah selesainya pembangunan masjid. Dari sini muncul
dua kemungkinan yaitu :
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a. Mungkin haditsnya Talg dinasakh dengan haditsnya Abu
Hurairah karena secara lahiriah Abu Hurairah tidak
mendengar apa yang diriwayatkan oleh Talg kecuali setelah
kejadian ini. Maka dari itu haditsnya Abu Hurairah menasakh
haditsnya Talqg.

b. Mungkin hadits dari Talg tidak dinasakh karena boleh jadi
dia telah mendengar hadits tersebut sebelum Abu Hurairah
masuk islam sedangkan Abu Hurairah memursalkan hadits
dari sahabat lain yang lebih dahulu masuk islam.
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(FASL)

Apabila sahabat nabi berkata “Ayat ini mansukh” atau
“Hadits ini mansukh” maka tidak bisa langsung diterima sehingga
dia menjelaskan sesuatu yang menasakhnya, baru setelah itu
diteliti kembali. Sebagian ulama’ berpendapat bahwa kabar
sahabat tersebut bisa menasakh dan bisa diikuti. Sebagian
berpendapat apabila perkara yang menasakh itu disebutkan maka
kabar tersebut tidak bisa diikuti bahkan harus diteliti terlebih
dahulu. Bila perkara yang menasakh tidak disebutkan maka dia
dinasakh dan bisa diikuti. Dalil bahwa ucapan sahabat tersebut
tidak bisa diterima adalah boleh jadi sahabat tersebut meyakini
adanya nasakh dengan cara yang tidak bisa menetapkan adanya
nasakh dan hukum yang telah menjadi tetap tersebut tidak boleh
ditinggalkan tanpa adanya penelitian terlebih dahulu.
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Menasakh Sebagian Ibadah
Dan Penambahan Dalam Ibadah

1. Apabila sang pembuat syariat menyalin sesuatu yang
berhubungan dengan ibadah, tidak berarti hal itu menasakh
pada ibadah secara keseluruhan.

2. Sebagian ulama’ ada yang berpendapat (Hanafiyah) bahwa
menyalin sesuatu yang berhubungan dengan ibadah berarti
menasakh ibadah tersebut secara keseluruhan.

3. Sebagian ada yang berpendapat (Mu’tazilah) bila yang disalin
adalah bagian dari ibadah misalnya rukuk dan sujud dalam
sholat berarti hal itu menasakh pada ibadah tersebut®. Bila
yang disalin adalah sesuatu yang terpisah dari ibadah seperti
bersuci maka hal itu tidak menasakh pada ibadah®.

% Maksudnya bila ruku’ dinasakh berarti sholat juga dinasakh.
°% Yang berupa sholat.
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4. Sebagian ahli kalam berpendapat bahwa bila yang dinasakh
termasuk sesuatu yang menjadi keabsahan ibadah sebelum
adanya nasakh, maka hal itu menasakh pada ibadah tersebut
baik berupa bagian darinya atau hal yang terpisah. Apabila
perkara yang dinasakh termasuk sesuatu yang mana ibadah
dapat sah meskipun tanpanya sebelum adanya nasakh berarti
tidak menasakh terhadap ibadah, misalnya berdiri di sebelah
kanan imam, membaca doa tawajjuh dan lain sebagainya.

Dalil yang menunjukkan tatkala sang pembuat syari’at menasakh
hal yang berkaitan dengan ibadah tidak sampai menasakh pada
ibadah adalah bahwa perkara yang tersisa dari jumlah itu selalu
menetapi pada hukum yang ada sebelum nasakh, maka dari itu
menjadikan yang lain sebagai yang dinasakh adalah tidak
diperbolehkan, seperti perintah untuk berpuasa dan sholat
kemudian salah satunya dinasakh.
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Tatkala sang pembuat syari'at menambahkan sesuatu
dalam syari'at maka hal itu tidak dinamakan dengan nasakh. Ahli
Irag (Hanafiyah) berpendapat bila penambahan tersebut
menjadikan  perubahan hukum terhadap ibadah yang
ditambahkan, berarti hal semacam itu adalah nasakh. Seperti

wajibnya niat ketika berwudhu dan pengasingan dalam kasus
hukuman bagi orang yang berzina. Apabila penambahan tersebut
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dalam nash Al Quran maka tidak boleh menasakh dengan
menggunakan khobar ahad atau giyas. Sebagian ahli kalam
berpendapat bila penambahan merupakan bagian dari yang
ditambah maka tambahan tersebut menasakh (ibadah yang
ditambah), seperti penambahan rakaat dalam sholat dan bila
bukan merupakan bagiannya maka tidak menasakh. Dalil dari apa
yang kita kemukakan (yang pertama) yaitu bahwasanya nasakh
adalah 43y / & (menghilangkan) sedangkan penambahan itu
tidak menghilangkan apapun pada perkara yang ditambah. Dari
uraian di atas bisa disimpulkan bahwa penambahan tidak bisa
dikatakan dengan nasakh.
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Syari’at Umat Sebelum Islam, Perkara Yang Tetap Pada
Syari’at
Dan Sesuatu Yang Berhubungan Dengan Umat
Para Syafiiyah berbeda pandangan tentang apakah

syarfat umat sebelum umat Muhammad SAW. juga menjadi
syari’at untuk umat beliau ?

1.

2.

Syari’at umat sebelum nabi Muhammad SAW. bukan syari’at
untuk umat beliau.

Syari’at umat sebelum nabi Muhammad SAW. juga merupakan
syari’at untuk umat beliau kecuali ada ketetapan memang telah
dinasakh.

. Syari'at nabi Ibrahim as. dan bukan nabi lainnya adalah syari’at

untuk umat Muhammad SAW.

. Syari’at nabi Musa as. adalah syari’at untuk umat Muhammad

SAW. kecuali yang telah dinasakh oleh syari’at nabi Isa as.

. Syari’at nabi Isa as. dan bukan nabi yang lainnya adalah

syari’at untuk umat Muhammad SAW.

. As Syaikh Al Imam (pengarang kitab ini) -semoga Allah

menerangi tempat peristirahatannya- berkata : “pendapat yang
kami kemukakan dalam kitab At Tabshiroh adalah bahwa
semua syari'at terdahulu merupakan syari'at untuk kita umat
Muhammad SAW. kecuali ada ketetapan tentang adanya
nasakh”. Sedangkan menurut kami (pengarang) sekarang
pendapat yang shahih adalah bahwa semua hal di atas tidak
menjadi syari’at bagi umat Muhammad SAW. dengan bukti
bahwa Rasulullah SAW. tidak pernah menjadikan sesuatupun
dari hukum-hukum yang ada dalam kitab milik ahli kitab sebagai
referensi, tak ada seorangpun sahabat mengambil apapun dari
kitab mereka sebagai referensi dan juga tidak pada cerita-cerita
orang yang masuk islam dari ahli kitab. Andai saja hal-hal di
atas menjadi syari’at bagi umat Muhammad SAW. pastilah
mereka akan membahas dan menjadikan sebagai referensi.
Ketika Rasulullah SAW. dan para sahabat tidak melakukan hal
itu, berarti menunjukkan pada apa yang telah kita kemukakan.
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Hal yang diberlakukan oleh syariat atau diwahyukan
kepada Rasululah SAW. dan belum tersampaikan kepada umat
yang berupa hukum permulaan®® atau menasakh perkara yang
telah dilaksanakan sebelumnya, apakah hal tersebut menjadi
sebuah ketetapan dalam diri umat ? ada dua pendapat dalam
permasalahan ini, yaitu yang pertama mengatakan bahwa hal itu
menjadi ketetapan pada diri umat dan bila berupa ibadah berarti
wajib meng-qodho’. Pendapat kedua dan yang shahih mengatakan
bahwa tidak wajib godho’ dengan alasan karena kiblat telah benar-
benar dipindah ke Makkah sedangkan penduduk Quba’ waktu itu
melakukan sholat dengan menghadap ke Baitul Maqdis kemudian
mereka diberi tahu tentang perpindahan kiblat sedangkan mereka
sedang melakukan sholat lalu mereka memutar arah dan tidak
diperintahkan untuk mengulanginya. Andai saja hal di atas menjdi
ketetapan pada diri penduduk Quba’ maka pastilah mereka akan
diperintahkan untuk mengqgodho’ sholat.

°2 Hukum tentang perkara yang belum ditetapkan sebelumnya.
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HURUF MA’ANI

Ketahuilah bahwa pembahasan dalam bab ini adalah
pembahasan yang terdapat dalam fan Nahwu, tetapi ketika banyak
dari pakar figh yang juga membutuhkannya maka para pakar ushul
figh pun juga meuturkannya sedangkan di sini akan kami sebutkan
secara global saja insya Allah, yaitu :

1. &= masuk pada Istitham (pertanyaan) : s (w “Siapa yang ada
di sampingmu?” dan el ¢ “Siapa yang datang kepadamu?”.
Syarat dan Jaza’ : 4« Sl Asla (= “Siapa yang datang kepadaku
maka akan aku muliakan” dan pada contoh : 4idle  Jlas ¢
“Siapa yang datang kepadaku maka akan aku siksa”.
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2. &) masuk pada istifham 4is & ) “Mana yang engkau sukai?”,
daie (& 5} “Apa yang ada disampingmu?”
Syarat dan Jaza’' : 48 Jslas Jay @) “Siapapun laki-laki yang
datang kepadaku maka akan aku muliakan”.
Kalam khobar : 4% »a alé agl) “Siapapun yang berdiri dari mereka
akan aku pukul”.
&l juga digunakan untuk hal yang berakal dan yang tidak
berakal.

3. L untuk Nafi : 1) <, L “Saya tidak melihat zaid”.
Ta’ajub (keheranan) : 'u) omal W “Oh....bagus sekali si zaid”.
Istiftham yang tidak berakal : dss W “apa yang ada di
sampingmu?”.
Sesuatu yang berakal : Wl Ly slewdly  “Demi langit serta
pembinaannya” (QS. As Syamsi : 5).
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4. ba permulaan : ssadl (» @ “Saya berjalan mulai dari
Bashroh”, ¢ ¢ sl 3,9 “Surat itu dari si fulan”.

Berarti sebagian dari sesuatu : sl sl e X “Ambillah
sebagian dari dirham ini” o3 ale (e @idl “Saya mengambil
sebagian dari ilmu si fulan”.

Silah atau Ziadah : ») (» Al W “Tidak seorangpun yang
datang kepadaku” ) (= an b Ly “Tidak ada seorangpun yang
ada di musim semi”.

5. ¥ Ghoyah (akhir dari tujuan) : % ) <<, “Saya berkendara
sampai pada si zaid”.

Berarti & (bersama) bila ada dalil seperti firman Allah SWT.
D@l A asaly “Dan (basuhlah) kedua tanganmu beserta
dengan siku-sikunya”. Sebagian Hanafiyah menyangka bahwa
' menggunakan makna dari & secara hakikat, tetapi ini salah
sebab tidak ada khilaf ketika ada orang yang berkata:

spie ) aagy e e "Wajib bagiku beberapa dirham sampai
sepuluh” maka dia tidak berkewajiban pada dirham yang
kesepuluh, sama halnya ketika seorang suami berkata pada
istrinya :

b M aalg e @lda @) “kamu tertalag satu sampai tiga” maka
talaq yang ketiga tidak terjadi. Dari penjelasan ini bisa diketahui
bahwa (! itu untuk arti ghoyah.

6. s\s8 Jami’ tasyrik®® dalam ‘athof. Sebagian Syafiiyah ada yang
berpendapat bahwa wawu untuk arti urut. Tapi ini salah karena
jika dia untuk arti berurutan maka pastilah tidak boleh ada suatu
lafadz yang berarti bersamaan dengan ada wawunya, seperti
ke g g 4 (Asl> (padahal hal itu boleh) sebagaimana halnya
tidak boleh mengucapkan s g e a5 &) Asls |
Bermakna & pada permulaan kalam seperti :

daga 9 ) 1 o3bams duda ) gl IS # 03la ) B ke dagag

% Mengumpulkan dan menyekutukan dalam melakukan suatu perbuatan.
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Banyak sekali hutan-hutan belantara penuh dengan debu Yang
warna tanahnya itu laksana langit

Bermakna sumpah yang menduduki tempatnya skl seperti 4

“Demi Allah” yang bermakna 4l .
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7. £Wl permakna mengiring-iringi dan urut : s 45 Asla yang
artinya 4 i s« Jsla “Zaid datang kepadaku lalu kemudian
Amr’ dan pada contoh : 13 adld gl i 13y “Ketika engkau

telah masuk pasar, belilah ini” berarti “membeli” terjadi setelah
‘masuk”.

2
3

8. & tertib urut dengan adanya jarak renggang seperti :
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10.

11.

s A 45 Asla berarti datangnya Amr itu setelah Zaid dengan
selang beberapa waktu.

. # untuk arti Istitham (pertanyaan): ¥ s <isl “Kamu makan atau

tidak?”.

Berarti s 1 Ol al o) Glual ¢l s “Sama saja kamu berbuat baik
ataupun tidak”.

s berarti syak (ragu) dalam kalam khobar : sxs o 4 AalS
“Zaid atau Amr yang berbicara kepadaku ya...!I".

memilih dalam kalam amar seperti : “Maka kafarot (melanggar)
sumpah itu adalah memberi makan sepuluh orang miskin yaitu
dari makanan yang biasa kamu berikan kepada keluargamu
atau memberi pakaian kepada mereka” (QS. Al Maidah : 85).
Sebagian ulama’ berpendapat bahwa 5 pada kalam nahi
adalah untuk makna jam’i (mengumpulkan). Pendapat yang
ashoh adalah yang pertama karena nahi adalah perintah untuk
meninggalkan sesuatu sebagaimana amar adalah perintah
untuk melaksanakan sesuatu, oleh sebab itu maka apabila
tidak menuntut makna jam’i (kumpul) pada amar berarti juga
tidak menuntut makna tersebut dalam kalam nabhi.

st untuk ilshog (bertemu) : 4» «,«  dan Al i< | Me-
nunjukkan arti sebagian : At @aws . Ulama’ Hanafiyah
berpendapat bahwa ba’ tidak untuk arti sebagian, tetapi ini
pendapat yang tidak benar sebab para ulama’ telah bersepakat
tentang adanya perbedaan antara ucapan 4wasd <iii dan @idl
4apdy. Para pakar memahami bahwa pada contoh yang
pertama adalah mengambil secara keseluruhan sedangkan
yang kedua adalah mengambil sebagian. Dari keterangan ini
bisa disimpulkan bahwa ba’ mempunyai arti tab’id (sebagian).
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12. W untuk hak milik, sebagian ulama’ Hanafiyah berpendapat
bahwa »3\' adalah untuk kekhususan bukan arti milik, tapi ini
tidak benar karena tidak ada perselisihan pendapat ketika
diucapkan 43! Jall o3& berarti ucapan tersebut menunjukkn arti
bahwa rumah adalah milik Zaid.

Menunjukkan arti Ta'lil (alasan):

Judll 33 434 A e Ladll & M “Agar tidak ada alasan bagi
manusia membantah Allah sesudah diutusnya para Rasul itu”
(QS. An Nisa’ : 165).

Ghoyah dan shoiruoh : Ujag isie agd Gei Gise b 1 Akaiils “Maka
dipungutlah ia (Musa) oleh keluarga Firaun yang akibatnya ia
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menjadi musuh dan kesedihan bagi mereka” (QS. Al Qoshos
:6).

13. &= untuk wajib : 1 = M “Saya mempunyai kewajiban
kepada fulan segini”.

14. b dhorof : <l # 3 e “Saya punya kurma kering di dalam
suatu tempat”.

15. s dhorof zaman : 441, /s “Kapan engkau melihatnya”.

16. &) dhorof makan (tempat) : <> &l “Dimana engkau duduk”.

17. 3 dhorof zaman madli (masa lampau) : Jal clis 3 §lls el
“Kamu tertalaq ketika engkau telah memasuki rumah”.
13 dhorof zaman mustaqgbal (masa akan datang), seperti:
A clds 1)) s «df “Kamu tertalaq ketika engkau akan
memasuki rumah”.

18. (s> ghoyah : Juh &ha & “Malam itu penuh kesejahteraan
sampai terbit fajar” (QS. Al Qodr : 5).
Athof seperti wawu tetapi hanya untuk mengagungkan seperti:
Glalud) s il Jela “Para manusia mendatangiku sampai si
penguasa”.
Untuk menghina : sl s aaj JS S “Setiap orang bicara
kepadaku sampai orang yang menjadi budak”.
Permulaan kalam setelah i seperti : ol &5 da (uldl) a8

19. Wi} untuk arti meringkas, yaitu mengumpulkan sesuatu pada
yang dituju dan meniadakan selainnya 4; J\ 2 i) artinya
tidak ada selain Zaid yang ada di dalam rumah, aals 4 Lily
artinya g4y,
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PERBUATAN RASULULLAH SAW.

Secara global, perbuatan Rasulullah SAW. adakalanya
berupa qurbah (mendekatkan diri pada Allah) dan adakalanya
bukan demikian. Apabila tindak laku beliau bukan berupa qurbah
berarti menunjukkan pada sesuatu yang diperbolehkan karena
beliau tidak akan menetapkan (boleh) pada perkara haram, seperti
makan, minum, berpakaian, berdiri dan duduk. Apabila tindak laku
beliau berupa qurbah maka tidak sepi dari tiga hal berikut ini :

1. Beliau melakukan sesuatu sebagai bayan (penjelas) dari
perbuatan beliau yang lain. Maka dari itu hukum perbuatan
beliau tersebut diambil dari mubayan, apabila mubayan berupa
hal yang wajib berarti bayan juga dihukumi wajib dan bila
mubayan pada hal yang sunah berarti bayan juga demikian.
Perbuatan beliau yang menjelaskan pada mubayan bisa
diketahui bila beliau sendiri menjelaskan bahwa perbuatan
tersebut menjelaskan terhadap hukum tertentu yang
dijelaskannya atau juga bisa diketahui dengan ayat yang
mujmal dalam Al Quran yang membutuhkan pada keterangan
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sedangkan penjelasan dari ayat tersebut tidak nampak jelas

dalam teksnya Al Qur'an. Oleh sebab itu maka bisa diketahui

bahwa tindak laku beliau yang ini misalnya adalah merupakan
penjelasan dari ayat tersebut.

2. Beliau melakukan sesuatu sebab menuruti perintah, berarti
hukum dari tindakan beliau juga dilihat dari perintah tersebut,
bila perintah itu menunjukkan terhadap hal yang wajib berarti
beliau melakukan hal yang wajib dan bila perintah tersebut
menunjukkan pada hal yang sunah berarti beliau melakukan hal
yang sunah.

3. Beliau melakukan sesuatu tanpa didahului oleh suatu sebab
(seperti tanpa adanya ayat yang mujmal atau menuruti
perintah) maka ada perbedaan wacana :

a. Pendapat dari Abu Abbas Ibn Suraij, Abu Said Al Ustukhri,
madzhab Maliki dan mayoritas orang Iraq adalah perbuatan
beliau yang tanpa didahului oleh suatu sebab berarti
menunjukkan pada hal yang wajib kecuali ada dalil yang
menunjukkan pada selain yang wajib.

b. Menunjukkan pada hal yang sunah kecuali bila memang ada
dalil yang menunjukkan bahwa hal itu adalah wajib.

c. Pendapat yang ashoh adalah mauquf (ditangguhkan) artinya
perbuatan tersebut tidak diarahkan pada wajib ataupun
sunah tanpa ada dalil. Alasan dari pendapat ini adalah
mengarahkan tindak laku beliau terhadap hal yang wajib itu
sama dengan pengarahan tindak laku beliau pada hal yang
sunah, berarti tindak laku yang semacam ini harus
ditangguhkan sampai adanya dalil yang menunjukkan pada
suatu hukum.
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Tatkala Rasulullah SAW. melakukan sesuatu perbuatan
dan diketahui bahwa beliau melakukan hal itu pada hal yang wajib
atau sunah berarti sesuatu tersebut merupakan syari’at bagi kita
umatnya, kecuali ada dalil yang menunjukkan bahwa hal tersebut
adalah khusus untuk beliau sendiri.

Abu Bakar Ad Daqoq berpendapat bahwa sesuatu tersebut
tidak menjadi syari’at bagi umatnya kecuali ada dalil. Bukti tidak
benarnya pendapat ini adalah firman Allah SWT. : “Sesungguhnya
telah ada pada diri Rasulullah itu suri tauladan yang baik bagimu”
(QS. Al Ahzab : 21) para sahabat nabi mengembalikan
kemusykilan yang terjadi pada tindak laku beliau dan
mengikutinya. Alasan inilah yang menunjukkan bahwa perkara
yang Rasulullah SAW. lakukan dan diketahui bahwa beliau
melakukannya pada hal yang wajib atau sunah adalah merupakan
syari'at untuk semuanya.
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Semua macam bayan dapat terjadi dengan menggunakan

perbuatan Rasulullah SAW. diantaranya :

1.

Bayan mujmal, seperti perbuatan beliau dalam masalah sholat
dan haji, berarti perbuatan beliau merupakan bayan dari
mujmalnya perkara yang ada dalam Al Qur’an.

. Mentakhsis lafadz umum, seperti ketika beliau melarang

melakukan sholat setelah ashar hingga terbenamnya matahari
kemudian ada riwayat yang menerangkan bahwa beliau
melakukan sholat yang punya sebab setelah melakukan sholat
ashar. Berarti tindakan sholat setelah ashar yang beliau
lakukan adalah merupakan takhsis dari umumnya larangan
beliau.

. Ta’'wil dhohir, seperti riwayat bahwa beliau melarang gisos pada

anggota tubuh sebelum berhentinya aliran darah. Maka bisa
diketahui bahwa yang dikehendaki dalam larangan tersebut
adalah makruh bukan haram.

. Nasakh, riwayat “hukumannya laki-laki dan perempuan yang

(keduanya) belum pernah menikah adalah dicambuk seratus
kali dan diasingkan selama satu tahun sedangkan yang sudah
pernah menikah adalah seratus kali dera dan rajam” dan ada
riwayat lain “nabi memerintahkan untuk merajam Maiz dan tidak
menderanya” (padahal Maiz sudah pernah menikah) maka dari
itu bisa ditarik kesimpulan bahwa riwayat untuk mendera
seratus kali adalah dinasakh.
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Apabila sabda dan perbuatan beliau dalam menjadi bayan
terjadi pertentangan maka ada beberapa pendapat, pertama
mengatakan kalau sabda lebih berhak didahulukan, yang kedua
mengatakan bahwa perbuatan beliau lebih berhak dan yang
terakhir mengatakan bahwa keduanya sama saja. Pendapat ashoh
adalah yang pertama sebab yang asal dari bayan adalah sabda
beliau, buktinya bahwa sabda beliau bisa berimbas pada hukum
dengan sighotnya (bentuknya) sendiri sedangkan perbuatan beliau
bisa berimbas pada hukum dengan adanya dalil.
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Igror dan Diamnya Nabi Dalam Suatu Hukum

Igror adalah seperti ketika nabi Muhammad SAW.
mendengar atau melihat sesuatu dan tidak mengingkarinya serta
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tanpa adanya hal yang mencegah beliau. Ketika beliau tidak

ingkar berarti menunjukkan bahwa sesuatu tersebut adalah boleh,

misalnya :

1. Baginda nabi mendengar seaorang laki-laki berkata “Seorang
suami mendapati istrinya bersama dengan lelaki lain, andai saja
si suami membunuh laki-laki itu maka kalian pasti juga akan
membunuh si suami, apabila dia menuduh laki-laki tersebut
maka kalian akan menghukum si suami dan bila si suami diam
saja maka dia diam seraya menahan amarahnya, lalu
bagaimana yang harus dia perbuat ?” kemudian baginda nabi
tidak mengingkari orang laki-laki yang berkata tersebut, berarti
diamnya beliau menunjukkan bahwa ketika suami membunuh
laki-laki selingkuhan istri maka dia harus dibunuh dan bila
suami menuduh laki-laki tersebut berzina maka dia wajib di had.

2. Baginda nabi melihat Qois sholat sunah dua rakaat fajar
setelah subuh kemudian beliau tidak mengingkarinya berarti hal
itu menunjukkan kalau sholat yang mempunyai sebab boleh
dilakukan setelah subuh.

Dari uraian di atas dapat dimengerti bahwa tidak mungkin
baginda nabi melihat suatu kemungkaran tetapi tidak
mengingkarinya padahal beliau mampu untuk hal itu, karena
ketiadaan ingkar itu bisa menimbulkan prasangka bahwa hal yang
tidak diingkari merupakan sesuatu yang boleh.
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Perkara yang dilakukan pada masa Rasulullah SAW.
(namun tidak dilakukan dihdapan beliau) dan beliau tidak ingkar,
maka :

1. Apabila perkara tersebut adalah hal yang tidak mungkin samar
bagi beliau secara adat kebiasaan berarti hal itu sebagaimana
bila beliau melihat dan tidak ingkar padanya. Contoh seperti
riwayat bahwa Mu’ad ibn Jabal pernah melakukan sholat isya’
bersama nabi kemudian dia mendatangi kaumnya yaitu bani
Salamah, kemudian dia sholat sunah sebagai imam dan
kaumnya sholat fardhu isya’ sebagai makmum. Inilah yang
menunjukkan ternyata boleh melakukan sholat fardhu bagi
makmum sedangkan imamnya melakukan sholat sunah.
Apabila contoh seperti ini tidak boleh maka pasti Rasulullah
SAW. akan ingkar padanya.

2. Apabila perkara tersebut samar bagi beliau maka tidak bisa
menunjukkan pada suatu hukum, seperti riwayat ketika
sebagian orang Anshor berkata “Kami melakukan senggama
tidak sampai mengeluarkan mani pada masa Rasulullah dan
kami tidak mandi” karena perbuatan senggama mereka lakukan
secara rahasia dan mungkin saja Rasulullah SAW. tidak
mengetahui tentang hal itu serta mereka tidak melakukan
mandi sebab yang asal adalah tidak wajibnya mandi. Haditst ini
tidak bisa dijadikan argumen untuk mengugurkan kewajiban
mandi. Atas dasar seperti ini maka ketika diceritakan kepada
Umar Ibn Khottob maka dia berkata “Atau Rasulullah SAW.
mengetahui hal itu kemudian mengakuinya ( tentang tidak
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mandi) ?”, para sahabat anshor berkata “Tidak” lalu Umar
berkata “Kalau begitu jangan ucapkan cerita itu”.
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Diamnya Rasulullah SAW. untuk menghukumi sesuatu
yaitu ketika beliau melihat seseorang melakukan sesuatu
kemudian beliau tidak menetapkan adanya hukum padanya maka
dipilah-pilah :

1. Apabila diam beliau tidak pada tempat dibutuhkan (dalam
menerangkan hukum yang terkait) berarti dalam diam tersebut
tidak menunjukkan terhadap penetapan atau pengguguran
hukum, karena mungkin saja beliau mengakhirkan bayan
(penjelas) sampai pada saat dibutuhkan.

2. Apabila diam beliau pada waktu dibutuhkannya suatu putusan
hukum berarti menunjukkan terhadap suatu hukum. Misalnya
seperti riwayat seorang badui bertanya kepada beliau tentang
kasus bersenggama pada siang bulan Romadhon kemudian
beliau menetapkan kewajiban bagi si badui untuk
memerdekakan budak dan beliau tidak mewajibkan bagi
istrinya, berarti dalam diam beliau menunjukkan bahwa
memerdekakan budak tidak wajib bagi si istri dengan alasan
bahwa mengakhirkan bayan dari waktu dibutuhkannya adalah
tidak boleh.
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Khobar dan Ketetapan Bentuknya

Khobar adalah kalam yang tidak sepi dari benar dan salah
dan mempunyai bentuk khusus dari segi bahasa yang
menunjukkan bahwa dia adalah khobar seperti & v dan 2B 5 «c
. Golongan Mu’tazilah berpendapat bahwa khobar tidak punya
bentuk khusus, tapi ini pendapat yang keliru karena para pakar
bahasa telah mengklasifikasikan kalam menjadi empat yaitu amar
(perintah) seperti : J28 “Lakukanlah”, nahi (larangan) seperti : Jxi ¥
“Jangan lakukan”, khobar (berita) seperti : Ja & 43 “Zaid di dalam
rumah”, istikhbar (meminta berita) seperti : 4 & 33 “Apakah Zaid
di dalam rumah?”.
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Khobar Mutawatir

Khobar ada dua macam yaitu mutawatir dan ahad, adapun
khobar ahad akan diterangkan pada bab yang akan datang insya
Allah. Khobar mutawatir adalah khobar yang diketahui siapa yang
telah menceritakannya secara pasti. Mutawatir ada dua yaitu :

1. Mutawatir dari segi lafadz seperti cerita yang sesuai dengan
kenyataan yang ada misalnya seperti penduduk suatu masa
yang telah lampau dan cerita mengenai negara-negara yang
jauh.

2. Mutawatir dari segi makna seperti cerita yang berbeda beda
dari sifat kedermawanan Hatim, keberanian Ali Ibn Abi Tholib
ra. dan lain-lain.

Keadaan yakin bisa berada pada kedua mutawatir di atas. Al
Barohimah berkata “llmu (yakin) itu tidak bisa berada pada
sesuatu apapun dalam khobar”, perkataan semacam ini adalah
suatu kebodohan sebab kita telah mendapati diri kita telah yakin
dengan adanya kota Makkah dan Khurasan yang didatangkan
oleh khobar mutawatir sebagaimana kita juga yakin pada perkara
yang didatangkan oleh panca indra kita sendiri. Oleh sebab itu
berarti bila mengingkari keyakinan yang dibawa oleh panca indra
itu tidak diperbolehkan maka juga tidak boleh ingkar pada yakin
yang muncul dari khobar mutawatir.
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(FASL)

llmu yang dihasilkan dari khobar mutawatir adalah ilmu
dharury (pasti). Al Bulkhi dari golongan Mu’tazilah berkata bahwa
ilmu yang dihasilkan dari khobar mutawatir adalah nadhory, dan ini
juga pendapat dari Abu Bakar Ad Daqgqoq tetapi ini adalah
pendapat yang salah sebab tidak mungkin untuk tidak
mempercayai terhadapyakin yang muncul dari diri sendiri karena
adanya keragu-raguan dan keserupaan dalil, maka dari itu ilmu

yang muncul dari diri sendiri tersebut merupakan ilmu dorury
sebagaimana ilmu yang muncul dari panca indra.
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(FASL)
Syarat ilmu dharury yang muncul dari khobar mutawatir:
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1. Para pembawa berita berjumlah banyak yang tidak mungkin
adanya kesepakatan untuk berbohong dari mereka.

2. Rawi yang pertama, tengah dan akhir sama banyaknya
kemudian jumlah yang banyak itu meriwayatkan dari jumlah
yang banyak juga hingga sampai pada orang yang diceritakan
(baik Rasulullah SAW. atau yang lain).

3. Khobar yang sumbernya muncul sebab melihat atau

mendengarkan.

llimu yang muncul sebab nadhor atau ijtihad tidak sampai
pada taraf dharury, misalnya para ulama’ berijtihad kemudian bisa
menghasilkan sesuatu. Ada ulama’ Syafi'iyah yang menganggap
kalau jumlah orang banyak itu harus islam semua, ada yang
mengatakan bahwa jumlahnya harus tidak boleh kurang dari dua
belas, tujuh puluh, tiga ratus dan lebih banyak lagi. Semua
penilaian di atas adalah salah karena terjadinya yakin sebab
khobar mutawatir itu tidak tertentu pada semua penilaian yang
telah disebutkan di atas, maka dari itu penilaian-penilaian tersebut
menjadi gugur.
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Khobar Ahad

Khobar ahad adalah khobar yang tergusur dari batasan
khobar mutawatir. Khobar ahad ada dua yaitu musnad dan mursal.
Khobar mursal akan diterangkan pada bab yang akan datang
insya Allah. Khobar musnad ada dua yaitu :

1. Menetapkan adanya keyakinan, yaitu :

a. Khobar dari Allah SWT. (Al Quran) dan khobar dari
Rasulullah SAW. (baik berupa sabda, perbuatan maupun
igror)

b. Seseorang menceritakan sesuatu di hadapan Rasulullah
SAW. Dan dia mengklaim kalau hal itu diketahui oleh beliau
kemudian beliau tidak ingkar padanya.

c. Seseorang menceritakan sesuatu di hadapan orang banyak
dan dia mengklaim bahwa hal itu diketahui oleh mereka
kemudian mereka tidak mengingkarinya. Kebenaran tentang
orang tersebut bisa diketahui sebab tidak adanya
pengingkaran.

d. Khobarnya satu orang yang diterima oleh umat, maka bisa
dipastikan tentang kebenarannya baik khobar tersebut
dilakukan oleh semuanya, sebagian ataupun beberapa dari
mereka mentakwilnya. Semua khobar di atas (item b-d) bisa
dibuat untuk menetapkan perbuatan syari'at dan bisa
menghasilkan ilmu sebagai tempat mengambil dalil.
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2. Menetapkan suatu perbuatan dan tidak harus mengetahuinya,
seperti khobar yang terdapat pada kitab sunan®, kitab
shahih® dan lain-lain®®. Perbedaan pendapat :

a.

Sebagian ahli ilmu berpendapat bahwa khobar musnad
nomor dua ini bisa mengharuskan menetapkan pada ilmu
(yakin).

Sebagian ahli hadits berpendapat bahwa khobar yang
sanadnya diceritakan berarti menetapkan adanya ilmu.

. Nidzom berpendapat bahwa boleh menetapkan pada ilmu

bila disertai dengan sebab seperti ceritanya orang laki-laki
yang merobek-robek pakaiannya dan dikabarkan kepadanya
bahwa kerabatnya ada yang meninggal.

. Al Qosyani®”, Ibn Dawud dan Syiah Rofidhoh mengatakan

bahwa hal tersebut tidak menetapkan pada perbuatan.
Dalam kalangan Rofidhoh juga terdapat perbedaan
pendapat, ada yang mengatakan bahwa akal menolak
adanya amal pada khobar musnad ini dan yang lain
mengatakan bahwa akal tidak menolaknya hanya saja tidak
ada syari'at yang menuntut pada adanya amal.
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% Sunan Abu Dawud, Sunan Turmudzi, Sunan An Nasha’i dan Sunan lbn

Majah.

% Sohihain, Soheh Ibn Hibban, Soheh Huzaimah dan Soheh Hakim.

% Seperti musnadnya imam mujtahid yaitu Musnad Imam Syafi’i, Abu Hanifah
dan Ahmad ibn Hambal.

" Abu Muhammad ibn Ahwa Al Marwazi As Syafi’i.
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Dalil bahwa khobar musnad nomor dua tidak menetapkan
adanya ilmu adalah andai saja khobar tersebut menetapkan
adanya ilmu maka pasti ilmu itu akan muncul pada setiap khobar
yang dibawa oleh setiap orang dari orang-orang yang mengaku
sebagai nabi atau mengaku mendapatkan khobar tersebut dari
orang lain. Tatkala yakin dihasilkan dengan setiap khobar dari
orang yang membawa, berarti menunjukkan bahwa khobar
semacam ini tidak menetapkan adanya ilmu (yakin). Dalil yang
menunjukkan bahwasanya akal tidak mencegah dari ta’abud
(murni ibadah) dengan khobar musnad nomor dua ini adalah
ketika diperbolehkan menggunakan khobar dari mufti dan
kesaksian dari saksi serta akal tidak mencegah untuk melakukan
ibadah tersebut, berarti boleh melakukan ibadah tersebut sebab
khobarnya seorang rawi.

Dalil yang mengatakan wajibnya amal ibadah dengan
berlandaskan khobar ahad dari segi syari’at adalah para sahabat
Rasulullah SAW. merujuk dalam beberapa hukum. Misalnya Umar
Ibn Khattab ra. menggunakan hadits (cerita) dari Hamal ibn Malik
dalam kasus diyatnya membunuh janin dan beliau berkata “Andai
saja kita tidak mendengar khobar ini maka pasti kita akan
memberikan hukum selain ini”. Utsman Ibn Affan ra. juga
menggunakan khobar dari Furaihah binti Malik. Ali Ibn Abi Tholib
menggunakan khobar ahad dan meminta kejelasan tentang
khobar itu dengan melakukan sumpah, dia berkata “Ketika
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seseorang menceritakan sesuatu kepadaku dari Rasulullah SAW.
maka akan aku suruh dia untuk bersumpah, ketika dia bersumpah
maka akan aku benarkan dia kecuali yang bercerita adalah Abu
Bakar As Siddiq, Abu Bakar telah bercerita kepadaku sementara
dia adalah orang yang jujur”. Ibn Umar menggunakan khobar dari
Rofi’ Ibn Khodij dalam permasalahan mukhobaroh. Para sahabat
menggunakan khobar dari Aisyah ra. dalam permasalahan
bertemunya dua alat kelamin. Keterangan di atas menunjukkan
atas wajibnya mengamalkan sesuatu berdasarkan khobar usnad
nomor dua.
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(FASL)

Tidak ada perbedaan antara khobar ahad yang
diriwayatkan oleh satu atau dua orang. Abu Ali Al Jabai
berpendapat bahwa khobar tersebut tidak bisa diterima hingga
diriwayatkan oleh dua orang dari dua orang juga. Ini adalah
pendapat yang salah sebab khobar ahad adalah khobar tentang

hukum syari’at. Maka dari itu, khobar ahad bisa diterima dari satu
orang sebagaimana bisa diterimanya fatwa (dari seorang mufti).
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(FASL)

Wajib mengamalkan hal yang disebabkan oleh khobar
ahad dalam permasalahan yang berhubungan dengan kebutuhan
manusia baik dalam kebanyakan keadaan ataupun yang tidak.
Ulama’ Hanafiyah berpendapat bahwa tidak boleh mengamalkan
khobar ahad dalam permasalahan yang sudah umum tersebut.
Bukti kesalahan pendapat ini adalah khobar ahad merupakan
sebagian hukum syari’at yang bisa dimasuki oleh ijtihad, maka dari
itu boleh menetapkan perkara yang sudah umum tersebut dengan
menggunakan khobar ahad karena disamakan pada hal yang tidak
umum (hal yang tidak menjadi kebutuhan dalam banyak keadaan).
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Khobar ahad bisa diterima dan di prioritaskan bila berbeda
dengan giyas. Ulama’ Malikiyah berkata “Khobar ahad yang
berlawanan dengan giyas tidak bisa diterima”. Ulama’ Hanafiyah

berkata “Khobar ahad yang berlawanan dengan giyas dan atau
ushul (Al Quran, Sunah dan Ijma’) tidak bisa diterima”. Mereka
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memberikan misal pada permasalahan taflis, qorah dan hewan
yang tidak diperah susunya.

Dalil yang mementahkan argumentasi dari ulama’
Malikiyah adalah bahwa khobar itu menunjukkan pada maksud
dari pembuat syariat dengan sharih (jelas) sedangkan giyas
menunjukkan pada maksud dari pembuat syari’at dengan cara
istidlal padahal sharih lebih kuat dari pada istidlal, maka dari itu
berarti khobar lebih berhak untuk didahulukan.

Dalii yang mementahkan argumentasi dari ulama’
Hanafiyah adalah apabila yang mereka kehendaki dari kata “ushul’
adalah giyas yang menetapi pada ushul maka maksud mereka
sama dengan yang diutarakan oleh Malikiyah. Apabila yang
mereka kehendaki adalah dzatnya ushul yang berupa Al Qur’an,
sunah dan ijma’ maka Al Qur'an, sunah dan ijma’ tidak berada di
pihak mereka dalam persoalan penolakan mereka terhadap
khobar ahad, berarti ungkapan mereka menjadi gugur.
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Khobar Mursal

Mursal adalah khobar yang sanadnya terputus, maksudnya
adalah seorang rawi meriwayatkan sesuatu dari orang lain yang
dia sendiri tidak mendengar secara langsung darinya serta rawi
tersebut meninggalkan seseorang yang berada di antara dia dan
orang lain tersebut. Mursal ada dua macam :

1. Mursal dari para sahabat Rasulullah SAW. Bila khobar berupa
mursal dari para sahabat maka wajib menggunakannya sebab
semua sahabat sudah dipastikan tentang keadilannya.
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2. Mursalnya selain sahabat maka ada perincian sebagai berikut :

a. Mursal dari selain Said Ibn Musayyib Al Makhzumi (15-93 H)
tidak bisa digunakan. Imam Malik dan Abu Hanifah
mengatakan kalau mursal selain dari Said bisa digunakan
sebagaimana khobar musnad. Isa Ibn Abban berpendapat
bahwa mursal dari tabi'in dan tabi'ut tabi’in bisa digunakan
dan yang selain dari mereka tidak bisa diterima kecuali yang
memursalkan adalah seorang imam. Dalil dari mursal selain
dari Said tidak bisa diterima adalah bahwasanya sifat adil
merupakan syarat dalam keabsahan suatu khobar dapat
diterima, sedangkan rawi yang tidak disebutkan itu
adakalanya adil dan tidak adil, maka dari itu khobar dari rawi
yang tidak disebutkan tidak bisa diterima sehingga rawi
tersebut diketahui.

b. Mursal dari Said Ibn Musayyib. Imam Syafi'i berkata :
“Mursalnya Said menurut kami itu bagus”, Syafi'iyah berkata
: “Mursalnya Said bisa dijadikan pijakan hukum karena
setelah diteliti ternyata semua mursal beliau itu musnad”®®.
Sebagian lagi ada yang berpendapat bahwa mursalnya Said
itu sama saja dengan mursal yang lain®®. Adapun anggapan

% Dengan isnad yang shahih sebab kebanyakan khobar dari Said ternyata berasal
dari mertuanya sendiri yaitu Abu Hurairah ra.
% Yaitu tidak bisa dijadikan pijakan hukum syari’at.
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bagusnya Imam Syafi'i tentang bagusnya mursalnya Said
hanya sebagai pujian bukan berarti bisa dijadikan hujah.

seb Udis Jggz 3l OY M5 5gb o)l e it gl JB 131 LD
5o A e Sl Uil JB 13 Bieiall ot Ly Sl 68Ty 4 e dliis
gl al el O o Mg bl oS S JB o ol oy dins

ey O Corgp dumiall Laily OISOy 581 0

Apabila seorang rawi berkata : “Saya diberi kabar oleh
orang yang tsigoh (dapat dipercaya) dan dia dari Az Zuhri” maka
sama saja dengan mursal sebab orang tsigah tersebut menurut
kita masih samar. Oleh sebab itu maka dia menempati kedudukan
orang yang sama sekali tidak disebutkan.

Khobar mu’an’an (khobar dengan menggunakan redaksi
(¢*) masuk kategori sebagai khobar musnad bila seperti seorang
rawi berkata : “Imam Malik memberitahuku dari Az Zuhri.
Sebagian ulama’ mengatakan bahwa khobar mu’an’an adalah
mursal , tapi ini salah sebab yang jelas bahwa imam Malik
mendengar langsung dari Az Zuhri meskipun redaksi khobar
mengunakan ¢ . Berarti kesimpulannya adalah khobar semacam
ini bisa diterima.
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(FASL)
Seorang rawi berkata:
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“Amr™® |bn Syuaib menceritakan kepadaku dari ayahnya dari
kakeknya dari Rasulullah SAW.” maka mungkin saja khobar
tersebut dari kakek yang lebih dekat yaitu Muhammad Ibn
Abdullah Ibn Amr (tabi’in), berarti khobar tersebut mursal. Mungkin
juga khobar tersebut dari kakek yang jauh yaitu Amr Ibn Ash,
berarti khobar tersebut musnad. Khobar semacam ini tidak bisa
dijadikan hujjah sebab masih ada kemungkinan mursal atau
musnad. Khobar ini tidak bisa ditetapkan sebagai musnad atau
mursal dengan menggunakan keragu-raguan kecuali bila memang
ada ketetapan bahwa Syuaib hanya meriwayatkan dari kakeknya
yang jauh (Amr Ibn Ash) jikalau begitu berarti khobar tersebut bisa
dijadikan hujjah.
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Sifat Rawi Dan Orang Yang Khobarnya Diterima

Suatu khobar tidak bisa diterima sehingga rawi ketika
mendengarkan khobar tersebut dalam keadaan tamyiz dan dhobit
(daya ingat yang kuat) sebab ketika rawi tidak dalam keadaan
semacam ini waktu mendengarkan khobar maka apa yang dia
riwayatkan tidak bisa diketahui. Apabila rawi belum balig tapi

100 Amr Ibn Syuaib 1bn Muhammad Ibn Abdullah Ibn Amr Ibn Ash.
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sudah tamyiz pada waktu mendengarkan khobar maka tetap bisa
diterima riwayatnya. Sebagian ulama’ berpendapat bahwa bisa
diterimanya riwayat dari rawi adalah ketika dia sudah baligh
sewaktu mendengarkan khobar. Pendapat sebagian ulama’
tersebut salah sebab orang-orang islam sudah bersepakat untuk
menerima khobar dari para sahabat yang masih kecil dan
mengamalkan apa yang didengar dari mereka padahal mereka
waktu itu masih kecil, seperti Ibn Abbas®®, Ibn Zubair®® dan
Nu’man Ibn Basyir“®® dan lain-lain.
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(FASL)

Rawi harus adil, menjauhi dosa besar dan menjaga diri dari
hal yang bisa menjatuhkan sifat muru’ah (kehormatan) seperti
tidak memperdulikan diri sendiri / berkelakar, lemah akalnya,
makan di pasar dan buang air kencing di jalanan. Sebab bila rawi
tidak menetapi keadaan di atas maka dia belum aman untuk
menganggap remeh dalam meriwayatkan khobar yang tidak
berdasar. Karena alasan seperti inilah Ali Ibn Abi Thalib menolak
riwayat dari Ibn Sinan Al Asja’i dan beliau berkata “Ibn Sinan
adalah orang yang sering mengencingi kakinya sendiri”.

101 Abdullah Ibn Abbas, lahir tiga tahun sebelum hijrah dan berumur 13 tahun
ketika Rosulullah SAW. wafat.

192 Abdullah Ibn Zubair Ibn Awwam As Sadiy, orang pertama yang dilahirkan
setelah hijrah yaitu 20 bulan setelah hijrah dan wafat pada tahun 73 H di
Makkah.

103 Nu’man Ibn Basyir berumur 8 tahun ketika Rosululah SAW. wafat dan dia
wafat di usia 73 tahun di Syam.
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(FASL)

Rawi yang adil harus tsigah dan dapat dipercaya bukan
pendusta dan bukan orang yang menambabhi sesuatu yang bukan
bagian dari khobar. Bila diketahui sebagai pendusta dan suka
menambahi dalam khobar maka khobar darinya tidak bisa diterima
karena dia tidak menutup kemungkinan untuk menyandarkan
sesuatu pada Rasulullah SAW. yang tidak beliau ucapkan.
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(FASL)

Rawi harus bukan ahli bid’ah yang mengajak manusia
pada bid’ahnya karena tidak menutup kemungkinan dia membuat
khobar yang sesuai dengan bid’ahnya. Adapun orang yang tidak
mengajak kepada bid’ahnya maka ada yang mengatakan bahwa
riwayatnya bisa diterima. As Syaikh Al Imam (pengarang kitab) -
semoga Allah berbelas kasih padanya- berkata : “Pendapat yang
shahih menurut saya adalah riwayat orang yang membuat bid’ah
tidak bisa diterima karena dia adalah fasig yang berarti khobar
yang dia bawa tidak bisa diterima”.

Teori FIQIHKLASIK | 189



wr gt fpoe S9p O ga edidly e 2 OSSO ey (Jd)
AV ls e Juns ol o sy By o) o8 S e 1 &l s
Al o) a5 By gkl o ) G5 s il oag Sl e Bl
e b aY Lbeol an Jg say anly SIS 20BN G W) els oS
b ops o e ple Y 3 6V s 5y JB e Gl ey OIS
285 onf ) opetd) V1 s sl By IS el 5eb ol Y

(FASL)

Rawi harus bukan seorang mudallis, vyaitu rawi
meriwayatkan khobar dari orang yang dia tidak mendengar
langsung darinya dan kemudian memberi kesan seolah-olah dia
mendengar langsung darinya atau rawi meriwayatkan khobar dari
seseorang yang diketahui nashab dan namanya kemudian rawi
tersebut beralih kepada nashab dan nama yang tidak diketahui
dengan tujuan memberi kesan bahwa orang tadi bukan orang
yang sudah dikenal. Mayoritas ahli ilmu berkata bahwa tadlis
adalah makruh hanya saja tidak sampai membuat cacat terhadap
riwayatnya rawi dan ini adalah pendapat sebagian Syafi'iyah
karena mudallis tidak nyata-nyata berbohong. Sebagian ulama’
mengatakan bahwa khobar dari mudallis tertolak sebab tadlis
dalam pemberian kesan terhadap orang yang (sebenarnya) tidak
mendengar itu seperti memberikan kesan pada khobar yang tidak
memiliki dasar, berarti mudallis seperti orang yang nyata-nyata
berbohong. Perpindahan nama rawi dari yang terkenal pada yang
tidak terkenal merupakan suatu penipuan dalam riwayatnya orang
yang mungkin tidak bisa diterima periwatannya, jika demikian
maka khobar dari mudallis harus ditangguhkan.
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(FASL)

Rawi harus dhobit (punya daya ingat kuat) pada waktu
meriwayatkan dan bisa menyampaikan apa yang dia riwayatkan.
Bila rawi orang yang pelupa maka khobarnya tidak bisa diterima
sebab tidak menutup kemungkinan dia meriwayatkan khobar yang
sebenarnya tidak ia dengar. Bila rawi punya keadaan dhobit dan
terkadang ia lupa maka riwayat yang ketika dia ingat itulah yang
bisa diterima. Bila tidak diketahui apakah dia meriwayatkan dalam
keadaan lupa atau tidak maka khobar darinya tidak bisa dipakai.
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Jarh Dan Ta’dil
(Rawi yang Fasiq dan yang adil)

Secara global, keadaan rawi adakalanya diketahui adil,
fasiq atau bahkan tidak diketahui keadaannya. Apabila sifat adil
rawi sudah diketahui maka khobar mereka wajib diterima dan tidak
perlu membahas tentang sifat adil mereka seperti para sahabat
Rasulullah SAW., Pemuka tabi'in seperti Hasan Al Basyri (21-110
H), Atho'™® As Sya’bi’®, An Nakho'i’®, dan para pembesar
imam seperti imam Malik*’®, Sufyan®®, Abu Hanifah®®®, As
Syafii™?,  Ahmad®?, Ishaq®? dan yang sederajat dengan
mereka.

Mu’tazilah dan para pembuat bid’ah berkata bahwa di
antara para sahabat Rasulullah SAW. ada yang fasiq yaitu orang-
orang lrag dan Syam yang memerangi Ali lIbn Abi Tholib ra.
sehingga mereka sangat berani dan tidak takut pada Allah SWT.

10% Abu Muhammad Atho’ ibn Abu Robbah wafat 114 H.

195 Abu Amr Ibn Syarohil As Sya’bi, lahir pada masa Umar Ibn Khattab dan
wafat pada 103 H.

1% Abu Imron An Nakho’i, 50-96 H.

197 Malik Ibn Anash Ibn Malik, pendiri madzhab maliki 93-179 H.

198 Abu Abdillah Sufyan Ibn Said As Tsauri 77-161 H.

199 Nu’man Ibn Tsabit, pendiri madzhab Hanafi 80-150 H.

19 Abu Abdillah Muhammad Ibn Idris Ibn Abbas As Syafi’i, pendiri madzhab
Syafi’i 150-204 H.

11 Abu Abdillah Ahmad 1bn Muhammad Al Hambali, pendiri madzhab Hambali
164-241 H.

112 1shaq Ibn Ibrahim 1bn Mukholid 161-238 H.
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Bahkan mereka juga memfonis fasiq terhadap Tolhah, Zubair dan
Aisyah ra. pendapat mereka ini merupakan ucapan yang sangat
berat menurut ulama’ salaf. Bukti kesalahan pendapat Mu’tazilah
di atas adalah bahwa sifat adil para sahabat Rasulullah SAW.
telah tetap adanya dan kebersihan mereka dari sifat fasiq telah
benar-benar diketahui, maka dari itu tidak boleh melenyapkan sifat
adil mereka dari apa yang telah kita ketahui bersama kecuali tanpa
adanya dalil yang pasti dan juga sebab tidak nampak dari mereka
kemaksiatan yang mereka buat sebagai sandaran.

Terjadinya peperangan yang pernah ada pada mereka
merupakan hasil dari suatu ijtihad. Sebab dari hasil ijtihad itulah
banyak dari para pembesar sahabat dan tabi'in yang tidak mau
ikut pada Muawiyah dalam memerangi Ali ra. dan juga tidak pada
kubu Ali karena masih adanya kesamaran yang merasuki mereka
dalam masalah seperti itu misalnya Sa’ad Ibn Abi Waqqos ra.
serta para ashab Ibn Mas’'ud dan yang lainya. Disebabkan
keseluruhan sahabat adalah adil, maka Ali ibn Abi Tholib
memberikan izin dalam diterimanya kesaksian mereka. Berarti
peperangan yang pernah terjadi di antara mereka tidak sampai
mencela/membuat cacat sifat adil mereka.
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(FASL)

Abu Bakroh®?® dan orang-orang yang di had bersamanya
dalam permasalahan godzaf (menuduh zina), khobar mereka tetap
bisa diterima karena mereka posisi mereka bukan pada posisi
godzaf tetapi mereka berkedudukan sebagai saksi. Sedangkan
Umar lbn Khottob ra. menghukum mereka sebab ijtihadnya, berarti

3 Nafi’ Ibn Harits As Saqofi, wafat 51 H.
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sifat adil mereka tidak boleh dicela sebab adanya hukuman yang
menimpa mereka dan juga khobar dari mereka tidak bisa ditolak.
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(FASL)

Rawi yang sudah diketahui fasignya maka khobar darinya
tidak dapat diterima baik fasignya dapat menerima takwil atau
tidak. Sebagian ahli kalam berpendapat bahwa fasiq yang bisa
ditakwil maka khobarnya bisa diterima apabila dia bisa dipercaya
dalam agamanya meskipun dia kafir. Dalil dari pendapat kita
adalah firman Allah SWT. : “Hai orang-orang yang beriman, jika
datang kepadamu orang fasig membawa berita maka periksalah
dengan teliti” (QS. Al Hujurat : 6). Allah SWT. tidak membedakan
antara fasiq yang bisa ditakwil maupun yang tidak bisa. Ketika
takwil tidak dapat melepaskan rawi dari keadaan fasig atau kafir
berarti takwil juga tidak bisa melepaskan dia dari tertolaknya
khobar darinya.
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(FASL)
Rawi yang tidak diketahui keadaannya, maka khobar dari

dia tidak bisa diterima sampai ada ketetapan tentang sifat adil
padanya. Hanafiyah berkata bahwa rawi tersebut bisa diterima.
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Dalil dari pendapat kita adalah bahwa setiap khobar dari orang
fasiq tidak bisa diterima berarti khobar dari orang yang tidak
diketahui juga tidak bisa diterima sebagaimana dalam
permasalahan saksi.
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(FASL)

Wajib meneliti sifat adil yang bersifat batin sebagaimana
dalam permasalahan persaksian. Sebagian Syafi'iyah mengatakan
kalau bertanya mengenai sifat adil dari segi dhohir saja sudah
mencukupi sebab dasar penelitian sifat adil rawi adalah hanya dari
sisi lahiriyah dan baik sangka, oleh karena itu maka khobar yang
datang dari budak juga bisa diterima.
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(FASL)

Dua rawi mempunyai nama serta nashab yang sama, yang
satu adil dan yang lain fasig kemudian ada suatu riwayat yang
datang dari nama tersebut maka khobarnya tidak bisa langsung
diterima hingga diketahui bahwa khobar tersebut datang dari rawi
yang adil.
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(FASL)

Adil tidaknya rawi bisa ditetapkan oleh satu orang saja.
Sebagian Syafiiyah berkata bahwa ketetapan tersebut hanya bisa
dengan dua orang (atau lebih) sebagaimana dalam permasalahan
mengatakan adil pada para saksi. Pendapat pertama ashoh sebab
khobar bisa diterima dari satu orang saja berarti begitu juga
dengan penetapan adil seorang rawi.
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(FASL)

Mengatakan adil pada rawi bisa diterima hanya dari orang
yang mengetahui syarat-syarat sifat adil rawi dan perkara yang
menyebabkan fasiq pada diri seseorang, sebab bila kita menerima
pernyataan adil terhadap seorang rawi dari orang yang tidak
mengetahui syarat tentang orang bisa dikatakan adil, maka tidak
ada jaminan kalau dia mengatakan adil terhadap orang yang
ternyata fasiq atau sebaliknya.
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(FASL)

Dalam mengatakan adilnya seseorang cukup dengan
pernyataan orang yang memberi lisensi adil dengan ucapan “Dia
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adil”. Sebagian Syafi’iyah berkata bahwa dibutuhkan terhadap
orang yang memberi lisensi adil pada rawi dengan berkata : “Dia
adil, baik merugikan diriku dan bermanfaat padaku”. Sebagian lagi
berwacana bahwa butuh menyebutkan suatu perkara yang
menjadikan rawi bisa dikategorikan adil. Dalil yang mengatakan
cukup dengan ucapan : “Dia adil” adalah karena ucapan tersebut
sudah mencakup pada ucapan yang kedua, berarti tidak
dibutuhkan adanya tambahan. Dalil tidak perlunya menyebutkan
perkara yang menjadikan rawi dikategorikan adil adalah karena
kita hanya menerima ucapan orang yang mengetahui syarat-
syarat rawi bisa dikatakan adil, berarti penyebutan sesuatu
tersebut tidak diperlukan.
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(FASL)

Mengatakan fasiq terhadap rawi hanya bisa diterima bila
diterangkan sebabnya maka ucapan “Dia dho’if’ atau “Dia fasiq”
tidak bisa diterima. Abu Hanifah berkata “Ketika dikatakan ‘dia
fasiq’ maka sudah bisa diterima tanpa adanya penjelasan
sebabnya”, pendapat ini tidak benar sebab para ulama’ berbeda
wacana dalam perkara yang bisa menolak terhadap suatu khobar
dan yang menjadikan seseorang fasiq. Terkadang orang meyakini
sesuatu bahwa sesuatu tersebut dapat menjadikan fasiq padahal
sebenarnya tidak demikian. Dari uraian di atas bisa disimpulkan
bahwa menjelaskan sebab-seab fasiq menjadi sebuah keharusan.
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(FASL)

Bila ada orang yang mengatakan terhadap rawi bahwa dia
adil dan ada orang lain yang mengatakan dia fasig maka yang
diprioritaskan adalah yang mengatakan fasiq sebab dia
mempunyai pengetahuan yang lebih tentang rawi. Berarti dia lebih
berhak untuk diprioritaskan daripada saksi yang mengatakan adil.
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(FASL)

Orang adil meriwayatkan khobar dari orang yang tidak
diketahui tentang adil tidaknya bukan berarti si adil mengatakan
tentang adilnya orang tersebut. Sebagian Syafi'iyah mengatakan
bahwa hal itu adalah sama dengan mengatakan adil padanya.
Dalil pendapat pertama adalah kita mendapati beberapa orang adil
meriwayatkan khobar dari para mudallis dan pendusta, misalnya
ucapan As Sya’bi “Al Haris Al A'war™® mengabariku -demi Allah-
dia adalah seorang pendusta”. Riwayat ini tidak menunjukkan adil
terhadap Al Haris Al A'warr.
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14 Abu Zuhair Al Harus Ibn Abdullah Al hamdani, dedengkot golongan Syi’ah.
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Orang adil mengamalkan khobar dari majhul (orang yang
tidak diketahui adil atau tidak) dan dia juga menjelaskan bahwa dia
telah mengamalkan khobar tersebut berarti tindakannya
merupakan pernyataan adil pada si majhul karena tidak mungkin
orang adil tersebut mengamalkan khobar darinya kecuali dia telah
benar-benar menerima khobarnya. Orang adil mengamalkan
tuntutan khobar dari rawi majhul dan tidak pernah didengar kalau
dia mengamalkan dengan dasar khobar tersebut, maka tindakan
orang adil tersebut tidak mengatakan adil pada rawi majhul karena
terkadang si adil mengamalkan tuntutan khobar dari sisi giyas dan
dalil selain giyas (bukan langsung dari khobar). Oleh sebab itu hal
tersebut tidak dapat dikatakan sebagai bentuk pernyataan adil.
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Hakikat Riwayat Dan Yang Berhubungan

Hal yang dipilih dalam suatu riwayat adalah khobar yang
diriwayatkan secara tekstual, hal ini berdasar pada hadits
“‘Semoga Allah menjadikan bagus orang yang mendengarkan
sabdaku, menampungnya kemudian menyampaikan sebagaimana
yang dia dengar. Banyak orang uang membawa berita
disampaikan kepada orang lain yang mana dia lebih mengerti
daripada sang pembawa”. Rawi yang meriwayatkan khobar
dengan makna saja maka dipilah-pilah sebagai berikut :

1. Bila rawi tidak mengerti makna hadits berarti tidak boleh
meriwayatkan khobar dengan makna sebab tidak menutup
kemungkinan dia merubah arti dari khobar.

2. Rawi mengerti makna khobar maka
a. Tidak boleh meriwayatkan dengan makna bila pada khobar

yang mengandung kemungkinan-kemungkinan lain, sebab
terkadang rawi meriwayatkan sesuatu yang tidak menjurus
terhadap apa yang dikehendaki oleh Rasulullah SAW. Oleh
karena itu, dia tidak diperkenankan untuk merubah khobar
tersebut.

b. Khobar sudah jelas dalam maknanya, maka ada yang
mengatakan tidak boleh meriwayatkan khobar dengan
makna karena ada unsur ta’abud dalam tekstualnya
misalnya takbir dalam sholat. Pendapat yang adzhar adalah
boleh karena rawi telah menyampaikan makna dari khobar
yang menempati kedudukan dari tekstual khobar. Pendapat
ini berdasar pada hadits “Apabila maknanya benar maka
tidak apa-apa”.
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(FASL)

Rawi lebih baik meriwayatkan hadits dengan sempurna.
Menurut ulama’ yang mengatakan bahwa meriwayatkan khobar
dengan makna tidak boleh ~maka seorang rawi tidak boleh
meriwayatkan sebagian khobar dan meninggalkan sebagian yang
lain. Sedangkan menurut yang mengatakan boleh maka
meriwayatkan sebagian khobar ada beberapa wacana yaitu :

1. Rawi yang meriwayatkan sebagian hadits pernah pada suatu
kesempatan meriwayatkan dengan sempurna atau ada rawi
lain yang pernah meriwayatkan dengan sempurna maka bagi
rawi tersebut boleh meriwayatkan sebagian saja. Apabila
khobar tersebut belum pernah diriwayatkan secara tuh baik
olehnya atau yang lain maka dia tidak boleh meriwayatkan
sebagian saja.

2. Pendapat yang shahih yaitu tidak boleh meriwayatkan sebagian
saja bila sebagian tersebut masih ada kaitannya dengan
sebagian yang lain. Apabila khobar tersebut tersebut mencakup
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dua hukum yang tidak saling terkait maka boleh meriwayatkan
salah satunya tidak pada yang lain.
3. Tidak boleh meriwayatkan sebagian khobar dalam keadaan
apapun.
Dalil dari pendapat yang shahih adalah ketika sebagian khobar
memiliki keterkaitan dengan sebagian yang lain maka dalam
meninggalkan sebagian yang lain terdapat penipuan. Karena
terkadang rawi menggunakan lahiriyahnya saja sehingga dia
menyacatkan sebagian dari syarat suatu hukum. Ketika sebagian
tidak terkait dengan yang lain maka seperti halnya dua buah
khobar yang artinya boleh diriwayatkan salah satunya saja tidak
yang lain.
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(FASL)

o Orang yang tidak hafal hadits harus meriwayatkan dengan
menggunakan kitab.

o Orang yang hafal hadits lebih baik meriwayatkan hadits dengan
menggunakan kitab sebab hal itu lebih berhati-hati tetapi boleh
baginya meriwayatkan dengan menggunakan hafalannya.

o Rawi yang tidak hafal dan dia punya kitab yang di dalamnya
terdapat tulisan yang dihasilkan dari pendengarannya juga dia
ingat bahwa dia telah benar-benar mendengarnya maka boleh
baginya meriwayatkan khobar tersebut. Bila dia tidak ingat
bahwasanya dia tidak ingat pernah mendengarkan khobar
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tersebut, lalu apakah dia boleh untuk meriwayatkannya? maka
ada dua pendapat, pertama mengatakan bahwa ia boleh
meriwayatkannya dan ini adalah pendapat yang ditunjukkan
oleh As Syafi'i dalam kitab ushul fighnya yang bernama Ar
Risalah. Pendapat kedua mengatakan tidak boleh dan ini
adalah yang shahih karena rawi tersebut tidak menutup
kemungkinan melakukan penyimpangan dalam tulisannya
maka dari itu tidak boleh meriwayatkansuatu khobar disertai
dengan adanya keragu-raguan.
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(FASL)

Rawi tsigah meriwayatkan dari gurunya yang tsigah
kemudian sang guru lupa akan khobar tersebut maka khobarnya
tidak menjadi gugur. Al Kurkhi dari Hanafiyah berpendapat
bahwasanya khobar tersebut gugur. Pendapat Al Kurkhi ini salah
sebab rawi merupakan orang yang tsigah dan mungkin saja guru
tersebut benar-benar lupa maka riwayat yang shahih dari segi
lahiriyah tidak gugur. Bila guru mengingkari khobar dan rawi tidak
membenarkan pengingkaran tersebut maka khobarnya gugur
sebab guru telah memastikan tiadanya periwayatan dengan cara
ingkar dan menolak adanya khobar, kemudian terjadi
pertentangan antara periwayatan rawi dan guru maka keduanya
dianggap gugur. Ingkarnya guru pada rawi tidak sampai
menjadikan periwayatan khobar oleh rawi cacat karena
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sebagaimana ia diingkari oleh guru berarti ia juga mengingkari
sang guru.
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Ketika guru membacakan hadits pada anda maka anda
boleh berkata meriwayatkannya dengan redaksi “Saya mendengar

darinya”, “Dia menceritakan padaku”, “Dia mengabari saya”, “Dia
membacakan pada saya”. Baik guru berkata “Riwayatkan hadits ini
dariku” atau tidak. Apabila guru mendiktekan kepadamu maka
engkau boleh mengatakan hal di atas dan ucapan “Dia mendikte
saya” sebab semuanya adalah benar. Bila anda membaca hadits

dihadapan guru sedangkan dia diam mendengarkan maka engkau
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tidak boleh berkata dalam meriwayatkan dengan redaksi “Saya
mendengar darinya”, “Dia menceritakan padaku”, “Dia mengabari
saya” dan “Dia membacakan pada saya”. Ada ulama’ yang
mengatakan boleh tapi ini pendapat yang salah sebab tidak ada
segi penceritaan hadits dalam keadaan tersebut. Bila guru berkata
pada rawi “Hadits itu sebagaimana yang aku bacakan kepadamu
maka bacakanlah” maka bagi rawi boleh berkata ketika
meriwayatkan dengan redaksi “Dia mengabari saya” bukan
dengan “Dia menceritakan padaku” sebab redaksi “Dia mengabari
saya” digunakan pada setiap perkara yang mengandung unsur
pemberitahuan sedangkan redaksi “Dia menceritakan padaku”
hanya digunakan pada perkara yang didengar oleh rawi dengan
berhadapan secara langsung. Guru mengijazahkan pada rawi
maka dia tidak boleh berkata “Dia menceritakan kepadaku” dan
‘Dia  mengabari saya” tetapi boleh dengan redaksi “Dia
mengijazahi saya” dan “ Dia mengabari saya dengan cara ijazah”
dan khobar tersebut harus digunakan. Sebagian ahli dhohir
mengatakan tidak boleh digunakan dan ini adalah pendapat yang
salah sebab yang dimaksud adalah hadits yang sudah tetap dari
Rasulullah SAW. Maka tidak ada perbedaan antara ucapan dan
sesuatu yang menempati kedudukan ucapan. Seseorang
mengirimkan tulisan khobar pada rawi dan dia tahu kalau itu
adalah tulisannya maka rawi boleh berkata “Dia mengirimkan
hadits kepadaku dan memberitahuku secara tulisan”. Sebagian
Syafiiyah mengatakan bahwa tulisan tidak bisa digunakan
sebagaimana tulisan tidak bisa digunakan dalam persaksian tapi
ini pendapat yang tidak benar, sebab yang melandasi khobar
adalah baik sangka.
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Perkara Yang Bisa Menolak Khobar

Rawi tsigah meriwayatkan suatu khobar maka khobarnya

bisa ditolak sebab beberapa hal yaitu :

1.

Khobar bertentangan dengan ketentuan akal pikiran maka bisa
diketahui tentang batalnya khobar tersebut sebab datangnya
syari’at yang sesuai dengan akal pikiran dan tidak ada syari’at
yang bertentangan dengan logika.

. Khobar bertentangan dengan nash Al Quran dan khobar

mutawatir maka diketahui bahwa khobar tersebut tidak
berdasar atau mansukh.

. Bertentangan dengan ijma’ (konsensus ulama’) maka bisa

dibuat dalil bahwa khobar tersebut mansukh atau tidak
berdasar karena tidak mungkin ada khobar shahih yang tidak
mansukh sedangkan umat telah ijma’ pada perlawanannya.

. Ada seorang yang meriwayatkan sendiri pada perkara yang

seharusnya bisa diketahui oleh khalayak banyak, hal itu
menunjukkan bahwa khobar yang dia bawa tidak berdasar
karrena tidak mungkin bahwa khobar tersebut ada dasarnya
sedang hanya dia sendiri yang mengetahui diantara banyak
orang.
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5. Rawi meriwayatkan sendiri khobar yang pada umumnya
seharusnya diriwayatkan secara mutawatir maka khobar
darinya tidak dapat diterima dalam kondisi seperti ini, sebab
tidak mungkin hanya dia sendiri yang meriwayatkan khobar
tersebut. Adapun khobar yang bertentangan dengan giyas atau
rawi sendiri meriwayatkan perkara yang menjadi kebutuhan
orang banyak maka khobarnya tidak bisa ditolak, sebenarnya
persoalan dalam hal ini sudah diterangkan di depan maka tidak
perlu untuk diulangi kembali.
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(FASL)

Khobarnya rawi tidak bisa ditolak bila hanya dia sendiri
yang meriwayatkan satu hadits yang tidak diriwayatkan orang lain,
sendiri  dalam memushadkan hadits yang rawi lain
memursalkannya, memarfukkan hadits yang rawi lain
memaugqufkannya dan penambahan yang tidak diriwayatkan orang
lain. Sebagian ashab hadits mengatakan bahwa khobar rawi
tersebut ditolak. Hanafiyah berkata bila rawi tidak meriwayatkan
dengan periwayatan yang asli maka tidak bisa diterima. Ini
pendapat yang salah, sebab boleh jadi salah satu rawi telah
mendengar hadits secara keseluruhan dan yang lain hanya
sebagian saja atau salah satu mendengar hadits secara musnad
atau marfu’. Berarti kesimpulannya adalah riwayat dari rawi tsigah
tidak bisa ditinggalkan karena hal-hal di atas.
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Mengunggulkan Salah Satu Dari Dua Khobar

Secara global ketika ada dua khobar yang saling
bertentangan (secara dhohir) dan mungkin untuk dipadukan serta
diruntutkan salah satu dalam penggunaannya maka hal itu harus
dilakukan. Apa bila perpaduan dan peruntutan tidak mungkin,
tetapi mungkin untuk menasakh maka yang dilakukan adalah
menasakh sesuai dengan penjelasan yang telah lewat dalam bab
dalil-dalil yang boleh digunakan untuk mentakhsis dan yang tidak
boleh. Bila tidak mungkin menasakh maka yang dilakukan adalah
mentarjin  (mengunggulkan) salah satu dengan menggunakan
metode tarjih. Tarjih dalam khobar ada dua yaitu tarjin sanad dan
tajih matan.
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Mentarjih Sanad

1. Salah satu rawi masih muda dan yang lain sudah tua maka
yang diprioritaskan adalah rawi yang sudah tua karena ia lebih
dhobit, oleh karenanya riwayat dari Ibnu Umar Ilebih
diprioritaskan dari pada Anash Ibn Malik -semoga Allah
meridhoi mereka- dalam permasalahan haji ifrod, Ibn Umar
berkata “Sesungguhnya Anash dahulu masih kecil, dia masih
bersama para perempuan sedangkan mereka tidak menutup
auratnya (dengan sempurna) sedangkan saya sudah
memegang kendali unta milik Rosulullah SAW. yang air liur
unta itu mengenai saya”.

2. Salah satu rawi lebih mengerti (tentang yang diriwayatkan) dari
yang lain maka dia lebih diprioritaskan karena lebih mengerti
tentang apa yang dia dengar.

3. Salah satu rawi lebih dekat kepada Rasulullah SAW. maka
dialah yang diprioritaskan karena ia lebih mumpuni dalam
mendengar secara langsung.

4. Salah satu rawi sebagai pelaku dari cerita atau cerita tersebut
berhubungan dengannya maka dialah yang diprioritaskan
karena dia lebih mengerti dari pada orang lain.

5. Salah satu khobar mempunyai lebih banyak rawi dari pada
yang lain maka khobar tersebut didahulukan. Sebagian
Syafiiyah berpendapat bahwa khobar tersebut tidak
diprioritaskan sebagaimana dalam permasalahan persaksian
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sebab banyaknya jumlah. Pendapat pertama lebih ashoh sebab
perkataan orang banyak lebih kuat dalam dzonnya serta lebih
jauh dari lupa. Hal ini berdasar pada firman Allah SWT.
“Supaya jika seorang lupa maka seorang lagi mengingatkan”
(QS. Al Bagarah : 282).

. Salah satu rawi lebih banyak dalam menemani nabi maka

riwayatnya lebih utama sebab dia lebih mengerti tentang
tingkah laku nabi secara terus menerus.

. Salah satu rawi lebih bagus dalam meruntutkan hadits maka dia

didahulukan sebab tingginya keseriusan yang dia lakukan
terhadap khobar.

. Salah satu rawi lebih akhir masuk islamnya, maka dia

diprioritaskan sebab lebih mengerti tentang akhir dari dua
perkara Rasulullah SAW. Sama halnya ketika salah satunya
lebih akhir menjadi sahabat nabi seperti Ibnu Abbas dan lbnu
Mas'ud®*® maka riwayat dari orang yang lebih akhir menjadi
sahabat lebih diprioritaskan. Hanafiyah berpendapat bahwa
orang yang akhir tidak didahulukan, sebab orang yang lebih
dahulu itu hidup hingga wafatnya Rasulullah SAW. maka dia
sama dengan orang yang akhir dalam menjadi sahabat serta
orang yang lebih dahulu melebihi orang yang akhir karena dia
lebih dahulu. Pendapat mereka tidak benar sebab meskipun
orang yang lebih dahulu itu menyamai orang yang akhir
menjadi sahabat, hanya saja mendengarnya orang yang akhir
(pada khobar) itu sudah nyata-nyata akhir sedangkan
mendengarnya orang yang lebih dahulu itu ada kemungkinan
pada waktu akhir atau pada waktu dahulu kala, maka perkara
yang akhir dengan adanya keyakinan itu lebih utama daripada
yang masih menimbulkan kemungkinan. Sebab alasan ini lbnu
Abbas berkata “Kami melakukan perintah-perintah Rasulullah
SAW. dengan yang lebih baru kemudian yang lebih baru lagi”.

. Salah satu rawi lebih wira’i atau sangat berhati-hati pada yang

dia riwayatkan, maka dia lebih didahulukan karena sifat hati-
hatinya dalam meriwayatkan.

115

Ibnu Abbas lebih akhir menjadi sahabat daripada Ibnu mas’ud.
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10. Salah satu rawi redaksi khobar darinya sulit untuk dipahami
sedangkan yang lain tidak sulit maka yang tidak sulit
didahulukan karena sulitnya dipaham dalam suatu teks (lafadz)
menunjukkan lemahnya hafalan dari rawi.

11. Salah satu khobar diriwayatkan ahli Madinah maka riwayat
mereka didahulukan karena mereka mewarisi perbuatan dan
sunah yang ditetapi oleh Rasulullah SAW. sampai beliau wafat
dan juga mereka lebih mengerti tentang hal itu dibandingkan
yang lain.

12. Rawi salah satu dari dua khobar ada perselisihan riwayat
yang datang dari mereka sedangkan rawi yang lain tidak ada
maka ada dua pendapat dari Syafiiyah, pertama mengatakan
dua riwayat yang bertentangan berasal dari riwayat yang masih
diperselisihkan maka keduanya gugur sedangkan riwayat dari
orang yang riwayatnya tidak diperselisihkan menjadi tetap.
Pendapat kedua mengatakan bahwa salah satu dari dua
riwayat yang saling berselisih atas yang lain ditarjih dengan
menggunakan riwayat orang yang riwayat darinya itu tidak
terdapat perselisihan.
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(FASL)
Mentarjih Matan

1. Salah Satu dari dua khobar mencocoki pada dalil yang lain baik
dari Al Quran, sunah maupun giyas, maka khobar tersebut
lebih diprioritaskan karena adanya dalil yang menguatkan.

2. Salah satu dari dua khobar digunakan oleh para imam, maka
khobar tersebut lebih utama untuk didahulukan. Karena
digunakannya khobar tersebut oleh para imam menunjukkan
bahwa khobar itu adalah yang terakhir dan lebih utamanya dari
dua hal. Begitu juga bila ahli Haromain (penduduk Makkah dan
Madinah) menggu-nakan salah satu dari dua khobar maka
khobar yang mereka gunakan lebih utama sebab digunakannya
khobar tersebut oleh mereka menunjukkan bahwa khobar itu
telah ditetapkan oleh syari’at dan diwaris oleh mereka.
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. Salah satu khobar dapat menggabungkan dalil mantug dan
mafhum mukholafah, maka khobar tersebut lebih berhak dari
pada khobar yang hanya terdapat mantug atau mafhum
mukholafah saja sebab berkumpulnya dua hal tersebut lebih
menunjukkan pada hal yang dituju.

. Salah satu khobar berupa dalil mantuq dan yang lain berupa
dalil khitob (mafhum mukholafah), maka dalil mantug lebih
utama sebab ia itu sudah mujma’ alaih (disepakati para ulama’
didalam digunakan sebagai dalil) sedangkan pada dalil khitob
masih ada perbedaan wacana tentangnya.

. Salah satu khobar berupa sabda dan perbuatan sedangkan
yang lain hanya salah satunya saja, maka yang terdapat
keduanya lebih utama karena dinilai lebih kuat sebab adanya
unsure saling menjelaskan antara dua dalil. Bila salah satu
berupa sabda dan yang lain berupa perbuatan maka maka ada
beberapa pendapat yang telah lewat dalam bab yang
menerangkan tentang perbuatan Rasulullah SAW.

. Salah satu khobar ditujukan untuk suatu hukum sedangkan
yang lain tidak maka khobar yang ditujukan untuk hukum lebih
berhak karena lebih sangat dalam menjelaskan tujuan dan
memberi faidah dari yang dituju.

. Salah satu khobar muncul atas suatu sebab sedangkan yang
lain tidak demikian maka khobar yang muncul tidak atas suatu
sebab lebih berhak karena khobar semacam ini telah disepakati
tentang keumumannya sedangkan khobar yang muncul atas
adanya suatu sebab masih diperselisihkan tentang
keumumannya.

. Salah satu khobar dibuat untuk memutuskan (suatu masalah)
terhadap khobar yang lain maka khobar yang dibuat untuk
putusan tersebut lebih berhak sebab hak untuk didahulukan
sudah lazim (pasti) menjadi miliknya.

. Salah satu dari khobar berupa musbat (menetapkan suatu
hukum) sedangkan yang lain menafikannya (meniadakan
hukum) maka yang musbat didahulukan karena adanya unsur
tambahan pengetahuan yang terdapat padanya. Oleh karena
itu mengambil hukum berdasarkan khobar tersebut lebih utama
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10. Salah satu dari khobar itu nagil (membebaskan adanya
tanggungan) sedangkan yang lain mubgi (menetapkan adanya
tanggungan) maka yang nagqil didahulukan sebab dapat
memberikan faedah dalam hukum syari'at.

11. Salah satu dari dua khobar lebih berhati-hati, maka ia lebih
didahulukan dari pada yang tidak berhati-hati sebab berhati-hati
dalam maslah agama itu lebih selamat.

12. Salah satu khobar melarang sedangkan yang lain
memperbolehkan maka ada dua pendapat, pertama
mengatakan bahwa keduanya sama saja sedangkan yang
shahih adalah khobar yang menuntut adanya larangan lebih
berhak sebab hal itu lebih berhati-hati.
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Makna Dan Penetapan ijma’

lima’ menurut bahasa ada dua kemungkinan vyaitu
“Sepakat terhadap sesuatu” dan “Menyengaja sesuatu dan
memastikannya” yang diambil dari ucapan orang Arab :
e caje M AN e caaal | Adapun menurut istilah adalah
kesepakatan ulama’ suatu masa atas hukum yang baru muncul.
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(FASL)

lima’ merupakan hujah (pijakan hukum) dari beberapa
hujah syari’at dan merupakan salah satu dalil dari berbagai dalil
hukum yang dipastikan kesamarannya. An Nidzom dan Syi'ah
Rofidloh berpendapat bahwa ijma’ bukan merupakan hujah.
Sebagian Rofidloh mengatakan bahwa terjadinya ijma’ tidak dapat
digambarkan dan tiada jalan untuk dapat mengetahui tentang
adanya ijma’. Dalil bahwa ijma’ dapat digambarkan adalah ijma’
hanya bisa muncul dari dalil nash atau istinbat (menggali dan
mencetuskan hukum) sedangkan orang yang sudah ahli ijma’
diperintahkan untuk mencari dalil-dalil tersebut, sedangkan factor-
faktor yang mendorong mereka telah terpenuhi dalam berijtihad
dan mendapatkan kebenaran dalam berijtihad. Jika demikian
berarti munculnya kesepakatan dari mereka dalam memahami
suatu dalil merupakan hal yang sah dan ijma’ menetapkan adanya
hal tersebut, seperti keabsahan kesepakatan manusia ketika
melihat hilal, puasa dan hari raya yang disebabkan adanya hilal
tersebut. Dalil yang memungkinkan untuk mengetahui adanya
ijma’ dari segi para pakarnya adalah keabsahan mendengarkan
sesuatu dari orang yang hadir dan sahnya cerita dari orang yang
tidak hadir yang kesepakatan orang-orang yang hadir tersebut
dapat diketahui dari orang-orang yang tak hadir. Sama halnya
diketahuinya agama orang yang beragama padahal mereka
terpisah-pisah di berbagai daerah yang berjauhan dalam berbagai
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pelosok negeri yang jauh. Dalil bahwa ijma’ merupakan hujah
adalah firman Allah SWT. : "Dan barang siapa yang menentang
Rasul sesudah jelas kebenaran baginya dan mengikuti jalan yang
bukan jalannya orang-orang mukmin, kami biarkan ia leluasa
terhadap kesesatan yang telah dikuasainya itu dan kami
masukkan ia ke dalam Jahanam dan Jahanam itu seburuk-buruk
tempat kembali” (QS. An Nisa’ : 115). Allah memberi ancaman bila
tidak mengikuti jalan orang-orang mukmin berarti ancaman
tersebut menunjukkan bahwa mengikuti jalan mereka adalah wajib
dan menentangnya adalah haram. Rasulullah SAW. bersabda :
“‘Umatku tidak akan bersepakat atas kesalahan” , dalam riwayat
yang lain “Umatku tidak akan bersepakat atas kesesatan” dan
“Siapa yang berpisah dari jamaah meskipun sejengkal maka dia
telah benar-benar melepaskan ikatan islam dari lehernya”.
Rasulullah melarang syadz (keluar dari jama’ah) dan bersabda : “
Barang siapa yang syadz maka ia akan syadz di neraka”. Dari
pemaparan di atas menunjukkan bahwa wajib melakukan ijma’.
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(FASL)
ljma’ merupakan hujah dari segi syari’at, sebagian ulama’
mengatakan bahwa ijma’ merupakan hujah dari segi akal dan
syari'at secara bersamaan. Tetapi ini pendapat yang salah sebab
akal tidak mencegah adanya kesepakatan banyak orang atas
suatu kesalahan. Sebab alasan ini maka orang Yahudi yang
berjumlah banyak dan orang Nashrani yang juga berjumlah
banyak bersepakat terhadap kekufuran dan kesesatan yang
mereka pegangi. Dari alasan ini berarti menunjukkan bahwa ijma’

bukan merupakan hujah dari segi akal.
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Perkara Yang Bisa Menjadikan Adanya ljma’
Dan Yang Dijadikan Hujah Dalam Ijma’

Ketahuilah bahwa tidak akan terjadi ijma’ kecuali dengan
berdasarkan dalil. Ketika anda mengetahui adanya ijma’ para
mujtahid dalam suatu hukum maka dapat diketahui bahwa disana
pasti ada dalil yang membuat mereka bersepakat baik kita
mengetahui dalil tersebut maupun tidak. ljma’ dapat terjadi
berdasarkan setiap dalil yang suatu hukum telah ditetapkan oleh
dalil tersebut misalnya beberapa dalil agliyah dalam beberapa
hukum, dalil yang berupa nash Al Quran dan sunah, mafhum
muwafaqoh dari Al Quran dan sunah, perbuatan dan igror dari
nabi Muhammad SAW., giyas dan semua metode ijtihad. Dawud
Ad Dhohiri dan Ibn Jarir™® berpendapat bahwa ijma’ tidak dapat
terjadi berdasarkan giyas. Pendapat Dawud tersebut berdasarkan
pendapatnya yang mengatakan bahwa giyas bukan merupakan
hujah dan hal ini akan di ulas nanti insya Allah. Dalil dari

116 NMuhammad 1bn Jarir At Thobari, 224 — 310 H.
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kesalahan pendapat lbn Jarir adalah bahwasanya giyas adalah
salah satu dari beberapa dalil syari’at, maka dari itu boleh saja
terjadinya ijma’ berasarkan giyas sebagaimana bisa terjadi
berdasar Al Qur'an dan sunah.
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(FASL)
ljma’ merupakan hujah dalam semua macam hukum
syari’at seperti ibadah, muamalah, pada hukum-hukum pidana dan
pernikahan dan lain sebagainya dari hal halal, haram, fatwa dan
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berbagai macam hukum. Hukum-hukum Agliyah ada dua macam

yaitu :

1. Wajibnya mendahulukan pengamalan berdasarkan akal dari
pada mengetahui tentang adanya syari'at seperti barunya alam,
menetapkan adanya sang pencipta, menetapkan sifat-sifatnya,
menetapkan adanya kenabian dan lain sebagainya maka ijma’
tidak dapat menjadi hujah dalam permasalahan tersebut sebab
telah kami uraikan bahwa ijma’ merupakan dalil syari'at yang
ditetapkan sebab mendengar dalil nash (Al Qur'an dan sunah).
Maka dari itu ijma’ tidak dapat menetapkan suatu hukum yang
mana hukum tersebut wajib diketahui sebelum mendengarkan
dalil nash sebagaimana tidak boleh menetapkan Al Quran
berdasarkan sunah, sedangkan mengamalkan Al Quran
terlebih  dahulu merupakan hal yang wajib sebelum
mengamalkan sunah.

2. Tidak wajib mendahulukan pengamalan ijma’ seperti mungkin
melihat Allah SWT. , mendapat ampunan-Nya bagi orang-orang
yang berdosa dan lain-lain dari setiap perkara yang dapat
diketahui setelah mendengarkan dalil nash maka ijma’ dapat
menjadi ijma’ dalam permasalahan tersebut sebab hal tersebut
bisa diketahui setelah adanya syari'at dan ijma’, maka dari itu
boleh menetapkan perkara tersebut menggunakan ijma’.

ljma’ tidak dapat menjadi hujah dari beberapa urusan dunia
seperti  menyiapkan tentara  perang, strategi  perang,
pembangunan, pertanian dan lain-lain dari setiap kemaslahatan
dunia sebab ijma’ dalam permasalahan tersebut bukan merupakan
mayoritas sabda nabi Muhammad SAW. . Telah ditetapkan bahwa
sabda beliau hanya bisa menjadi hujah dalam ijma’ syari’at bukan
terhadap kemaslahatan dunia. Alasan ini didasarkan pada riwayat
bahwa beliau pernah singgah di suatu tempat kemudian dikatakan
kepada beliau : “Sesungguhnya singgah tersebut bukan
merupakan  pendapat yang benar” kemudian  beliau
meninggalkannya.
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Perkara Yang Bisa Untuk Mengetahui Adanya Ijma’

ljma’ bisa diketahui dengan tiga hal :

1. ucapan dan perbuatan. ljma’ dapat diketahui melalui ucapan
yaitu semua para mujtahid sepakat terhadap suatu hukum
misalnya mereka berkata : “Hal ini halal” atau “Hal ini haram”.
Sedangkan yang dengan perbuatan adalah mereka semua
sepakat dalam melakukan sesuatu. Apakah disyaratkan
habisnya masa (para mujtahid yang melakukan ijma’) dalam
permasalahan ini? maka terdapat dua pendapat, sebagian
berpendapat bahwa disyaratkan habisnya periode para
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mujtahid dan apabila periode tersebut belum habis maka belum
menjadi ijma’ dan tidak dapat menjadi hujah. Sedangkan
pendapat yang shahih adalah bisa menjadi ijma’ dan tidak
disyaratkan habisnya masa mereka dan pendapat ini
bertendensi pada hadits : “Umatku tidak akan bersepakat
dalam kesesatan”. Sebab orang yang ucapannya dapat
dijadikan hujah maka kematiannya tidak diperhitungkan®?”
dalam tetap menjadi hujah, sebagaimana Rasulullah SAW. Bila
kita berpendapat bahwa kesepakatan yang terjadi sebelum
habisnya masa sebagai ijma’ maka ketika para sahabat telah
bersepakat atas suatu pendapat dan masa mereka belum
berakhir maka salah satu dari mereka tidak dapat mencabut
kesepakatan yang telah terjadi sekalipun sahabat yang waktu
itu masih kecil telah dewasa dan menjadi ahli ijtihad maka
ucapannya tidak dianggap dan dia tidak boleh berbeda dengan
mereka. Bila kita berpendapat bahwa kesepakatan yang terjadi
sebelum habisnya masa belum menjadi ijma’ dan habisnya
masa sebagai syarat maka bagi mereka boleh untuk mencabut
kesepakatan yang telah terjadi serta bagi yang sudah dewasa
dan telah menjadi ahli ijtihad boleh untuk berbeda dengan yang
lain.

G & Al VS ean Jsk O s LYY JsE s ()
UL o b g o OF pa L3Vl edlly il e 1580
ranll PR day plaly g U5 0 Cadll als SISO e 1S
O 5 gl o e sl JBy Lol oY (S Bmm 58 Bl UG5

S d S gl S OOl A s w1550 i L U

Jal O asladl O sl Lo e LJly Jlt st sgls JBy doms

17 Artinya baik orang tersebut masih hidup atau sudah meninggal, tidak
berpengaruh pada pendapat yang ia lontarkan.
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2. ucapan dan igror yaitu sebagian ahli ijtihad mengatakan suatu
pendapat kemudian pendapat tersebut tersebar di kalangan
yang lain lalu para mujtahid lain diam tidak mengambil sikap
menentang (ataupun sependapat).

3. perbuatan dan igror yaitu sebagian mujtahid melakukan suatu
tindakan kemudian tindakan tersebut tersebar di kalangan yang
lain lalu para mujtahid yang lain tersebut diam tidak mengambil
tindakan untuk mengingkarinya. menurut madzhab yang benar
bahwa ucapan dengan igror dan perbuatan dengan igror
merupakan hujah dan menjadi ijma’ setelah habisnya para
mujtahid tersebut. As Syairofi mengatakan bahwa kedua hal di
atas adalah hujah tetapi tidak dinamakan dengan ijma’. Abu Ali
Ibn Abi Hurairah mengatakan bahwa apabila keduanya
merupakan fatwa dari orang alim kemudian para mujtahid lain
diam tidak memberi tanggapan maka dapat menjadi hujah dan
bila merupakan keputusan dari hakim atau imam maka bukan
merupakan hujah. Dawud berkata bahwa hal di atas bukan
merupakan hujah dalam keadaan apapun. Dalil yang Kkita
kemukakan adalah kebiasaan para pakar ijtihad ketika
mendengarkan jawaban dalam suatu perkara yang baru muncul
maka mereka berijtihad kemudian menjelaskan apa yang ada
pada mereka, bila mereka tidak menampakkan perbedaan
pandangan dalam masalah tersebut berarti mereka telah rela
dengannya. Apabila ucapan dengan igror dan perbuatan
dengan iqror ada sebelum habisnya masa mereka maka ada
dua pendapat, sebagian ulama’ ada yang mengatakan tidak
menjadi hujah dengan tanpa adanya perbedaan pandangan.
sebagian mengatakan bahwa dua hal tersebut ada dua wacana
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sebagaimana yang ada pada kasus ima’ dengan
menggunakan ucapan dan perbuatan.
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ljma’ Yang Sah Dan Yang Tidak
Mujtahid Yang Pendapatnya Dapat Dianggap Dan Yang Tidak

Ketahuilah bahwa ijma’ yang dilakukan oleh umat selain
dari umat Muhammad SAW. bukan merupakan hujah (dasar
pijakan hukum). Sebagian ulama’ dan merupakan pilihan dari
Syaikh Abu Ishaq Al Isfironi mengatakan bahwa ijma’ semua umat
adalah hujah. Dalil tidak benarnya pendapat kedua ini adalah apa
yang telah dijelaskan sebelumnya, yaitu bahwasanya hujah ijma’
hanya dari segi syari'at. Sementara syari’at tidak datang kecuali
hanya mengenai terjaganya umat Muhammad SAW. (dari
bersepakat dalam kesesatan) maka dari itu pasti masih ada
kemungkinan salah terhadap umat yang lain.
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(FASL)

ljma’ yang terjadi pada setiap periode umat Muhammad
SAW. merupakan hujah bagi periode setelahnya. Dawud
mengatakan bahwa ijma’ selain dari para sahabat tidak menjadi
hujah. Dalil dari pendapat kita adalah firman Allah SWT. : “Dan
barang siapa yang menentang Rasul sesudah jelas kebenaran
baginya....” (QS. An Nisa’ : 115) dan Allah tidak membeda-
bedakan dalam redaksi tersebut. Dalam hadits : “Suatu masa
tidak akan pernah sepi dari orang yang menegakkan agama
karena Allah dengan menggunakan hujah” serta dikarenakan ijma’
tersebut adalah ijma’ dari ulama’ suatu periode terhadap
hukumnya suatu perkara baru, maka kesepakatan yang terjadi di
antara mereka menyerupai kesepakatan yang terjadi di masa
sahabat.
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(FASL)
Yang dianggap dalam keabsahan suatu ijma’ adalah

kesepakatan semua ulama’ pada suatu periode atas suatu hukum
dan apabila ada sebagian dari mereka berbeda pandangan maka
belum dapat dikatakan adanya ijma’. Perbedaan pendapat :

1.

Sebagian ulama’ mengatakan bila jumlah orang yang berbeda
pandangan lebih sedikit dari pada yang sepakat maka
perbedaan tersebut tidak dianggap.

. Sebagian ulama’ (Malikiyah dan Mu’tazilah) mengatakan bila

jumlah orang vyang berbeda pendapat tidak sampai
menimbulkan keyakinan dengan khobar mereka maka
perbedaan tersebut tidak dianggap.

. Sebagian mengatakan bila ulama’ Haromain yaitu Makkah dan

Madinah juga ulama’ dua kota Kufah dan Basrah telah
bersepakat maka perbedaan ulama’ lain tidak dianggap.

. Imam Malik ra. berpendapat bahwa bila ulama’ Madinah telah

bersepakat maka yang lain tidak dianggap.

. Al Abhari™® mengatakan bahwa yang dimaksud oleh imam

Malik di atas adalah tentang perkara yang metodenya adalah
ikhbar (menceritakan riwayat) seperti dalam berbagai macam
jenis dan ukuran.

. Sebagian ulama’ Malikiyah berpendapat bahwa yang dimaksud

oleh imam Malik di atas adalah lebih mengunggulkan riwayat
dari ahli Madinah.

. Sebagian Malikiyah mengatakan bahwa yang dimaksud adalah

pada masanya sahabat, tabi'in dan tabi’ tabi’in.

118 Al Qodli Abu Bakar Muhammad Ibn Abdullah At Tamimi, pembesar
Malikiyah Irak wafat 375 H.
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8. Sebagian pakar figh®*® mengatakan bahwa bila empat khalifah
(Khulafaur rashidin) telah ijma’ maka pendapat yang lain tidak
dianggap.

9. Syi'ah Rafidlah berpendapat bila Ali Ibn Abi Tholib ra. telah
mengatakan pendapatnya maka yang lain tidak dianggap.

Dalil yang membuktikan kesalahan semua pendapat di atas

adalah Allah SWT. hanya memberi berita tentang terjaganya

semua umat Muhammad SAW. yang berarti mungkin saja terdapat
kesalahan pada sebagian umat.
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(FASL)

Keabsahan ijma’ dianggap dengan kesepakatan semua
orang yang yang sudah mumpuni untuk ijtihad baik pengajar yang
terkenal (sebagai ahli ijtihad), tidak terkenal dan tertutup, adil,
dapat dipercaya atau fasig yang membuat kerusakan sebab yang
dijadikan pedoman dalam keabsahan suatu ijma’ adalah dalam
ijtihadnya sedangkan mujtahid yang tidak terkenal sama dengan
yang terkenal dan yang fasig sama dengan yang adil (dalam ahli
berijtihad) terhadap keabsahan ijma’.
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19 Abu Hazimdari Hanafiyah dan imam Ahmad Ibn Hambal dalam salah satu
riwayat darinya.
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FASL)

Tidak ada perbedaan yang terjadi antara adanya mujtahid
berada seperiode dengan para pakar ijtihad atau menyushul dari
periode setelahnya dan telah menjadi pakar ijtihad tatkala muncul
masalah baru. Misalnya tabi'in yang pernah mendapati sahabat
ketika adanya masalah baru sedangkan tabi'in tersebut
merupakan ahli ijtihad. Sebagian Syafiiyah mengatakan bahwa
pendapat tabi'in ketika masih ada sahabat maka tidak dianggap.
Dalil dari yang mengatakan tidak ada perbedaan adalah bahwa
Said Ibn Musayib, Hasan Al Basri dan Ashab Ibn Mas’ud seperti
Syuraih®®, Aswad®" dan Algomah™®? pernah melakukan ijtihad
pada masa sahabat dan tidak ada yang mengingkari mereka
sebab mereka telah menjadi pakar ijtihad ketika ada kasus baru.
Maka dari itu pendapat mereka dapat diperhitungkan
sebagaimana sahabat junior.
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120 syuraih 1bn Al Hars Ibn Qois Al Kindi, wafat 80 H.
121 Aswad Ibn Zaid Ibn Qois An Nakhoi, wafat 74 H.
122 Algomgh 1bn Qois Ibn Abdullah An Nakhoi, wafat 63 H.
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(FASL)

Orang murtad baikmurtadnya masih dapat dita’'wil maupun
tidak maka ucapannya tidak dapat diperhitungkan dalam ijma’.
Kemudian bila dia masuk islam lagi dan menjadi pakar ijtihad
maka pendapatnya dalam kasus baru bisa diperhitungkan. Apabila
terjadi ijma’ sedangkan dia kafir kemudian masuk islam dan
menjadi pakar ijtihad maka bila kita ikut pada pendapat yang
mengatakan bahwa habisnya masa tidak menjadi syarat berarti
pendapatnya tidak dapat diterima dan bila kita mengikuti pendapat
yang mengatakan habisnya masa adalah sebagai syarat maka
pendapatnya dapat diterima. Bila dia tidak sependapat dengan
pakar ijma’ yang lain maka kesepakatan yang telah terjadi tidak
lagi menjadi ijma’.
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(FASL)

Orang yang bukan ahli ijtihad dalam permasalahan hukum
itu ucapannya tidak diperhitungkan dalam ijma’ sebagaimana
orang awam, ahli kalam dan ushuliyin. Sebagian ahli kalam
berpendapat bahwa ucapan orang awam dalam masalah ijma’
dapat diperhitungkan dan sebagian lagi mengatakan pendapat ahli
kalam dan ushuliyin pun dapat diterima. Dua pendapat tersebut
tidak benar karena orang awam tidak mengetahui metode-metode
ijma’ (sama sekali) yang menjadikan mereka sebagaimana anak-
anak. Adapun ahli kalam dan ushuliyun dianggap tidak
mengetahui seluruh metode ijthad sehingga pendapat mereka
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tidak diperhitungkan seperti halnya para pakar figh ketika tidak
mengetahui ilmu ushul figh.
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ljma’ Setelah Adanya Khilaf

Ketika para sahabat berbeda pendapat menjadi dua
pendapat dalam menghukumi satu masalah baru dan periode
mereka telah habis maka bagi para tabiin boleh untuk
menyepakati terhadap salah satunya. Sebagian Syafiiyah®*®
mengatakan bahwa kesepakatan terhadap salah satunya tidak
dapat terjadi, sebab perbedaan sahabat pada dua pendapat
merupakan hujah dalam diperbolehkan mengambil salah satunya
dan hujah tersebut tidak mungkin salah sedangkan ijma’ para
tabi’in tentang keharaman salah satunya adalah hujah yang tidak
mungkin salah maka dari itu berkumpulnya dua ijma’®®* tersebut
menjadi tidak sah. Pendapat kedua tidak benar sebab para
sahabat ketika sepakat tentang diperbolehkannya memakai salah
satu dari dua pendapat mereka maka bagi para tabiin dalam

123 Abu Bakar As Sairofi dan Abu Hasan Al Asy’ari dan juga pendapat dari
imam Ahmad Ibn Hanbal.

124 Dua ijmak tersebut adalah boleh memakai salah satu dari dua pendapat
sahabat dan hanya boleh pada salah satunya saja sesuai dengan kesepakatan para
tabi’in.
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mengatakan haram salah satunya telah menjadi sebagian dari
umat padahal kesalahan merupakan hal yang mungkin terjadi
pada sebagian umat.
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(FASL)

Para tabi'insepakat atas salah satu dari dua pendapatnya
sahabat maka perbedaan pendapat di kalangan sahabat tersebut
tidak menjadi hilang dengan adanya kesepakatan tersebut dan
bagi para tabi'ut tabi’in diperbolehkan untuk memakai salah satu
dari dua perbedaan yang terjadi pada periode sahabat. Ibn
Khoiron®® dan Al Qofal™®® berpendapat bahwa perbedaan
tersebut hilang dan permasalahannya menjadi ijma’ dan ini
merupakan pendapat dari Mu’tazilah. Dalil dari pendapat kita
adalah bahwa perbedaan pendapat di kalangan sahabat menjadi
dua merupakan ijma’ atas bolehnya memakai salah satunya
sedangkan hal yang telah disepakati oleh para sahabat tentang
kebolehannya, maka tidak dapat diharamkan sebab adanya ijma’
para tabi’in seperti misalnya para sahabat bersepakat atas
halalnya sesuatu maka tidak diperkenankan mengharamkan
sesuatu tersebut dikarenakan adanya ijma’ dari para tabi’in.

125 Abu Ali Al Husain Ibn Sholeh Ibn Khoiron Al Baghdadi, wafat 320 H.
126 Al Qofal Al Kabir Abu Bakar Ibn Muhammad Ibn Ali Ibn Ismail, 291-365 H.
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(FASL)

Para sahabat berbeda pendapat menjadi dua kemudian
mereka bersepakat atas salah satunya, maka apabila kesepakatan
tersebut sebelum meredanya khilaf (perbedaan pendapat) dan hal
tersebut masih tetap ada maka khilaf yang ada menjadi hilang dan
permasalahan yang ada setelah itu menjadi ijma’ tanpa adanya
perbedaan pandangan dari para ulama’, seperti misalnya khilafnya
para sahabat terhadap keputusan Abu Bakar Ash Shiddiqg ra.
dalam masalah memerangi orang-orang yang tidak mau
membayar zakat kemudian setelah itu mereka sepakat dengan
Abu Bakar Ash Shiddiq ra. Apa bila kesepakatan pada salah satu
yang terjadi setelah meredanya khilaf maka bila kita mengikuti
pendapat bahwa khilafnya sahabat menjadi dua bisa hilang sebab
kesepakatan yang terjadioleh para tabi'in terhadap salah satunya
maka hilangnya khilaf yang terjadi pada sahabat lebih berhak
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untuk hilang sebab kesepakatan mereka sendiri. Apabila kita
mengikuti pendapat yang mengatakan bahwa khilaf sahabat
menjadi dua tidak dapat hilang sebab kesepakatan para tabi’in
pada salah satunya maka permasalahannya akan didasarkan
pada permasalahan habisnya masa mujtahid. Bila kita
menggunakan pendapat bahwa habisnya masa menjadi syarat
dalam keabsahan ijma’ berarti kesepakatan yang terjadi setelah
adanya khilaf adalah boleh sebab khilafnya sahabat menjadi dua
pendapat tidak lebih banyak dari pada ijma’ yang mereka lakukan
menjadi satu pendapat. Ketika mereka diperkenankan untuk
mencabut kembali pendapat sebelum habisnya masa maka
mereka lebih boleh lagi untuk mencabut apa yang mereka
khilafkan. Bila kita menggu-nakan pendapat yang mengatakan
bahwa habisnya masa tidak menjadi syarat maka bagi para tabi’in
tidak diperke-nankan untuk bersepakat terhadap salah satunya,
sebab perselisihan sahabat atas dua pendapat merupakan hujah
yang tidak mungkin salah dalam memperbolehkan menggu-nakan
masing-masing dari dua pendapat tersebut. Maka dari itu tidak
boleh melakukan ijma’ untuk meninggalkan hujah yang tidak
mungkin salah.
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Khilaf Sahabat Menjadi Dua Pendapat

Para sahabat khilaf dalam suatu masalah menjadi dua
pendapat dan masa sahabat telah berakhir maka bagi para tabi'in
tidak boleh membuat pendapat baru yang ketiga sedangkan Ahlu
Dzohir mengatakan boleh bagi para tabiin untuk membuat
pendapat yang ketiga. Dalil tidak benarnya pendapat mereka
adalah bahwa khilaf sahabat menjadi dua pendapat berarti
merupakan ijma’ atas batalnya setiap pendapat selain keduanya
sebagaimana ijma’nya sahabat atas satu pendapat saja yang
berarti menunjukkan batalnya setiap pendapat yang lain. Ketika
tidak diperbolehkan untuk membuat pendapat kedua dalam kasus
yang disepakati oleh sahabat hanya satu pendapat maka
konsekuensinya membuat pendapat yang ketiga yang telah
disepakati hanya terdapat dua pendapat juga tidak boleh.
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(FASL)

Para sahabat khilaf menjadi dua pendapat dalam dua
masalah, satu golongan mengatakan halal dalam masalah
tersebut dan yang lain mengatakan haram sedangkan mereka
tidak menjelaskan persamaan antara keduanya dalam hukum,
maka bagi para tabi’in boleh untuk menggunakan salah satu
masalah dengan pendapatnya satu golongan dan menggunakan
pendapat golongan yang lain dalam masalah yang lain kemudian
mereka memutuskan halal dalam satu masalah dan haram pada
yang lain. Sebagian ulama’ menyangka bahwa hal tersebut
termasuk membuat pendapat ketiga, tetapi ini pendapat yang
salah sebab para tabi’in telah sesuai dengan salah satu kubu
sahabat pada salah satu dari dua masalah. Apabila kedua kubu
sahabat menjelaskan kesamaan hukum antara keduanya, salah
satu mengatakan bahwa hukum dalam dua masalah tersebut
sama Yyaitu haram sedangkan kubu yang lain mengatakan halal
lalu tabi'in menggunakan pendapat satu kubu dalam satu masalah
dan menggunakan pendapat dari kubu yang lain dalam kasus
yang lain, maka Syaikhuna Abu Thoyib®"” -semoga Allah
memberinya rahmat- mengatakan bahwa menggunakan salah
satu masalah dengan pendapat satu kubu dan pendapat kubu
yang lain dalam kasus yang lain itu mungkin untuk diperbolehkan,
sebab ijma’ tidak akan berhasil atas kesamaan hukum di antara
keduanya. pendapat yang shahih adalah yang pertama sebab
ijma’ telah benar-benar terjadi dari kubu sahabat dengan
penjelasan kesamaan hukum antara keduanya. Maka dari itu
barang siapa yang membeda-bedakan keduanya berarti telah
menentang ijma’ dan hal itu tidak diperbolehkan.

127 Thohir 1bn Abdullah, wafat 450 H.
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Ucapan Satu Orang Sahabat Dan Mengunggulkan Sebagian
Dari Yang Lain

Sebagian sahabat mengatakan suatu pendapat tapi
pendapat tersebut tidak tersebar di kalangan ulama’ nya sahabat
dan tidak diketahui ada yang menentang maka pendapat tersebut
belum menjadi ijma’. Lalu apakah pendapat tersebut merupakan
hujah atau tidak maka ada dua pendapat, qoul godim“?® As Syafi'i
mengatakan bahwa hal itu adalah hujah dan berhak untuk
diprioritaskan daripada giyas dan ini juga merupakan pendapat

128 pendapat As Syafi’i ketika masih di Baghdad.
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segolongan pakar figh®®® dan Abu Ali Al Jubai. Qoul jadid dan ini
merupakan pendapat yang shahih yaitu hal tersebut bukan hujah.
Ulama’ Hanafiyah mengatakan bila pendapat tersebut
bertentangan dengan giyas berarti termasuk tauqifi**® dan lebih
diprioritaskan daripada giyas. Mereka mengatakan hal tersebut
dalam setiap segi dari pendapat lbn Abbas pada masalah orang
yang bernadzar untuk menyembelih anaknya dan ucapan Aisyah
ra. dalam ceritanya Aziz lbn Argom Al Khozroji dan dalam
masalah-masalah yang lain. Dalil yang mengatakan bahwa
pendapat sebagian sahabat di atas bukan merupakan hujah
adalah Allah SWT. hanya memerintahkan untuk mengikuti
jalannya orang-orang mukmin yang berarti menunjukkan bahwa
mengikuti sebagian saja tidak menjadi wajib. Serta pendapat
tersebut merupakan pendapat orang alim yang yang masih
mungkin menetapkan perkara yang salah. Dari pernyataan di atas
maka pendapat tersebut tidak menjadi hujah sebagaimana ucapan
sebagian tabi'in yang juga tidak menjadi hujah. Dalil yang
mengatakan bahwa pendapat tersebut bukan merupakan taugifi
adalah andai saja pendapat tersebut berupa tauqifi maka pastilah
pendapat tersebut diriwayatkan dari Rasulullah SAW. dalam satu
waktu ke waktu yang lain. Ketika pendapat tersebut tidak
diriwayatkan pada waktu yang lain berarti menunjukkan bahwa
pendapat tersebut bukan merupakan taugqifi.
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129 seperti imam Malik, Ahmad Ibn Hanbal dan sebagian Hanafiyah.
130 Ajaran langsung dari sang pembuat syari’at.
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Bila kita mengikuti qoul godim imam Syafii bahwa
pendapat satu orang sahabat bisa menjadi hujah maka harus
digunakan terlebih dahulu dari pada giyas dan bagi para tabi’in
wajib mengamalkannya serta tidak boleh berbeda. Apakah
pendapat satu orang sahabat dapat mentakhsis umum ? maka
ada dua pendapat, pertama mengatakan bahwa pendapat tersebut
dapat mentakhsis sebab bila pendapat tersebut lebih di dahulukan
dari pada giyas maka mentakhsis umum lebih berhak untuknya.
Pendapat kedua mengatakan tidak dapat sebab para sahabat
mengembalikan  permasalahan pada keumumannya dan
meninggalkan perkara yang pernah ada pada mereka. Alasan
inilah yang menunjukkan bahwa tidak boleh mentakhsis dengan
menggunakan pendapat dari satu orang sahabat. Bila kita
mengikuti qoul jadid maka giyas harus didahulukan dan bagi para
tabi'in boleh berbeda dengannya. As Sairofi mengatakan bahwa
bila ada giyas lemah bersama dengan pendapat satu orang
sahabat maka keberadaan seorang sahabat bersamaan qiyas
lemah tersebut lebih berhak dari pada giyas yang kuat. Pendapat
As Sairofi tersebut tidak benar sebab ucapan satu orang sahabat
bukan merupakan hujah dan giyas yang lemah juga bukan
merupakan hujah maka giyas kuat yang merupakan hujah tidak
bisa diabaikan sebab berkumpulnya dua perkara yang bukan
hujah.

Bt e o] B @) 3 el Jo o g e laalis) 131 LG ()
L 34 dy el e e gam U8 0SS L At o 6l U 3G
O3 Lagh B @) WS 131y W ) g ) 8 o a3 2y

sl sl e QTG saal 350 =Y e cdodl) sl s Lol

Teori FIQIHKLASIK | 239



ale Al o doil S e s Y 2N Sl Sy alsl ST
e 08T 0b AL B a3 sl 0B (oY) slsdl oSile) s
ooy ade B Lo il Y1 ade ) a2 e s bl Les
AU LU Je O 0B (dar oo sl sl By 3 $Sley
sae 335 Lol e O elger Lagh Lilel BY) o OF Y1 BY) =31 oy
o) Leas) (300 Y1 Aalg sl (3 Ll Oly Ll Lalel =1 g
e B Lo i) clow Ladl Leas) Olgorg anid WBpe = V1 (35 Cpo
Al e @l O glly (sl a2l ol pemdlS pleol) g
Sl i el sl oy le B o i Ll ot

S Laguasis (oss

(FASL)

Para sahabat berbeda pendapat menjadi dua maka
perbedaan tersebut di dasarkan terhadap dua pendapat dalam hal
dapat menjadi hujah atau tidak. Bila kita mengikuti pendapat yang
mengatakan bahwa hal itu bukan hujah maka pendapat sebagian
sahabat tidak dapat menjadi hujah untuk mengalahkan yang lain
dan tidak boleh ikut pada salah satu kubu bahkan wajib untuk
melihat pada dalil. Bila kita mengikuti pendapat bahwa khilaf
sahabat merupakan hujah dalam dua pendapat mereka, maka
keduanya merupakan dua dalil yang saling berlawanan yang
berarti salah satunya lebih di unggulkan sebab banyaknya jumlah
pendukung.

Salah satu lebih banyak jumlah sahabatnya sedangkan
yang lain lebih sedikit maka yang lebih banyak harus di dahulukan
dan hal ini bertendensi pada hadits : “Tetapilah kalian pada
golongan yang banyak”.
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Keduanya sama dalam jumlah maka yang di dahulukan
adalah yang terdapat imam (Khulafaur Rashidin) dan hal ini
berdasar pada sabda nabi Muhammad SAW.: “Tetapilah sunahku
dan sunahnya khalifah yang mendapatkan petunjuk setelahku”.

Salah satu dari keduanya banyak dan yang lain sedikit
hanya saja yang sedikit terdapat imam maka keduanya sama
sebab yang satu punya kelebihan jumlah dan yang satunya ada
imamnya.

Keduanya sama dalam jumlah dan imam hanya saja yang
satu terdapat saikhani (Abu Bakar dan Umar) sedangkan yang lain
tidak ada, maka ada dua pendapat, pertama mengatakan bahwa
keduanya sama saja dan hal ini berdasar pada riwayat “Para
sahabatku itu laksana bintang-bintang yang manapun kalian ikuti
maka akan mendapatkan petunjuk”’. Sedangkan pendapat kedua
mengatakan yang ada saikhani lebih berhak dan hal ini berdasar
pada hadits: “Ikutilah dua orang setelahku yaitu Abu Bakar dan
Umar” keduanya disebutkan secara khusus oleh nabi Muhammad
SAW.
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Definisi Qiyas

Qiyas adalah menyamakan far'u (cabang/magqis) dengan
asal (magis alaih) dalam sebagian hukumnya sebab adanya
alasan yang bisa memadukan keduanya. Sebagian Syafiiyah
mengatakan bahwa giyas adalah tanda-tanda yang menetapi
hukum. Sebagian ulama’ mengatakan giyas adalah perbuatan
orang yang mengiaskan dan ada yang mengatakan giyas adalah
jtihad. Pendapat yang shahih adalah yang pertama karena definisi
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tersebut sudah muttorid**" dan mun’akis™*? yaitu giyas ada sebab
adanya definisi tersebut dan giyas juga tidak terjadi bersamaan
dengan tidak adanya definisi tersebut. Tanda-tanda yang menetapi
hukum itu tidak muttorid, misalnya tergelincirnya matahari
merupakan tanda dari waktu dhuhur dan ini tidak dinamakan
dengan giyas. Perbuatan orang yang mengiaskan tidak bermakna
sama sekali, sebab andai saja pengertiannya adalah benar seperti
itu maka setiap gerak geriknya seperti berjalan, duduk dan lain-lain
merupakan giyas padahal tidak ada seorang pakarpun yang
mengatakan giyas adalah yang demikian itu, maka pengertian ini
dinilai batal. ljtihad lebih umum dari pada giyas sebab ijtihad
adalah mengerahkan segenap kemampuan untuk menghasilkan
suatu hukum dan vyang termasuk di dalamnya adalah
mengarahkan mutlak atas mugoyad, menertibkan umum atas yang
khusus dan semua metode yang digunakan untuk mendapatkan
suatu hukum. Perkara yang telah disebutkan tersebut bukan
merupakan giyas maka tidak ada arti sama sekali memberi
pengertian giyas dengan nama ijtihad.
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131 Mencakup seluruh satuan.
132 Menghalangi masuknya satuan yang tidak termasuk.
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Menetapkan Qiyas Dan Perkara Yang Dijadikan Hujah Di
Dalamnya

Secara global giyas merupakan hujah dalam menetapkan
beberapa hukum agliyah (rasional) dan sebagian dari beberapa
metode mencari hukum. Misalnya barunya alam, menetapkan
adanya sang pencipta dan lain sebagainya. Sebagian ulama’
mengimgkari bahwa giyas adalah merupakan hujah dalam
masalah agliyah. Bukti rusaknya pendapat ini adalah bahwa
sesungguhnya penetapan hukum agliyah adakalanya dhoruri dan
adakalanya istidlal sedangkan giyas tidak mungkin sebab yang
dhoruri, sebab jika demikian maka orang-orang yang pandai tidak
akan pernah berselisih dalam masalah agliyah di atas. Berarti
kesimpulannya adalah penetapan hukum rasionalitas adalah
dengan menggunakan giyas dan istidlal dengan perantara perkara
yang Nampak (makhluk) untuk mengetahui perkara yang samar
(khaliq).

Lol o oy s8N 5l Guby leill 3 B 0 SUIS; ()
o el g b e b e GBS gl JBy g de
o 8l ) sl Wil aey aaily pladl Cadg ¢ oadly Laa) dger
JaTs 2gls JBs Jaall s oo 4 el 29y 55N eyt pSSU Gyl
ao mibly ofaz 3y ¢l OF V) Laall Zgom o 4 a5 OF joz alla)
S U @ s OF el A e el Y T e L
32 00 338 My Lagde Jebmdl ibas o Lol o 2R (3 (el T LSO
) 3 LY Gl 13l Y1 e Y neSH e s S5 gl

U Loy Jandl 06 OF ey

244 | Teori FIQIH KLASIK



(FASL)

Qiyas merupakan hujah dalam hukum syari’at, metode
untuk mengetahui beberapa hukum dan salah satu dari dalil-dalil
hukum dari segi syari’at. Abu Bakar Ad Dagqgoq berendapat bahwa
giyas adalah salah satu dari beberapa metode untuk
memunculkan hukum yang wajib mengamalkan berdasarkan giyas
dari segi akal dan syariat. Syi'ah dan sebagian Mu’tazilah
Baghdad mengatakan bahwa gqiyas bukan merupakan metode
untuk bisa mengetahui hukum syari'at dan tidak boleh adanya
tuntutan untuk beribadah (ta’abud) dengan berdasarkan giyas dari
segi akal. Dawud dan ahli Dzohir menegatakan bahwa ta’abud
dengan berdasarkan giyas boleh ada sebab keberadaan giyas,
kecuali bila ada syariat yang mencegah terhadap hal tersebut.
Bukti®*® yang mengatakan bahwa tidak wajib mengamalkan giyas
dari segi akal adalah digantungkannya keharaman melebihkan
pada takaran atau makanan menurut akal tidak lebih berhak
daripada digantungkannya kehalalan terhadap melebihkan
keduanya. Karena alasan ini, dimungkinkn adanya syari'at dengan
masing-masing dari dua hukum sebagai ganti dari yang lain dan
ketika dua hal dinilai sama dalam kemungkinannya maka
keberadaan akal yang hanya menetapkan salah satunya menjadi
batal.
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133 Dalil ini adalah yang mementahkan pendapat dari Abu Bakar Ad Dagqoq.
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Bukti®*® yang mengatakan dimungkinkan adanya ta’abud
dengan qiyas dari segi akal adalah ketika diperbolehkan
menghukumi sesuatu dengan menggunakan suatu hukum sebab
adanya ilat yang sudah di nash maka sesuatu tersebut boleh untuk
dihukumi dengan ilat yang tidak di nash dan orang yang
mengiaskan boleh untuk membuat dalil yang digunakan perantara
kepada ilat. Contoh ketika seseorang yang melihat kiblat (ka’bah)
secara langsung boleh diperintah untuk menghadapnya maka
orang yang tidak melihat secara langsung (orang yang jauh) juga
boleh diperintahkan untuk mendatangkan dalil (penunjuk) yang
bisa membuat sampai untuk menghadap pada kiblat. Bukti**
yang menunjukkan adanya syari'at dengan menggunakan giyas
dan wajibnya mengamalkan qiyas adalah ijma’ para sahabat.
Diceritakan bahwa Abu Bakar As Shiddiq ra. dahulu ketika ada
masalah yang datang pada beliau dan perlu adanya suatu putusan
hukum maka dia menilik pada Al Qur'an lalu sunah nabi dan bila
tidak mendapatkan dari keduanya maka beliau mengumpulkan
para pemimpin kaum dan mengajak bermusyawarah. Ketika
pendapat mereka telah mencapai kata sepakat maka dia memberi
putusan dengan menggunakan kesepakatan tersebut.
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34 Dalil ini adalah yang mementahkan pendapat dari Syi’ah, An Nadhom dan
sebagian Mu’tazilah.
135 Dalil ini adalah yang mementahkan pendapat dari Dawud dan pengikutnya.
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Umar Ibn Khottob ra. mengirim surat kepada Abu Musa Al
Asy’ari ra. dalam surat yang telah disepakati oleh manusia tentang
keabsahannya yang berisi : “Pahamilah dalam perkara yang
didatangkan kepadamu dari perkara yang tidak terdapat dalam Al
Qur’an dan sunah nabi kemudian giyaskanlah beberapa hal ketika
hal itu tejadi”. Umar Ibn Khottob ra. berkata kepada Ustman Ibn
Affan ra. “Saya mempunyai pendapat dalam masalah jad (kakek
yang lebih berhak daripada saudara dalam waris) maka ikutilah
saya” kemudian Ustman Ibn Affan ra. berkata kepadanya “Bila
kami mengikuti pendapat tuan maka pendapat tuan adalah benar
dan bila kami mengikuti pendapat orang sebelum tuan (Abu Bakar)
maka pendapatnya itu lebih bagus”. Ali Ibn Abi Tholib ra. berkata
“‘Dahulu saya dan amirul mukminin Umar berpendapat bahwa
Ummahatul Aulad®™® tidak boleh dijual tetapi pendapat saya
sekarang adalah dia boleh untuk dijual” kemudian Abidah ibn
Umar As Salmani ra. berkata kepadanya “Pendapat orang-orang
adil lebih saya senangi daripada pendapat tuan seorang diri”
dalam riwayat lain berbunyi “Pendapat orang-orang adil lebih saya
senangi daripada pendapat satu orang adil”. ljma’ para sahabat
tersebut menunjukkan bahwa bolehnya mengamalkan giyas.
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138 Budak perempuan yang telah melahirkan anak hasil hubungan dengan
tuannya sendiri.
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(FASL)

Semua hukum syari'at baik yang berupa global, terperinci,
berupa had (hukuman), kafarot dan beberapa takaran pasti dapat
ditetapkan berdasarkan giyas. Abu Hasyim®" berpendapat bahwa
giyas hanya menetapkan perincian-perincian apa yang ada
nashnya saja adapun menetapkan perkara global yang tidak ada
nash tidak diperbolehkan. Seperti permasalahan ahli waris yang
berupa saudara yaitu ketetapan keberadaan saudara sebagai ahli
waris tidak boleh dimulai dengan berdasarkan pada giyas tetapi
ketika status sebagai ahli waris bagi saudara telah ditetapkan oleh
nash maka boleh menetapkan statusnya sebagai ahli waris
bersamaan dengan kakek dengan menggunakan giyas. Hanafiyah
berpendapat bahwa giyas tidak bisa masuk dalam menetapkan
had, kafarot dan beberapa takaran pasti seperti macam-macam
nishob zakat dan waktu-waktu sholat dan ini merupakan pendapat
dari Al Jabai. Sebagian Hanafiyah memperolehkan hal di atas
dengan menggunakan lIstidlal, bukan dengan menggunakan giyas.
Dalil pendapat kami (yang pertama) adalah bahwa semua hukum-
hukum di atas bisa ditetapkan dengan menggunakan khabar dari
satu orang yang berarti menetapkan hukum-hukum di atas dengan
giyas juga boleh seperti hukum-hukum yang lain.

37 Abdus Salam Ibn Abu Ali Al Basyri Al Ajabai, pembesar Mu’tazilah. Wafat
321 H.
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Apakah asma’ dan lughot boleh ditetapkan dengan
menggunakan giyas? ada dua pendapat dan yang paling shahih
adalah boleh sebagaimana keterangan di permulaan kitab.
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(FASL)

Perkara yang berlakunya secara adat kebiasaan dan watak
pembawaan itu tidak ada tempat untuk giyas berada di dalamnya
seperti waktu sebentar atau lamanya masa haid, nifas dan hamil
sebab makna dari perkara tersebut tidak bisa dicerna oleh akal
tetapi penetapanya dengan menggunakan khabar dari orang yang
benar (tsigoh dapat dipercaya). Perkara yang metode
penetapannya dengan riwayat atau mendengarkan maka qiyas
juga tidak ada tempat padanya, seperti haji giron dan ifrod yang
dilakukan Rasulullah SAW. dan beliau menaklukkan Makkah
dengan cara damai maupun kekerasan.
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Pembagian Qiyas

Syaikh Al Imam Al Auhad (pengarang kitab) -semoga Allah
menerangi makamnya dan menyejukkan peristirahatannya-
berkata : “Telah kami sebutkan dalam kitab Al Mulakhos fi jadal
berbagai pembagian giyas secara jelas dan akan kami ulangi lagi
pembahasannya di sini sesuai dengan tuntutan kitab ini insya
Allah, hanya dari Allah segala pertolongan”. Qiyas terbagi menjadi
tiga yaitu Qiyas llat, Qiyas Dilalah dan Qiyas Sabah.
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1. Qiyas llat adalah mengembalikan far'u (magqis/perkara yang
disamakan) pada asal (magis alaih/perkara yang disamai)
sebab adanya ilat (alasan) yang suatu hukum itu tergantung
pada ilat tersebut dalam syari’at. llat terkadang berupa makna
yang tujuan hikmah di dalamnya nampak bagi para mujtahid
seperti sifat perusak yang terdapat pada khomer dan bisa
menghalang-halangi untuk ingat kepada Allah SWT. dan dapat
melupakan sholat sebab khomer. llat terkadang berupa makna
yang hanya Allah SWT. saja yang mengetahui maksud hikmah
yang terdapat di dalamnya seperti haramnya riba yang terdapat
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pada makanan dan sesuatu yang ditakar. Qiyas ilat terbagi
menjadi dua yaitu jali (jelas) dan khofi (samar).
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a. Qiyas ilat jali adalah perkara yang memungkinkan hanya
terdapat satu makna saja yaitu perkara yang keadaannya
menjadi tetap sebab adanya dalil pasti yang tidak menerima
takwil. Qiyas ini ada beberapa macam yang sebagian lebih
jelas dari yang lain. Yang paling jelas adalah yang diterangkan
dengan menggunakan redaksi ta’lil (alasan) seperti firman Allah
SWT. : “Supaya harta itu jangan hanya beredar diantara orang-
orang kaya saja diantarta kamu” (QS. Al Hasyr : 7) dan sabda

nabi “Hanya saja aku mencegah kalian karena adanya orang-
orang miskin”. kemudian yang menunjukkan tanbih (peringatan)
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dari segi mafhum muwafagoh seperti firman Allah SWT.:
“Janganlah berkata kepada keduanya dengan kata uff” (QS. Al
Isro’ : 23). Allah telah memperingatkan bahwa memukul lebih
berhak untuk dilarang semisal juga seperti ketika nabi
Muhammad SAW. melarang berkurban dengan menggunakan
hewan yang buta sebelah, berarti hewan yang kedua matanya
buta lebih berhak untuk dilarang. Berikutnya adalah perkara
yang lafadznya (teksnya) bisa dipahami selain dari segi yang
lebih berhak seperti beliau Rasulullah SAW. melarang untuk
kencing di air yang diam terge-nang, beliau memerintahkan
untuk membuang minyak samin cair yang kejatuhan tikus. Dari
lafadz larangan dan perintah tersebut bisa diketahui
bahwasanya darah sama dengan kencing dalam najisnya dan
minyak wijen sama dengan minyak samin. Demikian juga ilat
yang digali dari nash dan telah disepakati oleh para mujtahid
maka giyas jenis ini dianggap sebagai ilat jail. Hal yang
demikian berarti telah jelas seperti ijma’ umat bahwa yang
dimaksud dari had adalah membuat jera dan pencega-han
tindakan maksiat. Pengurangan had pada hamba sahaya
adalah merupakan belas kasih pada mereka. Qiyas ilat jali
termasuk dari giyas yang hanya memiliki satu kemungkinan
makna. Keputusan hakim bisa rusak sebab adanya giyas jali
sebagaimana keputusan hakim juga menjadi rusak sebab
bertentangan dengan nash dan ijma’.
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b. Qiyas ilat khofi adalah giyas yang masih muhtamil (mungkin
untuk makna lain) yaitu qiyas yang ditetapkan dengan
menggunakan metode yang mungkin diarahkan pada yang lain.
Hal semacam ini ada beberapa kategori yang sebagian lebih
jelas daripada yang lain. Hal yang paling jelas adalah giyas ilat
yang ditunjukkan oleh dalil dhohir seperti ilat berupa makanan
dalam riba sebab bisa diketahui dari larangan nabi Muhammad
SAW. Tentang menjual makanan dengan menggunakan
makanan yaitu “Janganlah kalian menjual (menukar) makanan
dengan menggunakan makanan kecuali sepadan”. Larangan
tersebut tergantung pada makanan, secara lahiriyah bahwa
makanan menjadi ilat adanya larangan di atas. Seperti halnya
riwayat Barirah (budak yang dimerde-kakan oleh Aisyah) -
semoga Allah meridloi mereka- bahwa dia telah dimerdekakan
sedangkan suaminya masih menjadi budak kemudian
Rasulullah SAW. Mem-berinya pilihan (meneruskan pernikahan
atau merusak-nya). Secara dhohir Rasulullah SAW.
Memberinya pilihan itu disebabkan oleh suaminya yang masih
menjadi budak. Berikutnya adalah perkara yang bisa diketahui
dengan istinbat dan adanya dampak yang ditunjukkan misalnya
sifat keras yang dapat menghilangkan kesa-daran yang
terdapat pada khomer. Ketika hukum haram didapati sebab
adanya sifat tersebut dan hilang ketika tidak adanya sifat
tersebut maka hal tersebut menunjukkan bahwa sifat tersebut
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merupakan ilat. Qiyas ilat khofi masih muhtamil sebab mungkin
saja yang dikehendaki oleh Rasulullah SAW. dengan makanan
adalah perkara yang dibuat makanan (bahan makanan) tetapi
yang diharamkan adalah yang bila tidak sama dalam
takarannya yang merupakan makna selain dari makanan.
Haditst dari Barirah juga muhtamil bahwa Rasulullah SAW.
menetapkan adanya khiyar (memilih) padanya sebab menjadi
budak atau adanya alasan lain sedangkan penuturan keadaan
suami yang menjadi budak adalah merupakan penjelasan.
Haramnya khomer juga masih muhtamil, boleh jadi haram itu
sebab sifat keras yang dapat menghilangkan akal atau nama
dari khomer sendiri yaitu nama khomer dapat ditemukan
dengan adanya sifat tersebut dan tiadanya nama khomer juga
bisa tidak ada dengan tiadanya sifat tersebut. Oleh karena
masih memiliki kemungkinan lain maka keputusan hukum dari
hakim tidak bisa dirusak dengan menggunakan ilat khofi.
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2. Qiyas Dilalah adalah mengembalikan far'u (maqis) pada asal
(magis alaih) sebab adanya makna selain makna yang menjadi
penentu hokum dalam syari'at, hanya saja makna lain tersebut
menunjukkan adanya ilat syari’at. Qiyas Dilalah ada dua
macam yaitu :

a. Membuat dalil menggunakan sebagian dari keterten-tuan
asal atas hukum far'u. Seperti dalil untuk meno-lak hukum
wajib untuk melakukan sujud tilawah ada-lah diperbolehkan
melakukan sujud tilawah di atas kendaraan sedangkan
diperbolehkan melakukan sujud di atas kendaraan
merupakan sebagian dari keterten-tuan yang terdapat dalam
sholat sunah.

b. Qiyas yang pengamilan daliinya menggunakan pepadan
hukum asal untuk menghukumi cabang, misalnya adalah
wajib zakat pada harta yang dimiliki oleh anak kecil yaitu
zakat sepersepuluh (10%) dari hasil tanaman yang dia miliki,
berarti zakat juga wajib pada setiap harta yang dimiliki oleh
anak kecil tersebut sebagaimana wajib zakat pada harta
yang dimiliki oleh orang yang sudah baligh. Misalnya lagi
dalam kasus dhiharnya kafir dzimi yaitu talag yang
dijatuhkan oleh kafir dzimi adalah sah berarti dhihar yang dia
lakukan juga sah. Zakat yang berupa sepersepuluh (10%)
dijadikan dalil dari zakat yang berupa 2,5% (zakat harta) dan
keabsahan talaq dijadikan dalil pada keabsahan dhihar
karena kedua hal tersebut adalah sama dengan arti salah
satunya bisa dijadikan dalil tentang adanya yang lain. Qiyas
ilat Dilalah itu sejalan dengan gqiyas ilat khofi dalam
ihtimalnya, hanya saja bila perkara yang memadukan pada
dilalah itu sesuai dengan alasan (ilat) yang bisa memadukan
antara far'u dan asal maka menjadi seperti giyas ilat jali yang
keputusan hakim bisa menjadi rusak bila bertentangan
dengannya.
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3. Qiyas Sabah adalah mengarahkan faru pada asal dengan
menggunakan salah satu bentuk sabah (keserupaan) misalnya
seperti faru masih berkutat antara dua asal yang mana far'u
tersebut serupa dengan salah satunya dalam tiga sifat dan
serupa dengan yang satunya dalam dua sifat, maka far'u
dikembalikan kepada asal yang lebih serupa dengan dua asal
tersebut. Seperti budak serupa dengan orang merdeka dalam
hal dia juga manusia yang terkena khitob, bisa mendapat
pahala atau dosa serta dia serupa dengan binatang dalam hal
dia adalah barang yang bisa dimiliki dan mempunyai nilai jual,
maka budak disamakan dalam hal yang lebih serupa dengan
dua hal tersebut. Misal lagi seperti wudhu yang menyerupai
tayamum dari segi bersuci dari hadats dalam hal wajib niat dan
serupa dengan menghilangkan najis dalam hal wudhu adalah
bersuci dengan menggunakan benda cair. Maka wudhu
disamakan dengan yang lebih serupa dari keduanya. Qiyas
sabah terdapat perbedaan pendapat dikalangan Syafi'iyah, ada
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yang berpendapat sah dan As Syafi'i sendiri mengindikasikan
adanya hal ini dan ada yang mengatakan tidak sah sedangkan
orang yang mengatakan pendapat kedua ini mentakwil ucapan
As Syafii bahwa yang beliau kehendaki adalah lebih
mengunggulkan qgiyas ilat karena banyaknya keserupaan.
Ulama’ yang mengesahkan pendapat ini masih berselisih
pandangan, sebagian mengatakan bahwa sabah harus berupa
hukum sedangkna pendapat lain adalah sabah bisa berupa
hukum dan sifat. Pengarang kitab berkata “Yang lebih jelas
menurut saya bahwa giyas Sabah tidak sah karena giyas sabah
bukan merupakan ilat suatu hukum menurut Allah SWT. dan
tidak menunjukkgn ilat sama sekali”. Dengan demikian berarti
tidak boleh menggantungkan suatu hukum pada giyas Sabah.
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(FASL)
Istidlal terbagi sesuai pembagian giyas. Istidlal ada tiga :
1. Istidlal dengan cara menjelaskan ilat. Istidlal ini terbagi menjadi
dua yaitu

a. Mustadill (pencari dalil) menjelaskan ilatnya hukum dalam
asal (magis alaih) kemudian dia menjelaskan bahwa far’'u
(magis) sama dengan asal dalam ilatnya. Contoh ucapan
mustadill: “Sesungguhnya ilat (alasan) wajib potong tangan
dalam pencurian adalah untuk membuat jera dan untuk
mencegah agar tidak meng-ambil harta milik orang lain”. llat
ini juga terdapat pada kasus pencurian kain kafan mayit
yang terdapat di dalam kubur berarti hukum wajib potong
tangan juga terdapat dalam kasus tersebut.

b. Mustadill menjelaskan ilatnya hukum dalam asal kemudian
dia menjelaskan bahwa faru sama dengan asal bahkan
ilatnhya faru lebih kuat seperti ucapan mustadill
“Sesungguhnya kafarot hanya wajib dalam pembunuhan
yang salah sebab membunuh orang yang diharamkan”. llat
ini juga terdapat pada pembunuhan yang disengaja bahkan
berarti lebih karena adanya dosa berarti kafarot pada kasus
pembunuhan yang disengaja lebih berhak untuk ada. Hukum
bagian kedua ini adalah hukum giyas dalam keseluruhan.
Hanafiyah membedakan antara giyas dan istidlal, mereka
berkata “Tidak boleh Menetapkan adanya kafarot dengan
giyas, tapi boleh menetapkan adanya kafarot dengan
menggunakan istidlal” mereka menuturkan wajibnya kafarot
karena makan vyaitu “Kafarot menjadi wajib karena
melakukan dosa dan dosanya makan sama dengan dosa
sebab jima’ (dalam hal membatalkan puasa)’ terkadang
mereka berkata “Dosa membatalkan puasa sebab makan itu
lebih besar maka membatalkan puasa sebab makan lebih
berhak” (untuk mendapat kafarot). Pendapat kafarot menjadi
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wajib sebab adanya dosa adalah kesalahan dari arti giyas.
Hanafiyah menyamakan makan dengan jima karena
kesamaan antara keduanya pada ilat dalam wajib kafarot
padahal hal ini merupakan hakikat dari giyas.
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2. Istidlal dengan membagi. Istidlal ini ada dua macam :

a. Mustadil menuturkan semua pembagian hukum kemudian
dia membatalkan semuanya agar semua hukum yang ada
menjadi batal semuanya. Misalnya dalam permasalahan
sumpah fila (tidak akan menyetubuhi istri) bahwa ‘ila tidak
menetapkan terjadinya talaq sebab habisnya masa karena
‘talaq adakalanya dengan jelas dan adakalanya sindiran
padahal ‘ila itu tidak bisa dibagi dengan kategori jelas atau
sindiran, kalau begitu berarti tidak bisa menjatuhkan talaq
dengan fila.

b. Mustadil membatalkan semua pembagian hukum kecuali
hanya tersisa satu saja agar yang satu itu menjadi sah.
Misalnya dia berkata “Sesungguhnya godaf (menuduh zina)
itu menyebabkan ditolaknya persaksian oleh si penuduh
sebab ketika dia dihukum maka kesaksiannya tidak bisa
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diterima”. Ditolaknya kesaksian penuduh itu adakalanya
sebab dia dihu-kum, menuduh atau karena keduanya,
kemudian tidak dimungkinkan kesaksiannya ditolak karena
dia dihukum atau dihukum sekaligus menuduh tetapi
kesaksiannya ditolak sebab menuduh saja.
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3. Istidlal ‘aks itu misalnya mustadil berkata andai saja banyaknya
darah bekam itu membatalkan wudlu maka pastilah yang sedikit
juga membatalkan wudlu®® sebagaimana kencing, berak,
tidur, dan hadats-hadats yang lain. Sebagian Syafi'iyah
mengatakan bahwa istidlal ‘aks tidak sah karena istidlal
terhadap sesuatu dengan kebalikannya. Pendapat ashoh

adalah sah karena istidlal ‘aks adalah giyas yang dijadikan dalil
di dalamnya dengan cara melihat pada asal.
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138 Menurut Syafi’iyah darah bekam tidak sampai membatalkan wudlu.
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Hal Yang Dicakup Qiyas Secara Terperinci

Secara global giyas itu mencakup empat hal yaitu asal
(magis alaih), far'u (maqis), ilat (alasan) dan hukum yang terdapat
pada asal. Far'u adalah susuatu yang hukumya ditetapkan dengan
menggunakan perkara yang lain. Far'u telah dijelaskan dalam bab
yang telah lewat yaitu bab “Menetapkan giyas dan perkara yang
bisa dijadikan hujah di dalamnya” sedangkan yang akan dibahas
adalah tentang asal, ilat dan hukum sedangkan masing-masing
ada bab tersendiri.
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ASAL
Perkara Yang Boleh Menjadi Asal Dan Tidak Boleh

Ketahuilah bahwa para pakar figh menggunakan redaksi asal pada

dua tempat

1. Digunakan dalam dalil-dalil pokok yaitu Al Quran, sunah dan
ijma’. Mereka mengatakan bahwa tiga hal tersebut adalah asal
dan selain itu seperti giyas. Dalil khitob dan fahwa khitob
adalah yang di paham dari asal dan hal ini telah benar-benar
kami (pengarang) jelaskan pada kitab kami yang bernama Al
Mulakhkhash fil Jadal.
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2. Digunakan dalam sesuatu yang disamai (magqis alaih) seperti
»All (arak) adalah asal (magis alaih) dari ¥ (miras selain
perasan anggur) dan s (gandum) adalah asal dari JJ¥ (beras).
Definisi magis alaih adalah perkara yang hukumnya sudah
diketahui dengan dzatnya perkara tersebut. Sebagian Syafi'iyah
berpendapat bahwa asal adalah perkara yang digunakan untuk
mengetahui hukum selainnya. Pendapat ini tidak benar karena
harga (nilai barang) adalah asal dari riba meskipun tidak
digunakan untuk mengetahui hukum selainnya.
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Ketahuilah bahwa asal (magqgis alaih) terkadang bisa
diketahui dengan nash (Al Qur'an dan sunah) atau ijma’. Asal yang
bisa diketahui dengan menggunakan nash ada dua yaitu:

1. Asal yang alasan (makna/ilat) nya tidak bisa ditemu oleh akal
seperti bilangan sholat dan puasa. Asal yang seperti ini tidak
bisa menjadi magis alaih karena giyas tidak diperbolehkan
kecuali dengan alasan yang dapat menetapkan hukum. Ketika
makna (alasan) tidak bisa dicerna oleh pikiran maka giyas
menjadi tidak sah.

2. Asal yang alasannya bisa dicerna oleh akal pikiran itu terbagi
menjadi dua, yang pertama ilatnya bisa dijumpai pada yang lain
dan yang kedua ilatnya tidak bisa dijumpai pada yang lain.
Adapun asal yang maknanya tidak diketahui pada yang lain
maka tidak dapat menjadi magis alaih. Asal yang maknanya
dapat diketahui pada yang lain maka dapat diunakan sebagai
magis alaih baik asal yang ada pada nash tersebut telah
disepakati ilathya atau masih diperselisihkan, baik
berseberangan dengan (qiyas asal atau mencocokinya.
Sebagian ulama’ berpendapat bahwa giyas hanya boleh pada
asal yang ilatnya telah disepakati. Al Kurkhi dan sebagian
Hanafiyah berpendapat bahwa mengiaskan pada asal yang
berseberangan dengan giyasnya asal hanya boleh bila ilatnya
asal tersebut telah menjadi tetap karena nash, ijma’ atau
adanya asal lain yang serupa dengannya. Ulama’ menamakan
giyas yang seperti ini dengan nama giyas pada tempatnya
istihsan. Dalil yang mengatakan boleh mengiaskan pada asal
meskipun tidak disepakati ilatnya adalah adakalanya ijma’nya
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keseluruhan umat itulah yang dianggap dan hal ini
menyebabkan batalnya qiyas karena orang-orang yang
mayoritas menafikan qiyas menetapi pendapat bahwa pada
asal tidak terdapat ilat. Adakalanya yang dianggap adalah ijma’
dari orang-orang yang menetapkan adanya giyas, maka hal ini
tidak ada arti sama sekali karena ijma’ mereka bukan
merupakan hujah yang berdiri sendiri. Mengiaskan pada
perkara yang telah disepakati oleh para ulama’ itu
sebagaimana mengiaskan pada perkara yang mereka tidak
sepakati. Dalil yang mementahkan argumen dari Al kurkhi dan
yang sependapat dengannya adalah suatu hal yang terdapat
nash di dalamnya yang bertentangan dengan qiyas adalah
merupakan asal yang sudah kukuh. Dengan demikian ketika
boleh mengiaskan pada hal yang sesuai dengan giyas berarti
mengiaskan pada perkara yang berlawanan dengannya juga
boleh.
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(FASL)

Asal (magqis alaih) yang diketahui dengan cara ijma’
hukumnya sama dengan hukum asal sebab nash dalam hal boleh
menjadi magis alaih sesuai perincian yang telah lewat. Sebagian
Syafi'iyah berpendapat bahwa asal yang diketahui dengan cara
ijma’ tidak boleh menjadi maqis alaih selama tidak diketahui
tentang adanya nash yang melatar belakangi kesepakatan para
ulama’, tetapi pendapat ini tidak benar karena ijma’ menjadi dasar
dalam menetapkan adanya hukum sebagaimana nash. Bila
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mengiaskan perkara yang telah ditetapkan oleh nash adalah boleh
berarti menetapkan perkara yang telah ditetapkan oleh ijma’ juga
boleh.
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(FASL)

Far'u yang hukumnya sudah ditetapkan sebab digiyaskan
pada asal maka tidak ada khilaf lagi bahwa diperbolehkan untuk
mengambil ilat yang berada pada far'u tersebut dan ada far'u lain
yang digiyaskan padanya. Apakah diperbolehkan mengamobil
makna (ilat) yang bukan merupakan makna dari yang digunakan
untuk mengiaskan cabang terhadap asal dan menggunakan ilat
far'u tersebut kemudian ada far'u lain yang disamakan pada far'u
yang pertama. Misalnya beras digiyaskan pada gandum dalam
masalah riba dengan ilat bahwa beras merupakan bahan pangan
kemudian muncul ilat dari beras yaitu beras adalah tanaman yang
tidak bisa terputus dari air kemudian beras menjadi magis alaih
dari pohon teratai®®?. Terdapat dua jawaban dari pertanyaan di
atas yaitu ada yang mengatakan boleh dan ada juga yang

13% Dengan ilat beras dan pohon teratai adalah sama-sama tumbuhan yang tidak
bisa lepas dari air.
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mengatakan tidak boleh yaitu Abu Hasan Al Kurkhi. Telah kami
nyatakan tentang bolehnya hal di atas dalam kitab At Tabshiroh
tetapi pendapat yang shahih menurut kami sekarang adalah tidak
boleh sebab pengambilan makna (ilat) seperti di atas adalah
menetapkan suatu hukum pada far'u dengan selain menggunakan
ilat yang terdapat pada asal (magis alaih pertama yaitu gandum).
Hal ini didasarkan pada bahwa ilat yang asal adalah bahan
pangan dan ketika mengiaskan pohon teratai dengan beras seperti
yang telah disebutkan di atas, berarti kita telah mengembalikan
far'u pada asal dengan tanpa adanya ilat yang sama.
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(FASL)
Asal yang tidak ditetapkan dengan metode yang telah
lewat atau sudah menjadi tetap, tetapi kemudian di nasakh maka
tidak boleh menjadi magis alaih karena far'u hanya bisa menjadi

tetap dengan asal yang sudah tetap pula, bila asal tidak tetap
berati tidak diperbolehkan menetapkan far'u dari asal tersebut.
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Penjelasan Tentang llat
Sesuatu yang Boleh Dijadikan llat Dan yang Tidak Boleh

llat dalam syariat adalah suatu makna yang menuntut
adanya hukum. Ma’lul menurut suatu pendapat adalah perkara
yang dimasuki oleh ilat seperti khomer dan gandum sedangkan
pendapat yang lain mengatakan bahwa ma’lul adalah hukumnya.
Mu’allal adalah asal. Mu’allal lahu adalah hukum. Mu’alil adalah
orang yang membuat ilat. Mu'tal adalah orang yang membuat dalil
dengan menggunakan ilat.
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(FASL)

Ketahuilah bahwa beberapa ilat syariyah adalah tanda-
tanda dan penunjuk pada suatu hukum. Sebagian Syafi'iyah ada
yang mengatakan bahwa ilat dapat menetapkan suatu hukum
setelah ilat tersebut dijadikan ilat. Munculnya suatu hukum harus
dengan sebab adanya ilat. Sebagian lagi ada yang mengatakan
bahwa ilat syariyah tidak bisa memberi dampak terhadap hukum,
sebab andai saja ilat tersebut dapat memberi dampak pada hukum
pastilah dia tidak dimungkinkan adanya suatu ilat dalam suatu
keadaan tetapi tidak dapat menetapkan hukum seperti halnya ilat
aqgliyah. Telah kita ketahui bersama bahwa ilat syar’iyah telah ada
sebelum syari’at dan tidak berdampak pada hukum. Hal tersebut
menunjukkan bahwa ilat syariyah sebelum adanya suari'at tidak
bisa menetapkan pada hukum.
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(FASL)

llat tidak menunjukkan apapun kecuali terhadap hukum
yang dia tegakkan. Bila ilat ditegakkan untuk menetapkan adanya
suatu hukum (bila terdapat ilat) berarti tidak menunjukkan pada
tiadanya hukum (bila tidak ada ilat). Apabila ilat ditegakkan untuk
meniadakan suatu hukum berarti tidak menunjukkan pada
tetapnya hukum tersebut. Bila ilat ditegakan untuk nafi (tiada
hukum) dan isbat (menetapkan adanya hukum) berarti ilat tersebut
dicetak untuk jenis hukum dan dapat menunjukkan pada nafi dan
isbat sekaligus. Bila demikian maka harus menetapkan suatu
hukum bila terdapat ilat dan meniadakan hukum sebab sepinya
ilat.

Sebagian ulama’ ada yang berpendapat bahwa semua ilat
itu menunjukkan pada dua hukum yaitu isbat dan nafi, ketika ilat
ditegakkan untuk isbat maka ilat tersebut menuntut pada adanya
hukum ketika ilat itu ada dan menafikan hukum bila dia tidak ada.
Bila ilat ditegakan untuk nafi berarti ilat tersebut menuntut pada
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nafi (tiadanya) suatu hukum bila ilat tersebut ada dan menetapkan
adanya hukum bila dia tidak ada. Pendapat seperti ini salah sebab
ilat syar’iyah adalah penunjuk suatu hukum. Karena hal ini maka
boleh saja tidak ditemukannya hukum yang bergantung pada ilat.
Dalil agli yang menunjukkan dengan sendirinya maka
dimungkinkan untuk menunjukkan adanya hukum pada tempat
yang ditemukan ilat di dalamnya kemudian ilatnya hilang dan
hukumnya masih tetap ada sebab adanya dalil yang lain. Dalil
syar’i yang telah menjadi dalil dengan sebab telah dijadikan oleh
pembuatnya itu lebih berhak untuk diperbolehkan untuk
menunjukkan adanya hukum pada tempat yang ditemukan ilat di
dalamnya kemudian ilatnya hilang dan hukumnya masih tetap
sebab adanya dalil yang lain.
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(FASL)

Menetapkan satu hukum dengan menggunakan dua ilat,
tiga atau lebih adalah boleh sepeti hukum yang mewajibkan
dibunuh adalah sebab membunuh, zina muhson dan murtad.
Haram bersenggama sebab adanya haid, ihram, puasa wajib,
i'tikaf dan iddah.
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(FASL)

Diperbolehkan menetapkan beberapa hukum yang serupa
dengan menggunakan satu ilat saja seperti ihram yang
menyebabkan haram melakukan bersenggama, memakai minyak
wangi, memakai pakaian yang berjahit dan lain sebagainya.
Diperbolehkan juga untuk menetapkan beberapa hukum yang
berbeda-beda dengan menggunakan satu ilat saja seperti haid
yang menyebabkan haram bersenggama dan halal untuk
meninggalkan sholat. Tidak boleh menetapkan beberapa hukum
yang saling berlawanan dengan menggunakan satu ilat saja
seperti haram dan halal untuk bersetubuh sebab keduanya saling
bertentangan.
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(FASL)
llat diperbolehkan untuk menetapkan suatu hukum pada
permulaan seperti iddah yang menyebabkan haram menikah.
Terkadang bisa menetapkan hukum dengan ilat permulaan dan

seterusnya seperti rodlo’ (tunggal susuan) yang menyebabkan
batalnya pernikahan.
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Dalam mengembalikan far'u pada asal harus ada ilat yang
menjadi titik temu antara keduanya. Sebagian Hanafiyah Iraq
berpendapat bahwa dalam giyas itu cukup dengan menyamakan
far'u pada asal dengan adanya dugaan kuat bahwa far'u itu serupa
dengan asal. Apa bila yang dikehendaki dari pendapat tersebut
adalah giyas tidak membutuhkan pada ilat yang menetapkan pada
hukum yang dipastikan keabsahannya seperti ilat agliyah, maka
tidak ada khilaf antara kita dengan mereka dalam hal tersebut.
Apabila yang mereka kehendaki dari giyas tersebut adalah
bolehnya mengiaskan dengan macam Sabah sesuai dengan
pendapatnya para ulama’ dalam giyas Sabah maka hal itu telah
dijelaskan dalam bab pembagian giyas. Apabila yang mereka
kehendaki adalah tidak ada makna yang dicari yang bisa
menetapkan adanya penyamaan antara faru dan asal dalam
pendapatnya ulama’ Irag maka ini adalah pendapat yang salah,
karena bila masalahya adalah pada tidak adanya makna yang
dicari yang bisa menetapkan adanya persamaan antara far'u
dengan asal maka pastilah tidak dibutuhkan ijtihad. Bahkan
mengembalikan far'u pada setiap asal tanpa adanya penalaran
adalah boleh, tapi ini merupakan pendapat yang tidak diutarakan
oleh seorang pun maka pendapat sebagian Hanafiyah Iraq
tersebut menjadi batal.
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(FASL)
llat yang menjadi titik temu antara far'u dan asal itu ada
dua yaitu mansus alaih dan mustanbat.

1. llat yang sudah di nash (mansus alaih) seperti ucapan pembuat
syari'at “khomer diharamkan sebab adanya sifat keras yang
bisa menghilangkan kesadaran”. Perkataan seperti ini bisa
dijadikan sebagai ilat dan nash semacam ini tidak perlu lagi
meneliti dalil tentang keabsahannya dari segi istinbat
(pencarian ilat) dan ta'tsir (efek yang ditimbulkan). Sebagian
ulama’ mengatakan bahwa mansus alaih tidak bisa menjadi ilat
dan ini adalah merupakan pendapat orang yang menafikan
giyas. Sebagian ulama mengatakan bahwa mansus alaih
adalah ilat dari dzatnya sendiri dan tidak menjadi ilat pada yang
lain kecuali adanya perintah kedua. Dalil yang membuktikan
bahwa mansus alaih adalah ilat adalah ketika mengetahui
bahwa sifat keras yang bisa menghilangkan kesadaran
merupakan ilat diharamkannya khomer dan perkara lain yang
bisa digiyaskan padanya adalah boleh dengan menggunakan
istinbat, maka mengetahui hal tersebut juga boleh dengan
berdasar nash dan perkara lain menjadi bisa digiyaskan pada
khomer. Dalil yang mementahkan pendapat yang mengatakan
bahwa mansus aliah adalah ilat untuk dzatnya sendiri buka
untuk yang lain yaitu ketika mansus alaih tidak menjadi ilat
pada dzatnya dan yang lain kecuali dengan adanya nash pada

272 | Teori FIQIH KLASIK



ilat tersebut, berarti penalaran dan ijtihad menjadi gugur sebab
ketika mansus alaih sudah di nash bahwa ia adalah ilat
terhadap dzatnya dan juga pada yang lain maka kita cukupkan
dengan adanya nash tanpa perlu lagi meneliti dan ijtihad.
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2. llat yang dicari (mustanbat) yaitu seperti sifat keras yang dapat
menghilangkan kesadaran yang terdapat pada khomer sebab
hal itu bisa diketahui dengan cara diteliti. Maka ilat seperti ini
sudah bisa dikatakan sebagai ilat. Sebagian ulama’
mengatakan bahwa ilat mustanbat tidak bisa menjadi ilat
kecuali yang telah ditetapkan oleh nash dan ijma’. Tapi
pendapat ini salah sebab ada riwayat dari Rosulullah SAW.
bahwa beliau bersabda kepada Mu’adz Ibn Jabal ra. “Dengan
apa kamu akan memberi putusan hukum?” Mu'adz menjawab
“‘Dengan Al Quran” Rasu-lullah SAW.: “Apabila tidak kamu
dapati di dalamnya?” Mu'adz menjawab: “Dengan sunah
Rasulullah SAW.” Rasulullah SAW. : “Apabila tidak kamu
temukan di dalamnya?” Mu'adz menjawab: “Saya akan
berijtihad dengan kemampuan akal saya”. Andai saja tidak
diperbolehkan membuat ilat kecuali hanya dengan nash atau
ijma’ maka tidak ada lagi perkara yang bisa di ijtihadi lagi
setelah Al Qur'an dan sunah Rasulullah SAW.
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(FASL)

ilat terkadang berupa makna yang dapat memberi
pengaruh terhadap hukum. Maksudnya suatu hukum bisa didapati
sebab adanya makna dan tidak ada hukum sebab tidak adanya
makna tersebut. Seperti karena sifat keras yang dapat
menghilangkan kesadaran dalam diharamkannya khomer dan
melakukan takbiratul ikhram dalam sholat yang menyebabkan
diharamkannya berbicara (selain yang berhubungan dengan
sholat). llat terkadang berupa tanda-tanda dan bukan merupakan
dzatnya ilat itu sendiri seperti ungkapan dalam batalnya nikah
mauquf yaitu pernikahan yang si suami merupakan orang mukalaf
yang tidak mempunyai hak untuk menjatuhkan talaq dan dalam
masalah dzihar yang dilakukan oleh kafir dzimi yaitu talaq yang dia
lakukan adalah sah maka dzihar yang dia lakukan juga sah
sebagaimana yang berlaku untuk muslim. Apakah ilat bisa berupa
sabah (keserupaan) yang maksudnya suatu hukum tidak menjadi
hilang sebab tiadanya ilat serta ilat tidak menunjukkan pada suatu
hukum. Misalnya ungkapan dalam wajibnya wudlu yaitu wudlu
adalah ibadah yang bisa menjadi batal sebab tidur kemudian wajib
adanya runtut dalam wudlu sebagaimana sholat. Ada dua
pendapat tentang masalah ini seperti yang telah diterangkan
dalam giyas Sabah.
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Sifat (keadaan) suatu ilat terkadang berupa makna yang
bisa diketahui hikmah dibaliknya dalam kaitannya dengan hukum,
seperti dikarenakan ada sifat keras yang dapat menghilangkan
kesadaran dalam khomer (yang menjadikan khomer haram). Sifat
suatu ilat terkadang juga berupa makna yang hikmah dibaliknya
dalam keterkaitannya dengan hukum tidak bisa diketahui seperti
alasan berupa bahan pangan yang terdapat dalam gandum (dalam
kasus riba).
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Sifat (keadaan) suatu ilat terkadang berupa sifat (bukan
hikmah) seperti gandum bahwa ia adalah bahan pangan. Sifat
(keadaan) suatu ilat terkadang berupa isim jamid seperti ucapan
<4 (debu) dan sk (air). Sifat suatu ilat terkadang berupa hukum
syari'at seperti ucapan “Wudlunya sah” atau “sholatnya sah”.
Sebagian ulama’ mengatakan bahwa isim jamid tidak bisa menjadi
ilat. Tetapi ini adalah pendapat yang salah sebab setiap yang
mungkin untuk menjadi sandaran suatu hukum dari jalur nash
maka mungkin untuk melakukan penggalian sifat dari suatu asal
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dan menjadikannya sebagai sandaran suatu hukum seperti dalam
kasus sifat dan hukum.
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Sifat ilat dapat berupa nafi atau isbat. Isbat seperti ucapan
&lg &Y (sebab dia adalah ahli waris), nafi seperti: &g oud 4%
(sebab dia bukan ahli waris) dan <\ osds (sesuatu itu bukan
debu). Sebagian ulama’ berpendapat bahwa nafi tidak dapat
dijadikan ilat. Dalil dari pendapat kami adalah perkara yang dapat
dijadikan ilat secara nash maka juga boleh dijadikan ilat secara
istinbat seperti halnya isbat.
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llat dapat mempunyai satu, dua sifat (keadaan) atau lebih

dan ilat tidak punya jumlah tertentu. Diceritakan dari sebagian
pakar figh bahwa ilat tidak boleh terdiri lebih dari lima sifat.
Pendapat ini sama sekali tidak berdasar sebab ilat-ilat syariyah
ketika hukum yang ada dalam syari'at boleh digantungkan pada

lima sifat maka dia pun boleh digantungkan pada sifat yang lebih
dari lima.
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llat boleh berupa ilat yang terbatas (mauquf) seperti dalam
masalah emas dan perak dan ilat jua boleh berupa ilat yang dapat
menjalar (muta’adi). Sebagian Hanafiyah berpendapat bahwa ilat
mauquf tidak bisa menjadi ilat. Pendapat mereka salah sebab
telah dijelaskan bahwa ilat adalah tanda-tanda dari syari’at, maka
dari itu tanda-tanda tersebut bisa berupa makna yang tidak
muta’adi sebagaimana juga boleh berupa makna yang muta’adi.
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HUKUM
Ketahuilah bahwa hukum adalah perkara yang tergantung

terhadap ilat, seperti halal, haram dan digugurkannya sesuatu.
Hukum ada dua macam : sudah dijelaskan (Musharah bih) dan
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samar (mubham). Hukum yang terjelaskan seperti kita berkata

‘Maka hal itu memiliki kemungkinan wajib” atau ucapan

“Seharusnya perkara itu wajib” dan ucapan lain-lain yang serupa.

Sedangkan hukum yang samar ada tiga macam:

1. Seperti ucapan "Perkara ini serupa dengan ini’, sebagian
ulama’ mengatakan bahwa ucapan seperti itu tidak sah sebab
merupakan hal yang masih samar. Sebagian lagi mengatakan
sah dan ini adalah pendapat yang ashoh karena yang
dimaksud dari ucapan tersebut adalah “Perkara ini serupa
dengan ini dalam hukum yang terdapat dalam pertanyaan”.
Maksud yang seperti ini adalah hukum yang sudah diketahui
oleh orang yang bertanya dan yang ditanya. Maka dari itu
penjelasan hukum tersebut boleh tidak ditampakkan karena
menganggap cukup dengan kebiasaan antara keduanya.
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2. Hukum yang digantungkan pada ilat secara sama antara dua
hukum yang berbeda seperti wajib niat dalam berwudlu, wudlu
adalah bersuci sementara itu bersuci dengan yang jamid
(tayamum) atau dengan yang cair (air) adalah sama dalam niat
bersuci sebagaimana dalam masalah menghilangkan najis.
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Sebagian Syafi'iyah me-ngatakan bahwa penggantungan
hukum pada ilat yang sama seperti permasalahan di atas
adalah tidak sah sebab orang yang menghendaki hal tersebut
sebagai samanya antara bersuci dengan menggunakan yang
keras maupun yang cair pada asal dalam hal gugurnya niat dan
dalam far'u pada hal wajibnya niat sedangkan keduanya adalah
merupakan dua hukum yang berbeda padahal giyas adalah
dimunculkannya suatu hukum dari hal yang sama bukan dari
hal saling berlawanan. Sebagian lagi ada yang mengatakan
sah dan ini merupakan pendapat yang shahih karena hukum
ilat adalah menjadikan sama antara bersuci dengan meng-
gunakan yang cair maupun yang keras dalam asalnya niat
sedangkan persamaan niat dalam wudlu dan taya-mum telah
terdapat dalam asal dan faru tanpa adanya perbedaan.
Adapun adanya perbedaan antara keduanya hanya dalam
perinciannya saja. Sedangkan hal itu bukan merupakan hukum
dari ilat.
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3. Hukum ilat berupa penetapan adanya dampak pada makna,
misalnya kasus orang bersiwak bagi orang yang berpuasa.
Bersiwak adalah perbuatan membersinkan yang ada
hubungannya dengan mulut tanpa adanya najis maka

seharusnya ada dampak di dalamnya bagi orang yang beruasa
sebagaimana berkumur. Qiyas demikian ini dinilai sah sebab
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adanya dampak bersiwak yang terjadi pada orang yang
berpuasa juga terjadi pada orang yang berpuasa yang
berkumur yaitu adanya dalil yang mencegah berlebih-lebihan
dalam berkumur dan pada orang yang berpuasa adalah adanya
dalil yang melarang bersiwak ketika matahari sudah tergelincir.
Meskipun dampak yang ditimbulkan dari bersiwak dan
berkumur adalah berbeda, tetapi perbedaan hanya terdapat
pada caranya saja dan hal tersebut tidak sampai mencegah
keabsahan mengumpulkan keduanya sebab yang dituju adalah
menetapkan adanya dampak puasa pada masing-masing dari
keduanya sementara keduanya sama dalam memberi
pengaruh. Maka dari itu perbedaan keduanya tidak masalah
dalam perinciannya.
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Perkara Yang Menunjukkan Keabsahan llat

Secara global, pada ilat harus ada penunjuk tentang
keabsahannya karena ilat merupakan syari’at sebagaimana
hukum juga sebagai syariat. Keharusan adanya tanda-tanda
mengenai suatu hukum berarti juga harus ada tanda-tanda tentang
keabsahan suatu ilat.
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Perkara yang menunjukkan pada keabsahan suatu ilat ada
dua macam yaitu asal dan istinbat. Asal yaitu firman Allah SWT.,
sabda dan perbuatan nabi Muhammad SAW. dan ijma’. Adapun
firman Allah SWT. dan sabda nabi dilalahnya (penunjuknya) ada
dua macam yaitu dari segi mantuq (ucapan) serta dari segi fahwa
dan mafhum.

1. Dilalah mantugq ada beberapa segi yang sebagian lebih jelas
dari yang lain,
a. Dilalah mantug yang paling jelas adalah dengan
menggunakan redaksi ta’lil (teks alasan) seperti firman Allah
: “Oleh karena itu kami tetapkan (suatu hukum) bagi bani
Israil” (QS. Al Maidah : 32) dan sabda Rasulullah SAW. :
“‘Saya melarang kalian hanya karena adanya orang-orang
miskin”, “Meminta ijin dijadikan karena untuk bisa melihat”
dan “Apakah kurma basah bisa berkurang bila telah kering?
Kemudian dijawab ‘ya’ maka beliau bersabda ‘kalau begitu
maka jangan lakukan hal itu””. Contoh-contoh ini sudah jelas-
jelas menggunakan kata ta’lil.
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b. Disusul penjelasan bahwa sang pembuat syari'at
menyebutkan suatu sifat yang penyebutannya tidak memberi
faidah selain ta’lii seperti : “Sesunngguhnya syetan itu
bermaksud hendak menimbulkan permusuhan dan
kebencian di antara kamu” (QS. Al Maidah : 91), sabda
Rasulullah  dalam  permasalahan darah istihadloh
“Sesungguhnya istihadloh adalah darah dari otot” serta
dalam kasus kucing “Sesungguhnya kucing adalah hewan
yang mondar mandir di antara kalian” dan ketika diberitakan
kepada beliau bahwa di rumah si fulan terdapat kucing
beliau bersabda “Kucing adalah termasuk binatang buas”
dan sebagian riwayat “Kucing tidaklah najis”. Sifat-sifat
tersebut meskipun tidak disebutkan teks ta’lil di dalamnya
hanya saja sifat tersebut diucapkan menempati tempatnya
ta’lil, sebab tidak ada faedah dalam penyebutannya kecuali
hanya untuk ta’lil.
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c. Selanjutnya penjelasan bahwa suatu hukum digantungkan
pada dzat yang disifati dengan suatu sifat, berarti secara
lahuriyah bahwa sifat tersebut merupakan ilat. Terkadang
hal semacan ini menggunakan redaksi syarat seperti “Dan
jika mereka (istri-istri yang telah ditalaq) itu sedang hamil
maka berikanlah pada mereka nafkahnya” (QS. At Thalaq :
6) dan sabda Rosulullah SAW. “Barang siapa menjual pohon
kurma setelah diserbuki maka buahnya menjadi milik penjual
kecuali ada syarat dari orang yang membeli”. Secara
lahiriyah berarti hamil merupakan ilat pada wajib nafkah dan
setelah adanya penyerbukan merupakan ilat adanya buah
menjadi milik penjual. Terkadang dzat yang disifati tidak
menggunakan redaksi syarat seperti : “Laki-laki yang
mencuri dan perempuan yang mencuri itu potonglah kedua
tangan mereka” (QS. Al Maidah : 38) dan sabda Rasulullah
SAW. : “Jangan menjual makanan dengan menggunakan
makanan kecuali secara sama”. Secara dhohir bahwa
mencuri adalah ilat terhadap wajibnya potong tangan dan
berupa bahan pangan merupakan ilat haram (tukar
menukar) secara tidak sama dalam timbangannya.
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2. Dilalah fahwa dan mafhum itu sebagian lebih jelas dari yang
lain. Yang paling jelas adalah yang menunjukkan tanbih
(peringatan) seperti : “Janganlah berkata kepada keduanuya
dengan kata uff.” (QS. Al Isro’ : 23) dan larangan Rasulullah
SAW. tentang larangan berqurban dengan menggunakan
binatang yang buta sebelah. Firman Allah SWT tersebut
menunjukkan bahwa memukul lebih berhak untuk dilarang
dengan adanya peringatan ketika mendengarkan dan binatang
yang buta kedua matanya juga lebih berhak untuk dilarang.
Kedua adalah sang pembuat syari’'at menyebutkan suatu sifat
kemudian yang dipaham dari penuturan sifat tersebut adanya
makna yang tersimpan olehnya tanpa memandang dari segi
tanbih seperti sabda Rasulullah SAW.: “Seorang godhi tidak
boleh memberi suatu keputusan sedangkan dia dalam keadaan
marah” dan dalam masalah tikus yang jatuh pada minyak samin
“Apabila samin tersebut keras maka buanglah tikusnya dan
yang ada di sekelilingnya dan bila cair maka tuangkanlah
(buanglah)”. Dapat dimengerti bahwa dilarang memberi
keputusan hukum ketika sedang marah sebab hatinya sedang
sibuk sedangkan lapar atau haus itu sama dengan marah
(dalam hal menyibukkan hati). Rasulullah SAW. memerintahkan
untuk membuang samin yang ada di sekitar tikus bila samin
keras dan membuangnya bila cair karena samin bisa berupa
keras atau cair sedangkan minyak wijen dan zaitun sama
dengan samin.
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Dilalah perbuatan Rasulullah SAW. adalah beliau ketika
melakukan suatu perbutan ketika terjadinya suatu makna dari diri
beliau atau orang lain. Berarti bisa diketahui bahwa beliau tidak
melakukan hal tersebut kecuali adanya makna yang sudah
menjadi jelas sehingga makna tersebut menjadi ilat dalam
perbuatan tersebut seperti riwayat “Rasulullah SAW. lupa (sesuatu
dalam sholat) maka beliaupun melakukan sujud sahwi” maka bisa
diketahui bahwa lupa adalah ilat dari adanya sujud pada beliau.
Dan “Sesungguhnya orang Arab Badui melakukan senggama di
siang bulan Romadlon maka Rasulullah SAW. mewajibkan
kepadanya untuk memerdekakan budak” berarti bersetubuh
adalah ilat dari wajib untuk membayar kafarot.
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Dilalah ijma’ adalah umat bersepakat tentang suatu ilat
seperti diriwayatkan dari Umar ibn Khattab ra. bahwa beliau
berkata dalam pembagian tanah Sawad yang ada di Iraq : “Andai
saja tanah tersebut dibagi di antara kalian maka pastilah tanah

tersebut hanya berkutat di antara orang kaya-kaya kalian” dan
tidak ada sahabat yang menentang beliau. Ucapan Ali lbn Abi
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Tholib dalam masalah peminum khomer : “Peminum khomer itu
ketika dia menenggaknya maka dia akan mabuk dan bila dia
mabuk maka dia akan berceloteh dan bila dia berceloteh maka dia
akan membuat-buat sesuatu, maka saya berpendapat bahwa dia
di had sebagaimana hadnya orang yang membuat-buat
kebohongan” dan tidak ada satupun sahabat yang menentang
beliau dalam alasan ini.
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(FASL)

Bagian kedua dari dalil tentang keabsahan ilat adalah
istinbat. Istinbat ada dua yaitu fa'tsir (akibat yang ditimbulkan) dan
syahadah ushul (melihat pada asal).

1. Ta’sir adalah suatu hukum bisa didapatkan sebab adanya
makna sehingga muncul dugaan yang kuat bahwa makna
tersebut yang menyebabkan ditetapkannya suatu hukum dan
hal itu bisa diketahui dengan dua cara :

a. ljab dan salab yaitu suatu hukum bisa didapat sebab adanya
makna dan hukum menjadi tiada sebab tiadanya makna
tersebut. Seperti ungkapan dalam masalah khomer bahwa
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“‘Khomer adalah minuman yang terdapat sifat keras di
dalamnya yang dapat menghilangkan akal’. Sesungguhnya
khomer sebelum adanya sifat tersebut adalah halal
kemudian datang sifat tadi sehingga khomer menjadi haram
kemudian sifat tersebut lenyap sehingga khomer tersebut
menjadi halal, maka dari itu bisa diketahui bahwa sifat keras
yang dapat menghilangkan kesadaran merupakan sebuah
ilat.

b. Tagsim (membagi-bagi) yaitu semua makna yang ada pada
asal dibatalkan kecuali hanya satu, maka bisa diketahui
bahwa makna yang tersisa tersebut adalah ilat. Seperti sang
pembuat syariat mengatakan dalam masalah roti
“Sesungguhnya riba diharamkan padanya” maka keharaman
tersebut tidak sepi adakalanya sebab takaran, makanan atau
timbangan kemudian yang sebab takaran dan timbangan
dibatalkan. Dari pembatalan ini dapat diketahui bahwa riba
yang terdapat dalam roti adalah sebab ia berupa makanan.
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2. Syahadah ushul dikhususkan pada giyas Dilalah yaitu melihat
asal tentang keabsahan ilat seperti sang pembuat syariat
mengatakan dalam masalah tertawa terbahak-bahak:
“Sesungguhnya perkara yang tidak membatalkan wudlu di luar

sholat maka tidak memba-talkan dalam sholat seperti
berbicara” pernyataan terse-but menunjukkan suatu ilat, yaitu
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bahwasanya asal memandang sama antara di dalam dan di
luar sholat. Perhatikanlah bahwa perkara yang membatalkan
wudlu dalam sholat juga membatalkan di luar sholat seperti
hadats dan perkara yang tidak membatalkan wudlu di luar
sholat juga tidak membatalkan di dalam sholat maka dari itu
tertawa terbahak-bahak seperti halnya hadats dalam
membatalkan sholat.
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(FASL)

Perkara yang selain dari beberapa metode di atas tidak
menunjukkan tentang keabsahan ilat. Sebagian pakar figh berkata
: “Ketika seseorang tidak mendapati hal yang bertentangan
dengan metode di atas dan tidak mendapati hal yang merusaknya
berarti telah menunjukkan tentang keabsahan metode di atas”.
Abu Bakar As Sairofi berpendapat bahwa terlakunya metode
berarti menunjukkan keabsahannya. Argumen yang mementahkan
pendapat sebagian pakar figh di atas adalah bahwa andai saja hal
ini dijadikan dalil tentang keabsahan suatu ilat maka pasti akan
dikatakan kepada orang yang membuat dalil dengan suatu khobar
yang dia sendiri tidak tahu tentang keabsahannya dengan ucapan
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: “Tidak ada yang menentang khobar tersebut dan tidak ada yang
merusaknya berarti menunjukkan keabsahan khobar’ padahal
tidak ada satu orang pun yang mengatakan demikian. Dalil yang
mengalahkan As Sairofi adalah terlakunya metode adalah
perbuatan orang yang mengiaskan sedangkan perbuatan orang
yang mengiaskan tidak bisa dijadikan hujah dalam syari'at serta
ucapan orang yang mengiaskan “Metode itu sudah terlaku”
artinya adalah bahwa di sini tiada perkara yang bisa merusaknya.
Sudah diterangkan di depan bahwa tidak adanya hal yang
merusak tidak berarti menunjukkan terhadap keabsahan ilat.
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Perkara Yang Merusak llat

As Syaikh Al Imam Al Auhad (pengarang kitab ini) -semoga

Allah memberinya rahmat dan ridhonya- berkata: “Telah benar-

benar kami sebutkan dalam kitab Al Mulakhos fil Jadal tentang

perkara yang bisa merusak ilat berjumlah lima belas macam
sedangkan kami akan sebutkan di sini yang sesuai dengan kitab
ini insyaallah”. Perkara yang merusak ilat ada sepuluh macam :

1. Tidak ada dalil yang menunjukkan tentang keabsahan ilat,
berarti hal tersebut menunjukkan pada rusaknya ilat, sebab
telah kami sebutkan dalam bab sebelumnya bahwa ilat
syariyah ketika tidak terdapat dalil dari segi syariat tentang
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keabsahannya berarti menunjukkan bahwa dia bukan
merupakan ilat dan wajib dicap fasid.
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Laslis

2. llat ditegakkan untuk menetapkan perkara yang tidak
ditetapkan melalui giyas, seperti batas maksimal dan minimal
haid, menetapkan asma’ dan lughot menurut orang yang tidak
memperbolehkan penetapan bahasa dengan menggunakan
giyas dan berbagai hukum yang tidak terdapat tempat untuk
giyas di dalamnya sesuai dengan penjelasan yang telah lewat.
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3. llat yang diambil dari asal yang tidak diperbolehkan mengambil
ilat dari asal tersebut. Misalnya mengiaskan pada asal yang
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tidak tetap seperti asal yang di nasakh atau asal yang belum
ditetapkan hukumnya. Sebab far'u tidak bisa ditetapkan tanpa
asal yang telah tetap. Ketika asal belum ditetapkan maka tidak
diperkenankan menetapkan far'u darinya. Demikian juga bila
terdapat syariat yang mentakhsis asal dan mencegah
pengiasan dari asal tersebut, seperti ulama’ Hanafiyah yang
mengiaskan orang selain Rasulullah SAW. sama dengan beliau
dalam bolehnya menikah dengan menggunakan redaksi hibbah
padahal syari’at telah benar-benar mengkhususkan hal tersebut
hanya pada beliau saja berarti tidak boleh mengiaskan pada
masalah tersebut sebab giyas hanya diperbolehkan pada selain
hal yang dilarang oleh syari’at dan bila ada larangan dari
syari'at maka dilarang melakukan giyas. Oleh karenanya maka
tidak dibenarkan melakukan giyas ketika ada nash atau ijma’
yang melarang giyas.
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4. Sifat yang digunakan sebagai ilat yang tidak boleh digunakan
sebagai alasan seperti isim lagob dijadikan sebagai ilat,
menafikan sifat menurut orang yang tidak memperbolehkannya,
keserupaan dijadikan ilat menurut orang yang tidak
memperbolehkan giyas Sabah atau membuat ilat dari sifat yang
tidak terdapat pada asal dan cabang. Membuat ilat seperti yang
telah tersebut di atas menunjukkan pada rusaknya ilat. Sebab
suatu hukum itu tergantung dari ilatnya dan ketika ilat tidak bisa
memberi faedah pada suatu hukum atau ilat tidak menjadi lazim
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(tetap) maka tidak boleh menetapkan adanya suatu hukum dari
ilat tersebut.
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5. llat bukan sifat yang bisa memberi dampak pada suatu hukum
berarti menunjukkan pada rusaknya ilat. Sebagian Syafiiyah
mengatakan bahwa hal tersebut tidak sampai merusak pada ilat
dan ini merupakan pendapat orang yang mengatakan bahwa
terlakunya ilat menunjukkan tentang keabsahannya dan kami
telah sebutkan dalil yang mengatakan rusaknya pendapat
tersebut. Sebagian Syafi'iyah ada yang mengatakan bahwa
menolaknya seseorang terhadap hal yang merusak adalah bisa

memberikan dampak yang shahih tetapi ini pendapat yang tidak
benar sebab sesuatu yang bisa memberi dampak adalah
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perkara yang menjadi gantungan suatu hukum dalam ranah
syari’at sedangkan penolakan terhadap adanya perusakan dari
pendapat muallil bukan merupakan dalil pada tergantungnya
hukum syari'at terhadapnya tetapi hal itu hanya menunjukkan
tentang tergantungnya suatu hukum dengan menggunakan dalil
menurut muallil padahal yang dicari bukan dalil dari muallil
tetapi ilat syar'i, maka pendapat semacam ini menjadi gugur.

Ada dua pendapat tentang dimana tempat ilat dapat memberi

dampak :

a. Dampak suatu ilat ada dalam asal, karena ilat pada mulanya
muncul dari asal kemudian far'u digiyaskan padanya. Ketika
suatu ilat tidak memberi dampak pada asal maka dia tidak
berlaku dalam asal yang berarti muallii seakan-akan
mengembalikan far'u pada asal dengan menggunakan selain
ilat yang terdapat pada asal.

b. Suatu ilat sudah bisa memberi dampak dalam suatu tempat
dalam asal dan ini adalah pendapat guru kami Al Qodi Abu
thoyib At Thabari -semoga Allah memberikan rahmat
padanya- dan menurut kami ini adalah pendapat yang
shahih sebab ketika suatu ilat bisa memberi pengaruh dalam
suatu tempat dalam asal berarti telah menunjukkan tentang
keabsahannya. Ketika ilat telah menjadi sah dalam suatu
tempat berarti menggantungkan suatu hukum padanya
menjadi wajib sekira ada ilat tersebut.
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6. llat dalam keadaan rusak yaitu adanya ilat tanpa disertai
adanya hukum yang bersama dengannya. Ulama’ Hanafiyah
berkata bahwa adanya ilat tanpa adanya hukum tidak merusak
pada ilat tetapi mentakhsisnya. Dalil fasidnya pendapat ini
adalah ilat yang rusak tersebut adalah ilat yang diambil dari
dalil hukum, ketika ada ilat tanpa adanya hukum berarti wajib
memberinya label ilat yang rusak, daliinya adalah ilat-ilat
agliyah. Adanya makna ilat tanpa adanya hukum di dalamnya
yang oleh pakar ilmu figh disebut dengan sl dan u«ill (rusak)
dari segi makna adalah penggantian suatu ilat atau sebagian
sifatnya dengan menggunakan suatu sifat yang searti,
kemudian hal tersebut didapati tanpa adanya hukum. Adanya
makna seperti ini perlu adanya klasifikasi
a. Apabila sifat yang diganti tidak sampai mempengaruhi
terhadap hukum berarti mengindikasikan rusaknya ilat sebab
ketika sifat (ilat) tidak berpengaruh, berarti wajib untuk
digugurkan dan ketika dia digugurkan maka adakalanya
tidak ada ilat yang tersisa. Bila tidak ada yang tersisa maka
dalil menjadi gugur atau masih ada yang tersisa kemudian
menjadi rusak, maka ilat yang rusak tersebut menjadi tidak
bisa memberi pengaruh atau menjadi ilat yang batal dan
telah kami terangkan tentang keduanya.

b. Apabila sifat yang diganti bisa mempengaruhi pada hukum
berarti dia dinilai tidak rusak dikarenakan ilat yang bisa
memberi pengaruh pada hukum tidak boleh untuk
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digugurkan. Maka dari itu label rusak tidak boleh disematkan
padanya.
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Adanya suatu hukum tanpa adanya ilat maka
diklasifikasikan menjadi dua:

a. Apabila ilat tersebut diperuntukkan jenisnya hukum maka dia
dinilai rusak atau batal. Misalnya ucapan bahwa ilat dalam
wajibnya memberi nafkah adalah sebab tamkin®® dalam
melakukan bersetubuh maka manapun keadaan yang
mewajibkan nafkah tanpa adanya tamkin berarti rusak dan
manapun keadaan yang memungkinkan bersetubuh tanpa
wajibnya nafkah juga rusak, sebab orang yang berprasangka
bahwa tamkin merupakan ilat keseluruhan hukum ini serta
bukan merupakan ilat untuk hukum selainnya, maka seakan-
akan dia berkata “Dimanapun ditemukan tamkin berarti waijib
ada hukum nafkah dan dimanapun tidak ditemukan tamkin
berarti hukum waijib nafkah menjadi gugur’ ketika ada tamkin

149 |stri sudah menyerahkan seluruh dirinya kepada suami.
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dan tidak wajib adanya nafkah atau tidak adanya tamkin dan
hukum tidak gugur maka membuat ilat menjadi rusak.

b. Apabila ilat untuk suatu hukum adalah dalam dzat tertentu tidak
untuk jenisnya hukum maka hal tersebut tidak merusak. Karena
boleh saja dalam suatu tempat yang terdapat ilat itu terdapat
hukum yang disebabkan oleh ilat tersebut dan dalam tempat
yang tidak terdapat ilat tersebut tetapi ada suatu hukum yang
ditetapkan sebab adanya ilat yang lain. Seperti ucapan Kkita
dalam masalah orang yang haid bahwa dia haram untuk
disetubuhi karena sedang haid kemudian dia tidak haid lagi
namun dalam keadaan ihram atau iddah berarti hukum haram
ini ditetapkan sebab adanya ilat yang lain.
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7. Mungkin untuk membalik ilat yaitu perlawanan hukumnya
digantungkan pada ilat tersebut dan far'u digiyaskan pada asal
dan hal ini adakalanya dengan hukum vyang jelas dan
adakalanya samar :

a. Membalik suatu hukum dengan jelas adalah kita (Syafi'iyah)
mengatakan tentang satu anggota dari beberapa anggota
wudlu bahwa kefarduannya tidak dikira-kirakan dengan
seperempat bagian sebagaimana wajah, kemudian orang
yang berbeda pendapat (Hanafiyah) mengatakan kefarduan
salah satu anggota dikira-kirakan dengan seperempat
bagian maka tidak cukup dalam anggota tersebut mengusap
sedikit darianggota yang memiliki nama (yaitu kepala) tetapi
harus seperempat bagian karena disamakan dengan wajah
dan hal inilah yang bisa merusak ilat. Sebagian Syafi'iyah
mengatakan bahwa membalik ilat tidak merusak dan tidak
menjadikan cacat pada ilat sebab membalik ilat adalah
mengira-ngirakan masalah pada muallil. Sebagian lagi
mengatakan bahwa membalik ilat adalah sebagaimana
dengan ilat yang berlawanan dengan ilat lain, maka
keduanya dikembalikan pada tarjih tetapi yang shahih
adalah wajib atas rusaknya ilat. Dalil yang menunjukkan
bahwa membalik ilat membuatnya menjadi cacat adalah
bahwa membalik ilat itu berlawanan dengan hukum yang
tidak mungkin untuk disatukan antara hukum dan ilatnya
dengan arti membalik ilat itu sama saja dengan berlawanan
dengan hukum yang muncul darinya dipermulaan. Dalil yang
mengatakan bahwa membalik ilat menjadikan rusaknya ilat
adalah memungkinkan ada dua hukum vyang saling
berlawanan digantungkan pada satu ilat tersebut.
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b. Membalik hukum dengan samar adalah qolab taswiyah
(membalik dengan sama) misalnya ulama’ Hanafiyah
mengatakan bahwa bersuci menggunakan benda cair tidak
butuh pada niat seperti halnya menghilangkan najis.
Syafiiyah berpendapat bahwa bersuci itu dengan
menggunakan benda cair, maka cair dan jamid (keras/debu)
tetap wajib niat. Sebagian Syafiiyah mengatakan bahwa
golab taswiyah tidak sah sebab muallii menghendaki sama
antara cair dan jamid pada asal (dalam menghilangkan najis)
dalam hal gugurnya niat pada far'u (wudlu dan mandi) dalam
hal wajibnya niat. Sebagian ada yang mengatakan bahwa
golab taswiyah itu sah dan ini pendapat ashoh karena
membuat sama antara cair dan jamid tidak sampai
menafikan ilatnya mustadill dalam menggugurkan niat pada
asal. Dari penjelasan di atas bisa disimpulkan bahwa golab
taswiyah sama dengan hukum yang jelas.
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8. Hukum ilat tidakmenetapkan ilat. Demikian itu ada dua macam :
a. Hukum memberi faedah dengan adanya penambahan atau
pengurangan pada far'u selain hukum yang menimbulkan ilat
pada asal maka dari itu hal tersebut menunjukkan tentang
rusaknya ilat. Contoh Hanafiyah mengatakan dalam kasus
pengguguran mengatakan niat dalam puasa Romadlon
karena sudah dianggap benar-benar ada nyatanya, maka
dari itu tidak perlu lagi dinyatakan. Seperti dalam kasus
mengembalikan barang titipan yang tidak perlu mengatakan
niat. Membuat ilat seperti ini tidak sah (menurut Syafiiyah)
sebab ilat tersebut bisa memberi faedah terhadap far'u
dalam selain hukum yang terdapat pada asal karena
memberi ilat seperti di atas bisa memberi faedah dalam asal
berupa pengguguran ta'yin niat sekaligus menggugurkan
niat dan dalam far'u pada pengguguran ta’yin saja. Sebagian
hukum ilat adalah suatu hukum dalam asal menjadi tetap
kemudian menjalar pada far'u dan akhirnya hukum yang
terdapat dalam asal dapat berpindah pada far'u dan bila
hukum tersebut tidak bisa berpindah pada far'u berarti
menunjukkan pada batalnya ilat.

b. llat tidak memberi faedah hukum pada padanan far'u dengan
cara yang bisa memberi faedah terhadap asal, misalnya
Hanafiyah berkata dalam kasus tidak adanya zakat dalam
harta milik anak kecil, bahwa anak kecil tersebut bukanlah
orang yang meyakini pada iman maka dari itu tidak ada
zakat pada hartanya seperti halnya orang kafir. Alasan
seperti di atas adalah fasid (menurut Syafi'iyah) karena ilat
tersebut tidak menetapkan suatu hukum pada padanan far'u
dengan cara yang bisa memberi faedah pada asal.
Perhatikan ! bahwa ilat tersebut tidak menggugurkan

Teori FIQIHKLASIK | 299



kewajiban sepersepuluh (10%) dalam tanaman yang dimiliki
oleh anak kecil dan tidak menggugurkan zakat fitrah dalam
hartanya sebagaimana yang ditetapkan dalam asal.
Keterangan di atas menunjukkan rusaknya ilat, sebab andai
saja ilat bisa menetapkan hukum dalam far'u maka pastilah
bisa menetapkan hukum tersebut terhadap padanan far'u
sesuai dengan cara ilat tersebut menetapkan hukum pada
asal.
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9. Mualil menetapkan suatu hukum dengan menggunakan tolok

ukur yang dipakai oleh hukum yang lain, padahal kedua hukum
tersebut berbeda dalam peletakannya. Menurut pakar figh hal
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ini dinamakan dengan Fasadul I'tibar. Fasadul [I'tibar bisa

diketahui dengan dua cara :

a. Dari segi dalil mantug yaitu adanya dalil syari'at yang
membedakan antara dua hukum. Adanya dalil tersebut
beraarti menunjukkan pada batalnya pengumpulan antara
keduanya. Seperti menetapkan talag dengan tolok ukur
iddah bahwa yang menjadi tolok ukur dalam kasus talaq
adalah status menjadi budak atau merdekanya istri, hal ini
merupakan pendapat yang rusak sebab beliau bersabda:
“Talaq itu ada pada laki-laki dan iddah itu terdapat pada
perempuan” berarti pengumpulan talaq dan iddah (yang
sama-sama menjadi milik perempuan) menjadi batal dengan
adanya nash ini.

b. Dari segi asal yaitu :

» Muallil menetapkan hukum yang didasari atas dasar
pemberatan dengan menggunakan tolok ukur hukum
yang didasari peringanan dalam menetapkan dispensasi.
Seperti menetapkan unsur kesengajaan dengan tolok
ukur lupa dan dloman dengan tolok ukur had.

» Menetapkan hukum yang didasari atas dasar penguatan
dengan menggunakan ukuran hukum yang didasari atas
dasar kelemahan dalam menetapkan pengguguran.
Seperti menetapkan hukum yang mengandung unsur
merdeka dengan ukuran sifat menjadi budak dan dloman
dengan ukuran had.

» Menetapkan hukum yang didasari atas dasar peringanan
dengan menggunakan takaran hukum yang didasari atas
dasar pemberatan dalam menetapkan pemberatan.
Seperti menetapkan hukum yang mengandung unsur lupa
dengan menggunakan ukuran sengaja.

» menetapkan hukum yang didasari atas dasar peringanan
atau atas dasar kelemahan dengan tolok ukur hukum
yang didasari atas dasar pengukuhan dalam mewajibkan
suatu perkara. Seperti menetapkan hukum yang
mengandung unsur keadaan menjadi budak dengan tolok
ukur keadaan merdeka dan had dengan ukuran dloman.
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Semua hal di atas menunjukkan tentang rusaknya ilat sebab
berbedanya dua hukum dalam asal peletakan yang menunjukkan
berbedanya ilat kedua hukum tersebut. Ada yang mengatakan
bahwa hal di atas tidak menunjukkan pada rusaknya ilat bila ada
tanda-tanda yang menunjukkan keabsahan ilat.
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10. Ada perkara yang lebih kuat yang berlawanan dengan ilat baik
bersumber dari nash Al Quran, sunah atau ijma’ karena ketiga
hal tersebut telah dipastikan tentang keabsahannya maka tidak
ada lagi giyas bila terdapat salah satu dari ketiganya.
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Kontradiksi Dua llat

Apabila ada dua ilat yang saling bertentangan maka
adakalanya muncul dari asal yang sama atau dari dua asal yang
berbeda maka:

1. Bila ilat yang saling berlawanan muncul dari dua asal yang
berbeda maka salah satunya wajib digugurkan dengan
menggunakan cara yang telah disebutkan dalam bab fasidnya
ilat atau pada bab tarjih yang akan diterangkan insyaallah.

2. Bila ilat yang berlawanan muncul dari asal yang sama, maka
adakalanya salah satu termasuk kedalam yang lain atau
masing-masing bisa menjalar pada faru yang tidak bisa
dimasuki oleh yang lain.

a. Apabila salah satu ilat termasuk ke dalam yang lain maka
ada dua pernyataan :

» Apabila para ulama’ telah ijma’ bahwa hanya terdapat
satu ilat saja dalam hukum tersebut. Seperti imam Syafi'i
ra. memberi ilat (riba) pada gandum bahwa ia termasuk
jenis makanan, sementara madzhab Maliki memberi ilat
bahwa gandum merupakan makanan kekuatan yang
dapat disimpan. Maka tidak boleh dikatakan hukum
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tersebut terdapat dua ilat, tetapi harus ada pembatalan

atau mentarjih salah satunya.

» Apabila mereka tidak sepakat bahwa hanya terdapat satu
ilat saja seperti imam Syafi'i —semoga Allah meridloinya-
membuat ilat dalam kasus dhihar bahwa talaq yang
dijatuhkan oleh kafir dzimi adalah sah, berarti dhihar yang
dia lakukan juga dihukumi sah sebagaimana hal tersebut
berlaku terhadap orang islam. Imam Hanafi —semoga
Allah meridloinya- mengatakan bahwa dihar yang
dilakukan oleh kafir dzimi tidak sah. Dalam masalah
seperti ini dalam kalangan Syafi'iyah sendiri terdapat dua
pendapat :

o Dalam kasus di atas terdapat dua ilat sebab keduanya
tidak saling bertentangan bahkan sama untuk
menetapkan satu hukum.

o Hanya terdapat satu ilat dan harus ada tarjih. Dari dua
pendapat di atas pendapat yang ashoh adalah yang
pertama sebab mungkin saja dalam suatu hukum
terdapat dua atau tiga ilat yang sebagian bisa memberi
pengaruh dan yang lain tidak bisa.

b. Apabila masing-masing ilat bisa menjalar pada far'u yang
tidak bisa dimasuki oleh yang lain maka keduanya itu
adalah berlawanan dalam far'unya masing-masing dan tidak
mungkin untuk dipadukan. Contohnya imam Syafi'i ra.
memberi ilat pada beras bahwa ia adalah jenis makanan
sedangkan imam Hanafi memberinya ilat bahwa ia sebagai
jenis yang ditakar. Maka dari itu hukum kedua ilat tersebut
(makanan dan takaran) berasal dari dua asal yang
adakalanya salah satunya rusak atau harus diunggulkan
atas yang lain.
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Mentarjih (menguatkan) Salah Satu llat Atas Yang Lain

Mentarjih tidak dapat terjadi pada dua dalil yang
menyebabkan adanya yakin dan pada dua ilat yang menetapkan
pada tingkatan yakin karena keyakinan tidak bisa bertambah
meskipun sebagian lebih kuat dari yang lain. Tarjih tidak dapat
terjadi pada dalil yang menetapkan pada yakin atau ilat yang
menetapkan yakin dan antara dalil atau ilat yang menetapkan
adanya dzon (dugaan) dikarenakan yakin itu tidak bisa bertambah
dan juga sebab perkara yang menuntut pada dzon itu tidak sampai
pada taraf yakin. Andai saja salah satu ditarjih dengan yang telah
ditarjih maka pastilah perkara yang menuntut pada suatu
keyakinan lebih diutamakan dari pada yang menuntut pada dzon,
jika memang demikian maka tidak ada artinya lagi tentang tarjih.
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Ketika ada dua ilat saling bertentangan membutuhkan
pada tarjih maka salah satunya harus ditarjih dengan
menggunakan metode tarjih berikut :

1. Salah satu dari dua ilat diambil dari asal yang sudah dipastikan
sedangkan yang lain dari asal yang belum dipastikan, maka
yang bersumber dari asal yang sudah dipastikan lebih berhak
untuk didahulukan karena dinilai lebih kuat.

2. Asal salah satunya bersamaan dengan ijma’ yang telah benar-
benar diketahui dalilnya secara terperinci berarti yang demikian
lebih kuat dari pada yang belum diketahui daliinya secara
terperinci karena perkara yang telah diketahui dalilnya tersebut
memungkinkan untuk diteliti maknanya dan menguggulkan dari
yang lain.

3. Asal salah satunya diketahui secara mantuq sedangkan yang
lain secara mafhum atau istinbat maka ilat yang diketahui
secara mantuq dan yang bersumber darinya lebih kuat dari
pada yang lain.

4. Asal salah satunya berupa amm yang tidak ditakhsis
sedangkan yang lain berupa amm yang ditakhsis, maka yang
lebih berhak adalah yang bersumber dari amm yang tidak
ditakhsis karena asal yang kemasukan takhsis dinilai lebih
lemah sebab ada sebagian ulama’ yang mengatakan bahwa
asal yang kemasukan takhsis telah menjadi majas.

5. Asal salah satunya telah dinash dapat menjadi magqis alaih
sedangkan yang lain tidak maka yang lebih kuat adalah yang
bisa menjadi magqis alaih.
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6. Asal salah satunya berupa dari jenisnya far'u berarti
mengiaskan padanya lebih berhak dari pada asal yang tidak
sejenis dengan far'u.

7. Salah satu ilat dikembalikan pada satu asal sedangkan yang
lain dikembalikan pada beberapa asal berarti yang
dikembalikan pada beberapa asal lebih berhak untuk
didahulukan dan ini merupakan pendapat yang adhar karena
ilat yang punya banyak asal itu lebih kuat. Ada ulama’ yang
mengatakan bahwa kedua ilat tersebut sama saja. Pendapat
pertama lebih kuat sebab ilat yang memiliki banyak asal dinilai
lebih kuat.

8. Salah satu ilat berupa sifat dzatiyah™*? sedangkan yang lain
berupa sifat hukmiyah®*? maka yang dari sifat hukmiyah lebih

141 sifat/keadaan yang terdapat pada dzatnya sesuatu seperti keadaan dapat
memabukkan pada dzatnya khomer.

192 Sifat/keadaan yang berhubungan dengan dzat secara syari’at seperti najis,
halal, haram dan lain-lain.
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utama. Sebagian Syafiiyah mengatakan bahwa ilat yang
berupa sifat dzatiyah lebih berhak karena lebih kuat. Pendapat
yang shahih adalah yang pertama sebab memberikan hukum
dengan hukumnya itu lebih mendekati kebenaran dan yang
menunjukkan pada hukum itulah yang lebih berhak.

9. Salah satu ilat sudah dinash (baik dengan Al Quran atau
sunah) sedangkan yang lain tidak maka yang sudah dinash
lebih berhak karena nash lebih kuat daripada istinbat.

10. Salah satu ilat berupa musbat dan yang lain berupa nafi maka
yang nusbat lebih berhak karena ilat yang nafi masih
diperselisihkan apakah dia bisa menjadi ilat atau tidak. Salah
satu ilat berupa sifat dan yang lain berupa isim jamid maka
yang berupa sifat lebih berhak karena ada sebagian ulama’
yang mengatakan bahwa isim jamid tidak bisa menjadi ilat.
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11. Salah satu ilat mempunyai sedikit sifat dan yang lain
mempunyai banyak sifat maka ada dua pendapat, pertama
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12.

13.

14.

mengatakan bahwa yang lebih sedikit sifatnya lebih berhak
karena lebih selamat dari adanya perentangan sedangkan
pendapat kedua mengatakan bahwa yang lebih banyak
sifatnya lebih berhak karena lebih serupa dengan asal.

Salah satu ilat lebih banyak far'unya dari pada yang lain maka
menurut salah satu pendapat bahwa yang lebih banyak
farunya lebih berhak karena lebih banyak faidahnya
sedangkan pendapat lain mengatakan bahwa keduanya sama
saja.

Salah satu ilat bisa menjalar (aktif) sedangkan yang lain pasif
maka yang aktif lebih berhak karena telah disepakati tentang
keabsahannya sedangkan yang pasif masih diperselisihkan
tentang keabsahannya.

Salah satu ilat muttorid dan mun’akis sedangkan yang yang
lain muttorid tidak mun’akis maka yang muttorid mun’akis
lebih berhak karena bisa dibaliknya suatu ilat merupakan bukti
keabsahannya tanpa adanya perselisihan, berbeda dengan
muttorid tidak mun’akis yang tidak bisa menjadi dalil menurut
pendapat mayoritas.
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15.

16.

17.

18.

olgd LAl

Salah satu ilat menuntut lebih berhati-hati dalam hal fardlu
dan yang lain tidak demikian maka yang menuntut adanya
hati-hati lebih berhak karena lebih selamat dalam menentukan
sesuatu.

Salah satu ilat mengindikasikan larangan dan yang lain
memperbolehkan maka keduanya sama saja menurut
sebagian Syafiiyah sedangkan menurut yang lain ilat yang
mengindikasikan pada larangan lebih berhak karena lebih
berhati-hati.

Salah satu ilat menuntut adanya perpindahan dari asal ke
hukum syari'at dan yang lain tidak demikian maka yang
menuntut adanya perpindahan lebih berhak. Sebagian
Syafi'iyah mengatakan bahwa yang tidak menuntut pada
adanya perpindahan lebih berhak. Pendapat ashoh adalah
yang pertama sebab ilat yang berpindah bisa memberi faedah
pada hukum syari'at.

Salah satu ilat menetapkan adanya had dan yang lain
menggugurkannya atau salah satuya menetapkan adanya
untuk memerdekakan sedangkan yang lain tidak demikian
maka ada dua pendapat. Pertama mengatakan bahwa kasus
tersebut bisa ditarjih karena had itu dilandaskan atas dasar
membuat jera dan memerdekakan dilandaskan atas dasar
sesuatu yang terjadi dan penyempurnaan sesuatu. Pendapat
kedua mengatakan bahwa kasus di atas tidak bisa ditarjih
karena tuntutan adanya had atau penggugurannya serta
adanya memerdekakan dan memperbudak dalam wilayah
hukum syari’at adalah sama saja.
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19.

20.

Salah satu ilat umum dan yang lain khusus maka yang umum
lebih berhak. Sebagian ulama’ ada yang mengatakan bahwa
yang ditakhsis itu lebih berhak. Pendapat ashoh adalah yang
pertama karena umum adalah merupakan dalil dengan
sendirinya maka ketika umum berkumpul dengan giyas berarti
yang terjadi adalah umum itu menguatkan terhadap giyas.
Salah satu ilat terdapat ucapan sahabat maka dia lebih berhak
karena ucapan sahabat itu bisa menjadi hujah menurut
sebagian ulama’ berarti ketika ucapan sahabat berkumpul
dengan giyas maka yang terjadi adalah ucapan sahabat
tersebut menguatkan terhadap giyas.

Teori FIQIHKLASIK | 311



Oleaial) & 8l b
ISTIHSAN

2 nb o ety s (S 5a ) ) B ) 8 (S Ol
o A mead gn g B slias & aleol r Op U il
ot B At oo Bl o aea? pean JUy jarasdl cons
05 Wy el Ll s 068 8yl il U8 sa agan JUG;
OF L) O b e el YVl 0S5 Wyl 06 3y L
O obs e planly poll slomnal Sy 2 Y mdl & LA ey
4 bkl Ny O plist &Y Aaglas 50 VI L (s oY LI
il e oh e lilly (LS slonal Sy Lsles L3 Y
oSy Lhas ¥ &Y LAl (3 Jeradl e wl ) OF e
g domY S ) 093 L OY as sSTh L0l W) et wil ol
cas OV JB e OF W) OF bgs e JYaeYly S L a8
oSNy dlw Al s 1 el W 0N ) el o o UG 1S
g Jodll 108 4] SN O gy IV o ey it &) Lt
IVazY) e O Osasp w81 VI o3 Ll Mag dlly g aad Sl
3 e & r&;\ 32 Olusezn Y OST 06 ¥zl Wil Ogdds
FLly shl oS I3 OF sl alb 1igh s pb e iy A

Q57 Ol i 3 mk Y g d e i3l MY Gsead]

312 | Teori FIQIH KLASIK



U3 3 Jsdl pze di dell aed @) e o) diiile Olusen)
o et L Al e Al amy ewed OIS Ol esles e Llsy
Jags dedl 3 O Lins a0 SN L g il ol (S
oo Sl s ol dhedl W lsast W) W81 Ogasy ) AV 0Ll (3 N

AL

Istihsan (menganggap baik) yang bersumber dari Abu
Hanifah -semoga Allah merahmatinya- adalah seorang mujtahid
menganggap bagus suatu perkara tanpa adanya tendensi dalil.
Ulama’ mutaakhirin dari Hanafiyah berbeda pendapat mengenai
makna dari istihsan. Pertama mengatakan istihsan adalah
mentakhsis ilat dengan menggunakan dalil yang bisa menetapkan
takhsis sedangkan pendapat kedua mengatakan istihsan adalah
mentakhsis sebagian dari jumlah suatu ilat darinya dengan
menggunakan dalil yang bisa mentakhsis. Pendapat terakhir
mengatakan istihsan adalah merupakan pendapat dengan
menggunakan yang lebih valid dari dua dalil. Dalil seperti ini ada
beberapa macam yaitu :

1. Terkadang berupa nash seperti ungkapan para pakar figh
bahwa qiyas tidak bisa menetapkan hukum diperbolehkan
khiyar dalam kasus jual beli karena khiyar membuat adanya
kekhawatiran (adanya tipuan) tetapi kita menganggap baik
khiyar karena adanya dalil nash.

2. Terkadang berupa ijma’ seperti ungkapan para pakar figh
bahwa yang menetapi pada giyas adalah tidak diperbolehkan
untuk masuk ke tempat pemandian kecuali ada biaya yang
ditentukan sebab hal tersebut merupakan pemanfaatan pada
tempat dan juga tidak diperbolehkan untuk duduk-duduk di
dalam tempat pemandian kecuali hanya sebentar tetapi
diistihsannya kedua hal di atas (boleh masuk tanpa biaya dan
duduk) karena adanya ijma’.

Teori FIQIHKLASIK | 313



3. Terkadang berupa qgiyas seperti kasus orang yang bersumpah
untuk tidak akan melakukan sholat bahwasanya menurut giyas
dia dianggap menerjang sumpahnya sebab memulai untuk
melakukan sholat (takbir) tetapi hukum istihsannya adalah dia
tidak sampai dikatakan sebagai orang yang melanggar sumpah
bila tidak melakukan lebih dari satu rakaat. Karena bila dia
melakukan kurang dari satu rakaat maka tidak dianggap dan
dia dihukumi sebagaimana tidak melakukan takbir.

4. Terkadang berupa istidlal seperti ucapan para pakar figh bahwa
yang menetapi giyas seharusnya orang yang berkata: “Apa bila
aku melakukan hal semacam ini maka aku menjadi Yahudi atau
Nashrani” adalah dia tidak sampai dikatakan sebagai orang
yang bersumpah karena dia tidak menggunakan redaksi
sumpah yang sah yaitu dengan lafadz jalalah tetapi hukum
istihsannya adalah dia telah menerjang sumpahnya dengan
berdassar pada salah satu macam istidlal, yaitu sesungguhnya
orang yang merusak suatu kemulyaan dengan menggunakan
ucapan tadi itu sebagaimana orang yang merusak kemulyaan
lafadz (redaksi) sumpah seperti yang menggunakan lafadz
jalalah dan hal ini adalah giyas hanya saja para pakar figh
(Hanafiah) mengira bahwa hal tersebut adalah istidlal sebab
mereka membeda-bedakan antara giyas dan istidlal. Apa bila
istihsan adalah memberi suatu putusan hukum sebab perkara
yang terbesit dalam hati sang mujtahid dan dia
menganggapnya bagus tanpa ada dasar dalil maka istihsan
yang seperti ini adalah jelas-jelas fasid, karena hal tersebut
termasuk  memberi suatu  putusan hukum  dengan
menggunakan hawa nafsu dan menuruti kesenangan padahal
hukum itu diambil dari dalil syar’i dan bukan dari apa yang ada
dalam hati manusia. Apabila istihsan adalah apa-apa yang
diutarakan oleh ulama’ Hanafiyah yaitu mentakhsis ilat maka
keterangan hal tersebut telah diterangkan sebelum bab ini
tentang kesalahannya. Apabila istihsan adalah mentakhsis
sebagian dari jumlah suatu ilat darinya dengan menggunakan
dalil yang bisa mentakhsis atau istihsan adalah memberi
putusan hukum dengan menggunakan yang lebih valid dari dua
dalil maka tidak ada seorangpun yang ingkar akan hal tersebut
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yang berarti perbedaan pandangan dalam kasus tersebut
menjadi runtuh. Yang tersisa adalah tinggal khilaf dalam
dzatnya dalil yang para ulama’Hanafiyah berbeda wacana
tentangnya bahwa ia adalah dalil-dalil yang mentakhsis jumlah
ilat atau ia adalah dalil yang lebih kuat dari dalil yang lain.
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Perkara Sebelum Adanya Syari’at

Suatu perkara sebelum datangnya syariat islam ada
beberapa pendapat, yaitu :

1. Abu Ali At Thobari dan Al Asyariyah mengatakan bahwa
perkara tersebut mauquf (ditangguhkan tidak diberi putusan)
dengan tidak dilarang maupun diperbolehkan.

2. Abu Al Abbas dan Abu Ishaq Al Isfironi mengatakan bahwa
perkara tersebut dihukumi boleh.

Teori FIQIHKLASIK | 315



3. Golongan Mu’tazilah bashroh mengatakan bahwa ketika
seseorang melihat sesuatu maka diperbolehkan untuk memiliki
dan mengambilnya.

4. Abu Ali ibn Abi Hurairah dan Mu'tazilah Baghdad menga-takan
bahwa perkara tersebut haram, maka dari itu tidak boleh untuk
dimanfaatkan atau ditasyarufkan.

Dari empat pendapat di atas yang ashoh adalah yang
pertama karena andai saja akal menetapkan perkara yang muncul
sebelum adanya syari'at islam dengan hukum haram atau boleh
misalnya, maka syari’at tidak akan pernah muncul dengan hukum
yang bertentangan dengannya namun tatkala syari'at islam
muncul dalam suatu kesem-patan dengan memperbolehkan dan
melarangnya pada kesempatan yang lain berarti hal yang
demikian itu menunjukkan bahwa akal tidak bisa menetapkan
adanya putusan haram atau tidak padanya.
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Istishabul Hal

Istishab ada dua macam yaitu istishabul hal agli dan
istishabul hal ijma’.

1. Istishabul hal agli adalah mengembalikan suatu masalah yang
pada dasarnya tidak adanya suatu tuntutan. Istishab ini adalah
metode yang digunakan oleh para mujtahid ketika tidak
mendapati adanya dalil syari'at. Mujtahid tidak akan berpaling
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ke istishab bila mene-mukan adanya satu dalil dari dalil-dalil
syari’at baik berupa dalil mantuq, mafhum, nash atau dalil
dhohir (dalil yang menerima takwil). Mujtahid hanya akan meng-
gunakan metode istishab bila memang tidak terdapat dalil
syari'at. Dari uraian di atas berarti bagaimanapun bila memang
ada dalil dari segi syari’at maka haram memakai metode ini.
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2. Istishabul hal ijma’ seperti ungkapan imam Syafi'i ra. Dalam
kasus orang yang tayamum ketika dia melihat air di tengah
melakukan sholat yaitu dia harus tetap meneruskan sholatnya
karena para ulama; telah ijma’ bahwa sholat tersebut telah sah
sebelum dia melihat air yang berarti dia harus terus
meneruskan sholat meski melihat air sampai adanya dalil yang
menunjukkan bahwa dia harus meninggalkan sholat karena
melihat air. Ada dua pendapat tentang hal ini, pertama
mengatakan bahwa istishab hal ijma’ adalah merupakan dalil
dan ini adalah pendapat dari Abu Bakar As Sairofi. Pendapat
kedua yaitu Al Muzani dan Abu Tsaur mengatakan bahwa
istishab ini bukan merupakan dalil dan ini adalah pendapat
ashoh, karena dalil adalah ijma’ sedangkan ijma’ terjadi
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sebelum air terlihat dan ketika air sudah terlihat maka akibatnya
ijma’ tersebut menjadi gugur dengan arti tidak boleh untuk
meneruskan suatu hukum sebab ijma’ dalam ranah khilaf tanpa
adanya alasan yang menjadi titik temu antara khilaf dan hukum
ijma’ tersebut.
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Berpegang Pada Pendapat yang Paling Sedikit

Berpegang pada pendapat yang paling sedikit adalah para
ulama’ berbeda pendapat pada kasus yang baru muncul terjadi
menjadi dua atau tiga pendapat, kemudian salah satunya memberi
putusan pada kasus tersebut dengan kadar tertentu sedangkan
yang lain dengan kadar yang lebih sedikit. Misalnya para ulama’
berbeda pendapat mengenai diyatnya orang Yahudi dan Nashrani
ada yang mengatakan bahwa diyatnya adalah seperti orang islam,
setengah dari diyathya muslim dan ada yang mengatakan
sepertiganya. Istidlal semacam ini ada dua macam :
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1. Istishabul hal dari dibebaskannya pembebanan yaitu bila
dikatakan: “Yang asal adalah tiadanya pembebanan kecuali
ada dalil dari syari‘at tentang adanya”. Telah benar-benar ada
dalil yang menunjukkan tentang diyatnya yaitu sepertiga dari
orang islam dan hal ini adalah ijma’. Sedangkan yang
melebihinya tetap pada tataran tanpa adanya pembebanan.
Maka dari itu tidak boleh memberi hukum wajib tanpa ada
dalil.halseperti di atas adalah istidlal yang shahih sebab
merupakan istishabul hal aqli dalam kasus terbebasnya dari
tuntutan.

2. Seperti ucapan: “Pendapat ini telah diyakini sedangkan yang
melebihi masih diragukan, maka dari itu tidak boleh
menetapkan suatu hukum dengan keraguan”. Hal semacam ini
tidak sah sebab tidak boleh menetapkan sesuatu yang melebihi
dengan menggunakan keraguan berarti menggugurkanya
dengan menggunakan keragu-raguan juga tidak boleh.

oo Lol g ade U Cgmrg (38 il 58 oS U1 Lily (Juay

adad UL (3 G5 0T ON JB e U ey ade LISY U JU
OF s ollile e Ll s ade SO0 L ole2dl (3 07 0y ()

Jd> e N v.lx.i‘s! olayb CJa.ZJ\ O LS s e Y (,.lx.ﬂ e CXQEJ\
L S L Y1 Sy JAY LS

(FASL)

Orang yang menafikan hukum sebagaimana orang yang
menetapkan hukum dalam hal wajib mempunyai dalil. Ada ulama’
yang mengatakan bahwa orang yang menafikan hukum tidak wajib
punya dalil. Ada yang mengatakan bila penafian hukum dalam
masalah rasional maka dia wajib punya dalil dan bila pada
masalah syari’'at maka tidak wajib punya dalil. Dalil dari yang kita
kemukakan adalah bahwa memastikan dengan menggunakan
penafian hukum hanya bisa diketahui dengan menggunakan dalil
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sebagaimana penetapan suatu hukum hanya bisa diketahui
dengan menggunakan dalil. Ketika isbat tidak bisa diterima bila
tanpa ada dalil maka begitu juga dengan nafi.
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Runtutan Penggunaan Dalil Dan Cara Memunculkannya

Apabila ada kasus baru yang menimpa pada orang alim

maka wajib baginya untuk :
1. Mencari dalil-daliinya dalam nash, dalil mantug dan mafhum,
perbuatan dan igror Rasulullah SAW. dan pada ijma’nya para
ulama’. Apabila dia mendapati suatu hal yang menunjukkan
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pada hukum yang terdapat pada kasus tersebut dari dalil-dalil
di atas maka dia harus memberi putusan hukum dengannya.

. Bila cara di atas tidak bisa didapat maka mustadil mencari
dalam asal dan melakukan giyas. Apabila dia mendapati ilat
yang sudah dinash maka ilat tersebut yang digunakan dan bila
tidak didapati maka dia harus mela-kukan pengumpulan antara
ilat yang ada dalam nash dan keadaan (sifat) yang ditunjukkan
oleh dalil.

. Apabila tidak didapati pada konteks nash maka berpindah pada
mafhum.

. Apa bila tidak didapat dalam mafhum maka mustadil harus
melihat pada keadaan-keadaan (sifat) yang dapat memberi
dampak dalam asal pada suatu hukum kemudian dia
melakukan percobaan pada sifat-sifat tersebut baik secara
satuan maupun kolektif. Maka sifat manapun yang bisa diterima
dari keduanya bisa untuk dijadikan pijakan hukum.

. Bila hal di atas tidak bisa didapati maka maka mustadil
membuat ilat dengan perkara serupa yang dapat menunjukkan
pada suatu hukum sesuai dengan metode yang telah
disebutkan sebelumnya dalam bab giyas Dilalah.

. Apabila masih belum juga didapati maka mustadil membuat ilat
dengan yang lebih serupa (dari dua sifat) meskipun dia
termasuk orang yang meyakini pendapat yang mengatakan
boleh membuat ilat hanya karena adanya keserupaan saja.

. Apabila ilat mustadil belum bisa diterima maka bisa diketahui
bahwa hukum hanya terbatas pada asal saja dan tidak bisa
menjalar terhadap far'u.

. Apabila mustadil tidak mendapati adanya dalil dari segi syari'at
yang menunjukan suatu hukum dalam kasus yang baru muncul
baik secara nash atau istinbat maka hukumnya dikembalikan
pada hukum dasar rasionalitas yaitu istishabul hal seperti yang
telah diterangkan.
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Perkara Yang Boleh Untuk Ditaglidi Dan Yang Tidak Boleh

Telah diterangkan sebelumnya tentang dalil-dalil yang
menjadi referensi mujtahid untuk mengetahui hukum sedangkan
sekarang adalah pembahasan tentang sesuatu yang menjadi
rujukan (referensi) oleh orang dalam beramal dan itulah yang
dinamakan dengan taqglid. Secara garis besar taqlid bisa diartikan
sebagai menerima suatu pendapat tanpa mengetahui dalilnya.
Hukum terbagi menjadi dua yaitu aqliyah dan syar’iyah.

B o Jp ) Bymny wilioy wiliall BaaS A i) ad 82 Jaad) LG
e o ) s o (S Ba pSSN e Sl nby ey wls
Butory Bl Jl dll Joi) Lo Ling pll Jsuo) (3 alid) 52 JB @) (g0l
JU ol (3 easlT loasl Logh 23 (Ogiie wa)UT S Uly &l Lo Ul
3 Oy welS Wy Jadd) sV sda b OV 5egY Sls O e

4.;.'9 .L.La.‘.U" 2 u;&a')b J.E.-.S\

322 | Teori FIQIH KLASIK



Hukum Aqgliyah (Rasionalitas)

Tidak diperkenankan untuk taglid dalam hukum rasionalitas
seperti mengetahui adanya sang pencipta dan sifat-sifatnya,
mengetahui adanya Rasulullah SAW. dan berbagai macam lainya.
Diceritakan dari Abu Ubaidillah Ibn Hasan Al Ambari bahwa beliau
mengatakan boleh taglid pada masalah prinsip dasar agama
(agidah) tapi pendapat ini salah sebab adanya firman Allah SWT.
yang berbunyi “Bahkan mereka berkata : sesungguhnya kami
mendapati bapak-bapak kami menganut suatu agama dan
sesungguhnya kami orang-orang yang mendapat petunjuk dengan
(mengikuti) jejak mereka”. (QS. Az Zukhruf : 22). Allah SWT. telah
mencela orang-orang yang mengikuti nenek moyang mereka
dalam masalah agama yang berarti hal itu menunjukkan bahwa
taglid dalam prinsip dasar agama (agidah) adalah tidak boleh
karena metode yang digunakan di dalamnya adalah rasionalitas
sedangkan semua manusia memiliki kesamaan bisa berpikir maka
dari itu tidak ada artinya sama sekali bertaglid dalam hal
rasionalitas.
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Hukum syar’iyah

Hukum syar’iyah bisa diketahui secara doruri (tanpa perlu
dipikir secara mendalam) dalam hal agama seperti sholat lima
waktu, zakat, puasa Ramadan, haji, haramnya zina, menenggak
minuman keras dan lain-lain. Bertaglid dalam hal doruri seperti di
atas adalah tidak boleh karena semua manusia dapat mendapati
dan mengerti tentangnya, maka dari itu tidak ada makna sama
sekali bertaglid dalam hal doruri.

Hukum syariyah hanya dapat diketahui dengan cara
nadhor dan istidlal seperti berbagai macam hukum far'u dalam
ibadah, muamalah, pernikahan dan sebagainya maka dalam
semacam ini diperbolehkan untuk taglid. Diceritakan dari Al Jubai
bahwa dia berkata: “Sesuatu bila bisa dimasuki ijtihad maka bisa
untuk ditaglid dan bila tidak bisa dimasuki ijtihad maka tidak bisa
ditaqlid”. Dalil dari argumen kami (pengarang kitab) adalah firman
Allah SWT. “Maka tanyakanlah olehmu kepada orang-orang yang
berilmu jika kamu tiada mengetahuinya” (QS. Al Anbiya’ : 7). Andai
saja kita dilarang untuk taglid pada hal yang hanya bisa diketahui
dengan cara nadhor dan istidlal maka bisa dipastikan semua
orang akan butuh untuk Dbelajar metode ijthad dan dalam
pelaksanaannya pasti dapat mengakibatkan tidak dapat mencari
penghidupan, rusaknya tanaman dan lain-lain. Maka dari itu
kewajiban belajar metode ijtihad digugurkan.
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Orang Yang Boleh Bertaqlid

Orang yang diperbolehkan untuk bertaglid adalah orang
yang ‘ami®™® yaitu orang yang tidak mengetahui metode-metode
pengambilan hukum syari’at, maka dia boleh untuk bertaqlid (ikut)
pada orang yang alim dan melakukan apapun yang dikatakan
olehnya. Sebagian ulama’ mengatakan bahwa orang ‘ami tidak
boleh bertaglid sampai dia mengetahui ilatnya suatu hukum. Dalil
yang mengatakan bahwa orang ‘ami boleh untuk bertaqlid adalah
andai saja dia diwajibkan untuk mengetahui ilat suatu hukum maka
pastilah akan mengakibatkan terjadinya perkara yang telah
disebutkan sebelumnya yaitu tidak dapat mencari penghidupan
dan juga dalam hal tersebut dapat mengakibatkan kehancuran
dunia. Maka dari itu keharusan mencatri ilat tidak diwajibkan bagi
mereka.
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Keadaan Orang Alim (Mujtahid)

Orang alim punya dua keadaan dalam ijtihadnya yaitu :
1. Punya waktu yang cukup untuk melakukan ijtihad maka dia
wajib mencetuskan suatu hukum dengan ijtihadnya. Imam

143 Begitu juga orang alim yang belum sampai pada taraf tingkatan ijtihad
mutlak.
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Ahmad, Ishaq dan Ats Tsauri berkata “Orang alim tersebut
boleh bertaglid pada yang lebih alim darinya”. Muhammad ibn
Husain As Syaibani (132-189 H) mengatakan bahwa orang alim
tersebut boleh bertaglid pada yang lebih alim darinya dan tidak
boleh pada yang sepadan. Ulama’ Iraq mengatakan bahwa dia
boleh bertaqglid bila dalam suatu kasus yang berkenaan dengan
dirinya dan bila berkenaan dengan selain dirinya maka tidak
boleh bartaglid untuk memberi putusan hukum atau
memfatwakannya. Dalil yang mengatakan bahwa mujtahid
tersebut wajib untuk berijtihad adalah dia itu punya perangkat
yang bisa digunakan untuk mencetuskan suatu hukum yang
dicari, maka dari itu dia tidak boleh bertaglid pada yang lain
sebagaimana pada permasalahan taqlid pada hukum agliyah
yang telah lewat.
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2. Tidak punya waktu dan khawatir tertinggal dalam beribadah bila
tersibukkan dengan ijthad maka Abu Ishaq mengatakan dia
tidak boleh untuk taglid. Abu Abbas berpendapat bahwa dia
boleh untuk taqlid. Pendapat pertama ashoh sebab dia punya

perangkat untuk bisa berijtihad berarti hal tersebut menyamai
dengan bila dia punya waktu untuk berijtihad.
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Keadaan Mufti Dan Mustafti

Selayaknya bagi mufti (pakar figh dan mujtahid)
mengetahui metode pencetusan hukum yaitu dari Al Quran dan
sunah. Bagi mufti wajib dalam hal-hal berikut :

1. Mengetahui hal-hal yang berkaitan denga penuturan hukum
seperti halal dan haram, bukan yang berupa kisah, peribahasa,
nashihat dan berbagai cerita dari Al Quran.

2. Menguasai sunah yang diriwayatkan dari Rasulullah SAW.
dalam menjelaskan suatu hukum.

3. Mengetahui metode yang digunakan untuk mengetahui hukum-
hukum khitob, obyek dan munculnya kalam seperti hakikat,
majas, lafadz amm,lafadz khos, mujmal, mufashol, mutlak,
mugoyad, mantug dan mafhum.

4. Mengetahui hal yang bisa untuk mengetahui perkara yang
dikehendaki dari khitobnya Allah SWT. dan Rasulullah SAW.
dari ilmu bahasa dan nahwu (gramatika Arab).
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10.

11.

. Mengetahui hukum yang terdapat pada tindak laku Rasulullah

SAW. dan apa yang dimaksud darinya.

. Mengetahui nasakh mansukh dari Al Quran dan sunah serta

hukum-hukum nasakh dan yang berkaitan dengannya.

. Mengetahui ijma’ dan khilaf yang telah terjadi pada generasi

salaf terdahulu.

. Mengetahui apa yang bisa digunakan dan yang tidak bisa dari

ijma’ dan khilafnya sahabat.

. Mengetahui masalah qiyas, ijthad, magqis alaih yang sah

ilatnya, keadaan-keadaan yang bisa dijadikan ilat serta cara-
cara pembuatan ilat.

Mengetahui runtutan sebagian dalil atas yang lain,
mendahulukan yang lebih berhak dan berbagai macam tarjih.
Harus seorang yang tsigoh (adil), dapat dipercaya dan tidak
menganggap remeh dalam urusan agama.
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(FASL)

Bagi mufti wajib memberikan fatwa kepada mustafti (orang
yang meminta fatwa dari mufti) dan mengajari orang yang minta
diajar olehnya. Apabila dalam suatu daerah tempat dia berada
tidak terdapat mufti yang lain maka fardhu ain baginya untuk
mengajar dan memberikan fatwa. Bila di sana ada orang lain maka
hukum tersebut menjadi fardhu kifayah yaitu ketika sudah ada
yang mengajar dan memberi fatwa maka kewajiban yang lain
menjadi gugur. Mufti wajib memberikan penjelasan tentang
jawabannya. Apabila ada suatu kasus yang muncul dan dia
mengetahuinya maka dia boleh untuk memberikan jawaban sesuai
dengan apa yang dia ketahui dari keadaan masalah yang ada.
Apabila tidak demikian dan suatu kasus mungkin untuk diperinci
maka dia harus merincinya dan memberi penjelasan tentang
jawabanya. Bila mustafti tidak mengetahui bahasa yang digunakan
oleh mufti maka dia bisa menerima terjemahan dari orang yang
adil. Apabila mufti telah melakukan ijtihad dalam suatu waktu
dalam kasus yang baru muncul lalu dia telah memberikan
jawabannya kemudian kasus tersebut muncul dalam kesempatan
yang lain, apakah mufti harus mengulangi ijtihadnya?, ada dua
pendapat, pertama mengatakan dia boleh memberi fatwa dengan
ijtihad yang sudah ada sedangkan pendapat kedua mengatakan
dia butuh untuk merevisi ijtihadnya dan pendapat yang ashoh
adalah yang pertama.
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Tidak diperbolehkan bagi mustafti untuk meminta fatwa
kepada siapa saja yang dia kehendaki secara bebas sebab tidak
jarang dia meminta fatwa pada orang yang tidak mengerti tentang
figh bahkan dia wajib untuk mencari tahu tentang keadaan orang
alim dalam fan figh dan sifat amanahnya. Untuk mengetahui hal
tersebut cukup dengan hanya kabar dari satu orang adil. Apabila
mustafti mengetahui bahwa orang yang dia minta fatwa adalah
benar-benar orang yang ahli dan hanya terdapat satu orang saja di
daerahnya maka dia boleh taglid kepadanya. Bila terdapat orang
ahli yang lain maka apakah dia harus mentarjih (memprioritaskan)
salah satunya?. Sebagian Syafi'iyah mengatakan kalau mustafti
boleh bertaglid pada siapa saja yang dia inginkan sedangkan lIbn
Al Abbas dan Al Qoffal mengatakan bahwa dia harus mentarjih
pada para mufti kemudian dia bisa bertaqlid kepada yang lebih
alim dan yang lebih wira’i. pendapat yang ashoh adalah yang
pertama karena yang diharuskan bagi mustafti adalah merujuk
pada pendapatnya orang alim yang tsiqoh dan dia telah benar-
benar melakukan hal tersebut.
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(FASL)

Mustafti meminta fatwa kepada dua orang maka bila
keduanya sama dalam jawaban berarti bagi mustafti adalah
melaksanakan apa yang telah mereka fatwakan. Bila keduanya
berbeda pendapat dan yang satu mengatakan boleh sedangkan
yang lain mengatakan tidak boleh maka terdapat tiga pendapat,
pertama mengatakan bahwa mustafti menerima apa yang dia
kehendaki dari mereka. Pendapat kedua mengatakan mustafti
mengambil dari yang lebih alim dan wira’i dari mereka. Pendapat
terakhir mengatakan bahwa dia mengambil dari jawaban yang
lebih memberatkan dari dua jawaban sebab perkara yang benar
adalah yang berat. Pendapat yang shahih adalah yang pertama
sebab mustafti tidak wajib untuk mentarjih dan juga perkara yang
benar tidak tertentu pada yang lebih berat bahkan terkadang ada
dari yang lebih ringan. Perhatikan firman Allah SWT. berikut ini:
“Allah menghendaki kemudahan bagimu dan tiada menghendaki
kesukaran bagimu” (QS. Al Bagarah : 185) dan sabda Rasulullah
SAW.: “Saya diutus dengan membawa agama yang dicondongi
nan mudah dan saya tidak diutus dengan membawa agama para
rahib yang pembuat bid’ah”
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litthad menurut istilah ulama’ figh adalah mencurahkan
segenap kemampuan untuk mendapatkan hukum syari'at. Hukum
ada dua macam yaitu aqli dan syar’i.

1. Hukum agli (Rasionalitas) itu seperti barunya alam,
menetapkan adanya sang pencipta, adanya para nabi dan lain
sebagainya dari pokok-pokok dasar agama. Perkara yang
benar dalam permasalahan ini hanya satu saja sedangkan
yang lain batal. Dikisahkan dari Ubaidillah ibn Al Hasan Al

Anbari bahwa setiap mujtahid dalam ushul (prinsip dasarr
agama) adalah benar. Sebagian ulama’ mengarahkan
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pendapat darinya pada permasalahan pokok-pokok dasar
agama yang masih diperselisihkan dan mereka mengembalikan
pada ayat-ayat dan atsar yang mungkin ditakwil seperti dapat
melihat Allah SWT. kelak, menciptakan perbuatan makhluk,
mengira Allah SWT. berupa jisim dan lain-lain dan bukan pada
permasalahan yang masih diperselisihkan oleh muslim dan non
muslim. Dalil yang menunjukkan kesalahan pendapat sebagian
ulama’ tersebut adalah bahwasanya pendapat itu bertentangan
dengan kebenaran seperti pendapat tentang tajsim (mengira
bahwa Allah berupa jisim) dan menafikan sifat-sifat dzatiyahnya
Allah SWT. berarti tidak mungkin syari'at mengatakan hal
tersebut. Maka dari itu orang yang menentang dari urusan
pokok dasar agama tidak bisa dikatakan benar seperti halnya
kesalahan orang yang yang mengatakan Allah SWT. adalah
salah satu dari tiga tuhan dan pendustaan para Rasul.
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2. Hukum syari'at.
a. Hal yang tidak boleh masuk dalam ranah ijtihad dan ini ada
dua macam :

» Sesuatu yang diketahui dari agama yang dibawa oleh
Rosulullah SAW. secara doruri seperti sholat fardlu,
zakat wajib, keharaman zina, menenggak khomer,
sodomi dan lain sebagainya. Orang yang menentang hal
tersebut setelah mengetahuinya maka dia dicap kafir
karena hal tersebut maklum doruri dan juga orang yang
menentangya berarti telah benar-benar mendustakan
Allah SWT. dan Rasulullah SAW. dalam berita yang
mereka kabarkan. Maka dari itu orang tersebut dihukumi
kufur.

» Sesuatu yang tidak diketahui dari agama yang dibawa
oleh Rasulullah SAW. secara doruri seperti berbagai
macam hukum yang penetapannya  deng-an
menggunakan ijma’ para sahabat atau pakar figh, maka
dari itu yang benar dari permasalahan semacam ini hanya
ada satu saja yaitu yang telah menjadi ijma’, dengan
demikian orang yang menentang setelah mengetahuinya
maka dihukumi fasiq.
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b. Hal yang bisa masuk dalam ranah ijthad yaitu masalah-
masalah yang masih diperselisinkan oleh pakar figh menjadi
dua pendapat atau lebih. Sebagian Syafi'iyah mengatakan
bahwa hal yang bisa dimasuki dalam ranah ijtihad yang
benar hanya terdapat satu saja dan yang lain batal tapi
orang yang melakukan kesalahan tidak mendapat dosa.
Orang yang mengutarakan pendapat tersebut mengatakan
kalau itu adalah pendapat dari As Syafi'i ra. yang tidak ada
lagi pendapat lain dari beliau. Sebagian Syafiiyah
mengatakan dalam masalah ini ada dua pendapat, pertama
sebagaimana yang telah diuraikan di atas dan pendapat
kedua mengatakan bahwa setiap mujtahid adalah benar dan
ini adalah lahiriyah pendapat dari imam Malik ra., Abu
Hanifah, Mu’tazilah dan Abu Hasan Al Asy’ari. Al Qodi Abu
Bakar Al Asy’ari menceritakan dari Abu Ali dari Abu Hurairah
bahwa beliau memberikan pernyataan pada waktu akhir
hayatnya yaitu bahwasanya yang benar dari beberapa
pendapat hanya ada satu yang telah dipastikan di sisi Allah
SWT., orang yang pendapatnya salah menjadi berdosa dan
memberi putusan hukum dengan kebalikannya adalah salah
dan ini juga merupakan pendapat dari Al Ashom Ibn Ulaiyah
dan Bisyri Al mursi.
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Yang Benar Hanya Satu
Para Syafi'iyah berbeda pandangan mengenai bahwa yang

benar hanya satu saja, apakah semua mujtahid benar dalam
ijtihad yang dilakukan atau tidak. Pertama mengatakan kesalahan
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dalam memberi putusan hukum berarti kesalahan dalam ijtihad.
Kedua mengatakan dari Abu Abbas bahwa semuanya benar
dalam ijtihadnya meskipun boleh saja salah dalam memberi
putusan hukum. Orang yang mengatakan bahwa setiap mujtahid
benar masih berbeda pandangan.
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Setiap Mujtahid Adalah Benar
Sebagian Hanafiyah mengatakan bahwa sesungguhnya

yang benar menurut Allah SWT. adalah yang paling serupa
dengan yang Dia kehendaki, terkadang mujtahid benar dalam hal

336 | Teori FIQIH KLASIK



tersebut dan juga terkadang salah. Sebagian lagi dari mereka

ingkar pada pendapat tersebut. Orang yang berpendapat tentang

yang paling serupa adalah yang Allah SWT. kehendaki berbeda
pendapat :

1. Tidak mau menafsiri lebih dari yang ada.

2. Yang paling serupa dalam hukum menurut Allah SWT. adalah
kuatnya keserupaan yang disebabkan oleh kuatnya tanda-
tanda. Pendapat ini mengatakan bahwa yang benar hanya satu
dan wajib dicari.

3. Yang paling serupa menurut Allah SWT. adalah bahwa Allah
sudah punya ketetapan hukum dalam kasus yang baru, andai
saja Dia me-nash dan menjelaskannya berarti Dia tidak akan
menjelaskannya kecuali dengannya.

Pendapat yang shahih menurut kita (Syafi'iyah) adalah yang
pertama yaitu yang benar hanya ada satu dan yang lain adalah
batal hanya saja yang salah tidak berdosa. Dalil yang
membuktikanya adalah sabda Rasulullah SAW.: “Ketika seorang
hakim berijtihad kemudian benar maka baginya mendapatkan dua
pahala dan bila dia berijtihad kemudian dia salah maka baginya
mendapatkan satu pahala”. Andai saja semua perkara adalah hak
dan benar maka tidak ada lagi faedah dalam pembahasan
masalah dan ijtihad. Dalil yang menunjukkan tentang tiadanya
dosa bagi yang ijtihadnya salah adalah hadits di atas serta para
sahabat telah ijma’ tentang boleh memberi hukum pada masing-
masing pendapat yang masih khilaf dan mengakui terhadap orang
yang berbeda pendapat dengan mereka atas pendapat yang
mereka kemukakan.
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(FASL)

Beberapa dalil (yang bertentangan) tidak boleh sama
dalam satu permasalahan baru tetapi harus ada tarjih atas salah
satunya. Abu Ali dan Abu Hasyim (keduanya adalah Mu’tazilah)
memperbolehkan dalam masalah tersebut kemudian mujtahid
dapat memilih satu dari dua hal yang berbeda dan menggunakan
yang dia kehendaki. Dalil dari pendapat kita adalah tatkala perkara
yang benar hanya ada satu sesuai dengan yang telah diterangkan
sebelumnya berarti tidak diperbolehkan adanya dalil-dalil yang
sederajat dalam hal tersebut sebagaimana dalam kasus agliyah
yaitu yang benar hanya ada satu.
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Mujtahid Menelurkan Satu Masalah Dengan Dua Keputusan
Hukum

Mujtahid diperbolehkan memunculkan satu permasalahan
dengan dua keputusan, misalnya seperti ucapan “kasus ini
memuat dua keputusan hukum dalam satu keadaan” maka
keputusan lain selain keduanya adalah batal. Satu kelompok
mengatakan bahwa keputusan seperti ini tidak diperbolehkan tapi
ini pendapat yang salah, sebab andai saja yang dikehendaki tidak
diperbolehkan mengeluarkan dua keputusan hukum dalam satu
kasus adalah bahwa mujtahid mempunya dua keputusan dengan
cara memadukan keduanya seperti misalnya dia berkata “hal ini
adalah halal dan haram” dengan cara disatukan, maka hal yuang
semacam ini juga tidak diperbolehkan menurut kita. Bila yang
dikehendaki adalah mujtahid punya dua keputusan hukum dalam
satu kasus yaitu halal atau haram dengan cara memilih mana
yang dia inginkan maka hal ini juga tidak boleh. Apabila yang
dikehendaki adalah ucapan mujtahid seperti “Permasalahan ini
memuat dua keputusan” dengan ucapan tersebut dia
membatalkan keputusan lain selain dari keduanya maka boleh.
Dalilnya adalah bahwa mujtahid terkadang punya dalil yang bisa
membatalkan keputusan selain keduanya serta tidak jelas baginya
untuk memprioritaskan salah satu kemudian dia mengeluarkan
dua putusan hukum untuk menunjukkan bahwa selain dari
keduanya adalah batal. Hal di atas sebagaimana yang pernah
dilakukan oleh Umar Ibn Khatab ra. Dalam membentuk dewan
syura (majelis musyawarah) bahwa beliau memberi pernyataan
“Khalifah setelahku adalah salah satu dari enam™** orang
tersebut’, hal itu menunjukkan bahwa selain dari enam orang
tersebut tidak boleh menjadi khalifah.

144 Ali ibn Abi Tholib, Utsman ibn Affan, Az Zubair ibn Al Awwam, Sa’d ibn
Abi Waqqosh, Abdurrahman ibn ‘auf dan Tholhah ibn Ubaidillah semoga Allah
SWT. meridloi mereka semua.

Teori FIQIHKLASIK | 339



JB L e Oyl e ol Je Bl s &l ey eblzd) =y E Ly
Flor Mg we oy Wkl (39 (S22 (3 W By (3 s L
o el el Ty Gl OB ) gy 81 087 e e sy U SIS
i ) oo @ ol Jeg a0V OV Gl SYsW) Sl g LY O
s sy € DUy, Lagie ) &b s A ey Moy b A eay
Login el (£ I8 e aledl s Uy g (3 B L Lgieg Lagt
L Cm ool o U3 by uSie o) e Leas) OV Y1 Jsi O
e Jeom) 6l slemYl Gb nd Pl Ll Mg Jal) e sl
sl YI Gb e Uy i a7 1Sy VS ale il Wbl 01 Y1 ooyl
ol Sy Bl WIS 1S e W) U A asy diaegl JU LS
OGN ol DMt Lo &3 0550 umoss 3 il Jo aile Lgiay
W Dy 8 S jnmd s (3 Ma it (3 g8 D) Ve
@Jﬁ&@u@UWJWM&Wy&HMjw&‘&
3V e 1 O Jliy Qb @) a0l 3 Login el G
Iy} e odie Ll U5 03 06 01 o aY plr g i b i
3 ol LS 0 0 5 b calsdll 8 1 kg ool 55 U S
3 sl ar) diie gl JB LSy pil) ol 3 agomy Bl 25 e i

JIV S WIS RO WA

340 | Teori FIQIH KLASIK



Imam Syafii -semoga Allah memberinya rahmatNya-
mengeluarkan dua keputusan dalam satu kasus karena dengan
berbagai macam alasan, di antaranya:

1. Putusan hukum yang beliau utarakan dalam dua kesempatan
yang berbeda, beliau berkata dalam qoul godim™® dengan
suatu keputusan dan merevisinya dalam qoul jadid®*®. Hal
semacam ini adalah boleh tanpa perlu dibahas lagi karena ada
kisah dari Ali Ibn Abi Tholib ra. Beliau berkata “Dahulu
pendapat saya dan Amirul mukminin Umar Ibn Khatab bahwa
Ummul Walad®” tidak boleh dijual sedangkan pendapatku
sekarang adalah mereka boleh untuk dijual’. Kisah dari imam
Abu Hanifah dan imam Malik -semoga Allah memberi mereka
rahmatNya- bahwa mereka pernah memberi suatu keputusan
kemudian merevisinya.

2. As Syafi'i melontarkan keputusannya dalam suatu waktu bahwa
kasus ini ada dua keputusan kemudian beliau menjelaskan
mana yang shahih denganmengatakan bahwa salah satunya
sudah tercakup atau terkecualikan dari yang lain dan masih ada
cara lain untuk dapat mengetahui mana yang shahih dan mana
yang fasid. Hal seperti di atas adalah boleh karena untuk
menjelaskan bahwa metode ijthad mempunyai dua
kemungkinan hukum, hanya saja yang satu begini dan yang ini
begini lantas aku meninggalkannya. As Syafi'i memberi tahu
metode seperti itu untuk mengajari metode ijtihad. Abu Hanifah
pernah berkata “Qiyas menuntut adanya hal seperti ini dan ini,
hanya saja saya meninggalkan giyas tersebut sebab adanya
khobar”.

3. Menetapkan dua pendapat dalam dua keadaan berarti hal
tersebut adalah berbedanya dua keadaan, maka yang
semacam ini bukan merupakan dua pendapat dalam satu
kasus tetapi dalam dua kasus dan menjadi dua pendapat pada
dua kasus yang berbeda. Hal ini seperti keputusan Rasulullah
SAW. dalam dua tempat atas dua keadaan yang berbeda.

145 Keputusan ketika masih di Iraq sebelum memasuki Mesir.

146 Keputusan ketika sudah berada di Mesir.

147 Budak perempuan yang telah melahirkan anak hasil hubungan dengan
tuannya sendiri.
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4. Perkara yang telah ditetapkan atas dua keputusan dan beliau
tidak menjelaskan mana yang shahih dari keduanya hingga
beliau wafat. Ada yang mengatakan bahwa perkara tersebut
hanya berjumlah tujuh belas saja. Hal seperti ini boleh sebab
mungkin saja beliau punya dalil untuk membatalkan semua
putusan hukum pada selain keduanya dan beliau masih
berijtihad untuk menentukan mana yang shahih tapi wafat
sebelum sempat menjelaskannya. Hal ini seperti kisah dari
Umar Ibn Khotob -semoga Allah meridloinya- dalam
membentuk dewan syura dan Abu Hanifah dalam keragu-
raguan terhadap masalah sisa dari khomer.
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(FASL)

Mujtahid mengeluarkan suatu keputusan kemudian
memunculkan keputusan yang lain setelahnya, maka keputusan
yang kedua merupaka revisi dari yang pertama. Sebagian
Syafiiyah ada yang mengatakan bahwa hal tersebut bukan
merupakan bentuk revisi tetapi mengeluarkan dua putusan hukum
dalam satu masalah. Pendapat kedua salah sebab putusan yang
kedua itu berlawanan dengan yang pertama maka berarti yang
kedua merupakan revisi atas yang pertama.
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(FASL)

Seorang mujtahid menetapkan adanya dua keputusan
kemudian mengulangi permasalahan selanjutnya dia mengulangi
salah satu dari dua putusan tersebut. Hal yang demikian berarti
merupakan pilihan putusannya yang diulang. Sebagian ulama’ ada
yang mengatakan bahwa hal tersebut bukan merupakan pilihan
sang mujtahid. Pendapat yang ashoh adalah yang pertama sebab
putusan yang diulang berlawanan dengan yang pertama maka dari
itu pengulangan yang terjadi dihukumi sebagaimana andai saja
mujtahid pada mulanya menetapkan pada salah satu keputusan
kemudian dia menetapkannya pada pendapat yang terakhir.
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(FASL)

Mujtahid berpendapat dalam suatu permasalahan dengan
suatu keputusan kemudian dia berkata “Andai saja ada orang
berpendapat seperti ini dan ini maka menjadi suatu madzhab”
maka ucapan tersebut tidak bisa dikatakan sebagai pendapat yang
muncul darinya. Ada yang mengatakan bahwa ucapannya itu bisa
menjadi pendapat yang lain darinya. Tetapi ini pendapat yang
salah karena perkataan yang seperti itu merupakan suatu bentuk
berita dari kemungkinan adanya pendapat lain dari permasalahan
tersebut, berarti ucapannya tidak bisa dikatakan sebagai pendapat
yang muncul darinya.
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(FASL)

Mengiaskan sesuatu pada pendapat mujtahid tidak bisa
dikatakan sebagai pendapat yang muncul darinya. Ada yang
mengatakan bahwa hal tersebut adalah boleh tetapi ini pendapat
yang salah, sebab yang disebut dengan pendapat mujtahid adalah
yang sudah dia patenkan sebagai pendapatnya sedangkan dalam
permasalahan ini dia tidak mematenkan sebagai pendapatnya.
Oleh karena itu maka hal tersebut tidak boleh dijadikan sebagai
pendapat yang muncul darinya.

b oS als wo e Wl 3 aly oS e Wl (3 e 13 (b
Ji st JB e Wleol ey 62V ) ol w3 Jodll 85 32
2 g (b e leger 9 oY1 ) oetlldd o sty ST Ol
) o OF 352 36 U e V) Legs 30y S8 an d &Y o
Aib Legin Ca-¢”3‘hﬂiwm o G s Gl alall OV ade e i
ad)l=

(FASL)

Mujtahid telah menetapkan suatu hukum dalam suatu
permasalahan lalu dia juga menetapkan dalam kasus yang serupa
dengan hukum yang berbeda maka tidak diperkenankan adanya
pemindahan pendapat dalam salah satu masalah kepada masalah

yang lain. Sebagian Syaf’iyah mengatakan diperbolehkan
memindahkan jawaban dalam masing-masing masalah pada yang
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lain dan memutuskan dengan dua putusan hukum. Pendapat
kedua ini tidak benar karena mujtahid hanya menetapkan satu
keputusan dalam satu permasalahan saja, berarti tidak boleh
mengklaim apa yang tidak dia putuskan terhadapnya. Dan juga
karena yang jelas bahwa sang mujtahid telah membedakan antara
dua permasalahan tersebut, oleh sebab itu orang yang
memadukan antara keduanya berarti telah berselisih dengan
mujtahid.
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litihad Rasulullah SAW.
Dan Berijtihad Di Hadapan Beliau

Melakukan ijtihad di hadapan Rasulullah SAW. adalah hal
yang boleh dan ada juga yang mengatakan tidak boleh. Dalil dari
yang memperbolehkan adalah Rasulullah SAW. pernah
memerintahkan Sa’ad ibn Mu’ad Al Ausi untuk memberi suatu
putusan hukum terhadap bani Quraidzoh kemudian dia berijtihad
di hadapan beliau. Sesuatu yang boleh diberi hukum ketika
Rasulullah SAW. tidak ada berarti juga boleh ketika berada di
hadapan beliau dan hal itu berlaku sebagaimana nash.
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(FASL)

Boleh bagi Rasulullah SAW. memberikan keputusan
hukum dalam suatu kasus dengan melakukan ijtihad dan sebagian
Syafi'iyah mengatakan bahwa hal tersebut tidak mungkin. Dalil kita
adalah bahwa tatkala memberikan suatu putusan hukum dengan
ijtihad diperbolehkan untuk selain beliau maka untuk Rasulullah
SAW. pun juga pasti akan lebih boleh lagi dan beliau adalah lebih
sempurna dalam berijtihad.
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(FASL)

Dimungkinkan bagi Rasulullah SAW. untuk mengalami
kesalahan dalam berithad, hanya saja beliau tidak
melanjutkannya. Sebagian ulama’ mengatakan bahwa kesalahan
tidak mungkin terjadi pada ijtihad yang beliau lakukan dan ini
pendapat yang salah sebab Allah SWT. telah berfirman “Mengapa
kamu memberi izin kepada mereka (untuk tidak pergi berperang)”
(QS. At Taubah : 43) dan juga orang yang masih mungkin untuk
lupa berarti juga mungkin untuk melakukan kesalahan seperti
halnya manusia yang lain.
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(FASL)

Dimungkinkan bagi Allah SWT. memerintahkan nabi-Nya
untuk beribadah kepada-Nya dengan meletakkan suatu syariat
seperti firman-Nya terhadap utusan-Nya “Lakukanlah suatu
kefarduan dan lakukanlah suatu kesunahan yang engkau yakini
bermanfaat bagi makhluk”. Mayoritas sekte Qodariyah
mengatakan hal seperti ini tidak mungkin, tapi ini pendapat yang
salah sebab dalam perintah tersebut tidak terdapat unsur
memperbolehkan hal yang mustahil atau fasid, berarti perintah
tersebut adalah mungkin.

als! Al g

Selasa, 10 Dzulgo’dah 1433 H
25 September 2012 M

Pukul : 10.15 WIS.
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